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EATA PENGIRING 



Euku IN GOD*S NAME karya David Yallop ini pernah 
menjadi bcstseller di pasaran bebas Eropa. Atas dasar itulah 
MEGA MEDIA ABADI ingin mcnerbitkannya. 

Tanpa maksud mempromosikan apalagi mcndiskreditkan 
Vatikan sebagai pusat Gcrcja Katolik Roma, MEGA MEDIA 
ABADI menyajikan buku terjemahan ini_ MEGA MEDIA 
ABADI mencrbitkan buku ini tanpa mcminta restu atau nihil 
obstat dari pihak Instansi Gereja Katolik. Sebaliknya pula, 
bijaksanalah kiranya bila Lnstansi Kegcrejaan tidak merasa perlu 
bcrkeberatan atas tcrbitnya buku yang cukup kontrouersial 
inL Buku IN GOD'S NAME yangditerjemahkan mcnjadi DEMI 
ALLAH . .!, semata-mata hanyalah pcndapat scorang DAVID 
YALLOP sebagai pengarang yang mcnyajikan scbuah *novcF, 
dan bukan berasal dari siiatu kelompok tertentu baik yangmc- 
mihak ataupun yang^nemusuhi Gcreja Katolik. 

MEGA MEDIA ABADI mcrasa pcrlu mcngedepankan hal 
ini, agar pcmbaca sudah tcrlebih d.ihulu <Tiembekali diriiiya 
dengari sikap-arij seuin^go. m?mpn rucncema bac?an yang 
konLro/ersiru ini secara bijaksana. Untuk itu baik kiranya Jike- 
mukakan barang-sedikit scjarah terjadinya negara Vatikan, agar 
dapat melatar-belakangi wawasan pembaca a Ia kadarnya. 

V r ATTKAN ^ebuah tempatunik. Sclain sebagai negara-kota, 
Vatikan juga bcrkedudukan ccbagai Pusat Pemerin tahan Gereja 
Katolik Sedunia, dengan Paus sebagai Pemimpinnya. Maka dari 
itu dalam hal kckidupan-rchani, Hd;iklah mengherankan bila 
orang-orang Kotclik-Roma di sehiruh danic yang bcrjumlah 
mcndekati angka satu rmlyar itu, kessinuanya rnemalingkan 
perhatiannya ke kota Vatikan yaru; iuasnya tidak melebihi 50 
hektar. Di sanalah selaku Gembala Rakani, Sri Paus menjadi 
panutan hidup-moral umat Katolik-Roma di selunjh dunia. 



Untuk mcnjamin kcdaulan dan kenetralan selaku Panutan- 
iiohani, Sri Paus tidak menjadi warganegara salah suatu ncgara, 
[iiclainkan menjadi kepaia suatu negara yang berdaulat penuh, 
vakni VATTKAN. Inilah satu-satunya ncgara di dunia yang ber- 
daulat-penuh f tetapi secara phisik tidak memiliki kekuatan apa- 
pun; baik kekayaan maupun Angkatan Bersenjata, selain bebe- 
nipapuluh orang bersenjatakan tombak sckcdaruntuk upacara- 
jjcnyambut tamu negara. Akan tctapi scbagai pcngemban ke- 
kuatan moral, Vatikan mcmang tiada tandingannya di dunia 
ml Itulah sebabnya maka Vatikan mcnjadi salah satu pusat per- 
haian politik dunia. 

Sejak bulan Oktober 197£ ?aus Yohanes Paulus-Il men- 
duduki Tahta Vatikan, mcnggantikan PAUS YOHANES PAU- 
LUS-I yang pada malam-buta tar\ggal 28 Scplcmber atau pagi- 
subuh tanggal 29 Scptcmber 1978 mcninggal dunia. Hal itu ber- 
arti hanya 33 hari setclah tcrpiJih sebagai Paus menggantikan 
Paus Paulus VI. 

Maka dari itu wajar bila timbul pcrtanyaan di bcnak ba- 
uyak orang: "Apa penyebab-utarria wajatnya Paus Yohanes 
Paulus-l ?? Haruslali diakui bahwa fakta-wafalnya Paus Yohancs 
Paulus-* (nama aslinya: Albino Luciani) banyak disclimuti 
!:abu^misteri. Banyak orang mcnduga, scorang di antaranya 
DAVID YALLOP si Pcngarang, bahwa pclaku-pcmbunuhan 
dengan racun terhadap beiiru ini :idaiah justru para Pcmbantu- 
TerdcKatnya, yuig telah bekerjas^ma dengiui Mafia. 

Bordasar Denc^tnatannya. :.\ Pcnga^ang menuak kesirtipul- 
an sem^ntara b^ihwa para Pembantu-Teidekat bri Paus sampai 
mclakukan perbuatan-n~!:ati scgila itu, kiranya tidak lain karcna 
rocrcka merasa terancam oleh TEKAD DAN SEPAK TERJANG 
PAUS YOHANLS PAULL'S-1 yan^ mau mencipt.ak.an aparat 
Pemerintarnm Vatikan yang bersih dari segaia macam noda ko- 
mp:;: dan mauipulasi. Beliau ingin membawa Gereja keinbali 
kepada scuiaagat-asliiiya sebagai Gereja-yang-Ntiskin untuk 
kaum miskin, 

SejaTali mencatat bahwa ielama perjilar-an hid^Jiya yang 
sudah berusia 2.000 Uhum Gtreja Katobk telah sem^.aiijatuh 
ke dalam kelemahan, baik yangkecil maupun yang sangat fatal, 
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baik yang dilakukan olch umatnya yang" scdrrhano, maupun 
olch para Pimpinan Hirarkinya. Scandainya Icinbaga itu hanya- 
tah suatu kcrajaan atau ncgara biasa, niscaya sudah beratus 
tahun yang lampau Gereja lenyap dari muka btimi ini, seperti 
halnya kerajaan kuno yang lam. Berkat selalu diperbaharui 
'keberadaaiinya', kcndati penuh dcngan bcrcak noda di scluruh 
scjarah hidupnya, Jembaga ini masih tetap mampu bcriahan. Hal 
ini mcnunjukkan bahwa kcbcradaannya itu bcrJandaskan pada 
kckuatan 'adi-kodm'ii\ dcmikianlah kira-kira iman-keyakinan 
orang-orangpcmcluk agama Katolik-Roma. 

Buku "IN GOD'S NAME" ini, yang keluar untuk pertama 
kalinya pada bulan Juni 1984, tclah r' : tcrbitkan ke dalam Iebih 
dari 20 bahasa, dcngan jumlah tidak kurang dari dua-setcngah 
juLa ckacmplar. Dan kiiu tibalah gihrannya tcrbit dalam cdisi 
bahasa Indoncsia, dcngan iudul "DKMI ALLAH ..... . !". 

Dcngan buku kisah-nyala "DFMI ALLAH !" ini, 

Mcga Mcdia Abadi bcrmaksud rnenyajikan bacaan-sehat pcnam- 
baJi cakrawala pcngetaJiuau-umum, yang sekaligus juga dapat 
dipcrgumikan scbagai lxth(iii-rrflcksi. Buku yang menyerupai 
Riografi, mcmuat kcJiidupan, semangat scrta iinan Albino 
Luciani (nania kccil Paus Yohancs Paulus-I), yang kiranya diha- 
rapkan dapat mcmbawa Gcrcja Katolik kembali kcpada sema- 
■ngat-usti Gcrcja. 

Mcski buku ini hanyaiaJ: satu npini di antara lima milyar 
opini lainnya, namnn dcmikian bijak?analah b:la kita Lerani 
mcnerimanya scbagai cermin-did bagi para pcncintu buku-buku 
terbitan MEGA MEDIA. ABADl. 

Dan scpei ti haTnya tiada g*ding yaJig tak rctak, demikian 
pun hasil karya kami. Maka Rcdaksi MEGA MEDIA ABADl 
mohor. maaf scbusar-besarnya biU dalarn buku ini tcrdapar hal- 
hal yang kurang bcrkcnan di hati pcmbaca karena kurang sem- 
purnanya pcnggarapan. 

Akhir kata Rcdaksi ingin mengajak IVnibac:a sckalian ber- 
scpakat bahwa capu yang kotor tidak mungkin mcmbctsihkan 
lantai sccara tuntac. Dan siapa p-m y;ui|; bcrfkad irxnba;>i:i 
kari mangan^ haruslan dia hciani mcnau^gung resiko terkcna 
kotoran dari aias maupun clari bawah. Barangkali itulah salah 
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>aUi motwasi pokok yang mendaasari sepak terjan Paus Yohanes 
l';iulus-l untuk membersi 1 ^an Gerejanya, supaya semakin mam- 
|ni menyampaikan karya-penebusan Kristus kepada Dunia, 

Buku DEMI ALLAH ! scngaja kami terbitkan dalam 

!. Bagian (Bagian-I dan Bagian-II), dengan maksud agar bukunya 
lidak tcrlalu tebal sehingga harganya pun jadi terjangkau. 

Demikkmlah sumbangan kami, scmoga bermanfaat bagi 
st'inua pcmbaca. 

REDAKSI 
MEGA MEDIA ABA^I 
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PENGANTAR PENGAJRANG 



Buku ini terbit untuk. pertama kali pada bulan Juni 1984, 
<=erentak tampil daJam bcrbagai bahasa dan di bcrbagai negara. 
Sampai saat ini sudah diterbitkan paling sedikit ke dalam 20 
(duapuiuh) Lahasa tlalam bcrbagai jenis dan bentuk terbitan 
dcngan junilah tidak kurang dari dua secengah juta ekscmplar, 
Ribuan surat tclah saya tcrima; tujuh di antaranya bcrisi kritik- 
an, sedang sisanya boleh dikatakan mcmuat pujian kepada saya. 
Tapi yang tcrasakan lcbih penting dari kcscmuanya itu ialah 
b;iJiwa mcnumt pandangan mcrcka Albino Luciani memarsg 
bcn&r dibunuh dcngan bukti yangsangat mcyakinkan. 

Jawahan Vatican kabur, Pcrnyataan sclama bcbcrapa kali 
srlalu berbunyt "Belum sctiap orang dari para jurubicara mcm- 
batti \cnfiirt hu/tu itu", Kcaksi yang tclah saya ramalkan dalam 
lcrhil.m pertama itu, scmnanya bisa didcngar di mana-mana. 

' 'Stta t u pcnyajia n spck uhsi fa n lastis pada sctiap kc mus ta- 
hilnr baru, Su rujcr-sumbcr di Vatic.an mcngaLakan bahi^a biasa- 
?*ya \uatv P&Sitl Jari Koytstttusi Kcpauran haru diberlakukan jc- 
ttini tcgns, biia Paus tclah zuafat." 

! : '*pcrti buka ini mcnunjukkan, bahwa temyata kebohongan 
dalam beburapa hal tcrterUu telah menggcrogoti orang-orang 
Vaiicaii scjak 1978. 

Meskipun terdapat fakta-fakta yang lidak tcrbantahkan 
Lcrmuat Galnm buku ini, namun persurat-k?baran dunia tetap 
tidak berhasil meiawan Vatican dalam perkara ini, 

' G^ncng-kosong murahan" dan "Khayclan yang tak masuk 
akal" adalali dua contoh lagi dari kerepotan Vatican untuk 
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berusaha membantah- Sitat pembunuhan itu sendirilah yang 
menyebabkan saya dihina oleh berbagai unsur dari hirarki 
Gereja, termasuk tuntutan yang dilontarkan oleh berbagai orang 
dari berbagai negara yang akan berusaha membuktikan bahwa 
saya keliru. Namun dengan terbitan - I Corgi pada tahun 1985 
inilah, muncul lagi dengan sangat jelas suatu fakta bahwa : 
tiada satu pernyataan, satu fakta, maupnn satu anggapan pun 
yang mengatakan saya ralah karena dalam buku ini sayu menga- 
takan bahwa Paus Yohanes Paulus I telah dibunuh. Sungguh, 
sepcrti pengamatan dalam kata pengantar saya pada tcrhitan - I 
Corgi, segala mformasi yang sampai ke tangan saya, scmuanya 
justru semakm membuktikan kebenaran dari kesimpulan- 
kesimpulan yang telah saya ambil. 

Dalam bulan Juni 1985 saya scngaja bcrbuat agar scgala 
usaha Vatican kclihatan kckanak-kanakan. 

Bila Vatican mampu dan bcrani mcnjawab dua pertanyaan di 
bawah ini, bcrarti Vatican bcrhak dan mampu mcngatakan 
bahwa kesimpulan dan pcmyataan saya di auis adalah kcliru. 
Pcrtanyaan saya yakiik 

— Kehrukah peinyataan saya mengcnai Siapa yan% ieiah 
menemukan jenazah Albino Luriani? 

— Kelirukah semua data yang ada di tangan Paus Yohanes 
Paulus almarhum? 

Bila Vatican dapcd. membuk*ikan saya keliru, maka ^ya ber- 
sedia menyumbaiigkan £ei_iap ->en dar> ioy^M ying SLtya t^rima 
dari pemiJisan buku ini untuk liset masalah kanker. 

Tantangan saya sempat mcnjadi bahan pembicaraan hangat 
di m-dia-rr-as^a tingkat dunia. Tetepi SLjnpai dctik ir.i, April 
1937, sayainasih menunggu jawaban Vatican. 



Dz\'rf \. YALLGP. 
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PRAKATA PENGARANG 



Buku ini, suatu hasil karya ristit 'tucnsil' sdanm hampir tig^i 
tahun, tidak akan dapat terbit tanpa bantuan aktif dan kcrjasa- 
ma tulus dari banyak orang dan banyak organisasi. Banyak 
orang di antaranya yang mau mcmbantu dengan tekanan-pesan 
untuk tidak mcncantumkan namanya. Scpcrti halnya dalam ter- 
bitan terdahulu, saya sangat mcnghormat' kcinginan mereka. 
Untuk ktsempatan ini ada kepentingan yang lebih bcsar untuk 
melindungi identitas mereka. Akan menjadi jelas bagi para pem- 
baca bahwa pembunuhan merupakan kejadian yang sangat sc- 
ring dijumpai dalam buku. Ada scjumlah besar angka pem- 
bunuh yang tetap tinggal tcrselubung sccara resmi. Tak se- 
orangpun meragukan bahwa scseorang yang bcrtanggungja- 
wab terhadap kematian sekian banyak orang, suatu saat juga 
akan menjadi korban pcmbunuhan. Maka mcnyebutkan nama- 
nama orang, baik pria maupun wanita, yang telah sangat ber- 
jasa kepada saya dengan berbagaJ bantuan yang 'super v iskan\ 
adalah suatu tindak kriminal yang tak dapat dipcrtanggung- 
jawabkan. Kepiida mercka saya sungguh bcrhutang /ang tak 
tcmilai hiirganya Alasan-alasan untuk membuka tabir rahasia 
yang santjat Juas itu sangat bervariasi sangat banyak jumlah- 
nya. Tetapi satu hal yang selalu mcrcka tekankan ialah : "Ke- 
benoran b^gaimanapun harus diwartakan. Bila Anda siap untuk 
itu, lakukanlah saja.'* 

Kepada mereka yang telah sangat mendorong sava, ju ri a ke- 
p^da banyak nama seperti yang tercantum di bawah ini, saya 
sampaikan penghargaar, clan hormat saya sctinggi-tinggirtya: 
Prufesor Amedeo Alexandre, Pro/esor Leonardo Ancoria, Wilii- 
am AroKwildy Lindc Aiiwell, Jowphlne Ayr>is t Al^ Eaiiey, 
Dr. Shamus Banim, Dr. Derek Barrowctiff, Pia Basso, Pater Aidu 
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Belli, Kardinal Giouanni Beneiti, Marco Borsa, Viitore Branca, 
Dauid Buckley , Pater Rohcrto Busa, Dr. lienato Buzzonetti. 
Roberto Caivi, Emilio Cauatcrra, Kardinai Mario Ciappi, 
Broeder Clemcntc, Joscph Co[[c\\ Annaloa Copps. Rupcri 
Comwall, Mgr. Ausitio Da Rif, Dr. Gutseppe Da Ros, Maurizio 
De Luca, Danielle Dogho, Mgr. Mafeo Ducoli, Patcr Francois 
£vain, Kardinal Pericle Eclici, Pater Mario Ferrarcsc\ 
Professor Laigi Eontana, Mario di prancesco, Dr. Carlo 
Frizzv.no, Pro[cssor Picro Fuca, Pater Ciorcinm Gcnnari. Mg>: 
Mario Ghizzp, Patcr Carlo GonzaIez, Patcr Andrcw Grcclcy, 
Diane Hali, Dr. John Henry, Patcr Thomas Ilunt, William 
Jackson, John J. Kenney, Pcter Lcmos, Dr. Dacid Leuisou, 
Pa ter Dicgo L o rcn zi t Edoa rdo L u cia ni, Wiilia m Ly n ch , Ann 
Mc Diarmid, Pater John Magce, Sandro Magistcr, Alc\ander 
Manson, l*rafcssot Vi?iccnzo Masini, Pater Trancis Murphy, 
Mgr. Gialio Nicolini, Anna Nogara, Patcr Gcrry O' Collins, 
Pater Romeo Panciroli, Paicr Gianni Pastro, Lcna Petri, Nina 
Pctri, Projcssor Picr Luigt Pratt, Projcssor Giocani Rama, 
Robcrto Rosone, Projcssor Eausto RoceUi, Pro/cssor \ T i}icenzo 
Rulit, Ann Ellrn Ruthcr[ord, Mgr. Tiziano Scaizotto, Mgr. 
Ma rio Sen igaglia , Amaldo S tgn o ra c a, Er nesto S igi loraca. 
Patcr Bartolomeo Sorges, Lorana Suiiwan, Paier Trancesco 
Ta[[arel, Suster Vinccnza, Profcssor Thomas Whitehcad, Phillip 
Witlan. 

Banyak tcrima kasih juga saya sampaikan kcpadn: Ordo 
Santo Agusiinus Regio Roma, Bpnk San Marco, Rank of Enr- 
iand, Kank of Intcmdtional Scttlemerit di Easle, Bank oi Italy, 
Catholic Centrai Library, Sarckat Iman Katolik, Polisi Metro- 
politan London, Dcpartcmen Pcrdagar>gan t Perpuslakaan 
Data Statistik dan Pasar, Kolcsc Inggris di Roma, bcdcral 
Bureau lnverligatiou (FB1), Univcrsitas Grcgoriana di Roma, 
ilumah Sakit New Cross unit Kcracunan, Persatuan Pharmasi 
Inggri? — Opus Dci, Tribur.al of Ward — Luxcmbourg, Sekre- 
tariat Nesrant Amenka Serikat, Walikota Wilayah (Distrik) 
New Yoik Selatan, Kantor Pcrs Vatican dan Hrdio Vatican. 

Ada banyak oianglain lagi y?ng tcrpaksa tidak dapat saya 
sampaikan terima kasih saya secara terang-terangan, karena 
mereka secara resmi tinggal di kota Vatican, scsuai dengan 
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jabatan mereka di sana. Mcreka telah mcngontak dan mcmberi 
umpan kepada saYa umuk mcmulai penyekd:kan saya atas 
\vafatnya Paus Yohanei, Pauhii J, Albino Ludani. Kcnyat* an 
bahwa banyak orang yang hidup daiam iman Kjiolik yaiig tidak 
dapat bicara atau disebutkan secara terbuka, sudah mcrupa- 
kan bukti kuat adanya kejadian nasional di Yatican. 

Tidak salah lagi bahwa buku ini akan diserang atau akan 
dikucilkan olch oran<; yan'j sani manpun <-]ch pihak lain. 
Di satu pihak seolah-ob.h bu!-:u ini njcnin ;!■:...-. suatu scrangan 
khususnya terhudap Gcrcja Katolik Roma ataupun terhadap 
Lman Kristen pada urnumnya. Tapi pcrcayalah: Tiduk kedaa- 
n\a. Untuk tingkat tcrtentu hal ini merupakan suatu tuduhan 
kcpada bcbcrapa orang tcrkcnal yang mcuiang benar dilabirkan 
sccara Katohk tctapi tidak pcrnali mcnfadl sc^rang 1'engikut 
Kriilui;. 

Sungguh — buku ini bukan juga suatu serangan tcrhadap 
Tman' sckian juta um.it yang percaya kcpada (iereja Kudits itu. 
Apa yang telah mcrcka iinani scba^ai suci, akan tcrlalu penling 
bila sampai mcnyerahkannya kc tangun orang-orang yaug tclah 
bcrsekongkol untuk kemudian mencampakkan Sabda Tuhan 
itu ke dalam lumpur — yakni suatu pcrsckongkokm busuk yang 
Lelah berhasii dengan sungut mengerikan itu. 

Scperti tclah saya kaiakan terdahulu bahwa .-.aya -.clah 
mcncmukan kcsulitan yang tak tcrpcrikan kctika sayu diharus- 
kan mcnyebut sumbersumbcr khusus pada buku ini. Siapa 
yang telah menycdiakan apa atau yan^ telah mcmbcrikan 
dokumen-dokumen penting lainnya. pada hcmat saya tctap- 
iah hams dirahasiakan. Saya dapat memberi jaminan kcpada 
para pcmbaca bahwa segala informasi, semua dctil-detil dan 
semua kcjadian tclah ditcliti dan ditcliti ulang kc bcrbagai 
sumbcr yang dapat d'pcrcaya. Sayalah yang berLangmingja- 
wab tcrhadap kcmungkinan terungkapnya secara jelas kcjadian 
itu maupun kesimpulan-kcsimDuIan akhir daripadanya. 

Saya yakm bahwa fakta yaig saya dapatkan uielalui pcm- 
btcaraan dengan buberapa orang yang tclah mcninggai, sebclurn 
iaya mcmulai penyclidikan ini akan menjadi scbab ba^ ulasan 
saya ini. Misaln/a, bagaimana saya dapat mengetahui apa 
yang terjadi pada waktu berlangsung diskusi antara Bapa Paus 
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Yohancs Paulus I dengan Kardinal Jean ViIlot mengenai pcm- 
batasan kelahiran? Sebenarnya di Vatican tidak ada suatu Au- 
diensi Pribadi yang benar-benar pribadi. Secara sedcrhana dapat 
dikatakan bahwa masing-masing orang pasti akan mcngatakan 
kepada pihak lainnya mcngcnai apa yang baru saja berlangsung. 
Dari sumber pihak keuua macam beginilah. yang kadangkala 
timbul perbcdaan pendapat yang sangat pribadi, misalnya 
mengcnai masalah di atas tadi, yang dapat merangkaikan kata 
jawab tcrhadap pcrsoalan saya, Maka dialog (pcmbicaraan) 
yang terdapat di dalam buku ini bukannya dikarang, mclain- 
kan hasil rekonstruksi. 

April 1984. 

DAVID A. YALLOP. 
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BAB 1 
PROLOG 



Scorang pcmimpin spirirual dari hampir seperlima pcn- 
duduk dunia, tcntulalt mtnggenggam kuasa yang sangat bcsar. 
Tctapi t sejak awal kcdudukannya scbagai Paus Yohanes Paulus 
I, citra semacani itu tidak tcrgambar pada diri ALBINO LU- 
CIANI. ScbaJiknya kcrcndahan hati dan kesederhanaan yang 
terpancar dari lclaki Itali, pendiam, bertubuh kccil, bcrusia 
65 tahun itulah yaug meinbuat banyak orang bcrkcsimpulan 
baliwa hius ini tidakiah teilalu luar biasa. Namun bagi mereka 
yang mcngenalnya sccara lcbih dekat, Albino LucLani merup* 1 - 
kan pcnyulut suatu rcvolusi. 

Pada tanggal 28 Scptcmbcr 1978 gcnaplah tigapuluh tiga 
hari dia bcrtahta scbagai Paus. Dalam sebulan lebih scdikit itu 
berbagai hal tclah dirintisnya. Scandainya scmua itu dapat di- 
sclesaikannya, dampak secara langsung akan mengcna pada kita 
scmua; sebagian bcsar umat manusia di dunia ini akan bcr- 
tepuk tangin menyambut keputusan-keputusannya. Scmcn- 
tara itu scgc^ntir orang akan mcngumpat-umpat. Lclaki yang 
dalam waktu singkat tclah mcn^apat julukan "Paus yang murah 
iCiiyum*' bcrniat mcngnapus scn>um dari sejumlah wajph orang- 
orang tcrtentu. 

Petang ltu Luciani bersantap maiam d: ruang-makan 
lantai-III Istana Kcpausan di Kota Vatican, Hadir pula di situ 
dua on±ng Sckietarisnya: yang ccor^ng ada'tth ?ATER DIEoG 
LORFNZI, yang selama lebili dari dua tahun tcJah banyak mem- 
bariLunya kctik?. Luciani sebagal Kardinal menjabat tugas Uskup 
Agung di Yenesia. Yang lain ialah PATER JOHN MAGEE, penv 
bantu yang baru diangkatnya scmenjak Luciani terpilih sehagai 
Paus, 

Ada bcbcrapa oiarawati, yang bekcrja di P^umali Tauggi 
Kepausan. selalu menunggu siap melayani selama Albino Lu- 



ciani menyantap makan ringannya sore itu: semangkuk sup, 
daging sapi, kacang polong dan sedikit slada. Sesekali ia meng- 
hirup air di gelas sambil merenungkan kejadian-kejadian dan ke- 
putusan-keputusan yang telah dibuatnya sepanjang hari yang 
tclah lewat. Simgguh — ia tidak mcnginginkan jabatan ini. la 
sama sekali tidak berusaha apalagi berjuang untuk dapat tcr- 
pilih scbagai Paus, Tetapi kini sebagai seorang Kepala Ncgara, 
scmua tanggung jawab ditimbunkan di atas pundaknya. 

Sclagi Sustcr Vincenza, Suster Assuj-ta, Sustcr Clorinda 
dan Suster Gabrictta dengan tcnang menernani ketiga lelaki 
itu menonton tclevisi, di tcmpat lain bcbcrapa orang Ielaki 
sedang gusar olch tindakan-tindakan Albino Luciani, 

Satu K.atai di bawah Apartcmen Kcpausan, yaitu di Bank 
Vatican, lampu-lampu masih menyala. Kcpala bank itu, USKUP 
PAUL MARCINKUS, scdang mcnghadapi pcrmasalahan berat. 
MarcinKus, lelaki kelahiran Chicago itu tclah banyak makan ga- 
ram perihal perjuangan untuk hidup di lorong-lorong gclap Cice- 
roj Illinois. Selumu pcrjuangannya hingga bcrhasil mcruih kcdu- 
dukan scbagai "Banklr Tuhan", tclah beberapu kali ia bcrhasii 
mcngatasi krisis. Tctapi kini ia dihadapkan pada pcrsoalan ter- 
berat yang pernah dirasakannya. Dalam tiga puluh tiga hari 
terakhir, rckan-rekannya di Bank merasakau adanya suatu 
perubahan besar dalam diri lelaki yang mengendalikan kekayaan 
Vatican itu. Lelaki periang itu tclah mcnjadi pcndiam dan pc- 
mjnmg. Badannya yang G kaki 3 inci itu tampak jclas rncnyu- 
sui, ^.cmentara wajahnya seiing tampak kclabu. Kota Vatir<m 
dalam bai.-yak hal iak ubahnya scpcrti stbuah pcrkamnung^r., 
Dan sebagaimana ki»a ketahui, sangat sulit ta^anya meny>mpan 
rahasi^ di suatu pcrkampungan. Kab;ir burung tekih sampai ke 
telinga Marcinkus bahwa Paus baru sccara diam-diam telan mc- 
inuiiu suatu pcnyclidikan pribadi t^rhadap £ank Vatican. Khu- 
susnya terhadap cara yang dipraktckkan Marcinkus dalam 
mcngelola Bank itu. Semcnjak kehadiran Paus baru itu, cntah 
sudah berapa puluh kali Marcinkus menyjsali bisnisnv» vang 
pada tahun 1072 mciibatkan Banca Cattohca del Vcnelo. 

Sekrelaris Negara Vat:can, KARDINAL JEAN YILLOT 
adalah Ielaki lain yang pada petang bulan Septembcr itu m^iri 
beikutat di meja kerjanya. Ia sibuk mcneliti daftar jabatan, dan 



aiihtugas-aiihtugas yang dibcrikan Paus kepadanya sejam yang 
lalu. la telah mencoba memberikan saran, alasan, dan protes se- 
hubungan dengan daftar itu, tanpa hasii apa pun. Luciani telah 
begitu kukuh dengan pendiriannya, 

Dipand ang dari sudut mana piui, perombakan yang dilaku- 
kan Paus baru k Ll adalah dramatis, Perombakan yang akan 
mcmbawa Gcrcja kc arah yang baru. Arah yang bagi Villot dan 
bebcrapa orang larn yang tercantum dalam daftar sebagai orang- 
orang yang akan digusur, mcrupakan arah yangamat berbahaya. 
Pada saat peromoakan ltu diumumkan, bcrjuta-juta. kata akan 
dituliSj disebar dan digemakan olch media massa dunia. Kata- 
kata yang bcrupa ajnalisis : kupasan, ramalan, dan penjclasan. 
Xamun yang pasti, tak scpotong kata pun akan dapat mcng- 
ungkap fakta yang scsungguhnya, fakta yang menggambarkan 
jalur merah anLar orangorang yang akan digusur itu. Yillot 
mcngctahui bunar bcnang merah itth Bcgitu pun Paus. Dan ja- 
ringan inilah yang merupakan salah satu faktor pcndorong 
tindakan Paus: mcnggeser orang-orang kuat itu kc posisi yang 
reiatif tak berbahaya. Itulah Frecmasonry. 

Bukti yang dihimpun Paus menunjukkan bahwa di \cgara- 
Kota Vatican ini terdapat lebih dari 100 orang Mason, yang 
terdiri atas Kardinal sampai Pastor-Pastor. Ilukum Gereja 
(Codcx Iuiis Canonici) mcnyatakan bahua dcngan mcnjadi 
Pieemason, seseorang otomatis dikucilkan. Dan bcrkaiian 
dengan ini, lcbih lanjut Luciani menyelidiki sebuah loji (pmgt- 
napan semcntara) mason gclap yang tclah jauii menyusup 
i<ali daiam uua.yi.nya mcmbangun kckuatan. Loji itu merama- 
k^n dirinya P2. Fakt^ bahv.a genkan itu tclah mcncmbuj 
dinding Vatican dan mcmbentuk jaring-jaring masonik dcngan 
para Pastor, Uskup dan bahkan Kardinal memhoat Albino 
Luciini sar.gst mcnibencT V2. 

ViIIot lelah ■iargat ;;ier:sauk:i:i Kcpausan baru seuelum 
kejadian terakhir ini. lz merupakan salah seorang dari sediku 
orang yanp mengetahui dialwg antara t*aui> deiignn Kementcri- 
an Negara di Washington. la tahu bahwa parta tanggai 23 Ok- 
tobcr VH|„ica:i akan menerima dciegasi KonggreSj dan bahwa 
pada lan^gal 24 Oktobcr dclegasi ltu akan mcnyclcnggjiakan 



audiensi dengan Paus. Topik p-embicaraannya pengaturan keia- 
iuran, 

Vi"ot telah mempelajari dengan cermat arsip Vatican ten- 
tang diri Albino Luciani Ia juga telah membaca memorandum 
rahasia yang dikirim Luciani kepada Paus Paulus VI scbelum 
pengutnuman Paus tentang Humanae Vitae, Pada waktu itu 
Luciani menjabai sebagai Uskup Agung di Vittorio Veneto. 
Ensiklik (Surat Gembala Kepausan) itu melarang umat KatoKk 
mcnggunakan alat kontrascpsi buatan, Diskusi pribadinya 
dengan Luciani semakin meyakinkan dirinya di mana posisi 
Paus baru itu dalam hal ini. Dengan demikian> Villot telah 
yakin apa kiranya yang akan dilakukan Pewaris Tahta Suci 
itu dalam hal ini. Pasti akan tcrjadi pcrubah ^.n posisi yang dra- 
matis. Sementara orang sependapat dcngan Villot bahvva hal 
itu akan mcrupakan pengkhianatan terhadap Paulus VI. Tetapi 
banyak orang lain lagi berpendapat bahwa itu akan merupakan 
sumbangan tcrbesar Gereja tcrhadap kehidupan abad kc-dua- 
puluh ini. 

Di Bucnos Aires, scorang bankir Iain, ROBERTO CALVi, 
juga scdang merisaukan Paus Yohanes Pauius I. Bcbcrapa ming- 
gu ia telah mendiskusikan permasalahan-peTmasaiahan yang di- 
timbulkan Paus baru itu dengan dua orang pengawalnya yakni 
LICIO GELLI dan UMBERTO ORTOLANI. Dua orar.g ini ada- 
iah pelindung sctia yang bcrhasil sepenuhnya mcngcndalikan 
Calvi, pimpinan Banco Arnbrosiano- Calvi telah dihadapkan pa- 
da kesulUan-kesuliLan bahkan sebelum pemilihan Paus yangme- 
nyebabkan Albino Luciani meiidudaki UdTa Saulo Pptus. Bank 
Itali serara diam-diam teiah rucnyelidiki bank m*hk Caivi 0.1 
Milan sejak ApriL Penyelidikan ini thlakukan bcrkaitan dengan 
kampanye poster misterius yangmcnyerang Calvi, 

Karapanye yang rr.enyeruak p^da akli^r iiahun 197/ i*"u 
mengungkapkan secara rinci sejumlah tindakan krimindl Calvi 
dan keterlibatannya dengan tindakan-tindakan kriminal inter- 
nationak 

Calvi tahu persis kemajuan-kemaiuan yang telah dicapai 
Bauk Icali dal^m peiigusutannya. Persahabatannya dcngan 
Licio Gelli memuiigkinkan dirinya memperoleh mtormasi 
tentang perkembangan itu dari hari ke hari. Ia juga tahu me- 



ngcnai pengusutan Paus terhadap Bonk Yatikan. Scbagaimana 
Marcinkus ia pun sadar bahwa paii,: ^ akmnya nanti kcberhasii- 
an pengusutan dari salah satu bank berarti tela! membongkar 
rahaski kcduanya. Karena itu ia sibuk melakukan apa saja guna 
mcrintangi upaya Bank Itali dan mclindungi kerajaan hartanya. 
E)ari B^nk Uali inilah ia sedang melakukan proses "mcrampok" 
lcbih dari satu milyar dolar, 

Analisis yang cermat terhadap posisi Roberto Calvi dalani 
bulan Septcmber 197 S akan jcla.s mcnunjukkar bahwa bila 
Paus digantikan okh seorang yang jttjur, maka Calvi akan 
mcnghadapi kcsulltan bcsar. Ia harus mcnyaksikan kchancuran 
banknya dan bahkan risiko untuk dipenjarakan. Padahal kini 
jekis pula bahwa Albino Luciani itulah orang yang dikhawa- 
tirkannya. 

Di New York, bank:r Sicilla, MICHELE SINDONA juga ri- 
sau memikirkan dan mcmantau gcrak-gerik Pans Yohanes Paulus 
I. Selama kbih dari tiga tahun Sindona tclah bcrjuung mcngha- 
ciapi upaya Pemcrintah hali untttk mcngekstradisi dirinya. Pc- 
mcriniah Ita.ii mcnginginkan Sindona dikirim kc Milan untuk 
mempertanggungjawabkan tuntutan pcnggclapan scnilai 225 ju- 
ta dolar. Pada buhin Mci tahun itu jitga tampaknya Sindona te- 
lah mengalami kekalahan dakam peijuangan panjangnya. Hakim 
Kederal tclah mcmutuskan bahwa perrnintaan ekifadisi akan 
diluluskan. 

Sindona inasih dalam tanggungan jaminaji scbcs^r 3 juta 
dclar, scmcntara per.gacara-pengacaranya bcmpaya mcm^tnkan 
kartu teiakhir, Mcrcsa mcnuntu^ agar Pemerintah Amcrika 
mcnunjukkan bukti yang cukup kuat untuk mendukung p^lu- 
lusan permintaan ekstradisi itu. 

Sindona bersikeras bahwa tuntutan terhadap dirir-.ya o?eh 
Pemerintah Itali sebenarnya adalah upaya kaum komunis 
dan politikus-politikus sayap kiri lainnya. Pengacara-pengacara- 
nya juga bersik^ras bahwa jaksa penuntut di Mila^ tel?_h me- 
n/iapkan bukti-bukti palsu yar.g akan menggiring Sindona 
untuk pasti dijebloskan ke dalam penjara. Sidang untuk men- 
dengar pembelaan mereka itu direncakan ur>tuk diadakan pada 
bulan Noyember. 



Pada musim panas itu di New York, bebenrpa orang Iain ju- 
ga sibuk dcmi Michcle Sindona. Saiah seorang Majia, LUIGI 
RONSISVALLE, seorang pembunuh profesionaI, mengancam 
NICOLA BIASE, orang yang telah mcmberikan kcsaksian sehu- 
bungan dcngan ckstradisi Sindona. Mafia juga telah dikontrak 
untuk membunuh asisten pengacara Amcrika Scrikat JOHN 
KENNEY yang menjabat scbagai Jaksa Pcnuntut dalam peradil- 
an ek^Liadisi. Bay.uan yang discdi_ik'iri untuk. mcmbunuh pcnga- 
cara pcmermtah ini sebcsar 100.000 dolar. 

Jika Paus Yohancs Paulus 1 mclanjutkan upayanya meng- 
gali lebih jauh skandal Bank Vatican, pasti bcrapa pun bayaran 
kontrak Mafia tak akan mcnoiong Sindona menggagalkan 
upaya ckstradisi dtrinya. Jaringan kompsi di Bank Vatican yang 
mcncakup peinutihan uang Mafia melalui bank itu, melibatkan 
bukan hanya Calvi, melainkan juga Michele Sindona. 

Di Chicago, scorang Pangcran Gcreja Katolik juga sedang 
risau dan bcrang tcrhadap kcjadian-kcjadian yang berlangstmg 
di kota Vatican. Dia adalah KARDINAL JOHN CODY, Uskup 
Agung darl dioscs tcrkaya di dunia, Kardinal Codv memimpin 
dua sctcngah juta umat Katolik dan hampir 3.000 pastor, 450 
paroki dan menguasai pcndapatun tahunan Gcreja yang hciar- 
nya tak dibcntahukimnya kcpada siapa pun, Kenyataannya jum- 
Iah kckayaan itu mclcbihi 250 juta dolar, Rahasia kcuangan ha- 
nyaiah solah satu daii pcrmasakhan yang mcngitari Cody. Pada 
tahuu 1 978 itu ia tclah mengua^ai Chicago selama i 3 tahun. Sc- 
panjang lahun-tahur. itu tuinutan u.ntuk mengganti dirinya tclah 
berkembang Iuar biasa. Para pastor, biarawati. pegawai-pegawai 
gercja, orangorang dari profesi sekular, scmuanyi. tclali mcnga- 
jukan pcusi ke Roma uituk dilakukannya pcngguntian lerhadap 
orang yang mereka anggap scbagai lalim. 

Paus Paulus VI tclah bercahun-tahun bimbang n_v.mikirkan 
mapalah Cody ini. Pada suatu waktu ia tclah mcncguhkan 
hatinya untuk membuat suatu kcputusan. Kcpribadian Paus 
Pauius VI y^ig rumit dan menibin^ungkan mempakan £atu- 
satunya penyebab d?_ii keierkatungan ltn, Paulus VI mengctahui 
bahwa sebenarnya banyak pernyataan-pernyataan rahasia lain 
sehubungan dengan Cody, yang dilengkapi dengan setumpuk 



bukti yang mengisyaratkan perlanya penggantian Kardina! 
Chir<go itu. Tapi, yah 

Pada akhir Septcmber Cody menerima telepon dari Roma. 
Perkampungan Kota Vatican telah membocorkan lagi sepo- 
tong informasi-informasi yang telah bertahun-tahun dibayar 
mahal olch Kardinal Cody agar tidak pernah terjadi, Si penel- 
p^n memhcritariu Kardinal itu bahwa apa yang telah diperta- 
hankar! nlch Paus Paulus VI :clah dijcbol olch penggantinya, 
Yohanes Paulus I. Paus yang baru telah mcmutuskan bahwa 
Kardinal John Cody hams diganti. 

Paling sedikitnya tiga dari sekian banyak orang-orang itu 
vang mcrentang bayan«-bayang orang JJn, yakni Licio Geili. 
Orang-orang rncnycbutnya Burattinaio, yang artinya Sang 
Dulang. \Vayang-\v;-,yanynya banyak dan dipasangnya di scjum- 
lah ncgara. Ia mengendalikan P2, dan melalui gcrakan ini ia 
mcngcndalikan Itali, Di Bucnos Aircs, di kota tempat ia mcndis- 
kusikan masalah Paus baru dengan Calvi, Sang Dalang mengor- 
ganisasikan gcrakan untuk mengcmbalikan kekuasaan Jenderal 
Pcron. Untuk itu Pcron sclalu menyatakan terima kasihnya 
dcni^.tn bcrlutut di bawah tclapak kakl Gelli. Licio Gelli pulalah 
\ ,uit^ .ii.is nama kepcnlingan dirinya berupaya menyingkirkan 
,irn ,1111,1 u .niiaman urhadap Mareinkus, Sindona atau Calvi 
.d.iiui ul.ih Albint) Luciani. 

Jcl.is st-k:ili bahwa p;»da Unggal ?8 Scptcmbcr 1978, kc- 
cii.u.» n.aug iiv: MARCINKlS, YILLOT, CALVL SINDONA, 
v!Ol)V J;::i OKLLl ad::lah or:'ng-orapg y mg sangat mcngkh:'.wa- 
tiikau kcljcrl-mgsLingan scpak terjang Yohanes Taulus L Jelas 
pr.Ia kiranya u:'hwa kescrnua mer^ka itu melalui berba^i jalan 
sama-sama bcrupaya agar Paus Yohanes Paulus I mcmnggal scca- 
r? tiba-tiba. 

Daii ia memangtalu racninggai dunia 

P::da s::::lu saat autara petang hari 28 Septembcr 1978 dan 
dini hari 29 Septembci 1976, tiga puluh. ti^ hari scsudah tcr- 
pilihnya sebagai Ppais, Albino LucLini menmgga! dunia, 

Sr*at !:einatian : Ttdak diket^hui. Prnycbab kcmatian. 
Tidak diketahui. 

Saya yakin bahwa semua fakta dan scluruh lingkungan, 
yang ala kadarnya telah diungkap secara garisbesar pada halam- 



an-halaman dtpan dari buku ini, merupakan kunci bagi ter- 
ungkapnya kematian^Albino Luciani. Saya pun yakin bahwa 
salah sebrang dari keenam orang tadi, pada petang hari tanggal - 
28 Sepjembei. 1978^ telah.melaksanakan upayanya untuk me- 
ngatasi maSalah-masalah yahg tmibul^semenjak masa Kepausan 
Albino Luciani, Salah seorang dari mereka Ijerada pada jantung 
persekutuan yang telah melaksanakan suatu pemecahan masalah 
iiiclaJui cara khas Itali. v ^ ^^ 

Albino Luciani telah teipilih sebagai Paus pada tanggal 
26 Agustus 1978,, Tak berapalama setelah CONCLAVE (Sidang 
para Kardinal untuk memilih Paus baru), Kardinal Inggris 
BASIL HUME bejrkata: "Keputusan yang telah dibuat sungguh 
di Iuar. dugaan. Tetapi sekali hal. ini terjadi, tampaknya sĕpe- 
nuhnya dan schirulmya benar. Apa yang dirasakannya temyata 
sama dengan apa yang kami semua inginkan. Karena itu tak sa-' 
Jah lagi, dialah kandidat dari Tuhan." -* 

& Tiga puluhtiga hari kemudian 'Kandidat Tuhan* itu me- 
ninggal dunia. -""". ■ 7" " , '. 

Apa yang akan Anda temui dalam bab-bab berikut adalah 
hasil darrupaya pengusutan iiitensif dan terus-inenerus selama 
tiga 4 tahun atas kematian itu. Saya telah mempraktekkan se- 
jumlah kaidah dalam melakukan penyelidikan mi. Kaidah 
pertama: mulailah dari awalnya. Pelajari sifat dan kepribadian 
almarhum. Maka dari itu saya awali segalanya dengan mencari 
jawab ataspertanyaan: ' " -" " 

SEORANG MACAM APAKAH SEBENARNYA ALBINO 
LUCIANI? ' **£ -, V 'fii, 

.'* :: " " - • ■ ■ - ■ . >"-i ■ ■ ■■^^ ' y--^" 

"■ ' - -' V.- ' '•* ' - -*jm' ■ 
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Albino Luciani, 11 thn, dt Scminari rcltrc. 

(Kiri bawali): Giovanni dan liortola hersama Tia. 
Photo hti selalu dibawa Luciani ke mana pun <jia ptrjni. 

(Kanan bawah): LuciatlS, scsaat setelah ditahbiskan jadi Imam, 7]uli 1935, 




BAB 2 
JALAN KE ROMA 



Kclua-^a Luciani hidup di scbuah dcsa kecil dacrah pegu- 
nungan yang bernama Canalc d'Agordo. Pada saat Albino 
Luciani Hilahirkan, desa itu bernama Forno di Canak\ Namaitu 
diganti m^njadi Canale d'Agordo pada tahun 19G4 atas anjuran 
anjuran saudara lelakl Luciani, Edu^rdo. Dengan nama itu, 
berarti dcs.a tadi kembali ke nama aslinya. Ginale d'Agordo 
terletak pada ketinggian hampir 1.000 meter di atas permukaan 
Jaut dan kurang lcbih 120 kilometer scbclah utara Vcnesia. 

Pada tanggal 17 Oktobcr 1912, saat Albino dilahirkan, 
GIOVANNI dan BORTOLA, orang tuanya sudah mengasuh dua 
anak gadis hasil pcrkawinan Bortola dcngan suami terduhulu. 
Giovanni scbcnarnya bukanlah pernuda idaman. Tctapi untuk 
scorang janda muda dcngan dua anak gadis apaJagi tanpa pekcr- 
jaan ^etap, lelaki itu cukup mcmadailah. Scmula Bortola nic 
niang pernah bcrcita-cita mcnjadi biarawati. Tetapi perjahuiaJi 
hldup liicmbawanya kc arah iain, Kini ia ibu Hari L iga orang 
.11'al*. 1'roscs kclahi<an Lurinni oikup i;una dan bcrat, sehiui^a 
[lniifj!,i siin^it *\ mas ka!au-ka'au bayinya mepir>g^al. Karcna 
i(u, !^< tika bayi itu akhimya lahir dcngan selamat. segera saja di- 
Ij.t^j lis dcngan nama Aibino, ^cbagai kcnang-kcnaugan akao seo- 
r;'rg sababat ayphnya yanp mcninggal akibat tungku yang melc- 
dak. Kccjlakaan yang tcrjadi kctika Giovanni hekerja di Jcrman. 
Bay: ltu Iahir scwaktu pcran^ berkei-amuk selama dua tahun, 
yaitu scmenjak Pange^an Francis Perdinand b^crta istrinya 
dihukuin mati- 

Sebcnamya olch kcbanyakan orang Lropa, ctr^path^Ias 
tahiin pcitama abad ini mercka sebut seb?gai t«hun kecmasan. 
Tak tcrhitung ju«nlah penulis yang menguraikan masa itu 
sebagai masa yang aman-icnteram dan sejahtera. Masa di mana 



kcbudayaan manusia berkcmbang pcsat, kehidupan spiritual 
terpuaskan, cakrawala mcluas dan kcscnjangan sosial ;ne- 
nycmpit, Paia pcnulis itu mcnyanjung-nyanjung subumya 
kcbcbasan berhkir dan menmgkatnya kualitas hidup, seolah 
dunia ini adalah Taman Surgawi. Mcmang scmua itu tak dapat 
dipungkiri. Tetapi di sisi lain tidak dapat dipungkiri pula bahua 
kemiskinan, pengangguran, kesenjangan sosial, pcnyakit dan ke- 
matian mcrajalcla. Di scbagian besar dunia, kcdua sisi keny:u;>:in 
itu bersanding berdampingan, tanpa kccuali di ltali. 

Di Napoli beribu-ribu orang bcrjcjal untuk bercmi^rasi 
ke Amcrika Serikat, kc Inggris atau kc mana saja. Dalam dek.- 
larasinya yang gagah, Amcrika mcnc:intumkan kalimat pcndck 
d e m ik ia n : ' *Da ta ? i gla h k e ma ri h tdian y<ing m is hin dan brrbcban 
bcra t, karcna ha lian akan mc mpcroich h a -cti scga r k c bc ba su n ' \ 
Tcrnyata akhirnya sang pahlawan tokh kcwalahan juga. Amc- 
rika Scrikat mulai mcnolak mengahr-dcrasnya emigran olch 
terbatasnya dana, mcrajalelanya pcnyakit, krimiiuditas dan 
lain-lain. 

Di Roma^ di depan mata Sanlo Pctrus, pidnhan ribu orang 
hidup di gubuk-gubuk rcyot, Pada musim panas banyak di an- 
tara mercka pindah ke gua-gua di pegunungan sckcliling kota. 
Scbagian lagi membanting tulung dari iajar sampai matohari 
tcrbenam sekedar mendapatkan upah 20 sen pcr hari. Scdang- 
kan orangyang bekerja di ladang scharian suntuk tidak memper- 
oleh uang sescn pim. Upah yang mcrcka tcrima biasanyi berupa 
tepung jagung busuk. Ituiah salah satu pcnycbab banyak orang 
terjangkiti penyakk kulit yang disebut prllagra. Bcgitu scring 
dan lamanya bcrendam di sawah sampai sebatas pinggang mc- 
nvebabkan banyak buruh cani di Pavia yang mendcrita malaria 
akibat gigitan nyamuk. Penyandang Luta huruf mencapai aneka 
di aias 50 prosen, Dari Paus »atu ke Paus yang lain mereka 
ruendambakan terselenggarany^ kembali Ncgara Kepausan se- 
jati s namun kead^aii memaksa mereka inenerinia hidup getir 
di Msgara Kesata^n Itali. 

Desa On^ie petmh deng^n anak aii?V;, wanita, dan lelak: 
tua. Sebaglan besar lelaki uuia produktif terpaksa meranLau 
mencari penyambung nyawa. Tak terkecuali Giovanni Luciani. 



10 



Ia merantau, meloncat dari Swiss kc Austria, Jerman dan Pe- 
rancis. Berangkat di awal mtisim semi dan kcmbali nanti di mu- 
sim gugur. 

Rumah Luciani, yang sebagian berupa gudang tua, memi- 
liki sebuah alat pemanas. Sebuah tungku tua yang hanya mam- 
pu menghangatkan kamar tempat Albino dilahirkan. Tak ada 
halaman, apalagi kebun. Kebun adalah barang mewah bagi pen- 
duduk gunung itu. Alam sekitar semakin mengentalkan kemu- 
raman itu — hutan pinus bcrlatar belakang bukit-bukit berse- 
limut salju, Sungai Bioi tertatih-taLih mcnuruni pcrbukitan itu, 
untuk kcmudian gemericik mengalir di samping lapanjjan dcsa. 

Orang tua Albino merupakan pasangan yang agak ganjil. 
Bortola adalah scorang figur pemeluk agama yang sangat salch. 
Separuh hidupnya ia habiskan untuk berdoa di gercja. Dengan 
keyakinannya ia mendoakan anak-anaknya yang scmakin besar. 
la memang tipe scorangibu yang tidak bisa mendengar anaknya 
batuk walau hanya sckali. Begitu mendengar anaknya batuk, 
segcra ia mcmbawanya kc puskesmas tcrdekat di pinggiran 
desanya. Dcvosi disertai dcngan aspirasi yang tinggi tcntang arti 
kcnmrtiran {kcsyahidan} membuatnya tidak pernah jcmu 
mendidik anak-anaknya tentang tmgginya nilai pcngorbanan. 
Dan hal ini dia buktikan demi mercka, anak-anaknya. Scmcn- 
tara Itu Giovanni, sang ayah yang bckas pcngclana daratan 
Eropa di masa pcrang, bckerja serabutan mulai dari tukang batu, 
montir. tukang listrik sampai kc mekanik. Scbagai seorang 
Sosialis ia dhrgnap scbagai musuh pastor, iblis laknat olch kaum 
Kalolik yang ta::i. Kombmasi ini menimbulkan ketegangar. dan 
keietakjn yang tak terclakkan. Scpanj<ing jisa hidupnya, Albiiio 
muda tak pernah dapat melupakan betapa reaksi ibunyaketika 
menyaksikan nama suaminya lerpampang di poster-poster 
dab.m rangku meugikuti pcmilihan Ketua Parlai Sosialis tingkat 
desa, 

Sesudah Albino kemudtan menyusul pula lahir adik 
laki-laki Eduardo dan seoran^adik perempuan, Antonia. Untuk 
menambah peughasilan kcluarga, Bortola menjadi buruh me- 
nulis surat-sur-.t bagi erang yang buta huruf dan menjadi juru 
masak. 
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Untuk makan schari-harinya keluarga itu hanya berjumpa 
dcngan nasi jagung, jcwawut, miikaruni dan sayuran. Kadang-ka- 
dang saja, yaitu pada saat istimewa, mercka boleh menyantap 
makanan seperti carfoni atau serabi. Daging adalah sesuatu yang 
liampir mcrcka lupakan. Di Canalc tcrdapat kebiasaan bagi 
orang-orang kaya untuk mcnycmbclih babi da.n kcmudian men- 
jadikannya dendeng. Namun karena situasi, dendeng itu dima- 
kan schcmat-hcmatnya schingga untuk konsumsi sekclnarga 
scekor babi iiu baru akau habi> dimakan selam;i scuihun. 

Sudah scjak kcciJ AJbino mcrasa tcrpanggil untuk mcnjadi 
biarawan. Panrgilan ini mcnjadi scmakin subur bcrkat didikan 
ibunya Bortola dan bimbingan pastor paroki setempat ialah 
1'asior Iulipo Carli. Namun bi!a ada orang kun lagi yangjuga 
sangat menginginkan Albino mclangkahkan kakinya kc jabatan 
terhonnat scbagai biarawan, orang itu tidak kiin ialah ayaJinya, 
Giovanni yang Sosialis itu. 

Seandainya Albino jadi masuk kc Seminari Menengah di 
duiun tcrdckat, bcrarti pengeluaran ekstra keluarga Luciani 
l)ertambah cukup bcsar. Karcna itulah mcnjclang ulangtahun 
Albino yang ke scbelas, Ibu dan anak nundiskusikan masalah 
hu. Akhirnya Borto 1 ;! menyuruh anaknya menulis sural kepada 
ayalinya yang waktu itu sedang bckcrja di Perancis. Kclak Al- 
bino mcngatakan bahwa itulah salah satu dari antara surat-sn r at 
tcrpcnting yang pernaJi dimlis scpanjang Irdupnya. 

Giovanni sang ayah tidak langsung mt_mbalas bcgitu mcnc- 
riina smat dari anaknya, tapi direnangkaimya dahulu sejcnnk. 
Akrurnya ia mcmbeiikan ijin dan mercrima bcban ta.nbahpn 
yang bakal ditanggungnya sarnbil lncnambahkan kata-kata 
dalam surat balasannya "Balklah, kita harus lakukan pcngorban- 
an ini, " 

Maka p?da tahun 1923, I uciani-kecil yang ma:;in bcmsia 
11 tahun masuk Seminari (Sckolah Calon Jmarn), memasuki 
kancab. pertempuran. yang mulai membara dalam tubuh Gercja 
Katolik Rom?, Itulah Gereja rti mana buku-buku semacam 
LimtL Borok Gcreja karya Antonio Rnsrr.ini diberangus, Pada 
tahun 1^*8 Rosmini, scorang Imam din Theulog (Ahli Umu 
Ketuhamm), menulis bahwa Gereja nicnghadapi krisis akibat 
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linw borok, yakni : 1). Kcscnjtirt^tn Si^sial antara kaum rohani- 
wan den^an umat; 2). Renriahnya sL::nriar pendidikan Imnra; 
j) Kcterpisahan dan k(.:tidak-j:ijiir::n *::!;::: l'.sknp; 4i Kc^t- 
gantungan yang sangat kcntal kcparia para pcnguasa sekular; 
5) Pemilikan kckayaan Gereja scrta ciiperaiatnya Gercja umuk 
mengejar kekayaan. Apa yang dipcrolchnya dari tulisan itu ada- 
Iah kutukan tcrhadap bukunya dan dicabutnya jabatan kardinaJ 
yang dianugerahkan oleh Pius IX. Hasil demikian terutama 
akibat ulah para Imam Yesuit. Se^narnya baru Ihnapuluh 
dclapan tahun sebelum kcluhiran Luciani, \ 'aiican Lclah iucju- 
proklamasikan SyUabus Errons (Daltar Tindak Salah) rian 
cnsiklik penycrtanya: Qua?\ta Citru. Daiam dokumcn-riokumen 
ini Paus mengutuk kcbebasan tak terbatas untuk bcrbkara dan 
kebebasan pers untuk berkomcntar. Dokumen ini menolak 
mentah-mentah konscp kesamaan kcdudukan hagi semua 
agama. Yang paling hertanggung-jauab riari scmua keputusan mi 
adalah Paus Pius IX. la juga secara terus-tcrang mengutarakan 
ketidak-scnangannya tcrhadap konsep pemerintahan demokratis 
dan bahwa ia lcbih scnang mcmilih pcmcrintahan monarkhi 
absoiut, Sdanjutnya ia juga mcngutuk 'pejuangdcmi kcbcbasan 
bcrpikrr dan dcmi kcbcbasan bera^ama', scpciti halnya ia 
mcngutuk T orang-orang yang mclarang Gcrcja mcmpcrguna T an 
kekuatan*. 

Dalam tahun 1870 Pans Pius IX mcnvclcngt;ai'akan Konsili 
Yatican— I dcngan menyodorkan pokok bahasan mcngenai keke 
balan Paus terhadap kcsalahan: Paus i;duk mungkin hcrhuai 
iuhh Setelah mclcwati ;awar-mcna\var yang alot serta scjum- 
I?h tek^.nan yang tak-krist:ani ? Paus rnenderita kckalahan moral 
cukup berat kctika hanya 451 uskup dari antara 1.000 uskup 
yang bcrhak memberikan suaranya, mendukung gagasannya. 
Mclalui cara tertentu, semua penentan^, kccu^li rlua orang, 
meniiiggalkan Roma scbclum dilakukannya pcmungutan suara 
rorakbir. Maka pada sidang tcrakhir Konsili itu, yaitu pada tang- 
gai 18 Juli lt>70, diputuskanlah bahwa Paus hanya terbeuas 
dari ke^alahan pada saat rnerumuskan doktrir. yang berkaitan 
dengan iman dar. moral. Kenicnangar. dengan 635 melawan 2 
cuara. 
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Dengan datangnya pasukan Itaiia pada tahun 1870, baru- 
lah orang-orang Yahudi di Roma terbebas dari sekapan di per- 
kampungan khusiis oleh Paus yang dikatakan 'tidak dapat ber- 
buat salah' itu. Paus Pius IX kurang bersikap toleran terhadap 
kuum Proiestan dan ^enang menyarankan diberlakukannya hu- 
kuman kumngan bagi orang non katolik yang berani bcrkhot- 
bah di Tuscany. 

Pius IX digantikan oleh Paus Leo XIII, yang oleh banyak 
ahti sejarah dinilai sebagai orang yang humanis dan baik budi, 
Leo XIII digantikan oleh Paus Pius X. Pengganti yang baru ini 
justru sebaliknya oleh para ahli sejarah dianggap telali menda- 
tangkan bencana total. Pius X berkuasa hanya sampai tahun 
1914, namun kebobrokan yang Hiakibatkannya masih dapat 
dirasakan sampai saat Albino Lucianj memasuki seminari di 
Fcltre. 

Daftar buku-buku yang terlarang dibaca oleh umat katolik 
scmakin bcrtambah panjang. Penerbit, penyunting dan pcnulis 
buku-buku tcrlarang itu dikucilkan. Bila ada buku yan£ meng- 
ritik dan dhcrbitkan tanpa menycbutkan nama pcnulis, maka 
penulis itu, siapa pun orangnya dinyatakan dikucilkan. Segjala 
sesuatu yang mau dihancurkan dirumuskan olch Paus kc dalam 
satu kata: "Modernismc", Siapa pun yang mcmpcrlanyakan 
ajaran Gereja yang bcrlaku saat itu dianggap terkutuk. Dcngan 
restu Paus dan baYtuan dan-i daripadanya UMBKRTO BENIG- 
NL seorang pemuka kaiolik berkebangsaan Itali, mcmbentuk 
jaringan spionase. Tujuannya ialah unluk mcmbun: d?.n meng- 
h>ncurkan seinua kaura modernis. Mrica lahjnah kembal.' 
Lembaga tenyelidikdn pada abid-XX ini. 

Dcngan kekuasaannya yang besar Paus, vang mcnamakan 
dirinya *tahanan Yatican' memang tidak selalu mampu meme- 
r.Ln-birLLka.1 dunia. Tctapi akihat hasuLan dari kohgn >ang n.e- 
rasa Lerancarn oleh pesaingnya, hanya dengan sikutan di sini 
dan lirikan niata di sana, Paus aapat m^nghancurkan karir 
banyak orang di lingkung-m Gereji sendirL Bagaikan seorang 
ibu yang memakan dp.ging anak-anaknya sendiri. Dan sebagian 
besar dari inercka yang aihancurkan oleh Paus Pius beterra 
orang-orangnya addiab jusiiu para waiga Gereja Kalolik Koma 
yang setia. 
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Banyak scminan ditutup^ scdang yang masih diijinkan 
dihuka untuk mcndldik calon imam diawasi dengan ketatnya. 
Dalam salah saLu ensikliknya Paus mem^rinLahkan supaya, 
siapa pun yang scdang bcrkhotbah atau mcngajar secara rcsrni, 
menyisipkan kutukan tcrhadap kckcliruan-kckeliruan modcr- 
nisme di daiam khotbah maupun pclajarannya. ScJanjutrtya 
Paus juga mclarangpara seminaris dan para leologan (mahasiswa 
teologi) nntuk mcmbaca ki>r;'n, T.^rangnn ini jugit hcrlaku bagi 
iru-jjlah-majalah tubaik. 

Sctiap tahunnya Patcr Benigni menerima subsidi iangsung 
dari Paus Pius X uang scbesar 1.000 Iira (sckarang sctara dcngan 
S 5.000), guna mcmimpin jaringan mata-mata yang mcnjangkau 
scmua kcuskupan discluruh Itali bahkan sampal seluruh daratan 
Kropa. Organisasi spionase ini tclap dipcrtahankan sampai lahun 
1921, meski Paus Pius X tclah u-afat pada tanggal 20 Agustus 
1914. Pada akhirnya Patcr Bcnigni pun tcrgciincir mcnjadi in- 
Torman dan inata-mata bagi Mussolini. Patis Pius X kcmudian 
dinobatkan schagai Santo (urang kudus) pada tahun 1954. 

Maka dari ilu sclama di scminari FeUrc, Lticiani mcnyadart 
bahwa tindakannya mctnhaca koran aLau majalah hcrkala, mc- 
rupakan pcrbuatan kriminal. DI sana Luciani mcrasa dalam 
suatu dunia yang sangat rawan, baik bagi gnru yatig rucngajar 
maupun murid yang bclajar. Sepatah kaia atau kornentar y^ng 
kurang bcrkenan di hati scorang temnn, salah-salah bisa mcm- 
buat scorang lmam pcndtdik kchilangaii haknya unruk me- 
ngajar. iri scrnua gara-gara jaiingan spiuiiasc yang dircntang 
olcu Paicr Bcnigni. Sebenamya jaringan ini 3Uu?h d^buharkan 
pada tahun 1921, dua tahun sebe'um Luciani masuk seminan 
Kcltre. Namun pengaruhnya masih terasa kuat selama masa 
ptndidikan mencapai imamamya. Pcrtanyaan-pertanyaar krilis 
tcrhadap pclajaran yang diberikan guru merupakar sesuatu 
yang terkutuk, Sir/tim pcndidikan lebih diarahkan untul: mem- 
berikan jawaban dan pcnjclasan daripada untuK mcnggali per- 
taiiyaan-pertanvaan. Para guru yang pernah merasakan pahit- 
getirnya menjadi bulan-bulanan dan dihanmi ketakutan, pada 
giliraimya ganti rncnehajar dan menocrigkam gcnerasi berikut- 
nya. 
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Para imam generasi Albino Luciani harus bertahan ter- 
hadap teror-mental dari Syltobus Eroris (Daftar Tmdak-Salah) 
dan suasana anti modeinisme yang masih kuat bercokol. Di 
Itawah tekanan-tekanan yang sedemikian kuat itu, bisa saja 
Luciani dengan mudah menjadi imam yang berotak dangkal. 
Tetapi untung, banyak faktor telah menyelamatkan dhinya 
dari rnabpetaka itu, antara lain ialah kehausannya akan ilmu 
pengetahuan, sesuatu yang sedcrhana tcLapi mcnjadi karunia 
hesar baginya. 

Sifai ibunya yang berhati-hati secara berlebihan dalam m rt - 
rawat Luciani tcrnyata membawa hikmah. Dcugan melarang 
anaknya bcrgaul bebas dan mengganti bolu dcngan buku sebagai 
mainannya, secara tak sadar ibu itu mcmbukakan jendcla duuia 
bagi anaknya. Dalam usia masih sangat muda Luciani telah 
melalap habis scmua karya Dickens dan Jules Vcrne. Misaln/a 
saja, ia tclah tamat mcmbaca karya Mark Twain pada usia 
tujuh tahun; scsualu yang luar biasa d| suatu ncgara yan^ !>cpa- 
ruh lcbih penduduk dcwasanya masih buta huruf. 

Di scminari Tdtrc ia mcialap habis sctiap buku yang di- 
jumpainya. Dan yang lcbih pcnting dari itu semua ialah bahwa 
ia mampu mcngiugat dcngan cermat segala yang tclah dibaca- 
nya, Ia memang dikamniai daya ingat yang luar biasa tajam. 
Akibatnya, walaupun ia sering membuat guru-gurunya bcrmuka 
kecut karena pertanyaan yang provokatii', namun tiap kali ia 
selalu tak hapat mcnahan gcjolak ha.tinya untuk bcrtanya. 
Karena itulah guru-gurunya pun riiciijuiukrnya scb^gai auak 
cerdas yang "terlalu berscmjngat". 

Pada setiap libur musim panr.s seminiris muda yang satu 
ini pulang kc rumah orangtuanya. bcgitu sarnpai di rumah, lang- 
sung dia bcrtukar pakaian den«an baj-: longgnr hitam ur.tuk 
segem bekerja di ladang. Bila sedang tidak ada pekerja:m d; 
ladang, pastilah dia herasyik-asyik di pcrpustakaim Pastor 
FiIippo mcmbereskan uuku-uu^anya. S<:sckali hatinya digem- 
birakaii oleh kcdatangan ayahnya menengok Luciam di iisrama 
scminari. Sua*u kcjadlan yang sangat mcngesan di hatinys, 
ialah pada suaru saat tii musim scmi, a^ahny? pulang kampung, 
mampir scbcntar mencngoknya di seminari untuk hemudian 
putangberkampanye unuik par<.ai Sosialisnya. 
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Lulus dari SEMINARI MENENGAH di Feltre, Lucianime- 

lanjutkan kc SEMINARI TINGGI di Belluno. Salah scorang sa- 
habatnya menccriterakan kembali kenangannya tentang Luciani 
di Bclluno sebagai bcrikut: 

"Setiap pagi kami dibangunkan pada jam 05-30. Berhu- 
bung tidak ada alat pemanas, maka air rasanya sedingin es. 
Sciiap hari saya bmsa tcrlambat lima mcnit untuk mengi- 
kuti pclajaran; kami hanya ciibcri wL»ktu 30 mcirit untuk 
mandi mcmbcrcskan tcmpa" tidur. Pertama kali saya ber- 
jumpa Luciani pada bulan Scptcmbcr 1929. Waktu itu 
umumya baru mcncapai enambclas tahun. Luciani ter- 
bilang anak yang ramah, pcndiam dan tenang penampil- 
annya — kccuali bila ada orang yang mengucapkan kata- 
knta yanjr kurang tcpat dan mcnyinggung perasaannya, 
maka segcra akan kcluarlah kata-katanya bagaikan air 
yung mcnyciiibur dari mata air. Maka saya berkesimpul- 
an bahwa siapa pun yang berhadapan dcngannya harus ber- 
bicara riengan hati-hati. Tcrsclip lidah scdikit, bcrarti 
mcmbuat gara-gara dcngannya". 

Di antara sckian banyak buku yang dibaca Luciani, tcrda- 
pjn buku karya Antouio R<>sruini. la mcrasa sangat penasaran 
mengapa huku Lima Borok Gcreja tidak dapat dijumpai di pcr- 
piijtakaan s»_minarin^ a- Memiuig, samnai tahun 1930 buku itu 
rtijsib tc]m:..iUh ke Jalam 'luku-buku Tcrlarang. Bcgitu mcng'- 
f ah:ii p^nycbah yan^ mrmbun.t buku iUi dllarang mal:a sccara 
diarii-diruii Luchni berusaba mempcrolcrinya scndiri. Akhirnya 
ic] t tu saja buku itu nicruuckas bcgitu dalam pada diri Luciani 
sci; h ma hidupnya. 

Syllubus Erroris yang dicanuigkan oleh P±c.j IX pada 
tahun 1864, oleh para gurunya Luciani masih oianggzp kcbenar- 
an y-mg tak boleh diganggu-gugat, bahkan sampai tahun 1930 
pun. Sikap masa-bodoh tcrhadap ide-idc non-K?toI;k di suatu 
negara yang mayoritas maayaraKatnya katolik sungguh tktak 
dapat dimerigerti. Sepcrti fasisrne gaya Mussoiinj Dukaulah 
satu-satunya ajaran yang terdapat di Itali, pada tahun-tahun 
pertama setelah Perang Dunia II. Tak seorang pun berhak ber- 
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hiiLLL salah. Hanya. gurulah yang mutlak boleh melakukan ke- 
salahan. 

Dalam situasi demikian, sikap para gunmya bukannya 
membuka lebar pandangan hidup Luciani, bahkan sebaliknya 
dalam hal tertentu justru scmakin mempersempit. Beruntung 
bahwa ia tidak hanya memperoleh pengaruh dari para gurunya. 
Mcngenai h;J ini, scorang tcman-kelasnya yang lain menceritcra- 
kan ken;ung;miiya: 

"Luciani membaca drama-drama karya Goldoni. la juga 
mcmbacu katya-karya novelis Perancis ahad-19. Ia pun 
mcmbcli sebuah kolcksi karya Picrrc Couwase scorang 
Pastor Jesuit Pcrancis abad-19, dan mcmbacanya sampai 
tandas*\ 

Bcgitu kuatnya pengaruh karya-karya Couwasc dalam di ri- 
nya, schingga Luciani mulai mcmpertimbangkan untuk mcn- 
jarii seorang Jcsuit, Dia mcngamati seorang, kcmudian dua orang 
sahabat karibnya yimg mcnghariup Rekinr, Lskup Giosuc 
Cattarossi untuk minta ijin masuk Surekat Ycsus {Ordo Vc- 
suit), Ij in pun riiberikan dcngan mudahnya kepada keriua te- 
mannya itu, maka Luciani memberamkan dirinya untuk juga 
rncnghadap Rcktor. Sang Uskup yang juga Ruktor Seminari itu 
mcmpcrtimbangkan permintaan Luciani untuk kcmudian men- 
jaw^b: ' Tidak, Nak, Tiga orang itu terlaki banyak Sebaiknya 
kamu teiap iinggal d' sini saja*\ 

Taiig%al 7 Juli 1935, di gereja S-mto Pstrus — Belluno, 
Luciani ditahbiskan menjadi Imam pada asia duapuluh tiga 
tahun. Hari berikutnya ia mcmperscmbahkaii Missa Pcrtama- 
nya di dcsa kelahirannya. Betapa bahagianya ia ditimjuk scbagai 
pastor pcmbantu di Korno-di-CaoaJe. Bahwajabatan itumerupa- 
kan jabatan terendah di lingkungan Gereja, tidakkJi menjadl 
soal baginya. Di antara kerumunan ^'«n ^lasi, pastor-pastor 
setempat dan £ar*al: kcluarga dckatnya, terdapat Giovcnni 
Luciani, sang ayah yang amat hangga, yang kini telah mcmper- 
cleli pukerjdan tetap di pcrusihaan yang rcla tif dckat dengan 
rumahnya. Giovanni sekarang bekerja sebagai peniup gcl?b 
di pulau Mtirano dckat Yenesia, 
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Pada tahun 1937 Lucianl diangkat sebagai Pembantu Rek- 
tor di scminari Bclluno, lempat bclajarnya dahulu. Memang 
bahan pelajaran yair dibawakannya tidak jauh berbeda dari 
<ipu yang pcrnah dia peroleh dari guru-gurunya dahulu. Tetapi 
perilakunya sungguh sangat berbeda. la merombak cara menga- 
jarkan tcologi yang biasanya sangat mcmbosankan dan tidak 
disuk^i, menjadi suatu pclajaran yangsangat segar, menarik dan 
mudah diingat. 

SeLclah einpat tahurt mer.jaktninya, dia merasa perlu me- 
ngembangkan uiri, la ingin meraih doktor dalam teologk Dan ini 
berarti ia harus pindah kc Roma dan bclajar di Univcrsitas 
Grcgoriana. Atasannya menghcndakt agar ia tetap saja mengajar 
di Belluno sambil belajar untuk mempcrsiapkan doktor'.mya. 
Luciani semju saja dcngan usul itu. Tctapi Universitas Grego- 
riana keberatan. Unhcrshas Grcgoriana mcngharuskan Lnciani 
uruuk mcngikuti kuliah setidak-tidaknya setahun penuh di 
Roma. 

Sctelali ada campur tangan dari Artgelo Santin, dircktur- 
nya di Belluno, juga Patcr Ftliee Ccpcllo, seorang ahli Hukum 
Gereja dosen terkcmuka di Univcrsitas Gregoriana dan 'kebctui- 
an' masih kcrabat dekatnya, maka melalui scbuah surat yang 
ditandatangani olch KARDINAL MAGLIONE tcrtanggal 27 Ma- 
rct 1941, sccaru pribadi Paus "ius XII mcmbcnkan dispcnsasi 
kcpada Luc'ani (Pcrang Dunia II yang sedang hcbat-hcbatnya 
bcrkccamuk jaat itu, sedikit pun tidak tcrsirat rialam surat Vati- 
cim tadi). IlkIuI mcsis yang dipilih Ijiciani artalah "Asal-mnasal 
nyawa manusia menurut Antonin Rosmink" 

Pcngalaman pnbadinya seirasa perang mempakan perpa- 
duan luar biasa antara pcngalaman iiahi dengan yang profan 
(dun.k»wiV Tcrmasuk di da!amnya p'mgalarn;m meningkatka~ 
kcmampuannya bcrbahasa Jerman, bcrkat scringnya mcncrima 
pengakuan do^a dan pa^a tentara Na/i. Sclain itu pcndalaman 
secara cermat karya-tuli^ Rcjiv.ini termasuk bagian-bagian yang 
terlarang, sangat mcmpcrkaya pribadi Laciani. Kciak p^da saat 
Luciani mcnjabat sebagai Faus f nrang mengatakan bahwa 
thesisnya 'hebat', ^aliug ddak dcmikian.lah komcntar L'Osssr- 
natore Romano t surat kabar resmi Yatican, Komentar scmacam 
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bclum pemah disebutkannya dalam biografi-biografi pra- 
konklaf (biograH para kandidat Paus yang disajikan sebelum 
sidang khusus para kaidinal untuk memilih Paus baru). Memang 
tidak semua dosen di Universitas Grcgoriana sependapat dalam 
hal ini. Memang seorang di antaianya menyatakan pendapat- 
nya kepada saya bahwa karya Luciani sebagai "sebuah karya 
yang bagus". Sedang yang lain berkomentar, "Menurut penda- 
pat saya tbesis itu merupakan karyayangtak ada nilamya sama 
sckali, Luciani terlalu menonjolkan konscrvatisme sccara cks- 
trim dan lagi tanpa metode ilmiah yang memadai.** 

Banyak orang bcrpendapat bahwa kegandrungan dan ke- 
terlibatan Luciani terhadap karya-karya Rosmini merupakan 
petunjuk kuat bahwa cara bernkirnya cendcrung liberal. Ke- 
cenderungan yang demikian sangat berbeda dengan Luciani di 
tahun 1940-an. Dalam thesisny? itu Luciani mencoba mem- 
bantah Rosmini pada setiap sudut. Dia menycrang sang ahli 
theologi abad sembilanbelasan itu dengan tuduhan bahwa meng- 
gunakan sumbcr kedua. mengambil kutipan-kutipan yang saiah, 
sangat dangkal scrta 'kecerdasan yang banyak akal'. Sebcnamya 
thesis itu lebih merupakan hasil karya yang sangat menusuk 
dan menunjukkan dengan jelas pemikirannya yang rca |j sioner. 

Dalam upaya Iebih membuktikan bahwa Rosmini salah- 
kutip Santo Thomas Aquino, sclama mengajar murid-muridnya 
di Belluno, Luciani dihadapkan pada suatu dilemma* la mena- 
sihati murid-muridnys untuk tidak usah ikut campur tangan 
bilamana melihat tcntaia Jerman menangkapi pcpduduk pem- 
bangkan;\ Dihrmmar.ya. terleta! bahwa: di tm 3.tu pihak dia ruc- 
rasa sangat iba dan bcrsi r iioati kepada rakyai pembangkang, 
tetapi ia pun sadar bahw:i banyak di antara para muridnya ying 
pro Pasi*:. la pun maklum bahwa gerakan kaum pembangkang 
dapat memancing tinuak baias-dei.d-tim para scrdadu Jen;ian itu, 
yang biasanya dialamackan kepada pen Juduk sipil, dengan rara 
nicrcbohkan rumah-rumah, menangkapi dan menggantung 
Laum laki-laki dl pohon-pohnn, Meskipun demikian, tcmyata 
dalam inasa pcrang sclanjutnya, seminari tempat Luciani me 
ngDjar justru mtnjani suiga bagi para nembangkar.g. Ini bnkan 
tanpa resiko; resikonya sangat besaiUU Scandainya tentara 
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Jerman tahu haj ini, mautlah hadiahnyajbukan hanya bagi para 
pembangkang, tetapi juga bagi Luciani dan seluruh koleganya. 

Pada tangga] 23 November 1946 Luciani mempertahankan 
thesisnya. Hasilnya thesis itu diterbitkan tanggal 4 April 1950. 
Luciani meraih gelar Doktor Theologi dengan predikat Magna 
Cum Laude (Sangat memuaskan). 

Pada tahun 1947, Girolamo Bortignon Uskup di Belluno 
mengangkat Luciani menjadj Pro Vikaris Jcnderal untuk ke- 
uskupan itu dengan tugas untuk menyeleng^arakan Sinode 
(Sidang para Uskup) yang akan datang dan pertcmuan antara 
keuskupan Bclluno dan keuskupan Fcltre. Bertambahnya 
tanggung jawab ini berttpatan dengan meningkatnya rentang- 
pandang. Mesk ; belum sepenuhnya memahami "Asal-muasal 
Nyawa"-nya Rosmmi, Luciani diam-diam muiai tcrpesona dan 
menyetujui pandangan Rosmini tentang penyebab timbulnya 
borck Gereja. Kenyataan bahwa banyak masalah yang sudah 
ada sejak dahulu ternyata masih tctap dijumpai seratus tahun 
kcmudian, hal milah yang justru menimbulkan kcsenjangan 
sosial, menyebabkan rendahnya tingkat pendidikan para imam, 
membuat pcrpccahan antar uskup, tcrjalinnya ikatan tidak- 
schat antara Gcrcja dcngan penguasa pumerintahan serta mem- 
bangkitkan kerakusan Gereja dalam menimbun kekayaan 
duniawi. H-d Ini menjadi jemakin pantas untuk dipcrhatikan. 

Pada tahun 1949, menjelang disclenggarakannya Konggres 
Ekarlsti di Bclluno, Luciani diserahi tanggungjawab dalam hai 
pendidikan agama Bcrbckal tupas ini ditambah dengan penga- 
iaman pienji'aniva, mcndoiongnya terjun kc dunia penuliaar. 
buku. Buku-kecil-pertanianya yang mercjngkum pandangan- 
pandangdnnya diberi judul Catechst in 3riciole (Scrpihan- 
Serpm^n Katekismu*). 

Pelajaianpelaja^un Katekisn.uslah yang paJing segcra di- 
ingat oleh sebagian besar orangKatohk dewasa. B^nycik thcolcg 
meremehkan pelajaran ini. Padahal justru tahap itul^h. yang 
selalu ditekankan para Imarti Yesuit bilamana mereka berbicara 
ientang bagaimana "membekal-hidupi seorang _mak'*. Di bldang 
itu Albino Lucia.ni-Iah sajah seorany dari sckian banyak giiA> 
terbaik milik Gereja dala.m abad mi. ±* mampu menyederh?.na- 
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kan penalaran yang biasanya rumit. Kemampuan yang hanya 
dimiliki oleh seseorang yang sangat cerdas, iurus dan sangat 
rendah-hati. 

Pada tahun tahun 1958, Don Albino, begitulah ia dikenal 
banyak orang, telah me^capai kehidupan yang mapan. Ayah 
dan ibunya telah meninggal dunia. Karenanya la sering bcr- 
kunjung ke saudara lelakinya, Eduardo yang kini telah berumah 
tangga. Tidak lupa pula ke adik percmpuannya, Antonia yang 
juga telah menikah, dan me:icuip di Trcntc. Tentu saja sebagai 
Vikaris Jendral keuskupan Belluno ia cukup sibuk. Namun 
demikian ia masih lnempunyai beberapawaktu senggang yang ia 
gunakan untuk membaca buku-buku. Ia tidak mempunyai ma- 
kanan khusus kesukaannya. Apa pun makanan yang dihidang- 
kan kcpadanya pasti disantapnya habis, Bersepcda sambil me- 
lakukan kunjungan keliling keuskupan mcnjadi olahraga-utama- 
nya, sclain mendaki bukit di dekat situ. 

Lelaki bcrtubuh kecil dan pcndiam ini tclah sukses tanpa 
sama sckali menyiratkan ambisi untuk mcnjadi orang hcbat dan 
bcrpcngaruh besar tcrhadap umat. Sctiap kali saya bcrhicara 
dengan orang-orang yang mengcnalnya, selalulah nampak ada- 
nya rcaksi yang lalu mclcmbut pada wajah mereka. Bolch di- 
katakan wajah mereka mcnjadi tampak santai, mcnggambarkan 
kedamaian. Orang-orang selalu akan menahur scnyum bila ingat 
akan pribadi Luciani, Tingkah laku mereka mcnjadi Icbih sopan 
dan lcmbut. Albino Luciani benar-betul tclah me r asuk ke dalam 
hati sanubari orang-^ra^g katolik di nana, sampai-sampai mercka 
boleh mcnycbutu/a sebagai roh. Roh Luciani yang ielah rrc- 

nyuoup mendamaikan jiwa setlap orang, Yaaah , Albino 

Luciani telah menebarkan suatu wurisan unik sambil ia ber- 
sepedamcr.gelTlingi keuskupan Eelluno. 

Sementara itu di Vaiican baru saja tcrpilih seorang Paus 
baru, yakni Paus Yohanes XXIII. Dia seorang kclahiran desa 
dekat Bergamo, temp^t asal-usul seorang santo (kudMs) pelLu- 
dung peTnandian LucianL Sebagai Paus baru Yohancs XXIII 
sibuk mebkukpit pengaEuran-kenjbali tu^as-tugus para uskup. 
Mgr. Urbani dTpindah ke Vcnesia mengg^utikan dirinya, Mgr 
Carraro ditenipatkan di Verona. Waktu itu di Vittoria Vencto 
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sedang ada lowongan uskup. Paus meminta Mgr. Bortignonmc- 
nyebutkan satu nama yang pantas diusulkan untuk rnengisi 
lowongan itu. Usulan uskup itu membuat Paus Yohanes tcr- 
scnyum^ "Ya T ya saya kcnal bctul dia. Saya yukin dia pasti akan 
sangat membantu pckcrjaan saya.*' 

Luciani yang rcndah hati itu ditunjuk dan diangkat mcn- 
jadi uskup di Vittorio Vcneto, Sclesai upacara pentahbisan sc- 
bagai uskup, Luciani scdikit bcrkomentar mengcnai Paus 
v ohane£ XXIII., "Yaaa mcmang, saya sudah pcrnah dua kali 
naik kercta api bcrsamanya. Tctapi saya banyak dium, dan 
bcliaulah yang lcbih banyak berbicara, Maka pada hemat saya, 
kiranya beliau belum banyak mengcnal diri saya.' 1 

Dua hari sesudah Natal 1958, Paus Yobancs XXIII mcn- 
tahbiskan Luciani mcnjadi uskup dengan mcngambil teinpat di 
Rasilika Santo - Petrus, Waktu itu usia Luciani menginjak l(i 
tahun. Waktu itu Paus tclah banyak mengetahui kegiaum pas- 
toral orang muda dari utara ini. Karcna itu bchau sangat memu- 
jinya, dengan cara mengambil buku berjudul 'Whmgikuti jcjak 
Kristvs" karangan Thomas a Kempis. Dcngan lantang Paus 
mcmbaca Bab 23 sambil mengulipkan cmpat unsur pcmbawa 
kcdamaian dan kcbcbasan pribadi, yakni: 

"Anakku, dahuluk^n melakukan kchcndak orang lain 

melcbihi kehendakmu sendiri. 

SelaJu bcrpikirlah untuk hanya memiliki sedikit saja dan 

bukannya berlebihan. 

PiJihlah sclaiu L errpat yang L ercndah dan terkcci! di antara 

siapa pun juga. 

Selalu rindukan dan mohon agar K^hciidak Tuhan se- 

piuiuhny^ icrwujud daJam kchidupanmu, 

Kau akan mcnyaksikan bahwa orang yang mclakukan sc- 

muanya itu akan menikmati kedamaian dan kctLntraman 

iudup." 

Scbelum dia ditahbiskan mcnjadi uskup sebcnamya Luci- 
ani pcrnah menuliskan hal di atciS dalam suratnya kcpada Mgv. 
Capcilla, sekretaris pribadi Paus- D^iam salah satu bagiannya 
dia menyiratkan betapa ia sangat merindukan kehk-upan tz- 
perti yang digambarkan Thomas a Kemp^s, katanya, "Kadaug- 



23 



kala Tuhan menuliskan karya-karyanya di atas dcbu", 

Pertama kali konggregasi berkumpul untuk mendengar- 
kanpesan uskup barunya, Albino Luciani berkomentar: 

"Terhadap diri saya ini, sekali lagi Tuhan mencrapkan 
sistirn kunonya. Ia memungut butir-butir kecil dari lumpur 
di jalanan, Ia pun mengambil orang-orang dari ladang. 
Tuhan juga memungut orang-orang lain dari jala yang di- 
tebarkannya di laut atau di danau. Kemudian Tuhan men- 
jadikan mereka rasul-rasuL\ya. Itulah sistim kuno yang 
dipakai Tuhan. 

Bcgitu saya ditahbiskan sebagai Imam, sciJcra atasan saya 
mcmberikan tugas dan tanggungjawab. Kcmudian saya 
menjadi tahu bagaimana schamsnya berperilaku sebagai 
orang yang berkuasa. Coba marilah perhatikan anak-anak 
yang bermain bola di Iapangan rumput di luar Kathedral 
ini, Begitu bola itu gcmbos, tak scorang pun berusaha 
bcrbuat scsuatu. Bola itu mcreka. biarkan tcrgeletak di 
pojok lapangan. Tetapi bcgitu ada seseorang yang mc- 
mompa bola ilu kembali, segera mercka berlompatan 
dengan keyakinan bahwa mcrcka masing-masing berhak 
m^nendangnya. Itulah biasanya manusia bila bintangnya 
sedang naik. Maka bendaklah Saudara tidak pcrlu mcrasa 
iri hati". 

Kemudian ia melanjutkan acara i(u dcngan bcrbincang- 

hhicang dcngan 400 orang imam yang kini menjadi tanggung- 

jawabnya. Ada bebcrapa orang dari mcrcka yang mcinberikan 

hadiah, makanau maupur< uang. Teiapi semuanya 'tu dcn^an 

halus ditolaknya, sambil mcnjela!>kari alasannya: "Saya datang 

kc sini tanpa bekal satu scn pun, Maka saya juga ingin mening- 

gaikan tempat ini kelak tanpa memoawa uang satu sen pun," 

"Pastoi-pastorku Lerkasih. Sahabat-sahabat setipku. Sun^- 

guh saya akan menjadi uskup yan^ celaka biia tidak men- 

ciniai Sdiinara sekalian. M?_ka sayaberjanji akan mericmtai 

Saudara dengan sepenub hati. Saya mau bcrbakti untuk 

^aiidara sckaJian dengan c-penuh ten?ga saya >'finjj tidak 

scberapa ini." 

Sebenamya dia berhak menempati anartemen mewah di 
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kota- Tctapi ia tcrnyata lebih scnang mcmilih hidup lebih sedcr- 
hana di Kastil San Mariino, 

Biasanya pola hidup sebagian bcsar para uskup tak terjang- 
kau oleh masyarakat banyak, Otomatis terdapat semacam tirai 
antara diri mereka dengan umatnya. Scbcnarnya keadaan ini 
dimaklumi oleh kcdua bclah pihak, Uskup adalah seorang figur 
ekskiusif, yang sepantasnya hanya mcnampakkan diri pada 
saat-saat tcrt.cn tu saja, Tetapi mengenai peranannya di Viitorin 
Vcncto Albino Lucrni mcrnpunyai pandangannya semiiri yan;^ 
bcrbeda dari kebanyakan uskup lain. Dia lebih scnang maigcna- 
kan jubah sedcrhana yang biasu dikcnukan imain. SaTibil tnc- 
nenteng injil di tangannya ia senang berkeliling mengunjungi 
umatnya. Dengan para pastor bawahannya ia senang mcnjalin 
hubungan demokratis yang saat itu masih sangat jarang dilaku- 
kan orang di kalangan Gereja. Dcwan-Imam misalnya, dibentuk 
tanpa campur tangan dari padanya selaku uskup. 

Ketika Dewan itu mengusulkan ditutupnya scbuali Scmi- 
nari Mcncngah, mcski Albino Luciani tidak scuiju, ia lidak 
langsung mcnyatakan keputusannya. Ditemuinya semua pastor 
parokl dan diajaknya berdiskusi dcngan tcnang. Bcgitu la yakin 
bahwa temyata sebagian bcsar pastor paroki mcnycmjui pnn- 
tupan itu t barulah ia mau mcngambil kcputusan. Maka murid- 
murid seminari itu lalu dipindahkan kc scko'ah-sekolah negeri. 
Selanjutnya sccara tcrang-tcrangan diakuinya bahwa pandangan 
para pastor itulah yang bcnar dan dirinyalah yang kcliru. 

Tak scorang pastor pun diharuskan membnat perjanjian 
terlebih dahulu sebeham menghadap dia stbagai uskupnya. 
Siapa pun yang datang, pasti scgera ditcmuinya. Bebcrapa 
orang menilai pendekatan yang demokratis demikian sebagai 
suatu kelemahan baginya. Tetapi banyak orang lain tak sc- 
pendapat dengan mereka dan bahkai! lalu memh^ndingkan 
uskupnya itu dengan Pi*us Yohancs XXIII yangmcngangkatnya, 
kaia mereka: 

"Sungguh sepertinya kaJian mcmpunyai Paus sendiri ui 
sLni Seolah-olah Paus Roncalli (Yohanes XXUI) berada di 
'„engah-tcngah kita di sinij di kcuskupan iiii. Di meja kcja- 
nya ia selaJu. dikelilingi oleh dua sampai tiga orang pastor 
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vang sedang berbincang-bincang. Ia tidak dapat menahan 
dirinya untuk sclalu mcmbantu orang Iain. Scringkali tcr 
jadi ia hcndak men£unjun a x orang-orang sakit atau cacat. 
Orang-orang sakit tidak pcrnah tahu kapan ia tiba di mmah 
sakil itu. Seringkali ia dcngan tcnangnya berkeliling me- 
ngcndarai sepcda atau mobil tuanya secara diam-diam, se- 
mcntara sekretarisnya ditinggalkannya asyik membaca di 
kamamya, Dan di saat berikumya tahu-tahu ia sudah sibuk 
di dcsa-dcsa pegunungan, bcrdiskusi dengan pastor paroki 
di sana mcngenai scgala macam persoalannya. 

Minggu kcdua bulan januari 1959, bclum lagi tigaminggu 
scsudah mcntahbiskan Luciani mcnjadi nskup, Paus Yohancs 
XXIII mctidiskusikan masalah-masalah dunia dcngan Sckretaris 
Negara, KARDINAL DOMENICO TARDINL Antara lain mcrc- 
ka mcndiskusikan bebcrapa kcjadian di Cuba berupa ulah bescr- 
ta akibatnya yang diperbuat olcli scorang pcmnda bemama Fi- 
dcl Castro lcrbadap rcjim Batista; dibicarakan jugu tcntang prc- 
sidcn I'crancis yang bam, Jenderal Cbarics dc Gaul!c;jugit mc- 
ngenai Rusia yang mainpu mcndcmonstnisikan tdumlogi cang- 
s^ihnya untuk mcluncurkan rokct baru mcngorbait bulan. Pcm- 
bcrontakan di Aljaza:r, mcningkatnya kcmiskinan di bcrbagai 
ncgara Amcrika Latin dan pcrubnhan \vaj:Ji Atrika schubungan 
dcngan munculnya ncg;:t-a-ncgara baru hampir sctiap minggu, ju: 
ga tidak luput dari pcrha f ian Pausdalam diskusi im. l\ius Yoha- 
ncs mcrasakan bahwa Lampakny;< Gcrcja Katolik Roma bclum 
dap mcnghadapi masalah-masalah vang m«irxul dl pcrt.engman 
abad-XX ink Ini sungguh merjpai-an £jat saat yan^ kriti c , d: 
manu dunia jelas-jelas sudruS dilanda pemikiran materialistis, 
dan mulai menjauhi hal-hal yang bcrsifat rohaniah. Beibcda 
dtngan kebanyakan onmg di Vaticuu, Paus mc.upcrtimbangkan 
pcrlunya diadakan suatu relormasi, sepcrti halnya cinta kasih 
yang harus djmulai dalam mmah tangga. Tiua-tiba Sri Paus 
mencmukan suatu gagasan. y?ng kclak bcliau katakan datang 
dari Roh Kudus. Dari mana datangnya, gagasan itu memang 
be tu I-b ■ ' tu I ji tu , y akni : ' 'Sebuah KoTisUi! 

Dcngan dcmikian muncullah gaga^an akan Konsili V<tti- 
can IL Konsili Vatican-I di tahun 187C mcmbcrikan kcpada 
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Gereja seorang Paus yang kcbal tcrhadap kesalahan. Sedang 
dampak dari Konsili Vatican-II masih tetap bergaung puluhan 
tahun sesudah selesainya Konsiii itu sendiri. 

Pada tanggal 11 Oktober 1962, 2.381 orang uskup datang 
berkumpul di Roma untuk mcnghadiri upacaia pembukaan 
sidang Konsili Vatican-II itu, Di antara mcreka terdapat Albino 
Luciani, Sclama bcberapa persidangan KonsiJi itu, Luciani ber- 
kenalan dengan beberapa uskup, antara Iain: Mgr. Sucnens dari 
Hclgia, Mgr. Wojtyla dan Y.gr. Wyzynski dari Polandia, Mgr. 
Marty dari Pcrancis dan Mgr. Thiandoum dari Dakar, Sclama 
periode Konsili ini t Luciani juga mcnycmpatkan diri pcrgi ke 
Damaskus. 

Konsili ini melahirkan suatu deklarasi penting mcngcnai 
K ebebasan Bc j raga ma . 

Banyak orang lam tidak tcrtarik dengan pandangan bani 
inl Oang orang scperti KARDINAL ALFREDO OTTAYIANI 
yang mcngclola Kantor Tahta Suci, justru bcrusaha niLiti-matian 
nntuk tidak hanya sckedar mcnghancurkan konscp tulcransi 
yong tcrcakup dahun ensiklik Kchehasan Beragama tadi, mclain- 
kan juga bcrupaya ? angat kcras untuk mcnentang segala hal 
yang olch Paus Pius X dicap sebagai bahaya 'modcrnisme'. Ge- 
ncrasi pcn.dah.ulu itulah yang telah mcngajarkan hal dcmikian 
kepada Luciani sclama pcndidikannya di seminaii Belluno bah- 
ua 'kcbebasan* agama bagi orangkatolik Roma adalah kcbebas- 
an tcrbatas."Oran^ tak bcrhak bcrbuat saluh". Pada gilirannya 
IaicLtm scnJiri pun tcrpa.h„iL ikut rr.engajark^p doktrin itu 
kcjjada para murid-muridnya. Tap: kini dalam Ksrisil: Vati"a.n- 
II itu ia sendiri menjadi tercengang-cengang mendengarkan 
para uskup satu demi satu menentang konsep itu. 

Saat itv. j^ia. Lc.cLini sudah di 3tas limapuluh tahun. Dan. 
reaksinya nun menyiratkan kekhasan lelaki tua pcgunungan 
yang pcnuh kenati-hatian. la mendiskusikan kebirubangan- 
nya dengan orang lain, meTcnungkan dan mencernanya dal?m 
hatinya untuk kemudian berkesimpulan bahwa konscp yang 
tclah diajarkan kepadai\ya selama iu>i temyji^ ''koliru'*. 

Juga menjadi ciri khasiiya untuk trempuoiikasikar. se- 
buah artikel yang menjelaskan tentang bagaimana dan mengapa 
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ia mengubah pikirannya. Artikel itu diawalinya dengan saran 

bagi pembaca: 

"Bila anda menemukan kesalahan, lebih baik pertimbang- 
kan terJebih dahulu untuk mempcrbaikinya dengan sabar 
daripada tergesa-gesa menyerang atau menghancuiivannya. 
Biarkan sinar cahaya menerangi inti kebaikan dan kebenar- 
an yang biasanya tidak pernah absen meski dalam gagasan 
yang kcliru sekah pun, 1 ' 

Adapun bcberap : aspek lain yang didengarnya dalam ba- 
nyak perdcbatan tidaklah terlalu sulit untuk diterima nalarnya. 
Saat Konsili mulai menonjolkan prinsip utama tentang kcrnis- 
kinan Gcrcja, yakni. Gereja yang bebas dari kekuatan politik, 
ekonomi dan ideologi mana pun, Luciani tidak tcrlalu terkejut, 
karena memang prinsip-prinsip demlkianlah yang selama ini 
telah diyakininya. 

Sebelum pembukaan sidang Konsili, Luciani telah mem- 
bagi-bagikan surat Gembala kepada para pastornya berjudul 
'Caiaian tcntang Konsili' , dengan tujuan agar mereka siap meng- 
hadapi hasil Konsili. Maka. selama berlangsungnya sidang Kon- 
sili, laju perubalian-perubahan yang telah curintisnya di Kcus- 
kupan Yittorio justru jadi semakin dipercepat. Luciani sangat 
mendorong dan menganjurkan sunaya para gum seminari berani 
membaca tinjauan-tinjauan theologis baru dan membuang 
buku-buku pegangan yang masih bero r ientasi pada pandargan 
ahad-19. Dikirimnya guru-guiu itu uutuk mcniukutj kuliah- 
kuJ^ah theologi pada nniversiias-univcr^itas tcrkcmuka di 
daratan Eropa. Bukan hanya para guru, bahkan sampai murid- 
muriri semlnari sekali pun dapat dijumpai sedang asyik bei- 
diskusi .'engs.nnya sambil makan malam. Setiap minggu dia 
rajin melayangkan ;;urat kepada para p^stor ba'vahannya dengan 
maksud untuk berbagi gagasan dan bertukar rcncona kerja. 

Bulan Agusuis 1962, beberapa bulan menjelang pembuka- 
an Sidang Konsili Vatican-II itu, Luciani dihadapkan suatu 
masalah yang sangat berbeda dari yang lain, vauu: ada dua 
orang pastor naroki, yang gu-ra-gara teimakan ouiong^n ma- 
nis seorang salcsman, ikut terlibat dalain bisnis spekuiasi. 
Pada saat salah seorangdari kedua pastor itu datangmenghadap 
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Luciani, ia mengaku bahwa sudah lebih dari dua milyard lira 
milik penabung-penabungkecil, telah habis terpakai. 

Albino Luciani mempimyai sikap yang sangat tegas dan 
ketat sehubungan dengan masalah kekayaan dan uang, terutama 
yang menyangkut soal kekayaan Gereja. Pengaruh "Rosmini 
dan pandangan hidup beberapa tokoh lain tertanam cukup 
kuat dalam membentuk sikap Luciani mengenai soal di atas. 
Namun tidak kurang pula pengaruh dari pengalarnan-penga- 
laman hklup pribadinya. la sangat yakin dan sangat me v \junjung 
tinggi prinsip Gereja Katolik Roma sebagai Gercjanya kauin 
miskin dan untuk kaum papapula. Keridak hadiran ayahnya se- 
tiap saat di dalam keluarga bcrhubung tcmpat kerjanya yang 
tidak mcrnungkinkanr. kelaparan, kedinginan, sandal kayu- 
penuh-paku supaya tidak ambrol karcna rapuh; hants naik turun 
bukit mcncari rumput untuk mencari uang tambahan supaya 
dapat membeli makan bagi keluarganya; bcrpisah dari ibunya 
cukup lama bcrhubung tidak pcrnah ditcngok ibunya yang 
tidak pcmah punya ongkos untuk pcrgi kc scmmari, scmuanya 
itu sangat mcmbcntuk pribadi Luciani untuk sangat mcncintai 
kaurn mlskin. Maka dari itu Luciani sangat mcmbcnci sikap 
orang-orang yang scnang mcnimbun harta k^kayaan prihadi. 
Dari scbab itu Luciani bcrkcyakinan sangat mcndalam bahwa 
Gercja Katolik, yang adalah Gercjanya, harus tidak hanya mis- 
kin sccara material saja, mdainkan juga harus bcnar-bcnar 
miskin secara nyata di mata umat dan masyarakat dunia. 

Menyadarl dampak kehancuran akib?t sk^ndal tersebut di 
atas, ccpat-ccpat Lu^ iani iang^urtg inundatanei cduot sural 
kab;ir Vcncsia, // Gazzettino. ia meminta ediLor itv. untuk 
tidak menjadik;n bcrita tadi scdcmikian buruk dcngan judul- 
judul yang bcrbau scnsasi. 

Bcgitu kernbali ke keuskupannya, i? langsang mengumpul- 
ka- kc-400 pastcmya. KebiacaEin y.ing sudah sud^h, mengha- 
dapi kasus semacam itu Gerej^ segera mempcrguriakan keke 
balan gcrcjanmya, yang berarti bahwa Gereja tidak akan meng- 
ganti I:erugiar satu sen pun kepada siaoa pun orangm a, Tetapi 
dalam i:asus ini, dengan tenang Luciani .L„Aj»u djmikian di 
hadapan pastor-pastoinya: 
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"Memang bcnar dua orang di antara kita tclah mclakukan 
kesalahan besar. Saya berketetapan bahwa keuskupan ha- 
rus membayar ganti rugi. Saya ingin hukum juga harus di- 
tegakkan di kcuskupan ini. Tidak sclayaknya kita berscm- 
bunyi di balik kekebalan Gercja, atau kekebalan apa pun, 
Kita harus mengambil hikmah dari skandal ini. Kica kcm- 
bali disadaikan bahwa Gereja Katolik scharusnya arlalah 
Gcreja yang miskin. Maka untuk itu scmua saya bcrcncana 
mau nenjual harta kekayaan Gereja, yakni salah satu dari 
gcdung-gedung yang kita miliki mi. Dan mengenai uang- 
nya, marilah kita gunakan untuk membayar hutang yang 
dilakukan oleh para Pastor sekalian, mcski hanya bcrhu- 
tang satu sen sekalipun. Untuk itu saya rneminta persetu- 
juan paia Pastor sekalian", 

Albino Luciani bcrhasil memperolch dukungan pcrsctuju- 
an. Moralitasnya bcrhasil mcmpcrolch kemenangan. Scbagian 
hadirin sangat memuji moralitas Luciani; lctapi scbagian yang 
lain menganggap Luciani tcrlalu sok morahs dalam pcrsoalan 
ini, Sang spekulator yang telah menycret-Hbatkan dua oran^ 
pastor, itulah salah scorang yang tclah mcniuluh Bapa Uskup 
Luciani sebagai "sok moralis". Tcmyata scbelum palu pcnga- 
dilan sempat dijatuhkan, sang spckulator itu sudah kcburu 
bunuh diri. Scciang salah scorang dari pastor yang tcrlibat itu 
dijatuhi hukuman penjara selama satu tahun, yang scorang lam 
dibebaskan. Memang keTompok imam-imam yang lain banyak 
juga y=*::g kmang tertarik dengan pcrilaku Luciani yang begitu 
saja mcrerapkan scmangat Kon^ili V^tican-II ini. Sebagairmma 
Luciani dahulu, poia p^kir merckapun telah tcrbcntuk rlemikian 
dengan kokohnya sejak masa kccil mercka. Tci.api bcrbcda dari 
Lucrini, mereka tidak siao untuk mengubah pola pikir yang 
demikian itu. Kesiapan-menerima perubahan semacam inilah 
yang selanjutnya scialu mew^mai tugas-tugasnya selama sisa 
waktu karvanya ui Vittorio Venrto. Dengan kclahapan yang 
sama sepcrti ketika masa mudanya tiulu, kini ia melahap habis 
buku demi buku> yang oieh MGR. GHIZZOpembantu dekatnya 
dikaiakan cebagai "'menycrap total putusan Konsili Vat:can II. 
Darahnya tclah diresapi oleh keputusan-ucputusaii itu, la hapal 
di luar kepala kalimat demi kalimat dari seluruh dokumen itu, 
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dan T.uniani mengctrapkan isi dokumen itu dalam karyanya 
seruiH-hari". 

Vittorio W ^eto dia sejajarkan dengan Kircmba, sebuah 
kota Uccil di Burundi bckas jajarian Jcrman Timur di Afrika. 
Pada pcrtengahan tabun 1960-an, ketika ia mengunjungi Ki- 
rcmba, ia dihadapkan langsung dengan apa yang disebut sebagai 
Dunia Kctiga. N T egeri yang berpenduduk tiga seperempat juta 
oran^ itu T hrunpir 70 pcrsennya pemeluk agama Katolik Roma, 

Agama berkcmbang dcngan pL-sat di sana, dcmikian pun 
kcmiskinan, pcnyakit, kematian bayi dan perang saudara. 
Gcrcja-gcreja pcnuh dcngan orang, sementara perut-perut 
mcreka kosong-kcroncongan. Realita semacam inilah yang 
mcngilhami Paus Yohanes-XXIII menyelenggaraka" Konslli 
Vatican-il, scbagai upaya mempersiapkan Gereja mcmasuki 
abad-XX. Scmentara para anggota Kuria Roma (Dewan Pena- 
sehat Sri Paus) mulai merasa tcrpojok oleh putusan hasil Kon- 
sili VaticanTI, Luciani dan orang-orang Iain semacam dia merasa 
mulai mcndapat udara segar, 

Paus Yohancs- XXIII mempergunakan sisa hidupnya untuk 
mcnjaga agar putusan Konsili Vatican-II yang baru diselenggara- 
kannya tidak lahir untuk mati. Walaupun dinyatakan sakit 
kcras, bciiau tokh mcnolak opcrasi yang akan dilaksanakan 
para spc.iiahs yang merawatnya. Mcreka mcngatakan bahwa se- 
bcnamya operasi scmacam itu dapat memperpanjang hidup- 
nya. Tctapi bcliau mcnjawab dengan keras bahwa meninggaJ- 
kan IvonsiIi Vitica»"i di saat-saat awal yang nyaman di tengah 
unsiij-unsur rcaksioner yar.g kiri inasib ada di lingkMngan Vati- 
can, akan mcndatangkan malapetaka secara theologis. Maka ia 
mcmilih untuk tetap tinggaJ di Vatican nembesarkan 'anak' 
yang baru dilahirkannya. Dengan cara demikian ia berarti sama 
saja dengan mcnandauingani surat-kematiannya tfeng;m tenang 
dan dengan kebcranian yang luai biasa. Pada waktu beliau wcJat 
tanggal 3 Juni 1953, n^elalui KonsUi VaticanTI-nya, Gereja 
baru sampai pada t^hap scbagaimana dunia ada, helum sampai 
pada bag^imanaj^/jjruynyo Gereja berada. 

Dtrigar. waf>tnyc: Paus Yohane3-XXID yang kemudian d 1 - 
gantikan oleh Paus Paulus VI, dapat dikataksn bahwa Gereja 
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scdikit maju selangkah rnendekaii suatu realitas khusus, yaitu 
suatu keputusan yang mcrupakan suatu kcputusan palintr pen- 
ting yang pemah dibuat Gercja Katolik Roina daiam abari ini. 
J >i tahun 1960-an ada satu pcrtanyaan yang sclalu diajukan 
untuk segera memperoleh jawab yakni mengcnai: bagaimana 
sikap Gercja terhadap pembatasan kelahiran artifisial? 

Pada tahun 1962 Paus Yohanes-XXI.II telah membentuk 
Komisi Kepausan yang khusus menelaah masalah kcluarga. 
Salah satu masalah utama yang harur; dikaji ialali mcn^cnai 
pembatasan kelahiran, Melihat pentingnya komisi ini, sehingga 
Paus merasa pcrlu mempcrbcsar Komisi ini dengan jumlah 
mcncapai 68 (enampuluh dclapan) orang anggota. Selain itu 
bcliau masih mengangkat sejumlah 'konsultau' untuk mcmbcri 
nasihat dan memantau Komisi ini. 

Sementara ratusan juta umat Katolik di scantcro dunii ber- 
harap-harap ccmas mcnanti hasil, spckulasi tcntang pcrubahan 
sikap Gereja pun semakin mcningkat. Semcntara banyak orang 
tclah mulai ramai mcnggunakan pil dan bcrbagai alat krmtra- 
scpsi lain, para 'ahli 1 di Roma baru mulai sibuk JTieii,pcrdebat- 
kan tcntang arti dari tafsir Kitab Kejadmn Bab 38, 74 0, dcngan 
(Man scorangtokoh di dalamnya. Tctapi semcntara itu kehidup- 
an sehari-hari pun terus bcrjalan sebagaimana biasa, 
Adaiah suatu ironi bahwa kebimbangan yang menyelimuti 
katangan umat Katolik mengenai masalah ini, secara jclas tercer- 
min dalan^ caia berpikir Sri Paus. Bcliau tidak tahu apa yangha- 
i js dipei"buatnya. 

Pada mini>gu pertama bulan Gkt.ob'_-r 19G-S Pauc Paulus 
mengijinkan seorang wartawan Itali, ALBERTO CAVALLAR1 
mengadakan wawancara dcngan bcliau. Mcreka berdua mcndis- 
kusikan berbagai masalah yang scdang dihadapi Gercja. Gavallari 
tidak mcngajukan pertanyaan seputar masa.'ah p^ngaturan 
kelahiran, karena dia merasa ragu, Mcmang dh. tahu-diri akan 
rasa rikuh yang mungkin dimiliki Sri Paus dalam masalah ini, 
Tetapl ternyata kekhawarjran Cavallari tidak beralasan, Sri 
Paus seiidlrilah yang bahkan niemuUi membuka pemb^caraan 
iiii. Dan b?r?ngk3h baik untuk Aiida ingat hahwa pada ma^a- 
masa itu, waKtu suasana Tahta Kepausan masih sangat berbau 
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ilusi Kerajaan, pernyataan pribadi scpcrti itu bukanlah gaya. 

Paulus. 

''Kita imibil soal pengaturan k'Tih ; ran sebj|&jgi contoh. 
Dimia menanyakan sikap kami dan kami mencoba men- 
cari jawabnya, Tetapi jawaban yang bagaimana?- Kami 
tidak bisa tinggal diam, tentu! Tetapi unmk berbicara, 
adalah masalah besar bagi kami. Sclama bcrabad-abad 
Gereja bclum pemah menghadapi persoalan semacam 
tni. I I;»J ini bnlch dikatakan mempakan s siiatu yang asing 
dan bahkan mcmalukan ba^i kami kaum ieiaki kalang^n 
Gereja, NJaka dari ilu komisi puri dibcntuk. Mcrcka bcrdis- 
kusi, laporan-laporati bcrtumpuk dan kajian-kajkm pun 
dipublikasikan. Kami pcrcaya Anda tentu tahu bahwa me- 
icka bekerja kcras. Tctapi akhirnya tokh hanya sayalah 
scndirian yang harus mcmbuat keputusan akhir. Saya 
sendirian. Dan memutuskan tidak semudah mendiskusikan. 
Memang saya harus mengatakan sesuatu. Tetapi apa 
yang hanis saya katakan, Semoga Tuhan mencrangi saya!" 

Selagi Sri Paus nu:mohon dan mcnanti pcncrarijsm Tuhan 
dalam masalah hubungan khas suami-istri (hubungun badan), 
Komisinya tcru^ membanting lulang, Sclama ke-68 orang bc- 
kerja, secara ketat mercka diawasi olch komisi yang Icbih kccil, 
yang tcrdiri dari sckitar 20 orang Kardinal dan Uskup, ScgaJa- 
rnacam sarrn Iibcralisasi apa pun bentuknya, sebclum sampai ke 
tangan Sr: I^ius, terlebih daJmlu harus melalui Komisi Kccil 
itu tadi, Kclompok kecil ini diketuai olch sccrar.g lcJaki Uia, 
yajig boleh dikatakan dari unsur-rcaksioner di kalangaiL Geieja- 
yakni Kardinal Otlaviani. Banyak orang babkan mengecap- 
nya scbagai pimpinan riari unsur reaksioner iut. 

Tanggal 23 April 1966 merupakan saat palingkritis dalam 
sejarali Komisi itu. Sampai saat itu Komisi telaJi mclakukan 
pengkajian secara habis-Iiabisan uan sangat melelahkan tcrhadap 
masalah-masalah pengaturan kelabiran. Kini tingeal emnat orang 
pastor yang bertahan pada pendirian merek^ melawan perubah- 
an sikap Gereja. Mcreka menyatakan babwa mereka tidak akan 
goyah dalam mempernihankan sikap mereka mencntang segala 
bentuk pengaturan kelahiran buatan. Tetapi atas desakan dari 
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anggota-anggota yang lain dalam Komisi itu akhirnya cmpat 
orang pastor tadi mengaku bahwa mereka tidak dapat membuk- 
tikan kcbcnaran sikap mcreka atas dasar hukum alam. Mereka 
pun tak dapat mengemukakan ayat-ayat Kitab Suci yang dapat 
mendukung pandangan mcreka. Mcrcka hanya mampu mcmak- 
sakan pcndapat bahwa banyak Paus dari tahun kc tabun scmua- 
nya mcngutuk kontrascpsi buatan. Alasan mcrcka sckcdar 
mcngatakan "apa yang tclah dinyatakan salah, selamanya pasti 
salah". 

Scbcnarnya pada bulan Oktober 1951, Pius XII (1939- 
1958} tclah mclunakkan kutukannya terhadap pcngaturan 
kelahiran yang diwarisinya dari pendahulunya. Dalam ke- 
sempatan audiensi dcngan para ibu rumah tangga Italia, bcliau 
memberikan pcrsetujuan terhadap penggunaan mctode "pan~ 
tang berkala" bagi umat Katolik, dengan catatan bahwa ke- 
inginan mcnghindari kclahiran-baru haruslah didasari alasan 
yang sangat mcndcsak. Sehubungan dcngan adanya anggapan 
bahwa kcputusan itu tak dapat dipcrtanggungjawabkan (yang 
akhirnya dikenal sebagai 'Roiet Yutiant'): maka Pius XII 
mcmerintahkan disclrnggarakannya pcnclitian Icbih lanjut 
mengenai pantang berkala. Mcski bagaimana pun, dcngan dcmi- 
kian Pius XII tclah membawa (^ercja maju selargkah dari posisi 
kakunya bahwa satu-satunya tujuan hubungan-intim suami- 
istrl hanyalah untuk mcmperolch keturunan. 

T^mpaknya Piu^ XII tclah bc v siap S':ip mcngantisipasi 
m?".sa d^pan Tetapi sayang ia kebum meninggal. 

Bcrsamaan denjran munculnya Paus baru pengganti Pias 
XII, muncul pula pil progcjteron. Gerejit pcrr.ah mcmbuat 
pcmyataan bahwa Paus 'kebal-berbuat salah', tetapi sampai 
sckarang belum ada otang yang pernah mcnyatakan bijjDWE, 
Paue punya daya 'adi-indria' (dairuoyancc), yang mampu nic- 
ramal masa depan. Sudah barang tcntu ditujitut kacamata baru 
untuk dapat mclihat pcnnasalahan baru. 

Tetani pada umumnya crang bclum bisa mcncrima ktiidah ini, 
>epcrti hahwa daiam Kornisi tudi, kecmpat pa^t^r oposant itu 
bcrsikcras berpcndapat bahw^ situas* baru pun dapat diatasi 
dengan gaya lama. 
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Akhirnya Komisi itu menyusun laporan yang intinya me- 
nyatakan bahwa konscnsus telah dicapai dengan mayoritas 
suarr (64 lawan 4), yang tcrdiri dari ahli theologi, ahli hukum, 
ahli sejarah, ahli sosiologi, dokter, ahli kandungan, pasangan 
suami-istri. Kesemuanya menyatakan bahwa pandangan dan 
sikap Gcrcja terhadap pcngaturan-kelahiran bolch bcrubah dan 
bahkan disarankan, 

PaHa pcrtcngahan tahun 1966 laporan itu discrahkan 
kcpad.T Kumisi Kccll (bcbcrapa Kardinal dan Uskup) yang 
bertugas mengawasi Komisi Kcpausan tad' Reaksi para pejabat 
Gcreja ini bervariasi t scsuai dcngan pandangari dan pendirian 
masing-masing. Enam orang mcnyatakan abstain, dclapan 
orang sctuju dan cnam orang lagi menolah, 

Timbul bcrmacam ragain rcaksi dari bcrbagai scksi yang 
ada dalam Curia Rrnnana, yaitu Lembaga Sekrctariat Negara 
Vatican yang mcngatur dar. mengcndaiikan Gereja Katolik. 
Beberapa seksi mendukung usulan untuk perubahan yang di- 
sampaikan Komisi itu. Beberapa scksi Iain menganggap bahwa 
rckomcndas: itu mempakun salab satu pcnyimpangan yang di- 
hasilkan olch Konsiii Vatican-II. Yang masuk dalam katcgori 
tcrakhir ini ialah Kardinal Ottayiani, Sckrctaris Konggrcgasi 
Tertinggi dari Kantor Tahta Suci. Motto yang tcrtcra di pakaian- 
kebesarannya memang bcrbunyi Srmpcrldcm, yang bcrarti 
"Selalu Sama" 

Pada tahun 1956, Kard:na! A!frcdo Ottaviani mcmrmg 
n.cniadi oranp yang paling berkuasa di scWuh Gereja Kr^oiik 
scsudah P_ius. SeJiai 1 seorang alunu-us Seminari Roma >ang 
mciicmpuh sclunih kariemya di Sekrstariat Negara dan Kuria, 
tanpa pernah bci tugas di luar Rom__.. 

Dia merupa^an p^juang gigib yanc; kcrapkali brrhasil mcngga- 
ny ang pcngaiuh-pengaruh libctal dan Konsil: Vatican-U. Dahi 
nya aelalu berkerut, kcpalanya ditarik ke bclakang _.amp?.i 
batan^ T^hprr.y-» tcrsemLiunyi di balik tulang-rahangnya ^ scolah 
tar^eng untuk mcnghadapi pertanyaar.-pertanyaan yang tiba- 
tiba menyergapnya. Bcrhadapan dcngan dia f laks_nia bertcmu- 
muka dengan ketegaran sebuah patn.ig *fthlnx dnri Mesi^ Kuno. 
Dialah manusia yang dilahirkari bukan saja ^ebagai makkluk 
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kuno, melainkan sekaligus juga makhluk dari luar-jaman-nya. Ia 
bcnar-bcnar cermin scmpuma dari seksinya di Kuria> yang 
pcnuh dcngan prasangka, kaku clan selalu bersikap mcmbela 
diri. 

la menganggap uirinya sebagai pcmbela iman tanpa mcnye- 
suaikannya dengan situasi jamannya sccara nyata, Bagi Otta- 
viani hari esok harus disongsong dengan memcgang teguh nilai- 
nilai kuno Abad Pcrtengahan. Ia tak ingin bcrgcscr sedikit pun 
riari sikapnya yang sckarang daiam masalah pcngaturan kelahir- 
an. Lcbih pcnting lagi, ia pun bcrtckad sup ya Paus Paulus VI 
juga tidak boleh bergcming dari posisinya mcnolak mercstui 
perubahan itu. 

Ottaviani mcnghubungi Iagi kc-empa L orang ir.iam pcncn- 
tang dalam Komisi Kcpausan, Alcmang pandangan mereka 
tclah tcrtampung dalam laporan Komisi. TcUpi Ottaviani mcng- 
inginkan lcbih dari itu T supaya pandangan mercka lcbih dikem- 
bangkan dalam satu laporan khusus. Maka Ottaviani minta 
supaya kc-cmpat orang Imam tadi, yakni: Merccllino Zalba 
SY, jan Visscr CSSR, Krmencgildo Lio OFM, John Ford SY 
scgera mcnyusim dokumen-kedua. 

Kc-cmpat imani tadi tidak pcduli apakah tindakan yang 
mcrcka lakukan itu ctis atau tidak. Bagi mcrcka yang pcnting 
ialah mcmbuatkan scnjata untuk Ouaviani guna menodong 
Paus. Tanggungjawab atas kcmatian, kcscngsaraan dan penderi- 
taan yang tcrjadi di kcmudian Lari merupakan akibat langsung 
dar: kcputusar: akhiT Taiii;, yang scpantasnya ditirnpakan ke 
atas pundak merek i. I^an^kah-Iangkah mcicka runanya iiiemr.no 
telah dipersiapkan dengan masak. Ini terbukti dan sikap Yohn 
Ford SY yang dalam pcrsoalan Lii menganggap dirinya meir.- 
punyai hubuugan i-mg:ung dci.gan Rnh Kudus. K-urena itulah ia 
bcranggapan bahwa pcndapatnya. mcngandung kebcnat^n 
mutlak stcara nash. John Ford bcrsumbar bahwajika ia dikalah- 
kan, Jebih baik ia menmggalkan Gercja Katolik Roma. Di sini 
tampak jeias bahwa dia memaiig sombong. Bagaimana pun 
akhirnya laporan kclompok kecil ir.i pun sampai juga ke tengan 
Fab£ bc/samaan dcngan Iapcran rcsmi Komisi. Apa yang terjarii 
di kemudian hari merupakan cermin betapa kuat pengaruh 
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kelompok minorita Kuria Romana ini dalam ikut mengenriali- 
kan situasi dan memanipulasi kejadian-kcjadian. Suatu ilustrasi 
klasik yang selalu mcwarnai Gereja. Begitu kedua laporan itu 
diserahkan kcpada Paus Paulus VI, ke-68 anggota Kgmisi pun 
diperintahkan pulang ke pos masin^-masing menyebar kc ber- 
bagaipcnjuru dunia. 

Setelah berhasil mcmecahkan masalah sulit melalui suatu 
kcputusan yang demokniiis, mcrcka pun pulang kc pos masing- 
masing dengan rasa lcga. Dcngan p:nuh !wap rii posnya masing- 
m; sing mercka menantikan kcputusan resmi Paus yang menye- 
tujui pen^aturan kclahiran buatam Bcbcrapa dari mcrcka bah- 
kan telah mcmpersiapkan kcrtas-kcrja scbagai pcngantar mc- 
liyambuL kcputusan Paus nanti. Kertas-kcrja itu mcmuat alasan 
atau latar bclakang lcngkap rucngcnai perlunyaGercja mcngu- 
bah sikapnya. 

Sepanjang tahun 1967 sampai awal tahun 1968 Ottaviani 
mcmanlaatkan kctidak-bcradaan scbagian besar anggota Komisi 
cli Roma ini, dcngan cara mclakukan penekanan-pcnckanan 
alas anggota Komisi yang masili tinggal agar tiJak lagi mcm- 
pcngaruhi Sri Paus lcbih lanjut. Untuk itu Ottaviani mcngerali- 
kan para pembantu-terdckat Paus yang scpaham dcngannya. 
Kardinal Cicognani, Kardinal Brownc, Kardinal Parcntc dan 
Knrdinal Somare diatur sedcmikian rupa schingga bcrkcsan 
tidak disengaja, untuk secara bergantian mengadakan pcrteinu- 
an dengan Sri Paus. Palam setiap pcrtemuan itu mercka selalu 
Mcnginga+kan Paus Lahwa meny^tujui pcneatM;~an kelahiran 
samalah -Aiiwya. riengan mciigkhianati warisan Gciep. Mereka 
juga mengin^atkan Sri Faus akan CIC (Codcx hiris Canontci = 
Hukum Gereja) dan adanya tiga syarat utama bagi setiap umat 
KatoJik yang hendak mcnikah. Bila ketipa syaral itu tidak ter- 
penuhi, dap^t mcnyebabkan tidak-svahnya perkawinan di mata 
Gereja. Ke-tiga syarat utama itu yakni: Ereksi (mcncgan^nya 
alat vital), ejnkulasi (keluamya ai^ niani) dan konsepsi (proses 
kehamllan). Melegahsasi pencegahan kehamilan bcrarti sama 
uengaii mempecMnriangi Kukum Gcieja. 

Suatu saai pemah Sri Pau^ menyatakan bahwa dialah, 
tanpa penganih siapa pun> yang akan menetapkan keputusan 
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tcrakhir. Untuk itu beliau memanggil MONSIGNUR AGOSTI- 
NO CASAROLI supaya mengambil permasalahan pengaturan 
kclahiran daii kompetensi Kantor Tahta Sucl Kemudian beliau 
menuju Kantil Gandotfo unt-^k bcrkonscntrasi mempersiapkan 
sebuah ensiklik. 

Berbagai Iaporan-kerja, rekomcndasi dan kajian tentang 
pengaturan kelahiran bertumpuk cLi meja kerja Paus di Kastii 
Gandolro. Salah satunya berasal dari Albino Luciani. 

Semcntara Komisi, dewan Pcnaschat dan para Kardinal 
Kuria mengupas permasalahan, Paus juga telah menghimpun 
pendapat dari berbagai wilayah di scluruh Italia, termasuk dari 
Keusk\pan Veneto. Uskup Agung Venesia, Kardinal Urbani 
telah mcnyclcnggarakan pcrtcmuan dcngan scluruh uskup di 
wilayahnya. Setclah bcrdcbat schari pcnuh, akhirnya diputus- 
kan supaya Luciani sebagai penyusun laporan hasil pertemuan 
itu. 

Penugasan kepada Luciani scbagai penyusun Iaporan itu 
terutama discbabkan olch dalamnya pengetahuannya nicngc- 
nai pcrmasalahan yang dihadapi mi. Topik ini tclah dipclajari- 
nya scjak bertabun-tahun. Luciani telah berbicara dan mcnulis 
tentang hal ini, bcrkonsultasi dcngan para doktcr, para sosio- 
iug, para teulog dan terutama bcrbicara dcngan mcrcka yang 
langsung tcrlibat dalam permasalahannya, yaitu para pasangan 
suami-istrL 

Sa<ah situ dari sekian pasutri (pasangiJi ?u?nni-istri) yang 
dihubungi Luciaui 'alah Edoaruo, adiknya sendiii. Puoaido sc- 
bagai kepak rurr.ah-ianKgu harus bcrjuang ^encari pcnghasil- 
an untuk men°hidupi keluarga yang scmakin membengkak." 
An^kny-i bcrjumiah 10 (scpulunj orang. Dcngan rna<.3--kcpala 
seudiri Luciani dq>at menyaksikan kesulitan demi kesulitan 
yang timbul ikibat berlamt-Iarutnya laranpan terhadap pro- 
gr?m keluarga btrencana. Luciani sciidiri tumbuh menjadi 
dewasa di tengah tengah kcmiski^an. Dan kini, pada akhir 
tahun 1960-,^ Kemiskm?.n iampak semakin mcr^jJel-' uibp.u 
ding waktu maa mudany^. dulu, Ltila para kepala keiuarga 
menjadi putus asa karena tak mampu menghidupi anak yang 




(Kiri atas): Kardmal Ottaviani, pcmimpin kdomp ok-penenranj» pcmbaha- 
ruan Gercja dalam masalab Kcluarjja liL-rcncana. 

(Kanan alas): buciani bcrsam;i Eduardo (adiknya) dan kemcnakan perem- 
puannya dengan kc-1 anak-anaknya. 

Ibukota Ncgara Va.iikar:. 





Uskup Agun^ Venesia bersama bcbcrapa Pastomya, dan kedua dari kannii 
^dalab Sekretarisnya: Patcr Scnigaglla (sekarang sudab Monsinyur). 

Paus Paulus VI bersama Luciani di I^apanjjan Santo Markus, Venesia- 




semakin bertambah banyak, maka bcncanalah yans akan 
timbul. 

Orang-orang cii Vatican bolch saja tcrus mciuk 'ngung- 
dcngungkan is.i Kitab Kejadian sampai kiamat. Tetapi., hjl;i 
hanya dengan bcgitu saja, mcrcka tokh tidak akan dapa: mcnyc- 
diakan makan bagi orang yang kclaparan. Bagi Albino Luciani 
Konsili Vatican-ll mcmpakan upaya mcngkaitkan ayat-ayat 
Kitub Suci dan Gcrcja dcngan rcalita ahad duapuluhan. Mc- 
rainpa' hak kauni Lki-Iaki dau waniia unLuk mclakukan kr- 
luurga-bcrcncana sama halnya dcngun mclcmparkan Gcrcja kc 
Abad-Abad Kegclapan. Laporan ini dipersiapkannya dan dkular- 
kannya kepada yang lain secara diam-diam dan sangat pribadi. 
Dia sangat sadar bahwa dia harus taat kcpada Paus. Dakun hal 
ini Luciani Mumiang pantas menjadi tcladan untuk jaimmnya. 
Scmboyannya: Apa kaUi Paus, demikninkih kata hiia. Nanuin 
dcmikian dari ucapan dan sikapnya, orang sudah dapaL mcm- 
baca pikiran Luciani tcrbadap praktck kcluarga-hercneana. 

Sctclali mclakukan banyak konsultasi, akliirnya pada 
bulan April 1968 Luciani pun sclesai mcnyusun laporan itu dan 
kcmudian langsung mcnyerahkannya. Isinya tclah cukup in-c- 
nampung scmua aspirasi para uskup di uihn'ah Veneio. Maka 
dari itu Kardinal Urbani scgcra mcnandalanganinya dan lang- 
SLkn^ mcnycrahkannya kcpada Paus Paulus VI. Bcbcrapa hari 
kcmudian Urbani melihat laporan itu sudaii tcrgcletak di atas 
mcja kerja Paus di Kastil GandoKo. Bahkan kcpada Urbani Paus 
menyataLm sangat scnang dan memberikan pcngharga;*n 
yang sangat tmggi terhadap ha?il laporan itu. Hau Urbani puas 
bukan kepalang, ^ehingga ketik2 ia kcmbali ke Veni,sia mc- 
n^cmpatkan d'ri singgah di Vittorio Vcneto untuk menyampai- 
kan sendiri kabar gcmbir? itu kepada Luciani. 

Intisari laporan itu tidak Iain bempa saran bagi Paus agar 
seyogyanya Gereja mcngijtn.kan penggunaan pil pencegah keha- 
milan ciptaar. Profcssor Pincus, 'Seyogyanyc pil ilu dapat di- 
nyatakan sebagai jnl rcsmi pengatur kclahiran bagi kalangan 
unwt Katolik/ begiLu sarannya, 

Psda tanggal 13 A.pri T Luciani berbiecra di dcpan masya- 
rakat Yittorio Veneto tentang permasaiahan yang sedang di- 
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hadapi Gereja. Dengan hati-haii, yang kini sudah mcnjadi ciri 
khasnya, Lueiani mcnycbut masalah itu scbagai *etika pcrka- 
winan'. Menyadari bahwa baik dalani memberikan wejangan 
maupim dalam menerima pengaknan dosa, para pastor harus- 
lah 'selaras dcngan petunjuk dan pengarahan Paus J , maka Luci- 
ani menyampaikan dga buah kesimpulannya- sebagai berikut: 

1. Akibat dibuat hmgung oleh mass-mcdia (pcrs). kini dcngan 
mudal. banyak dijumpai pasutri yang sudah tidak lagi 
percaya bahwa dirinya bcrbuat dosa. Dalam keadaan 
normal, menghadapi hal demikian, scyogyanya kita tidak 
mengusik mereka. 

2. Tcrhadap para pclaku onani yang mcnunjukkan dirinya 
bcnar-bcnar bcrtobat, bijaksanalah bila kita menerima 
dan mcmperlakukannya dengan pcnuh kasib sebatas kc- 
bijaksanaan pastoral. 

3. Marilah kita semua mendoakan Sri Paus semoga Tuh.m ber- 
kcnan membcrkati bcliau dalam mcngatasi masalah ini. 
Kiranya scbclumnya Gereja tak pernah munghadapi masa- 
lah scsulit ini, baik kesulitan di daJam tubuh hirarki Gcrcja 
sendirj tnaupun kesulitan yang dirasakan oleh kcbanyakan 
umat. 

Hutnanae Vitac terbit pada tang^tl 25 Juli 1968. Paus 
Paulus mcminta Mgr. Lambru? chini dari -Jniversitas L_ateran 
untuk menjekskar. pokok-pokok pcn^ingnya kcpada Pers. 
balam pdijelasan itu ditekankan hahwa dokumen itu bukanlah 
dokumen yang bcbas dari kekeliruan. Bagi ijerjiua-juta umat 
Katolik h^J ini mcrupakan haJ yang bcrscj-trah scbagaimana 
halnya dengan tcrbunuiinya Presidcn John Y. Kcnncdy, yaitu 
bahwa beberapa tahun sesudah kejadian, mcreka dapat mcngc- 
tahm apa yang scsung^uhnya terjadi. Scbelumnya berita-berita 
yang sampai ke tdinga mereka selalu laksana teka-tcki saja, 

Dalam liai malapetaka, bagi Gcrcja Katolik Roma doku- 
men mi m.enduduki peringkat Jebih tinggi dibanding dcngan 
pcrlr_kuaii ttrhadap pcnemuan (jaliieo naua abad ke-17 maupiui 
dengtm . dtklarasi Kekeba--... Paus dari Kesalahan pada abad- 
19. Dokumen yang dimaksudkan untuk memperkuat kcduduk- 
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an Sri Pausini ternyatajustru mcmpunyai dampak yang >tbalik- 
nya. 

Lelaki bujangan ini, yang saat ku telah berusia 71 tahun 
dan telah membentuk Komisi untuk dimintai saran, .ternyata 
telah mengabaikan saran itu. Ia mengumumkan bahwa satu- 
satunya cara pengaturan kclahiran yang dircstui Gcrcja ada- 

lah pantang berkala." apa pun yang akan dilakukan 

pasangan suami-isteri, maka hendaknya tak terjadi kcpir.ran^- 
an kapasitas alamiah dalam kcturunar " 

Berjuta-juta orang mengabaikan sabda Paus dan mclan- 
jutkan praktek pengaturan kclahiran dengan menggunakaii 
pil atau apa saja yang mereka rasakan sesuai. Berjuta-jiua orang 
mulai kehilangan kesabaran dan kepercayaan mereka. Scbagian 
lagi mencari perlmdungan dari imam-imam lain yang bcrsedia 
mcngampuni dosa mcreka. Scdang sisanya yang m;isih bcrsedia 
mcmatuhi ensiklik, akhirnya tidak sedikit yang 'coba-coba 1 
mcngalami dosa lain, yakni bercerai, Rupanya ensiklik terscbut 
cukup mcnggoncang seluruh Gereja. 

"Saya sungguh tak habis pikir bahwa kcsclamaun unuit 
manusia harus didasarkan hanya pada kontrasepsi yang hanya 
mengandalkan suhu tubuh sedang kutukan dikarenakan hanya 
oleh penggunaan scpotong karct saja," ungkap Dr. Andre 
Hclleg^rs, suoran^ ahli kandungan yang juga anggota Komisi 
Kepausan itu. Reaksi Vatikan bemada bela-diri yang mengejut- 
kan datang dari Kardinal Felici: "Kekeliruan yang mun^kin di- 
lakukan olch Sri Paus, tidak berarti mengijinkan orang tidak 
incntaati beliau". 

Albino Luciani membaca ensiklik dengan rasa ngeri yang 
semakin hari terasa semakin meningkat. Ia betul-betul menya- 
dari badai macam apa yang bakal menghantam Gereja. Maka 
segcra ia pergi ke gerejanya di Vittorio Veneto dan berdoa di 
sana, Di benaknya tak ada pertanyaan lain seiain mentaati sabda 
Sri Paus. Tetapi di hati kecilnya, sclain kepatuhannya terbidap 
atasan, lersembunyi juga perasaan bclum dapat menerima begitu 
saja H>tmartae Vitae. 

la kurang bcgitu dapat rncrasakan betapa beiat perjuangan ?sn 
Paus untuk meiahirkan dokumen itu. Tctapi ia tahu betul apa 
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yan.ti harus dllakukannya dalam tugas kesehariannya dalam 
mngka mematuhi dan mclaksanakan isi dokumcn itu. 

Sambil membaca cnsiruik selama berjam-jam, Luciani me- 
nuliskan tanggapan-tariggapannya dcngan maksud supaya dike- 
lahu.i oleh umat di Keuskupan Vittorio Vencto. Kelak, scpuluh 
[ahun kcmudian pada saat Luciani mcnjabat scbagai Paus, 
beberapa pihak di V T atikan mcncoba merumuskan bcberapa 
< atatan-tanggapan Luciani itu dengan rumusan pendck bcr- 
Ijunyi "Roma bicara - liabL perkara". Satu iagi kebohongan 
Vatikan!!! Tak satu kata pun yang nyata-nyata menyiratkan 
pemyataan ku. Beliau jusuru mcmulai catalannya itu dengan 
mengingatkan umat di Keuskupannya tcntang pemyataannya 
pada hulan April, katanya kemudian: 

"Memang saya akui bahwa walaupun tak tersurat dalam 
pcmyataan saya, secara pribadi saya berharap agar masa- 
lah-masalah bcsar dapat scgera Leratasi. Saya pun bcrharap 
agar, tcrutama setclah Komisi Kcpausan mcngkaji pcrmasa- 
lahannya, Sang Guru yang dcngan kharisma-islimcwanya 
bicara atas nama Tuhan, dapat mcmbcri jawaban yang sc- 
suai, paling tidak scbagian, dcngan harapan banyak pasutri 
(pasangsuami istri)" 

Luciani sangnt mcnghargai Sri Paus atas pcrhatian dan jerih 
payah bcljau dalaiu menangani masalah, la pun mengatakan 
bahwa Sri Paus surigguh mengetahui 'dirinya akan menimhulkan 
banyak kep:mitan ! . Namun lanjutnya, "Doktrin lama yang di- 
^ajitan dcngan brngkai baru, sl j 'idaK-tidaknya akaii merupakan 
jaminan terciptanya manusia dan keiuarga vang benar henar 
Laik*\ Meinang benar, Luciani snngguh harus menghadapi 
banyak masalah dengan keluarnya ensiklik Hum?nc Vitac, 
katanya: 

"Sri Paus dan saya sendiri sungguh SrMigat merasakan be- 
tapa besar kesulitan yang HihaHapi nara pasuji (pasang su?mi- 
istri). D?mi kcbaikan mcrcka sendiri, semoga mercka te^.p 
tabah. Scmoga mei"eka pun selalu ingat bahwa ^empit dan sukar- 
lah pintu dan jalar. yang meinbawa orang kepada kehldupan 
(Mat. 7, 14). llendaknya haiapan akan kehidupan mendatang 
tetaplah menerangi jalan hidup para pasutri Kristen. Tuhan 
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tidak pemah lalai (lupa) menolong mert-ka yang dengan tekun 
berdoa. Hendaklah mereka selalu berupaya hidup. secarn bijak- 
sana, adil dan saleh, scrta sadar bahwa dunia ini akan berakhir 
(I Kor 7, 31) . , . . *Dan seandalnya pun dosa terpaksa masih 
bercokol di hatinya, semoga mcreka tidak berpulus asa, melain- 
kan dengan rcndah-hati langsung mcmohon pengampunan 
Tuhanmelalui Sakramen Tobat'." 

Kalimat terakhir yang mempakan kutipan langsurtg dari 
Kamanat Vitae, adalah salah satu dari beberapa hal yang men» 
datangkan kedamaian bagi orang-orang yang mcngharap pcrtt- 
bahan sebagaimana halnya dengan Luciani. Luciani pun pcrcaya 
bahwa umatnya akan tetap seiring scjalan hersamanya dan 
'dengan pcnuh tulus mematuhi ajaran Sri Paus\ Luriani mc- 
nyertai mcrcka dengan bcrkatnya, 

Namun demikian di hcbcrapa ncgara lain banyak juga 
pastor yang sccara tcrang-tcrangan mcncntang Paus. Banyak di 
antara mercka yang mcninggalkan imamat mercka. Kcnyataan 
ini scmakin membuat Luciani tamhah prihatin. 

Pada bulau Januari 19G9, sckall lagi timhul suatu kemclut 
akibat pernyataan Vatikan ini, yang mcnuntut suatu kebijaksa- 
naan sikap Luciani. Ia sadar bahwa para pastornya ielah mulai 
terpecah menjadi dua kelompok. Yang satu patuli kcpada Sri 
Paus dan menganggap pil-kontrasepsi scbagai penycbab dosa. 
Scdang kelompok lainnya adalah para pastor y;ing tidak mcnyc- 
tujui kemutlakan ajaran Pjus dalam hr.l ini. Untuk mcngatasi 
p?rperahan ini, LucL-ni menroba mciigingtLtkan mcr?ka akar 
sakih satu butii hasil krpuuisaii sidang Konp^rcnsi 1'ara Uskup 
Halia mcnanggapi Humanc Vilac. Kcputusan yang ia scndiri ikut 
merumuskannya. Dalam hal ini para pastor diharapkan mampii 
mcntmjukkan 'kLb?j:kan injili 1 i,crhadap pasutri, khususnya 
tcrhadap mereka yang sedang mcnghadapi kcjulitan besar sc- 
perti yang pernah ditunjukkan oleh Luciani. Dala'n hal seperti 
uu, walaupun p^rilaku pasangan auarn; istri tidak selaras dcngan 
norma-norma kristiani, hendaknya mcreka tidak dicap sama 
jcletmya scpern orargyangbei tindak ^alah dcngan scr.gaia dcmi 
kcpcntingan dau kcrLikmatan p/ibadi. Tidak lupa Luciam juga 
mengingatkan agar umatnya tidak terjebak dalam 'perasaan 
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bcrsalah* yang bcrkcpanjangan. Sikap 'rasa salah' yang dcmi- 
kian dapat merusak jiwa nicrcka scndiri. 

Sdama kemelut Lni sedang hangat-hangatnya berlangsung, 
Vatikan masih dapat bersantai menikmati kcuntungan dan kese- 
jahtcraan yang diperoleh dari salah sebuah perusahaan farmasi- 
nya Instituto Farmaco!ogico Sereno. Jangan terkejut bila salah 
satu produk tcrlaris dari pabrik farmasi Sercno ini adalah pil 
kontrascpsi bcrmcrk Luteolas. 

Kesetiaan Albinu Luciani yang tclah ditunjukkannya di 
Keuskupan Vittorio Vencto tidak hilang begitu saja dari perha- 
tian Bapa Suci di Roma. Sri Paus ^adar benar bcLapa loyalitas 
s.-macam i r _; sungguh-sungguh menuntut pcngorbanan yang 
sangat besar. Dokumen di mejanya — yang ditandaLangani 
Kardinal Urbani, tapi yang pada hakckatnya mcnccrminkan 
pandangan Luciani — mcrupakan salah satu saksi bisu atas 
pcngorbanan itu. 

Bcgitu tcrkcsannya Paus Paulus VI terhadap Luciani, sam- 
pai-sampal kcpada Wakil Sckretaris Negara Vatikan, Giovanni 
licnelli, bcliau scmpat bcrkomcntar : "Di Vittorio Vcneto ada 
seorang uskup kecil yang hagi say.: sangat mengesankan". Tcr- 
pengaruh oleh komcntar tadi> Bcnclli kcmudian pcrgi mcngun- 
jungi Luciani untuk mcnjalin pcrsahabatan dcngannya. Suatu 
pcrsahabatan yang kclak mcmbawa konsckwcnsi lcbih jauh 

P;rda tanggal 17 September 1969, Kardinal Urbani — Us 
kup Agung Vcncsia — meuing^ai dunia_ Segera saja Sri Paus ter 
ingat akan uskup keci< yang pernah herke^an di hatinya Tstap 
sungguh di iLiar dugaan P?us, bahwa anak buahnya yang s.\tu ini 
dengan sopan mcnoLik tawaran yarg di mata b^nyak orang 
merupakan promosi yang gilang-gemilang. Tanpa ambisi, dcngan 
tcnang ia Tm.nyatakan suilah ,uku{- hcrbahagia dan puas drngan 
pckerjaannya di Vittorio Vene*o. 

Pkus Paulus tidak putus asa. Direntangkanny* jaring lebih 
lcbar. Gcmuia bchau ingin mcndudukkaii Kardinal ^ntonio 
S^imore scbagai Uskup Agung Venesia. Tctapi beliau mendengar 
bahwa umat Venc<.ia ndak rr.cngh^nd^ki kchatLran Mgr. A"- 
tonio Samore di sana. Mcrcka nr_cngusulk;m scbaiknya Mgr. Ai_- 
tonio Samore tetap trnggal di Roma saja. 
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Sekali lagi Paus Paulus memperoleh kesempatan mcmain- 
kan jurus kepausannya — jurus yang diciptakarmya sejak ia naik 
tahtn Santo Petrus. Keingman masyarakat Yenesia dijadikannya 
alat untuk membujuk Luciani. Dari hari kc hari desakan dari 
Roma dirasakannya semakin membcrat. Akhirnya ia pun me- 
nyerah. Dengan berat hati ditcrimanya tawaran Paus Paulus 
VL 

Pada tanggal 15 Desember 1969 Albino Luciani dikukuh- 
kan sebagai Uskup Venesia, Rakyat Yencsia bergembira ria me- 
nyambut kcmenangan mcreka. Dengan dcmikian "orang dalam" 
tclah dircstui Paus untuk memimpin mereka. Tetapi tak se- 
orang pun menyadari bahu-a kcmenangan ini sesungguhnya juga 
berarti "kekalahan" bagi pcmimpin barunya. 

Sebelum meninggalkan Vittorio Veneto, Luciani mcmper- 
oleh hadiah dari masyarakat sehesar satu juta lira. Tetapi dcngan 
sopan ditolaknya hadiah ltu satnbil menyarankan kepada merc- 
ka agar mcmanfaatkan saja dana itu bagi kcscjahtcraan mcrcka. 
Lalu diingatkannya mercka akan ucapan yang pernah disampai- 
kannya di dcpan para pastor kctika duiu ia datang keuskupan 
itu: "Saya datang tanpa satu scn pun, Maka saya pun ingin mc- 
nmggaikan tempat ini tanpa uang sesen pun juga". Keberangkat- 
annya ke Vcncsia hanya dcngan membawa setumpuk kccil baju, 
bcbcrapapotong mebcl dan buku-buku. 

Pada tanggal 8 Fehruari 1970, Sang Uskup Agung yang 
baru, MGR- LUCIANI memasuki Venesia. Mcnurut tradi<d, 
rnasuknya sf?orang Uskup Agung harus di^ambut dengan prosesi 
besar beiupa iring-irmgan pcrahu, paradc, musik dan pidato- 
pidato. Padahal Luciani adaJah orang yang sangat membcnci 
upacara hura-hura semacam itu, Maka ia pun menolak prosesi 
ritual selamat-datang itu dan menggantinya dengan pidato 
tunggal darmya. Dalam pidato itu ia tidak hanya mengulas as- 
pek-aspck historis kota ^'pinesia^ tctapi juga penghaigaan atas 
kcmajuannya yang ditandai dengan hadirnya kawasan-kawasan 
industri seperti Mestcr dan Marghera. 

"Tetapi, **ya juga ingin rnenampilkan sisi lain dari Ven^sia", 
katany^i kemndian. 

"Venesia dengan banyal: pabrik, ruinah dan sekaligus pcr- 
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rnasalahan spiritual. Dengan bcragam faset kehidupan inilah, 
Yang Muiia menugaskan diri saya ke kota ini. 
Bapak Walikota yang terhormat, biia kita melihat mara uang 
pertama Vcncsia y ang dicetak pada tahun 850 Masehi, kita akan 
meiinat motto yang terukirkan di sana yang berbunyi Kristus 
menyeiamatkan Vencsia', Dengan sepenuh hati motto itu saya 
ambii alih dan saya ubah bentuknya menjadi sebuah doa 'Ya 
Kristus, berkatilah Venesia.' 

Memang kota pemuja berhala ini sangat membutuhkan 
berkat Kristus. Kota yang penuh dengan jejalan monumen dan 
bangunan gcreja, memang sangat memancarkan kajayaan masa 
lalu. Tetapi Albino Lucianl segera menyadari bahwa sebagian 
besar dari 127 rumah ibadah itu berangsur-angsur mcndekati 
kosong. Wisatawan tua-muda bcrlimpah-ruah. Tetapi tak se- 
orang pun yang melirik gereja. Venesia adalah scbuah kota yang 
menggadaikan jiwanya kepada pariwisata, 

Sehari setelah kcdatangannya, dcngan didainpingi sckre- 
taris barunya Pater Mario Scnigaglia, Mgr, Luciani mcmulai 
tugasnya. Ditolaknya undangan-undangan untuk menghadiri 
jamuan makan, pcsta maupun resepsi. Sebagai gantinya ia ber- 
keljling mengunjungi seminari, lembaga pemasyarakatan wanita 
di Giudecca, lembaga pemasyarakatan pria di Santa Maria 
Maggiore serta mcmpcrsembahkaii missa di gereja San Simeon. 

Menun^t tradisi, seorang Uskup Agung Venesia sclalu me- 
miiiki perahu mctor prihadi. Tetapi Mrjr. luciam adalah oran^ 
yang tidak menyuk^ harta kekayaan prib^di ataupuii meng- 
:ngmkan mcmiJii perlengkapau vang mcnurut nirinya tidak 
perlu. B'b, la rrau bepergian menyusuri sungai-sungai (kanal- 
kanal), ia bersama Pater Mario cukup menggunakan bus air 
angkuiaij, umum. Jika kepergiaimya itn sangat penting dan men- 
decak. maka ia cukup menelepon kantor pemadam kebakaran, 
tcntara ^tau polisi untuk meminjam salah sebuah perahu motor 
mereka. Maka tentunya keliga instansi itu pun mcnjadi hafal 
riengan perilaku dan kcbiasaan uskupnya yang ticLk oiasa itu. 

Pada. 3aat terj^di Juisi* bahnn bakar secara nnronai, s<mg 
iJskup Agung cukup mengcndara: sepeda nctuJt melakukan 
kunjungan mengunjungi umatnya. Sikap ini sungguh sangat 
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membuat rcasyarakat lapisan tingkat atas di Venesia meng- 
gelcng-ge'engkan kepala dan menggerutu. Sebagian besar dari 
mereka sangat menyukai upacara-upacara kebesaran yang ber- 
kaitan dengan keuskupan agungnya. Bagi mcreka Uskup-Agung 
adalah orang penting yang sepantasnya harus mendapat perla- 
kuan istimewa. Tidak jarang pada saat Mgr. Albino Luciani 
dan Pater Mario secara tiba-tiba muncul di sebuah rumah sakit 
untuk menengok orang-oriing sakit, scgcra mereka dikerumuni 
olch pejabat-pejabat pcmerintah, dokter-dokter, pastor-pastor 
dan biarawati. Bagairnana Mgr. Luciani selalu menolak perlaku- 
an semacam ini, Pater Senigaglia menceriterakan kenangannya 
kcpada saya mengenai suatu dialog yang pernah diadakannya, 
demikian: 

"Saya tak ingin mcnghamburkan waktu Anda yaug ber- 
harga. Biarlah saya jalan scndiri tanpa Saudara-saudara tcmaniY' 

"Tidak apa-apa Yang Mulia, Ini mcrupakan kehormaran 
bagi kami." 

Maka bcrlangsunglah arak-arakan besar-bergerak dari bang- 
sal ke bangsal — mcngiringi Mgr. Albino Luciani yang tampak 
begitu tersiksa. Kadang-kadang bila kckcsalan hatinya tak tcr- 
bcndung, dengan terpaksa beliau lalu bcrkata: "Naaaah, saya 
kira cukup sckian dulu, Sekarang saya harus pulang karena 
sudah cukup terlainbat. Iam kali kita bcrtcmu lagi di smi." 
Sesudah itu biasanya scgera bcliau mencari suatu pintu keluar 
iiiituk menghindarkan diri dari sergapan penghormatan orang. 
Tetapi beliau sermg gagai mencmnkannva, Di mar.a pun ia akan 
selalu herjumpa nrangyang siap imtuk melayaninya, 

"Tidak apa-apa Yang Mulia. Mcmang adalah tugas kami 
uatuk melayani YangMulia." 

Begi+u sampai di li*ar segera beliau rucnoleh sekretarisnya 
Patcr Senigaglia sambil berkata; "Selalu beginikah kebiasaan 
mereka? Bcnar-benar sangat memalukan. Saya tak terbiasa 
dengan periakuan demikian. Scbaiknya kita beri mereka penger- 
tianjbila tidak, kita akan kehilangan kvsempatan bcik ini," 

Lambat iann orang-orang dapat mcmahami penrimpinnya 
itu. Namur^ demikian, bagi Luciani, keadaau tak pcmab sewajar 
dan seindah di Vittoric Veneto. 
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Pendekatannya yang segar tuk hanya terbatas pada caranya 
menjenguk orang-orang sakit. Sejumlah pastor dan monseignor 
(pastor kepala) yang tidak sesuai dengan pandLingan Luciani 
dipindahkan ke provinsi-provinsi yang jauh. Mcnurut Mgr. 
Luciani "kekayaan Gercja satu-satunya adalah kaum miskin 
dan kaum {cmah-papa> yang tidak boleh ditolonghanya dengan 
cinta kasih yang diberikan secara berkala saja, melainkan harus 
dcngan cara yany benar-bcnar mcrtgrmgkat harkat dan martabat 
hidup mercka". 

SaJah seorang pastor dari kclompok yang memiliki banyak 
harta ini, sempat mendapat pelajaran pribadi secara khusus dari 
Luciani mcngcnai kcadilan sosiaL Pastor inj mcmiliki bcberapa 
rumah untuk disewakan. Pada suatu hari pastor itu mcnaikkan 
uang sewa rumahnya. Salah seorang penyewanya adalah seorang 
guru yang kebetulan sedang mcnganggur. Tcntu saja guru itu 
kebcratan dcngan kenaikan sewa ini. la pun lulu menulis surat 
protcs, Mgr. Luciani mcndcngar kcjadian ini dan sckrctarisnya. 
Scgcra didatanginya pastor itu untuk diajak bicara. Tctapi 
pastor itu tak mau mcngalah, Bahkan ia hanya mcngangkat 
pundaknya kctika sang Uskup Agung incngirigalkan sabda Kris- 
tus yang berbunyi 'KerajaanKu bukanlah dLiri dunia ini\ Maka 
Iangsung saja Mgr. Luciani menulis chcquc scbesar tiga juta bra 
dan mcmberikannya kcpada guru itu. Dengan uang pembcrian 
Mgr. Luciaai itu, guru beserta keluarganya itu dapat tinggal di 
sebuah losmen samhil mcncari tempat tinggal yang teLap. Sam- 
pai sekaranf* guru itu masih menyimpan fotokopi chcquc pem- 
berian Mgr. Luciani. Dibingkainya fotokopi itu dan diganUuig- 
kan pada dinding ruang tamunya. 

Pada suatu kesempatan lain, Senigaglia secara sambil lalu 
mengingatkan Mgr, Luciani yang scdang mengunjungi s?lah sc- 
orang pastomya yang scdang s^kit, p ada waktu itu Parcr Seni- 
gaglia melihat Mgr. Luciani mengeluaikan seluruh isi dompL-t- 
nya dan membcrikanya kt-pada pastomya itu. Maka sang 
sckretaris Hu pun mengingatkan Uskup Agungnya: "Mengapa 
Monsmyur ri-cmb»"rikan semua uang ttu kepadanyi?" Jawaban- 
nya khas meiiggambarkan pribadi Lucisni: "Karena hanya se- 
begitulah y ang say a punyai saat ini". 
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Pater Senigaglia lalu menjelaskan bahwa Kuria memiliki 
dana khusus yang dapat digunakan oieh Uskup Agung secara 
diam-diam untuk membantu para pastornya, Begitulah, jelas 
Senigaglia selanjutnya, cara para Uskup Agung pendahuju mela- 
kukan kedermawanan dan rasa belas kasihannya. Dengan tenang 
Mgr. Luciani mendengarkannya untuk kemudian memerintah- 
kan sekrctarisnya melakukan hal yang sama dan mengatur- 
nya bersama Kuria, 

Sebagai ^eorang Uskup Agung, Luciani berhak mempcr- 
oieh sebuah rumah di San Pietro di Filcto. Namun ia tak 
ingin menempati rumah itu, dan bahkan berniat memberikan- 
nya kepada guru malang yang pemah ditolongnya itu. Tetapi 
Vatikan tidak mengijinkannya. Sesudah berdebat dengan 
Kuria, akhirnya Mgr. Luciani diijinkan untuk menghibahkan 
rumah itu kepada Uskup Muchin yang sudah pensmn. 

Dalam waktu singkat semenjak ia menjadi Uskup Agung, 
kantornya mulai tak hcnti-hentinya dikunjungi kaum miskin, 
"Pintu Uskup Agung selalu terbuka. Mintalah ijin kcpada Patcr 
Mario. Apa pun yan^ dapat saya lakukan, akan sclalu saya ]aku- 
kan dengan scnang hati untuk menolong kalian semua." Maks 
kcrumunan orang gembel yang bcrbau sangat mcnusuk hidung 
itu pun laksana scbuah koor bersama-sama menggumamkan 
terima kasih mercka. 

Akhirnya Pater Mario sendiri yang tidak tahan lagi. Sambil 
menggertakkan gerahamnya, kepad* atasannya yang 'aneh' 
itu Pa\er Ma f 'io memrotes*. "Monsinyur, Yang Mulia membuat 
saya pusing, Meieka tak membi<?rkan sayn istTT-ahat barang se- 
jenak." 

Sambii tersenyum Mgr. Luciani menjawab; "Pcrcayalah, 
scseorang akan membantu kita" 

Maks. Kantor Uskup Agung pun tak pernah scpi. Setiap 
hari berduyun-duyunlah orang-orang eks-narapidana, pecandu 
minuman kera*, gelanLLangari, pengemb, bajinRan dan waniLi- 
wanita yang sudali tidak laku lagi berpraktek scbagai pelacur. 
Salah s^orang aari k?um papa ini sambil rpasih mengenakan 
piyama pcmocrian Mgr, Lu^iani, datang k^ kantor keaskupan 
sambil membawa kertab yang bertuliskan 'ierima kasih unruk 
disampaikan kepada Uskup Agungnya. 
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Selama tahun pertama masa tugasnya di kota itu, Mgr. 
Luciani benar-benar mencurahkan perhatiannya kepada kaum 
papa yang bermukim di wiiayah kumuh, yang pada hari perta- 
manya dbebutnya "sisi lain dari Venesia'\ Ketika pemogokan 
dan demonstrasi brutal sempat melanda daerah Mestre dan 
Marghera, Mgr. Luciani menghimbau para pekerja dan majikan 
untuk mencari jalan-tengah, Dan pada tahun 1971, ketika ter- 
jadi PHK terhadap 270 buruh pabrik di La Sava, Mgr. Luciani 
mengingatkan para pimpinan pabrik akan p^rlunya memperha- 
tikan perikemanusiaan. Beberapa seksi dalam lcmbaga tradisi- 
onal katolik di Venesia, berkali-kali melancarkan kritik atas 
khotbah-khotbah Uskup Agungnya yang membmgungkan para 
wisatawan. Namun demikian Paus Paulus VI tetap tak bcreaksi, 
meskipun Sri Paus sangat terkcsan dan menyukai Mgr. Luciani. 
Pada lahun 1971 Sri Paus mcnunjuk sang Uskup Agung ini 
untuk menghadiri Sinode Para Uskup Scdunia. Sinode itu akan 
membahas pelayanan-imamat dan keadilan di dunia, Salah satu 
saran Mgr. Luciani pada Sinodc itu mewarnai bcbcrapa keputus- 
an hasil pertemuan itu: 

'Sebagai salah satu tindak-nyata mcmbantu negara-negara 
miskin, saya mcnyarankan agar sebaiknya gcreja-gereja di ncgara 
maju menyisLukan satu persen dari pcndapatannya dan dikum- 
pulkan melaiui organisasi-organisasi kcmanusiaan di Vatikan. 
Dana yang satu pcrsen itu kita namakan "pemberian seorang 
kakak*' yang diberikan bukan atas dasar belas-kasihan, melain- 
kan sccar^ tulus sebag?i gtinti-rugi (rcstitusi) aUs kctidak-adil- 
an akibat uudak konjumcrisme yang dilakukan negaia-negara 
maju. Juga untuk menghapus dosa sosial, dosa yang haTus_kita 
sadari bersama.' 

Salah satu kctidak-adilan yang di Venesia tcrus-menerus 
dipcrsngi oleh Luciani adalah sikap kurang menghargai kaum 
cacat yang menghinggajji banyak kalangan masyaiakat. Tidak 
hanya wclikota dan para pejabat pemcrintah yang bersikap de- 
mikian, tetapi bahkan beberapa. pastor paroki pun juga beisik^p 
yang samd. Tatkala ia memimpin upacara Penerimaan Komuni 
Periama kepada sekelonipok besar orang crang cacat di geicja 
Santo Piu ^Marghera, Luciani terpaksa merghadapi suatu 
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delegasi yang mewakili bcberapa pastor yang memprotes dan 
berkeberatan bila Mgr, Luciani melakukan hal itu. 

"Makhluk-makhluk ini sungguh bodoh", keluhnya dalam 
hati. Kemudian Mgr. Luciani memerintahkan utusan itu dan 
para pastor yang diwakilinya itu untuk tctap menghadiri Ko- 
muni Pertama. 

Begitu selesai Missa ia menggandeng seorang gadis kecil 
yang mendcrita spina bifida (cacat tulang punggung). Semua 
yanghadir diam membisu, 

"Tanukah kamu dari siapa kamu peroleh rejekimu hari 
im?", tanya Mgr. Luciam kcpada gadis kecil ltu. 

"D?iri Tuhan Yesus, Monsinyur." 

"Dan kamu scnangmenerimanya?" 

"Oooh ya, saya senang sekali Monsinyur". 

Sccara tidak kcntara Luciani menoleh kc arah para pastor- 
pemrotcs, kaumya: "Saudara lihat, ternyata mereka lebih baik 
daripada kita orang-orang dewasa ini." 

Karena Dewan Kota tak bersedia memhantu Pusat-pusat 
Kegiatan Khusus yang dtkembangkan Mgr. Luciani, maka ia 
tcrpaksa mcmbiayai usahanya itu dcngan dana kcuskupan dan 
dari bank yang biasa disebut-sebut scbagai bank-nya para 
pastor yakni Banca Cattolica dcl Vencto. Kelak, begitu ia di- 
angicat scbagai Kardinal, baru ia tahu bahwa bank itu sudah 
bukan lagi miiik para pastor. Di masa-masa scbclumnya bank 
itu selalu dapat membcnkan pinjamarc dcngan bunga rcndah 
kcpada para pegawai gei-^ja. Pada r.ulr/a bank itu didiriknn 
denga.ii tuju^i untuk mendukung ItaryEi kcuskupa.ii dalam 
mcmbantu kehidupan para papa-miskin dan orang-urang cacat. 

Mengenai mereka Luciant melukiskan dengan kata-kata 
seS^gai berihuu: "Kaum y*n£ tid^l: punya bobo^politiL, vang 
tak pcrnah diberi hak-bersuara. Karcna itulah scbagai sesama 
manusla dan sebagai umaL kristen kita harus menunjukkan dan 
memberikan pengharg^an kepada saudara-saudara kita yang 
papa itu." Kini setiap kaTi Mgr. Luciani menemui orang-orang 
miskiii yan g bcrkeru mun di hiar kdntcmya niau memiitu. bpntu- 
cUi, di sana dapat dijumpai pula para uskup, pa>? moiisinyiu dan 
banyakpastor. 
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Tetapi sejak pertengahan tahun 1972, pinjaman dengan 
Imnga rendah ke bank itu sudah diberhentikan. Para rohaniwan 
il.in biarawan di Venesia diberitahu bahwa sejak saat itu mereka 
harus membayj bunga penuh sesuai dengan ketentuan yang 
herlaku, tak perduli betapa mulianya karya yang mcreka laksa- 
u.ikan dengan uang pinjaman itu. Tentu saja para pastar pada 
mcngeluhkan hal ltu kepada uskupnya masing-masing. Sedang 
|>;i.ra uskup di wilayah Keuskupan Agung Vcnesia hanya dapat 
iiK.nyampaikan permohonan kermganan kepada atasannya lagi. 

Sejak tahun 1946, IOR — Instituto pcr le Opere di Reli- 
t;ione yang biasa dikenal sebagai Bank Vatikan, memcgang se- 
ha^ian besar saham di Banca Cattolica del Vcncto. Sisa saham- 
nya, yang tidak lebih dari 5 (lima) persen dibagi-bagikan bcbc- 
i.ipa keuskupan di wilayah Veneto sebagai pcmegang saham, 

Dalam dunia pcrdagangan yang normal, kcadaan dcmikian 
tncmang akan dapat menimbulkan kerawanan khususnya pada 
kmim minoritas. Tetapi bank itu mernang bukan semata-mata 
biink dalam arti komersial. Saling pengertian tclah dibuat antara 
Wnesia dan Vatikan bahwa mayoritas saham pada 10 R (pada 
lahun 1972 telah mcncapai 51 perscn), dimaksudkan scbagai 
j.uninan agar bank itu tidak sampai jatuh kepada pihak ketiga. 

Walaupun bank itu memangut bunga yang rcndah dari 
para pelayan gereja Veneto, namun dcmikian tcmyata bank itu 
menjadi bank paung kay^. di scluruh negcri itu, Scbagian besar 
kt.-kay?.cir>rya itu dipercleh dari usaha rcal estctr yang dikcm- 
Itangkan di Jtaiia Utara. 

Kerjasama yang menggemhirakan itu tiba-tiba dipotong 
begitu saja. Bank yangscuiula para uskup merasa ikut memiliki- 
r.ya, palmg tidak sccaramnral, kini telah dijual tanpa. konsultasi 
baik dengan Uskup Agung maupun deugan pemuka Veneto 
lain mana pun. Orang yang menjual bank itu ^dalah Presiden 
l>irektur 3ank Vatikan, PAUL MARCINKUS. Sedang pembeii 
nya adalah KOBERTO CALVI dari Banco AmOrosidna, Milano. 

Oieh i^idani pam uskttp Vcneto dikumpulkan di kantor 
Keuskupan Agung: di Bangsal Santo Markus, D^ngan tenz.\\£ 
Luciani mendengarkan mereka melaporkan secaia. garis bcsai 
segala hal yang telah terjadi. Mereka mcnceriterakan betapa di 
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masa lampau mcreka dapat bcrsandar kcpada Bank Vatikan. 
Misalnya untuk menambah modal, mereka dapat bcrpaling ke 
Bank Vatikan yangmau meminjamkan uang, untuk kemudian 
supaya aman mereka menyimpan saham di Banca Cattolica. 
Ki^i semua saham itu berikut scmua cadangan dana yang tciah 
dihimpan Bank Vatikan secara bcbas-mandin, telah dijual 
dengan memberikan keuntungan sangat besar kepada Calvi. 

Para uskup yang risau ini mcnuntut Luciani supaya mengi- 
jinkan ntereka mencari uang supaya dapat mcmbayar kcmbali 
Bank Vatikan sehingga dengan demikian mercka dapat mcm- 
peroleh kembali saham-sahamnya. Yang lebih menyakitkan 
hati mereka adalah perilaku Marcinkus yang bertindak mcng- 
atasnamakan Vatikan dan mengaku scbagai pemimpin spiritual 
dunia. Kenyataannya, lelaki itu tak lebih darj seorang bajingan. 
Upayanya merahasiakan seluruh keuntungan yang diperoleh 
Bank Vatikan juga menjadi penyulut kemarahan para uskup 
inL 

Para uskup mendesak Luciani supaya segera pcrgi kc 
Romii, menghadap Sri Paus, Mcreka ingin Sri Paus lkut campur- 
tangan daJam kemclut ini, Jika Sri Paus dapat diyakinkan untuk 
memecat Paul Marcinkus, setidak-tidaknya akan berkurang air 
mata yang tcrtumpah di Veneto. Dengan sabar Luciani mem- 
pertimbangkan pcrmasalahan yarg dih^dapmya, Sebagai scorang 
yang hati-hati, sebelum menghadap Paus ia merasa perlu meng- 
himpuii lebih banyak informasi. 

Diam-dLim Luciani mulai menghimpun banyak mformasi. 
J^ muiil mengctahui lebih banyak mfo mengen?i Koberto Calvi. 
Juga Tyiengcnai scorang lelaki bemama Mkhele Sindona. Apa 
yang dia ketaliui sungguh sangat menarik minatnya umuk lebih 
lanjut mengusu 1- mas?lah yang dihadapinya. Ia pun akhimya 
sadar akan bahaya yang menghadangnya bila ia langsung meng- 
hadap Sri Paus. Berdasar info yang dihimpurinya. ia tahu bahwa 
Calvi dan Sindona merupakan anak-an^k emas Gereja. Sekaligus 
mereka juga rnenjadi tangan-kanan Paus Paulus VL Karena itu 
Luckmi lalu memalin0c.an dinnya kcpada sescorang yang dalam 
iima tahun ter^khLr ini telali menjadi sahabaijiya. _T& adaltli 
Wakil Sekre taris Negara Mgr. Giovanni Berelli. 
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Walau Benelli menjadi orang kedua setelah Kardinal 
Vil!ot, dalam banyak hal dialah yang melaksanakan tugas-tugas 
kesekretariatan. Dan sebagai kepercayaan Paus Paulus, Benelli 
tidak hanya mengetahui di mana rahasia-rahasia disimpan, 
tetapi beberapa rahasia ia pun bahkan ikut menyimpannya, 

Dengan tenang Benelli mendengarkan Uskup Agung 
Venesia itu membeberkan ceriteranya. Begitu selesai ceritera- 
nya, langsung Monsinyur Benelli mengisi kembali cangkir sang 
Uskup Agung dengan kopi. Lebih-lebih saat Luciani mcnccri- 
ter^kan adanya misteri lain. 

"Tentu saja saya belum pemah melihat scpotongpun buk 
ti yangberupa dokumcn". 

"Saya pernah," sahut Bcnellh "Kini Calvi adalah pemilik 
sebagian besar saham di Banca Cattolica del Veneto. Kepada- 
nya Marcmkus menjual 37 persen sahamnya pada 30 Maret 
lahi." 

Benelli punya ingatan yang sangat kuat dalam hal Takta 
dan angka. la mcmberitahu Luciani yang selalu terbelalak mata- 
nya, bahwa Calvi tclah mcmbayar Marcinkus scbesar 27 milyar 
lira (kurang lcbih 45 juta dolar Amerika); bahwa jual bcli itu 
mcrupakan akaJ licik yang dirancang bersama antara Calvi, Sin- 
dona dan Marcinkus; bahwa sebuah perusahaan bernama Pa cc- 
hetti oleb Calvl telah dibeli dari Sindona dcngan harga yang 
telah dmaikkan secara kriminal melalui Burs^ Saham Milano; 
bahwa Marcinkus telah mcmbantu Calvi mengelabui p n Tapeja- 
bat Bank Itali mela^-sariakan kecui^ngan lair: r'cngan cara mc- 
nyalahgunakan Tadliias Bank Vatikan bagi keperiuan Cahi dan 
Sindona, 

Luciani semakin heran campur bingung dengan segala in- 
^ormasi ltu, "Jadi, ap? a.ti seniaaiiya inl?", tanyanya, 

"Penggelapnn pajak, pcmindahan saham ^ccura ilegal. Saya 
yakin bahw<* Marcinkus pasti juga mcnjua 1 saham-saham bank 
Vcne»ia dengan harga yang s?ngat; rcndah. Kcmudian Calvi-lah 
yang menuti'p kckuiangannya seltesar 31 milyai" lira dengan 
cara memasnkannya ke Oeciuo Yorcsino." 

Luciani mulai tersulul kcmarahan. "Lalu apa hubungan 
kesemuanya ini dcngan Gereja-kaum miskin? Demi nama 
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Tuhan ?" 

Dengan mengangkat tangan, BeneMi memotong perkata- 
an Luciani, "Tentu saja bukan, Luciani. Tapi demi keuntung- 
an." 

"Apakah Bapa Suci sudah mengetahui segsla kebrengsek- 
an lni? 

Bcnclii mcngangguk. 

"Jadi?" 

"Anda ingat si^pa yaog mcngan.gkat Paul Marcinkus se- 
bagai manajcr bank kita> bukan?" 

"Bapa Suci sendtri!" 

"Tepat sckali. Memang saya akui bohwa waktu itu saya 
pun ikut mcnyetujuinya seratus pcrsen. Dan inilah yang sangat 
saya sesali." 

"Lalu apa yang h.irus tdta lakukan sekarang? Apa yang 
harus saya katakan kepada para pastor dan uskup-uskup pcm- 
bantuku?"" 

"Anda harus mcnaschati mercka agar bcrsabar, mcnunggu 
perkembangan. Suatu saat Marcinkus akan jatuh sendiri. Urat 
nadi Achillesnya tedctuk pada kepandaiannya mcnjilat Paus." 

"Tetapi, mau apa dia dcngan uang sebanyak itu?" 

"Supaya hisa mcn^umpulkan uang Icbih banyak!" 

"Untuk apa?" 

"Ya untuk supaya dapat mengumpulkan uang lcbih ba- 
nyak lagi!" 

"Dati sementara itu pastcr-psstorku haru^ berkeliling Vc- 
ncto mcmbai\a kaleng dan mangkuk untuk mengtmis, begitu?" 

"Sementara itu Anda harus membagikan kcsabaran kepada 
mereka. Saya tahu Anda cukup banyak memilikinya. Ajarkan 
kesabaran Anda kepada para pastor Andii. Saya pun kini mcla- 
kukan hal itu." 

AJbino Lnciani segura kembali ke Vencsia dan mcngum- 
pulkan uskup-uskup bawahannya untuk uiajak bicara bcrsama 
di kantDmya. Diccriterakannya buberapa hal yang telah dan sc- 
dang t^ij.tdi di Roma. ^Sck^dar cukup urruk membuat mereka 
lebih Sidar baliwa mulai sejoli saat 'tu dan seterusnya Baitcu 
Cattolica harus dianggap hilang dari keuskupan. Sebagian dari 
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mereka masih melanjutkan membicarakan malapetaka itu. Me- 
reka berkesimpulan bahwa malapetaka iru tak pcmah akan tcr- 
jadi bila pimpinan mereka masih Kardinal Urbani. Mereka meng- 
anggap bahwa kebaikan Luciani temyata hanya menjadi senjaia- 
kosong dalam melawan IOR. Sebagian besar dari mereka, ter- 
masuk Luciani, menjual saharn-saham mereka yang masih ter- 
sisa di bank sebagai tanda protes terhadap tindakan Valikan. 
Sedang di Milano Roberto Galvi merasa puas mengetahui bah- 
wa atas namanya, para pedagang-pcrantaranya telah mencrima 
lagi bcbcrapa potong serpihan Iainnya dari banknya para pastor 
di Vcnesia itu. 

Albino Luciani dan banyak orang lainnya lagi di Vencsia 
ruenutup rekening mercka di Banca Cattolica. Bahwa ada seo- 
rang Uskup Agung di Vencsia secara resmi memindahkan reke- 
ning keuskupan ke sebuah bank kccii Banco San Marco adalah 
kejadian yang luar biasa. Kepada salah scorang tcman scjawat- 
nya Luciani mengatakan, "Uang Calvi kotor, Orangnya pun 
sudah tidak bersih. Sctelah saya tahu siapa Robcrto Calvi, saya 
berjanji tak akan membuka rckening di banknya sebelum ia 
memberikan pinjaman kcpada kcuskupan tanpa bunga/ 5 

Luciani selanjutnya mendesak agar para direktur Banca 
Cattoiica menguhah nama banknya, Pencantuman kata "Catto- 
lica" dalam nama bank itu adalah suatu tindakan pcmerkosaan 
dan perghinaan terhadap uraat katolik. 

Di Rorua P^us Paulus V! tetah menvadari scpcnuhnya kc- 
mtlut tr.mbahaii akibat dijualnyH. Ganc^ Cattolica. Giev<<nni 
Ben^Ili mcmang pemah mendesak Bapa 3uci agar melakukar. 
carr-pur tan^an. Tstapi upayanyc itu sia-sia, sebab pada saat itu 
segalanya telah terjadi. Ketika Benclli mcmohon Paus agar 
mcnggeser Marcinkus, Bapa Suci hanya mcngangkat bahu mc- 
nyatakan ketid?kberdayaannya. Sebr.likny? bahwa sampai saat 
itu Tiiciani tidak menunjukkan sikap memb^ngkang, sikap itu 
sangat b^rkcsan di hati Sri P^us. Pada kesempatan yang paling 
sempit pun beliaii ^elalu berusaha menyatakan betapa baiknya 
hali sang Usku^ A^ung Vcm:sia. Ketika mencrima suatu audi- 
ensi dengan pastor Yepesl? MARIO PERRARESE misahiya, 
sempat sampai tiga kali beliau menyampaikan pesan: '^Tolong 
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katakan kepada para pastor di Vcnesia agar mcncintai Lskup 
Agungnya. la orangyang baik, suci. bijai;s:ma dan pandai." 

Bulan September 1972, dalam pcrjalanan mcnuju Kong- 
gres Eukaristi di Udine, Paus Paulus VI singgah di kediaman 
Uskup Agung Venesia. Di tcngah kerumunan umat di Alun-Alun 
Santo Markus, Sri Paus scmpat melcpas stola-kepausannya un- 
tuk kemudian dikenakannya kc pundak Luciani yang tcrsipu- 
sipu discrtai wajah mcrah-padam karcr.a tcrkcjut dan malu. 
Bukan kebiasaan Paus Paulus bcrlaku isciig di dcnan publik. 
Biasanya setiap tindakan sekccil apa pun yang dilakukannya, 
selalu mcmiliki arti yang besar. 

Ketika kedua orang itu sedang menikmati suguhan kopi di 
Istana, sekali lagi Sri Paus mcnunjukkan keakrubannya. Bcliau 
mengisyaratkan kepada Luciani bahwa 'kcsulitan kcuangan se- 
tempat' telah pula sampai ke telinganya. juga dikatakan bahwa 
beliau telah mendengar mengenai kegiatan Luciani mengumpul- 
kan dana untuk membangun suatu pusat kegiatan bagi fakir 
miskin di Marghera. Sri Paus mcnyatakan sangat mcnyciiijui 
prakarsa itu dan bemiat mcmberi sumbangan secara pribadi. 
Scdikit ucapan Sri Paus itu bermakna besar bagi Luciani. l)i 
antara orang Itali, bangsa yang paling petah lidah, banyak hal 
dapat dipahami tanpapcrlu dikatakan/diucapkan, 

Bulan Marct 1973, enam bulan sesudah ke.ja.dian itu, Sri 
Paus mengangkat Mgr. Albino Luciani mcnjadi Kardinai Bctapa 
pun kcsalnya Luciani terhadap kcbijakan kcuangan IOR, nanum 
ia me^asa berhutang budi tcrhadap Paus. Hutang budi tcrhadap 
atttS?nnyft han^.s dibayar lucian: dcngan loyalitas nnpa syarat. 
Bukankah uskup Itali memiliki hubungan unik dcngan Vatikan? 
Sctiap kesalahan, baik nyata maupun tidak, segcra akan rncnda- 
pad;an sanksinya. 

Setelah memcgang jahatan Kardinal inilah Luciani men- 
jadi tahu bahwa Otta.viani dan p?ra anggota Kuria reaksioner 
lainnya, lernyat? tidak patuh. Bahkan mereka scnang m<_nyulut 
perdebatan panjang dan bersikap licik terhadan Sri P-ms. Dc- 
ngan seenaknya mereka mtncoba rnendjskrcditkau habha. posi- 
til yang dihasiikan oleh E.da^g-cidang Konsil* \ 7 atikan-ll yang 
bersejarah itu_ Maka pada saat diminta berbicara tidak hanya di 
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depan Ottaviani beserta kliknya, Kardmal Aibino Luciani ber- 
kata: "Konsili Vatikan-I ditaati banyak orang; demikian juga 
Konsili Vatikan-IIL Tetapi berbeda dengan Konsili Vatikan-II, 
tldak dcmikian halnya!" 

Dua bulan kcmudian, yakni bulan Mei 1973, sekali lagi 
Luciani kedatangan seorang tamu dari Roma, GIOVANNI BE- 
NELLL Secara garis besamya dapat dikatakan bahwa kunjungan 
ini bertujuan lebih meyakinkan Luciani bahwa Benelli belum 
mclupakan diskusi mer:ka tahun lalu. Kah ini Bcnelli ingin mcn~ 
ccritcrakan suatu kabar luar biasa mengenai Mafia Amcrika yang 
menyangkut pemalsuan uang senilai hampir satu milyar dolar 
dan juga tentang Paul Marcinkus. 

Pada tanggal 25 April 1973 di Sekretariat Negara Kota, 
kantomya, Benelli mcnerima kunjungan bcberapa orang tamu 
yang sangat luar biasa: WILLIAM LYNCH, Kepala Scksi Krimi- 
nalitas dan Pengacauan Terorganisasi dari Departemen Kehaki- 
man Amerika Serikat, dan WILLIAM ARONWALD, Asistcn Ke 
pala Satuan Tempur dari Distrik Utara New York. Bersama mc- 
reka hadir pula dua orang anggota FBI. 

"Settlah berbasa-basi secukupnya dengan para tamu ini," 
lanjut Benelli, "saya ingin segera mohon diri dan menycrahkan 
diskusi selanjutnya kepada tiga crang staf saya yang mcmang 
ahli di bidang itu. Tcntu saja ketiganya nanti tentu melaporkan 
kepada saya scgala sesuatu yang teiah terjadi," 

Lapoian rahasia F31 yang penulij pcrolcii hcberapa bular. 
sesudah dialog Jeng^.ti K trdinal Eeneil? uicrgisyara tkan bahwa 
kebenarannya bisa dijamin. Di daiamnya juga tcidapiit sebuah 
ceritera yangmirip dengan skenario ulm Hollywood. 

Dengan cerinat MGR. EDWARD MARTINEZ, MGR, 
CARL RUBER dan MGR. JUSTIN RIGALI mendcngarkan 
William Lynch bcrceritera tcntang pengusutan polisi yang 
bermula daii dunia Mafia Ncw York dan bermuara akhir di 
Vatikan. Ltikatakannya bahwa polisi telah mcnemLJtiji satu 
peti uang dolar palsu bernilai 14,5 juta doiar yang dibuat 
den^an san^at cermat dati hat ; -hati oieh ^bi^ah j?ringa:i Ma- 
fia Anierika. Pcti itu paua bu*an Juli 1971 dikirim k-* Romi 
Cukup bukti meyakinkan yang menunjukkan bahwa tujuan 
akhir barangkiriman itu adalah Bank Vatikan, 
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Lynch juga mcngatakan buhwa. berdasar berbagai bukti 
yartg berasal dari bcrbagai tempat, penyidikan semakin kual 
mcnunjukkan adanya scorang pejabai keuangan Vatikan yang 
memesan kiriman uang itu. Bukti iain bahkan mengungkapkan 
bahwa kiriman yang sebesar 14,5 juta dolar itu barulah mcru- 
pakan uang muka. Sebcnarnya pcsanan kcseluruhan adalah 950 
juta dolar. 

Pengacara ku kemudian menyebut nama si "pejabat keu- 
angan" yang mcngotaki transaksi ilcj;d itu. R^rdasarkiui hukii 
yang ada di tangan Lynch, pcjabat itu tidak lain MGR. PAUL 
MARCINKUS. 

Selama kedua ahlj hukum dari Amerika itu membeberkan 
bukti-bukti, kctiga pastor itu mcndcngarkan sambil berjuang 
sekuat tenaga untuk mengendahkan emosinya. 

Sampai dengan tah^p pengusutan tersebut, sudah ada se- 
jumlah orang yang tcrlibat dalam persckongkolan itu yang tc- 
lah ditangkap, Seorangdari mereka yang sclalu berusaha mcnge- 
lak adalah MARIO POLIGNI, seorang yang mcngaku diri scba- 
gai Pangcran dari San I''rancisco dengan gclar Doktor Honoris 
Causa dalam bidang Tcologi (Ilrnu Kctuhanan). Scbagai bandit 
kaliber kakap, Koligni mcmang telah beberapa kali bcrhasil 
mcnghindar dari pcnjara. Pada waktu ia dicurigai tclah mcmani- 
pulasi 'kebangkrutan pura-pura' scbuah pcmsahaan yang dlpiin- 
pmnya, seorang penguasa Roma segcra mengcluarkan sehuah su- 
rat pcmbcbasan pcngusutan, Dalam hal ini poli^i teq3ojok, scbab 
Poligni mcnycdoikan surat pcmbcrian maafyang ditandatangu- 
ni oleh Faus Pauluo V T I scndiri. Maka loloslah bajingau itu dari 
seigapan y ang berwajib. 

Sedang sementara itu, ada pihak-pihak lain yangjuga ter- 
tarik akan hubungan Foligni dcngan Vatikan. Seorang Austria 
bcmama LEOPOLD LEDL akhirnya oleh Foligni dapat dipcrkc- 
nalkan dengan pcjabat Vatikan. Ya Ledl inilah y:^ng selanjumya 
membantu pro>cs pcmbelian uang palsu senilai 950jutadolar 
ti*di- Eerkat kelihaiannya sebagai 'perantara', uang senilai 950 
juta dolar dapat ditawar sampai seharga 635 juta dcl-u*. Untuk 
ini Vatikan menciima "koinisi" sebesar 150 juta dolar uang 
asli. Dengan demikian Maiia memperoleh keuntungan *85 juta 
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dolar uang asli T sedangkan Vatikan mcndapat tambahan kcka- 
yaan senilai sekitar satu milyar dolar asli campur palsu. 

Sebenamya Mafia Amerika scmpat ragu-ragu bcrhubung- 
an dengan Ledl, ssebelum orang itu mcnunjukkan satu surat 
mandat dari Vatikan. Dokumen yang tertulis di atas kertas ber- 
kepala-surat Sacra Congrcgazion<? Dci Religiosi itu menyata- 
kan bahwa Vatikan berminat "membeli semua pcrsediaan ba- 
rangaenilai 950 juta dolar." 

Kepada para penyidik Amerika Koligni mcnccritcrakan 
bahwa Marcinkus yang selama ini sclalu bcrhati-hati, tclah mc- 
minta supaya mcncoba mendcpositokan uang palsu itu di 
Handelsbank Zurich sebesar satu setengah juta dolar. Foligni 
berkata bahwa Marcinkus menginginkan kepastian bahwa uang 
itu bisa lolos sebagai uang aslk Pada akhir Julr "percobaan" 
dcposito berhasil diJaksanakan olch Foiigni. MGR. MARIO 
FORNASARI, scorang jum tulis di Vatikan, dittmjuk scbagai 
pemegang noinor rckcning yang baru saja dibuka iui. 

Deposito ''pcrcobaan" kedua senil_ii dua setengah juta 
dolar dilakukannya di Bunco di Roma pada bulan Scptembci 
1971. Pada dua kescmpatan itu, berkut kcccrmatan kerja Mafia, 
uang palsu tadi bcrhasil lolos. Malang bagi mercka, tcrnyata 
kcdua bank itu mcmpunvai kegiatan rutin mcngir imkan contoh- 
contoh uang kc Ncw York guna pcmcriksaan fisik. Asosiasi 
Bank di New York mendapati uang itu scbagai uang paku. Itu- 
lah itsal mula yprig mcmbawa kcdua hamba hukum Amerika 
lian oranij-orang TBI _r_err_as'_iki gcrbang V?_likan. 

Selain dari hanya mcmperoleh kejelasan tcntang sisa uang 
senilai 10 juta yang merupakan pengiriman pertama, Lynch 
dan rekan-rekannya juga sangat berharap dapat mcnycrct selu- 
ruh pelaku kejahatan ke meja hijau. 

Kepada para pcnyidik Koligni mcnccri«crakan baiiwa 
alasan Vatikan ir.embutuhkan uang palsu tidak Iain agai 1 Mar- 
cinkus dan oankn Itali serta pengu^aha MICHELE SINDONA 
dapst mcmbeli Bastogi. Bastogi adalah sebuah perusahaan raksa- 
sa I^ali y?ng bergenik dalam bz.iv/ak biciang usaha meiiputi: pc- 
mitikan bcbagai hnrta, pertambangan dan pabrik byhan kimiu. 
Kantor pusat Bastogi berada di Milano, dcmikian juga kantor 
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Sindona. Di kota inilah Uskup Agung Mgr. Montini, nair.a Iarna 
dari Paus yang kcmudian bcrgelar Paulus VI berkenalan dengan 
Sindona. Maka ketika Mgr. Montini dia™gkat menjadi Puas, 
Vatikan mendapat harta baru penerus tahta Santo Petrus, dan 
Bank Vatikan mendapat pcnasehat kcuangan baru yang sebe- 
namya masih awam dalam bidangnya, Michcle Sindona. 

William Lynch sebagai scorang Katolik yang taat mclanjut- 
kan kisahnya. Mcrasa tcrpojok pada saat interogasi di Departe- 
mcn K.chakiman Amerika, Mario FoHrmi mclcmparkan scdcrct 
tuduhan tcrhadap Uskup Marcinkus. Sclain mclcrnparkan tu- 
duhan mcngcnai pcrscngkongkolan yang dircncanakan antara 
Sindona dan Marcinkus untuk mcmbeli Bastogi dengan uang 
palsu, Foligni juga menyatakan bahwa atas bantuan Sindona, 
sang Uskup memiliki beberapa nomor rckening bank rahasia di 
Kepulauan Bahama untuk kepcrluan pribadi, 

Dalam intcrogasi itu Mario Foligni mcngaku bahwa ia telah 
bcrgcrak secara pribadi mcnghubungi kantor Bcnelli, Sekrctariat 
Negara. Disebutkan juga bahwa scbagai hasil kerjasamanya itu 
Sekretariat Negara "telah mengambil tindakan administratil 
tcrhadap Uskup Marcinkus yang berupa pcmbatasan sccara ke- 
tat mcnceg^h kcluamya uang Uskup itu dari Vatikan." Foligni 
bersikeras bahwa ia telah melaporkan kepada Sckretariat Negara 
tcntang dcposito pcrcobaan yang telah dilakukannya di Swiss 
dan Roma. Juga bahwa mformasi yang disampaikannya itu 
telah dimanfaatkan olch Kantor Benelli untuk menindak Mar- 
cinkus Sclanjutnya ia pun rrernbcritahu Dcpartenen Keba- 
kiman bahwa atas perintah Sckrctariat Negara ia tak dipcrke- 
nankan membenkan keteiangan tcrinci lainnya kepada penyi- 
dik sehubungan dengan skandal itu, 

Seusai mcnyampaikan scrnua hukti dan nenjelasai,, onng- 
orang Amerika itu duduk kembali dan menunggu ranggapan tu- 
an rumah. Menurut William Lynch dan William Aionwald da- 
Lam wawancara dcngan penuhs, pertemuaji peruinid itu tidak 
dianggap seb^gai interogaii oleh kedua bclah pihak. Pertemuan 
yang LpformaI, yang merupakan kcsempatan mcmbeberkan ke 
hadapan para anggoca Sckretariat Negara Valikar. beberapa 
persekongkolan yangamat berbahaya. 
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Dcpartemen Kehakiman juga menyadari bahwa informasi 
tcntang persengkongkokm itu daiang dari dua orang bajingan 
lihai. Namun demikian memang tcrdapat bukti-bukti yang cu- 
kup kuat yang mendukung keabsahan pemyaLaan Kologni dan 
Lcdh 

Karena bukti itulah maka William Aronuald tclah meng- 
hubungi Kardinal Cooke dari New York melalui pengacara Amc- 
rika Scrikat untuk distrik Utara kota itu. Melaiui perwakilan 
Kepausan di Washington pertemuan luar biasa ini akhirnya bcr- 
hasil dilaksanakan, Tujuan utama pertcmuan bukan sekedar mc- 
nyampaikan informasi, mekiinkan mengkonfrontasikannya dc- 
ngan Marcinkus. 

Semcntara hidangan kopi tambahan terus disuguhkan, ke- 
tiga monsinyur itu masih membisu mcski tctap tanggap. Tetapi 
di suatu kesempatan Mgr. Martinez, Juru Taksir Kantor Sekre- 
tariat Negara, angkat bicara juga. Ia mcyakinkan para tamu 
Amerika itu bahwa ia tahu banyak teniang L'skup Agung Be- 
nelli. Dan karena itu ia menyangkal pengakuan Koligni bahwa 
ia telah menyampaikan bukti-bukti ke kantor Benelli. Tentang 
uang paJsu dan deposito percobaan, bani pertama kali inilah 
orang-orang Sckrctariat Negara mciidcngarnyi. Dengan sikap 
klasik scorang anggota Kuria, ia scgcra menambahkan bahwa, 
"Bukan maksud Yatikan untuk bckcrjasama ilcngan Amciika, 
Scrikat d;>lam menyclidiki masaiah ini, oleh k;>rcna pcrtcmuan 
ini tak resmi siiatnya. Tujuan kami saat ini hanyalah mcndc- 
nga/ lajjoran saja.*' 

Apa yaiigdijampai Lyncr dan rekan-rekjjinya adalah men- 
talitas yang tclab mcngaiahkan banyak otak-otak cerdas para 
anggota Kuria. Kuria ternyata tak lcbiii dari sekclompok lclaki 
yan^ tek pcrnah bcrbuat scsuatu yang bcrarti. Kuria bagaikan 
sebuah mesin Pumerintah yaiig mcnccngkeram Gercja Katolik 
Roma, sepcrij halnya scoiang penjaga perbatasan, I.ynch mcn^- 
mgatkan para monsinyur bahwa sampai saat ini baru ditcmukan 
uang palsu senilai empat juta dolar, lanjuinya: "Adanya bukti- 
bukti kuat yang mcnurjukkan b:iliw^ tujuan pengiriman selu- 
ruh uang p?.i±v. itu Bank Yatikbn dan karena keselurnhamiya 
itu bernilai 950 juta dolar, barangkali ada baiknya anda saya 
bcri daftar ciri-ciri mata uangitu." 
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Martine? mcngclak jurus ini, sehingga Lynch mcnjadi se- 
dikit memaksa: 

"Dcngan daftar ini Anda dapat memeriksa catatan Institu- 
to per le Opere di Rcli^ione \j,nn.i\i mdihaL barangkali uarigpalsu 
itu 'sccara tidak scngaja' tclah diterima oleh bank itu." 

Sungguh hcbat gaya Martinc?, bcrsilat kaus. 

"Saya, tentu tak tahu apakah uang-uang palsu Amcrika 
itu tclah ditĕrima nlch bank kami. Namun bcghu saya t-ak dapat 
mcmbawa daftar Anda itu untuk mcmeriksanya, Pekerjaan itu 
adalah tugas Uskup Marcinkus. Dialah yang bertanggung jawab. 
Jika, barangkali saja, Anda mcndapat kesulitan untuk mcnghu- 
bungi dia, /\nda bolch mcngirimkan daftar itu dengan surat 
resmi mclalui Perwakilan Kcpausan di Washington." 

Rini }c\vs iaktik harus dirubah, 

Hamba-hamba hukum Amerika itu scgcia mengeluarkan 
sclcmbar dokumcn yang mcrcka pcroleh dari Lcopold sctelaJi 
ia ditangkap. Di bagian alas dokumen itu tcrtcra simbol Yali- 
can dan di bawahnya tercctak kata-kata "Sacra Congregazione 
Dei Rcligiasi". Dokumcn itu mcrupakan surat pesanan dari 
Vatican untuk dikirim uang palsu scnilai hampir satu milyar 
dolar. Surat untuk mcyakinkan Mafia. Para monsinyur mcnga- 
mati surat itu dcngan ccrmat. Uma sckali mcreka mcnyelidikj 
SL'.rat itu dan baiikan mcmbawanya kc dckat cahaya, 

Puas mcngamatj surat, Martinc/ mcngusap dahinya. Para 
tamu Amerika mcnanti dcngan harap-harap ccmas. Mcrcka meci- 
duga kinilah saatnya herhastl mcncrobos periahanan Martir»ez. 

"Kepala surat tampaknya memang idcntik dcngan kcpala 
surat dari salah satu konggrcgasi suci kami yang ada di Vatican 
ini." 

Scjcnak sunyi. Para tamu Amcrika scmpat meiiikmati kc- 
gcmbiraan dalam waktu sesaat itu. Kemudian Martinci: melan- 
jutkan: 

"Namur. demikian, saya yakin nama konggregasi itu tclah 
berubah scjak tahun 1968 Oich karena tanggal surat ini 29 Juni 
1971, maka kirpala surat ini acharusn^a tidak bcrbunyi begini, 
nama yang barn adalah Sacra Co:igregazione pe i Istiiuti Seco- 
hri\ 
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Betapa pun para tamu Amerikaitu tidak sama sckali ga.giil. 
Mereka bahkan berhasil mencapai tujuan utamu mcreka. Dalam 
pcrtemuan itu akhiroya disepakati bahwa mercka dapat bcrtc- 
mu muka dengan Uskup Paul Marcirtkus kccsokan harinya. 
Suatu keberhasilan yang luar biasa bila diingat betapa Kota 
Vatican dijaga oleb pengawal-pengawal yang militan. 

Selama wawancara saya dengan Kardinal Benelli, ia meng- 
aku bahwa ia memang mencrima informasi tentang seluruh 
masalah dari Mario FoIigni sebcium kunjungaii para tamu Amc- 
rika ke Vatikan. Bagi sang Kardinal, upaya itu tampaknya mc- 
rupakan prakarsa pribadi Mario Foligni yangpada saat Itu sadar 
bahwa permainan teiah sclcsai, Tentang keabsahan mformasi, 
Benelli membatasi dirinya pada pcngamatan, dan mcnyatakan 
bahwa informasi itu 'sangat menarik dan bcrmanfaat\ 

Pada pagi hari 26 April 1973, kedua pcjabatbukum Amc- 
rika dan dua orang FBI rekannya, muncul di kantor pribadi Us- 
kup Paul Marcinkus. Lynch dan Aronwald mcngulang ceritera 
yang pemah dibeherkannya di Kantor Sckrctariat Negara, sc- 
mentara Marcinkus dengan tcnangnya mcnghisap ccnitu-besar- 
nya. Ketcnangannya sungguh amat menakjubkan. 

"Saya amat prihatin dcngan kabar tcntang pcrscngk<..ig- 
V olan ini. Dalam hal mi saya akan menjawab semua dan sctiap 
pertanyaan sesuai dengan kemampuan saya," ia memulai pcn- 
jelasannya dengan Michelc Sindona. 

"Micbele btrteman sangat akrab dcngan saya, Kami sudah 
saling mengenal £ej?,k bebera^a taliun lalu. Nanmn d^mikian, 
hubungan saya dcngan dia di bidang keuaagan sangatlah terba- 
tas. Dia, sebagaimana Anda ketahui, adalah salah scorang indus- 
trialis terkaya di ItaK. Dia orang yang amat bcrhasil, juga di bi- 
dang keuarigan," 

Ia menguraikan se^ara panjang-lebar kebajikan dan kcca- 
kapan Michelc Sindona Kemudian, sehubungan dengan Bank 
Vatican, ia menandaskan: 

"Dalam banyak hal saya cenderung untuk tidak menyebut 
nahis-n^ma orang. Walaupun kecurangan yang dilakukan Foligm 
t^rhadap diri saya amat kei;eilaluan, teta,pi tindakan itu saya 
anggajj d' luar urusan liank. Karena itu, tidak sepantasnya ka- 
lau saya buka rahasia Bank hanya untuk membela diri/* 
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Jika pertemuan yanglalu dapat dikatakan sepenuhnya bcr- 
sifat informaI, maka pertemuan dengan Marcinkus ini agaknya 
sudah berbau interogasi. Sepantasnyalah kalau pejabat-pejabat 
Amcrika itu bcrlaku dcmikian, Sudah lcbih dari dua tahun 
Lynch, Aronwald dan keduaagen FBI, Biamonte dan Tamtnaro, 
bersusah payah mcngumpulkan bukti-bukti. Kini mcrcka ber- 
hasil bcrhadapan langsung dengan orang yang menjadi otak 
pcnyclundupan dan pemalsuan terbe^Ltr di dunia. Jika bukt:- 
bukti yang nicrcka kurrpulkan Ladi temyata benar, maka kota 
Chicago yang oleh Ciccro dinyatakan sebagai kota kejahaLan 
termasyhur di dunia, di masa mendatang akan diramaikan pula 
dengan kehadiran Ai Canone dan Paul Marcinkus. Tetapi mere- 
ka juga ingat ungkapan nyonya Becton: "Tangkap dulu kelin- 
cinya.'* 

William Lynch mcncoha menaikkan suhu sedikit, 

"Jika nanti dipcrlukan, bersediakan Anda dikonfrontasi- 
kan dcngan Mario Foligni?" 

"Ya, tcntu saja!" 

"Jika nanti diperlukan, apakah And? juga bcrscdia unluk 
memberikan kesaksian di dcpan mahkamah Amerika Scrikat?" 

"Ya, bcrsedia> bila memang sangat dipcrlukan. Namun dc- 
mikian saya harap tidak pcrlu sampai begitu." 

"Kenapa?" 

"Karena bila saya sampai muncul di sidang pcngadilan, 
maka satu-satunya pihak yang akan bersorak kcgirangan adalah 
per^ Itali." 

"Lho, kenapa begitu?" 

"Mercka itu mcmang selalu mtnunggu kesempatan untuk 
membesar-besarkan berita tentang Vatican. Tak pcduli berita 
itu benar atau tidak!" 

Lynch dan Aronwald tampak sama sekali tak pcduli de- 
ngan sensitivitas Vatican terhadap pers It^ili. 

"Anda punya nomor rekening pribadi di Kepulauan Ba- 
hama?" 

"Tidaki" 

"Atau , . . o.'kcnii g biasa barangkah?" 

"Tidak. Samasekali tidnk!" 



"Andayakin benar, Monsinyur?" 

"Yatican memang mempunyai kcpcntingan keuangan di 
Kepulauan Bahama. Tetapi itu tcrb. r,t as pada transaksi bisms 
scbagaimana usaha yang dijaL±rtkan Yatican di banyak tempat 
lain. Tak satu pun yang merupakan usaha pcrorangan." 

"Itu kami tnk perlu tahu, Yang ingin kami ketahui adalah 
rekening-rckening pribadi yang Anda miliki." 

"Saya tak memiliki rckcning pribadi atau rckcning umum 
di Bahama atau di tcmpat mana pun jutia.' 1 

Perihal bagaimana Marcinkus mcrnbelanjakan gajinya ter- 
ny ata tak disinggung. Demikian juga Marcinkus tak rncnying- 
gung bahwa dirinya duduk dalam dewan direksi Banco Ambro- 
siaiio Ovcrseas i\'asau scjak tahun 1971. Ia telah diminta untuk 
duduk dalam dewan direksi itu oleh dua orang yang mengen- 
dalikan operasi Bahama yakni MICHELK SINDONA dan RO- 
BERTO CALVI. Kedua orang itu kerapkali menggunakan nama 
sang Uskup dalam bisnis mcrcka. Pada suatu hari Sindona bertc- 
rus terang kcpada Marcinkus: "Saya tclah mencantumkan Anda 
dalain dewan direksi, sebah naina Anda membantu saya dalam 
menghimpun uang. 1 ' 

S ndona dan Calvi mcwujudkan rasa terima kasiJi mereka 
kepada Marcinkus dan Bank Vatiean dciigan memberjkan 2,5 
persen kckayaan Bank Xasau. Jumlsih ini pada suatu ketika di~ 
naikkan lagi menjadi S pcrscn. Kcrapkali Marcinkus juga mcng- 
hadiri rapat dewan direksi sekalian berlibur di Kepulauan Ba- 
hama. Sungguh scsuatu yang janggal biia scorang P^esiden Di- 
rckuir sebaah Bank ridak memiliki rek^uing pribadi. Padahal 
sctiap kali ia barus melakukan tukar-nicnukar rnata uang dalam 
jumlah besar. 

Sampai saat intcrogasi ini Uskup Mac;inku? lalu berka'a: 
"Anda tahu bahwa kcdudukan saya di Vatican ini unik." 

Pernyataan kabur ini kemudian disambung dengan: "Saya 
memimpin apa yang oleh orang bias^ discLut Bank Vatican. 
Karena itu saya mengendalikan sepenuhnya keuangan Yatican. 
Salah c atu yang mcnycbabkan kcdudukan saya urik sekali ada- 
lah bahwa yang bcrhak menanyckan tcnung baguijnana sayu 
mengelola keutmgan hanyalah Paus. Secara teori kegiatan-kcgi- 
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atan saya diarahkan oleh sekelompok kardinal yang secara 
rutin menyelenggarakan rapat. Mercka sckaligus bcrtlndnk sc- 
bagai pengawas Bank. Tctapi kcnyaiaanm, a, saya memiliki ke- 
leluasaan untuk mengcndalikan masalalr-masalah kcuanguii 
Vatican." 

Ke.saksian prihadi ini tirkik mrnrsrik para pcndcngarnva. 

"Jadi apa sebenarnya yang Anda maksud dcngan scmua 
ceritera ini tadi?" 

"Naaali . . , . T kedudukan yant, saya pegang im telah mc- 
nimbuikan scmacam, katakanlah, iri liati scmentara orang yang 
mcrasa ikut bertanggung-jawab mcngums Vatican." 

"Benarkah begitu?" 

"Ya, begitulah kcnyataannya, Inilah resiko jabatan yang 
saya khawatirkan. Sayalah orang Amcrika pcrtama yang bcrh j,sil 
menduduki jabatan berpcngaruh itu di Vatican. Saya yakin hal 
ini juga merupakan sebab timbulnya rasa dengki." 

Baik ia mcrasa bcrsalah atau tidak sebagai otak pcmalsuan 
besar, Paul Marcinkus scsungguhnya tidak bohong sewaktu i;i 
berbicara tcniang 'timhulnya rasa krsal' semcntara senior di 
Vulican. Bahkan tidak hanya di Vatican. l)i Venesia, Kardinal 
Albino Luciani adalah oranglain yang Icbih dari 'kcsal' tcrhadap 
Marcinkus. Apalagi sesudah didcngamya dari Benclii babak tcr- 
akhir riwayat Marcinkus itu. Irunisnya, Benelli tidak mengcta- 
hui sama sekali hahwa dalam wawancara pribadi dcngan para 
pengusut Amerika tadi, Paul Marcinkus tclah mencoba meli- 
batkannya dalam kasus pemaJsuan. 

D?ri pemy^iaar yanjj dibuat Marcinkus jeias ters:r;it bah- 
wa semua orang, kecuali dirinyalah justru yang harus diseiidiki. 
Ten^ng PATER MARIO PORNASARI yang dlkaiakannya su 
ngat tcrlibat dalam skandal 'tu, Marcinkus berk^.ta: 

"Beberapa orang anak buah saya di Bank mcnaschati saya 
anmk mengriLndari Fornasari. Saya yakin Anda tahu bahwa 
Pomasan telah dicaci-maki bebempa waktu yang laJu karena 
mcnuJis surat-surat fitnahan.*' 

"Oh ya? Lalu?" 

"S?yn kira ia kcmudiin dlampnni 

Marcinkus mengakui bahw? ia telah terlibat ksTjasania bis- 
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nis dengan FoIigni, tanpa menyadari adanya juiaan dolar palsu 
di dalamnya, paling sedikit dua kali. Yang pcrtama mclibalkan 
modal sebesar 100 juta dolar yang ternyata tak mendatang^.an 
untimg. Vang kcdua menyangkut 300 juta dolar, tidak hanya 
dcngan Foligni s mclainkan juga industrialis Itali CARLO PRE- 
SENTI. Ini pun gagal. Katanya gara-gara Bcnelli yangmcmbujuk 
Paus, maka ia mclaksanakan bisnis 300 juta dolar itu. Dengan 
bcrkata begitu, Marcinkus ingin mengesankan adanva hubungan 
antara Benclli dcngan FoIigni, Bahkan mungkin bcrsilat kcrja^u- 
ma yang mclawan hukum. 

Apa yang tak dijelaskan Marcinkus, mungkin karcna tak 
ditanyakan, adalah kcnapa ia mclaksanakan bisnis 300 juia 
dolar itu dcngan Eoligni. Padahal itu terjadi sckjtar dclapan bu- 
lan sctclah Foligni menarik kembali deposito satu sctcngah juta 
dolar palsunya di sebuah bank Swiss dan sckitar cnam bulan 
scsudah ia menarik simpanan palsunya sckitar dua sctengah 
juta dolar dari Banco di Ronin, Scbagai Prcsidcn dari Bank 
Vatican adalah janggal kalau Marcinkus mcrupakan satu-satunya 
dircktur bank di Eropa yang tidak mengctahui pcrbuatan kri- 
minal itu. 

Sampai di akhir intcrogasi panjang, Marcinkus tctap mcng- 
aku sepcnuhnya tak bcrsalah dan mcnolak scmua bukti. Dcngan 
scnang Iiati ia mencrima daftar uangpalsu yang disodorkan tini 
pcnyidik, dan bcrjanji untuk mclakukan pcngawassn. 

Bcrbag^i pihak mcnyesali kctcrlibatan Vatican dalam pcni- 
puan juti^n dobr iai. Sehubungan dcngan perscngkongkolur. 
yang mcUbatkar. Uskup Paul Marcinkus, WiJIiam Aronwald 
mengatakan kcpada saya: 

'Taling-palmg yang bisa saya katakan adalah bahwa kami 
puas pcngusutan itu bclum membuktikan bcnar-tidaknya pcr- 
^ngkongKolan. Konsekuensinya, karena kami sccara moral 
belum puas bahwa meman^ tidak terjadi kejahaLui, atau bahwa 
Marcinkus atau orang lain di Vatican tidak beibaat salah, niaka 
kami berani mengambil kesimpulan.** 

JeJas sekali bahwa yangsarigat menghalangi pcngusutan ini 
bukanlah kemaiasan para penyidik Amerik?. Mereka telah beru- 
saha keras. Bahkan sangat keras. Tetapi, kelak ttrnyata bahwa 
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mereka sendin merupakan penycbab timbulnya halangan besar 
ioj (baca The Valican Connection, karya Richar Hamer). Tin- 
dakan mereka itu sesungguhnya naif. Mereka mengabaikan ke- 
sulitan yang sudah jelas akan timbul bila suatu penyclidikan 
yang bcrawal di suatu negara, dengan secnaknya mereka lanjut- 
kan ke negara Iain. Kota Vatican adalah negara independen. 
Lynch dan Aronwald scrta dua orang agcn FBI itu menerobos 
masuk gerbang Vatican menuruti semangat mereka yang mcng- 
gebu-gcbu. Padahal, hanya ada di film tclcvisi seorang polisi 
dengan pistol kalibcr-45 dapai malang-melintang munanyai 
orang di mana pun demi penyclidikannya. 

Kalau kota Vatican merupakan bagian dari Amcrika Seri- 
kat, tentu semua anggota Kuria yang bckcrja untuk Sacra Cong- 
grazione Dei Rcligiosi dapat diinterogasi secara rncndalam. 
Sidik-sidik jari dapat diambil dan tcs-Les forensik dapat dila- 
kukan tcrhadap scmua mcsin tik yang ada di konggregasi. Jika 
itu scmua dapat dilakukan, misteri yang mcnyciimuti Uskup 
Marcinkus akan cepat dapat disingkap. 

Kescriusan pcmerintah Amerika Scrikat dalarn hal irii mc- 
mang tak pcrlu diragukan. Mcrcka hahkan berani mcncrjang re- 
siko situasi politik yang arnat rawan. ini tcrccrmin dari ucapan 
William Aronwald kcpada saya: "Kami lak hcndak mengham- 
burkan uang para pcmbayar pajak. Kami harus sccara scrius 
mcngumpulkan bukti-bukti, Di tabap akhir pcngusutan, kasus 
tcnrang Marcinkus h^rus segcra dilengkapi cLngan bukti-bukti 
puia. KalaLi ndak, maka tuntutan kami tcntu akim diragukan 
hakim/' 

Tetapi karenanya, justru misteii teiap tak. tcnmgkapkan. 
Siapa scbenamya pcincsan uang-uang palsu itu? Bcrdasar bukti- 
bukti resmi yang ada, hanya dua kcsimpulan dapat ditarik. 
ivlasirig-masing cukup nicngerikan. Leopold Ledl dan Mario Fo- 
ligni sedang njencoba mcncuri sejumlah bcsar uang palsu mibk 
Mafia Amerika, dengan cara terlebi'i dahulu rncnipu Alario su- 
p^ya menceiak u£ng paliu itu. Padahal Mafia Amerika dikcnal 
rnemiliki sejumlah an^gota yang tanpa rai^u-iagu akan mcmbu- 
nuh s^apa pun yrajg dieurigai. Jika mcmang alasan itu benar, 
maka Lcdl dan Fol:gni tak ubahnya seaang mencari cara untuk 



69 



bunuh diri. Kesimpulan lain adalah bahwa pesanan uang palsu 
yang 950 ju ta dolar itu meman^ datang dari Vatican. 

Di Venesla, Albino Luciani memutuskan untuk memakai 
jubah bekas Kardinal yang digantikannya, Kardinal Urbani. 
Selama masa jabatannya sebagai Uskup Agung ia menolak mem- 
beli jubah baru. Ia lebih suka minta tolongbiarawati yang mem- 
bantu merawatnya untuk menjahit atau menisik bila jubah lama 
itu sobek. Lagi pula ia memang jarang mengenakan jubah kebc- 
saran. lalebih senangmemakai jub^Jn pastor biasa. 

Kesederhanaannya kerap kali menimbulkan kejadian yang 
mcnarik. Misalnya ketika bersama Pater Scnigaglia ia bcrmobil 
menielajah Jerman pada tahun 1975. Suatu hari mereka tiba di 
kota Aachen. Luciani sengaja ke sana kareha ingin berdoa di 
altar yang sudah sangat tua di gereja besar kota itu. Pater Scni- 
gaglia tetap berada di mobil sambil mengawasi Luciani berbin- 
cang-binc^ng dengan pcjabat gcreja. Dengan nada "kcras" pcja- 
bat itu mengatakan kepada tamunya bahwa altar itu sudah 
ditutup, dan memcrintahkan tamu itu supaya datang besok 
paginya saja. Luciani kembali ke mobilnya dan menterjemahkan 
pembicaraan dalam bahasa lerman tadi supaya Senigaglia talm. 
Mendengar terjemahan itu, Senigaglia terkejut bukan mauu Sc- 
ccpat kilat ia melompat kekiar mobilnya, Iari ke arah gcrcja dan 
memberondongkan beberapa kalimat dalam bahasa Itali. Un- 
tung pengurus gereja tadi cukup paham ucapan Itali yang me- 
nyatakan bahwa pastor kecil yang tadi ditolaknya itu adalah 
Uskup Agur»g dari Vene;>ia. Kini gi!Lar> I,uci<*i' ; -lah yanginarah- 
nr*arah kcpada «krcLdiisnya, "aat ia scolah hampT distret clari 
mobilnya olch para pastor Jerman yang sangat menyessli per- 
buatannya scndiri. Sewaktu Luciani melangkah memasuki gere- 
j^, salah satu dari mereka Tnaiih mem^hor kepadaiiya.: "Yang 
Mulia Monsinyur. maatkanlah sedikit keteledoran kami tadi." 

Pada suatu kcsempatan lam di VenLaia, Luciani sedang 
incngh^diri konper^nsi tentang ekologi. Kala itn ia terlibat 
pembicar.iau serius dengan salah seorang pescrte. Ka r eri* ingin 
melanjutk^r» diskurinya, ia mengund?n^ ahli ekolcgi itu daiang 
Ke tempat tinggalnya. 
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"Di mana Anda tinggal?", tanya sang ekolog. 

"Persis di scbelah Santo Markus," jawab Luciani. 

"Maksud Anda: Istana tempat tinggal Uskup Agung?'\ 
ekolog, 

"Ya, benar," Luciani. 

"Lalu, saya harus bilang mau ketemu siapa?", ekolog. 

"Katakan saja: Anda mau ketemu Uskup Agung," jawab- 
nya. 

Di balik kesederhanaan dan kclcmbutannya itu scsungguh- 
nya tersembunyi suatu pribadi yang, dcmi lin^kungan dan pang- 
gilan hidupnya, sangadah tangguh, la menolak untuk terlibat 
ke dalam salah sam lYaksi/kclompok yang saiing bcrmusuhan 
di Roma, baik golongan kiri maupun kanan. Mcnynksikan per- 
mainan kekuatan yang tcrjadi di Vatican, scscorang seperti 
Luciani bisa cjeleng-gcleng kepaia. Ia hcran kenapa orang-orang 
yang berpribadi sepcrti itu bisa mcnjadi pastor, Pada suatu pera- 
yaan Paskah tahun 1976 dalam kotbahnya ia scmpat berkata: 

. "Ada beberapa pastor yang keberadaannya di Gercja hanya 
sebagai biang kerok. Pada mulanya laksana scorang pcga- 
wai kantor yang baik, mcreka berusaha berpmlaku sebaik 
mungkin agar mendapat kedudukan. Tctapi begitu mcm- 
pcrolch kcdudukan itu, merckn mulai banyak tingkah. 
Eagaikan kutu kepala yang bcrjalan hiiir mudik di rambut 
V.awan-kr\wan sekcrja dan atasannya. Vaab . . . rupanya 
mcmang ada beberapa orang yang hiinya sibuk meman- 
dangi matahar* unfc.:k mrncari kalau-kalau ada noda di 
sana." 

Keinginannya untuk memperoleh suatu sintese baru de- 
ngan nicm^ndang apa yang dianggapnya berar uart kedua sisi, 
tclah mcMbatkan dirinya ke ds.lam bar.yak konHik di Venesia. 
MisaJnya dalam haJ percerairm. 

Di Itali pada pertcngahan Uhun 1970-an, Perieriniah 
mengijinkan perceraiaii. Tetapi tidak demikian di mata Gereja, 
Suptu hari niuncul suhUi gerakan yang berusaha r.ienghimpun 
pendapat rakyat Leniang hal ini mela f ui u-icrendum. Luciani 
sangat menentang gerakan ini, hanya karena ia yakin bahwa hal 
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itu akan menyebabkan terpecah-belahnya Gcreja. Sclain itu ia 
pun yakin hasilnyaakan menycbabkan Pcmcrintah merasa mcn- 
dapat dukungan untuk mempertahankan Ilukum Pcrccraian. 
Dan ini berarti suatu kekalahan manusia sccara keseluruhan da- 
Iam mempertahankan kesucian lembaga perkawinan yang sudah 
menjadi tradisi di negara yang dianggap menjadi pusat agama 
itu. 

Tetapi di sisi lain, Benelli berbcda pendapat, la yakin bah- 
wa Gereja akan mernenangkan relerendum itu. Maka perdebat- 
an tcrjadi tidak hanya di kalangan Gercja, melainkan di scluruh 
Itali. Makin lama makin memuncak. Bebcrapa hari scbclum 
referendum dilangsungkan, FUC1 : scbuah kelompok maha- 
siswa yang diorganisasi oleh seorang pastor Venesia, mengirim 
dokumen setebal 40 halaman kepada setiap uskup di Vcncto. 
Dokumcn itu bcrisi argumentasi kuat yang mcndukung kclom- 
pok pro-pcrccraian. Albino Luciaiu mcmbaca dokumcn itu dc- 
ngan ccrmat, mempertimbangkannya sesaat, kcmudian mengu- 
mumkan pernyataan yang terang-terangan mengutuk kelompok 
mahasiswa itu. Olch kalangan Gcrcja, tindakan itu dipandang 
banyak orang scbngai tindakan bcrani. Scdangkiin oleh para 
pengamat masalah politik, tindakan Luciani itu dianggap sc- 
bagai satu contoh campur tangan orang yang mabuk agama. 

Yang mcmbuat Luciani sangat jcngkci hukanlah pernya- 
taan-pemyata^n kclompok pro-pcrccraian. Tetapi ulah mcrcka 
yan:; deini iirgumennya, bany^k seKal? mengutip pcmyataa:! 
berbaj*ai ncjauat Gereja, para teolog tcrkemuka dan sejumlnh 
dnkumen Konpili Vatikan-II. Ui mata Luciani, memanfaatkan 
dokumcn Konsili Vatikan-U dcngan cara begitu, samalah arti- 
nya dengar» menyalah gnnakari ajaran Gereja. Pada saat pcm- 
musan Lamew Gevtivm. Caudimn "t Spes dan Dignitatis Huma- 
vae la ikut serta. Penyalah-gunaan bis^ tcrjadi di Gcreja modern. 
Tetapi ka!a itu, tahun 1974 di Venesia, sangat tabu bagi Lucia- 
ni. Kita lihat misalnya ketika kelompok itu mengutip psrnya- 
taan d^l^m OigrJiutis I/utnanac yang sangat menjunjung tinggi 
hak perscorangan: "Me'induugi dan mendokung hdt iTianusia 
menipak-an tugas pokok dan azasi sctiap abdi negara. Abdi n*;- 
gara dengan demikian harus menjamin setiap warga negara, 
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melalui undang-undang dan sarana Iain, perlindungan yang efek- 
tif terhadap kebebasan beragama." Oleh kelompok ini pernya- 
taan tadi masih disambung dengan: 

"Dalam lain kesempatan, Gereja telah dihadapkan pada 
situasi-situasi kritis dalam masyarakat, yang menuntut satu- 
satunya kemungkinan untuk mengatasinya bukan sekedar 
menggunakan caia-cara represif, melainkan juga penerapan kri- 
teria moral dan cara-cara yuridis yang menurut sejarah meru- 
pakan satu-satunya kebalkan yang mungkin: yaitu yang me- 
ngandungpaling scdikit keburukan. Jadi moralitas kristen meng- 
adopsi teori pcrang yang adil. Dcngan demikian Gcreja meng- 
ijinkan Iegallsasi bagi pelacuran (bahkan di Negara Kepausan 
sekalipun), sementara sccara moral hal itu dilarang. Demikian 
pula kiranya untuk perceraian." 

Berdalih membela suatu kepentingan ialu mengatakan bah- 
wa Gereja mempunyai pandangan liberal terhadap perceraian, 
bagi Luciani adalah scsuatu yang tak dapat ditcrima. Memang 
jelas bahwa ajaran Konsili Yatikan-II yang dicintainya, scbagai- 
mana juga halnya Kitab Suci, dapat disalahgunakan untuk mem- 
buktikan atau n.endukung segala macam sikap. Olch karena itu 
jika sikap scperti ini dibiarkan bcrlarut-larut, keadaan -akan 
mcnjadi kacau. Scbagai Ketua Dewan Uskup wilayah Vcncto, 
ia sangat sadar adanya kemungkinan rakyat Itali menganggap 
pernyataan itu sebagai pcrnvataar. resmi. Kemudian mcreka 
akan dihad^.pkan pad^ dilemma: mcngikuii uskup-usk*.ip Vcncio 
utau uskup wiiayah iuln. 

Sebenamya Luciani tidak mcnycrang kclompok rnaha- 
siswa itu scpcrti diperkirakan banyak orang. Ia menggunakan 
tehuik y^-ng mcruprikpn inti fiIsafaLnya, la s-\ngat yakin bahwa 
secara radikal Anny dapat menguhah suatu kclompok kekuatan 
dengan jalan mencari inti kekuatan kelompok itu scndiri dan ke- 
mudian membuangnya. Maka ia pun hanya meir-indahkar. Irruim 
ypng meiijacii pembinakelompok mahasiswa tidi. 

Sebenaniya pandangan pnbadi Lnci? n i m^nger.i-i pcrce- 
ramn, seperti dituturkan Pater Mario Scni^aglia, akar sangat 
mengejutkan para pengritiknya: 
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Pernyataannya lebih jelas daripada komentar siapa pun, 
Ia dapat dan memang menerima perceraian. la juga dapat 
menerima mcrcka yang terpaksa hidup dalam apa yang 
olch Gercja disebut sebagai "dosa". Yang membuatnya 
tampak risau adalah karena orang menyalahgunakan 
ajaran Gereja. 

Seperti diramalkan Luciani, referendum itu menghasilkan 
mayoritas pendukung perceraian. Sekaligus juga menyehabkan 
kemelut Gereja. Secara luas Paus menyatakan kcheranan dan 
ketidakpercayaannya akan hasil referendum. Lagi-lagi muncul 
satu dilemma baru bagi orang-orang pencari jalan tengah antara 
pendapat Gereja atau Pemcrintah. 

Ba^i Luciani pribadi dilemmanya terlctak pada bahwa ia 
telah berjanji kcpada diri scndiri untuk taal kepada Paus tanpa 
rcserve. Padahal Paus seringkali mengambil sikap yang sangat 
berbeda dengan Uskup Agung Venesia itu, Pada setiap kali si- 
kap Paus itu diumumkan, maka Luciani mcrasa wajib mendu- 
kung sikap itu. Tetapi hubungan sehari-hari sccara pribadi de- 
ngan para anak-buah di Keuskupannya, Luciani seringkali 
mengambil jalur yang berbeda dari Vatikan. Bahkan sampai 
pertengahan tahun 1970-an Luciani telah bertindak Iebih jauh 
ke arah suatu sikap hbeial terhadap pengaturan kelahiran. la, 
yang terhadap Humanae Vitae pernah bersikap 'Roma bicara, 
habis perkara', temyata merasakan bahwa persoalan ini sebe- 
narnya masih jauh dari tuntas. 

Hubungan antara Luciani dengan sekretarisnyayangmasih 
muda, Pater Mario Senigaglia, nyaris seperti hubungan antara 
bapak dengan anak. Ketika mcreka bcrdiskusi tentang berba- 
gai kasus moral yang mcnyangkut umat parokmya, Luciani 
selalu menyetujui pandangan Kberal Senigaglia. Pernah Seni- 
^aglia berkata demikian kepada saya: "Beliau adalah orang yang 
penuh pengertian. Sangat sermg saya mendengar beliau bcr- 
kata kcpada pasangan suami istcri bahwa seks kiia anggap se- 
bagai dosa hanya bila dikaitkan dengan kelemahan manusia dan 
kebobrokan." 

Maka jelaslah sekarang bahwa Albino Luciani scbenamya 
lidak menghcndaki kritik selama di Ycnesia. Beberapa orang 



berpendapat bahwa ia lcbih mcnyukai nostalgia akan masa lalu 
danpada keinginan untuk tcrjadinya suatu perubahan. Semen- 
tara pihak mencapnya sebagai kiri, scdangpihak lain mencapnya 
kanan. Beberapa orang memandang kesederhanaan dan kelcm- 
butannya schagai kelemahan. Sedangkan kita orang yanghidup 
sesudahnya, seyogyanya menilainya atas apa yang bcnar-benar 
diucapkannya, dan bukan berdasarpada tafsiran atas perkataan- 
nya: 

Mengenai kekerasan: 

Cobalah singkirkan Tuhan dari hati manusia. Katakan ke- 
pada anak-anak bahwa dosa hanyalah dongeng kakek-nenek agar 
mereka tampak baik saja; buadah buku-buku pelajaran untuk 
anak-anak Sckolah Dasar yang mcngabaikan Tuhan dan hanya 
mengagungkan kekuasaan. Maka jangan tcrkejut bila nanti me- 
nyaksikan hasil apa yang akan terjadi. Pendidikan saja tidaklah 
cukup!!! Victor Hugo pemah menuHs bahwa penambahan satu 
sekolah, berarti pengurangan satu rumah penjara. Apakah yang 
demikian masih berlaku dewasa ini? 

Mengenai Israei: 

Gereja juga hams memikirkan umat Kristen yang mempa- 
kan minoritas di negara-negara Arab. Tak ada alasan untuk rne- 
nelantarkan mereka, Bagiku, secara pribadi saya yakin adanya 
ikatan khusus antara rakyat Israel dan rakyat Palestina. Tetapi 
Bapa Suci, walaupun seandainya beliau ingin, tak bisa begitu 
saja mengatakan bahwa tanah Palestina itu milik kaum Yahudi. 
Bila beliau katakan juga hal itu, berarti beliau membuat suatu 
keputusan politik. 

Mengenai senjata nnhhr:' 

Orang mengatakan bahwa senjata-senjata nuklir sangat 
ampuh. Menggunakannya berarti. meluluh-lantakkan dunia. 
Mereka dibuat dan disimpan hanya untuk 'mencegah' musuh 
menyerang dan untuk memclihara stabilitas intemasional. Coba- 
lah lihat sekelilmg, Benarkah alasan itu? Benarkah bahwa sela- 
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ma lebih dari 30 tahun orang telah mctnbuat dan menyimpan 
senjata nuklir, selama itu stabilitas intcmasinnal terpelihara? 
Eenarkah selama itu kita tidak pernah mcngalami perang duma? 
Bcnarkah krisis antara dua negara adikuasa, yaitu AmerikLi dan 
Uni Sovlet, telah dapat dicctah? Tetapi bukannya tak ada ha- 
rapan. Suatu upaya perlucutan senjata secara bcrtahap, terkcn- 
daii dan universal akan bisa terwujud bila dapat diciptakan 
suatu badan intcmasional yangefisien dalam kckuasaan dan wc- 
wenangnya memberikan hukuman 'tidak scperti PBB yang ada 
sekarang), dan pendidikan tentang perdamaian dcngan serius 
dilaksanakan. 

Tentang rasialis tne. d t A mc rik a Scrik a t : 

Amerika Scrikat, tcmpat hukum mcrupakan panglima, pa- 
da kenyataannya orang-orang Negro dianak-tirikan. Anak cucu 
kaum Tndian baru merasakan situasi yang lebih baik sejak tahun- 
tahun tcrakhir ini saja. 

Mencap lelaki ini sebagai seorang nostalgis rcaksioner ba- 
rangkali ada benamya, Ia merindukan suatu dunia yang tidak 
dikuasai falsafah komunis, Suatu dunia di mana pengguguran 
kandungan bukan suatu kejadian yang dapat dijumpai sctiap 
mcnit. Tctapij walau reaksioner, ia memiliki sejumlah gagasan 
yang sungguh-sungguh progresif, 

Pada awal 1976 Luciani juga menghadiri Konpcrensi iain 
I*ara Uskup Itali di Roir.a, oalab sMu peima.>alahan yang didis- 
kusikan secara tcrbuka adalah krisis ckonomi serius yung se- 
dang in^Ianda Itali. Yangjuga masih tcrkait dcngan masalah itu, 
ada satu masalah lain yang didiskusikan sccara tertutup oleh 
para uskup, yaitu: pcran Vaticcn dalam mcngatasi krtsts itu dar^ 
juga percn sahabat Mgr. Marcinkus, ^akni Michclc Sindona. 
Kekuasaannya telah hancur total serara spektakuler. Bank- 
bimknya. di Itali, Swiss, Jerman dan Amerika Scrikat bangkrut. 
Oleh pemenntah Ita!i ? Sindona sedang dicari-cori untuk mem 
pertanggnngjawabkan b?berapa tuntutnn. Kini ia sedang bcrju- 
ang agar tidak dickstradisi dari Amerika SenkaL i\ rs Uali le- 
lah menyiarkan berila hahwa Vaticaii telah kehiiangan lebih 
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dari 100 juta dolar. Walau mcncoba mengelak, Vatic.an tctap 
mcngakui adanya kerugian scjumlah tcrtenui. Sambil lerus beru- 
saha menghadapkan Sinduna kc mcja hijau, dalam bulan Juni 
1975 Pemcrintah Itali tclah menjatuhkan hukuman 3 tahun 
6 bulan sccara in ahscntia kcpada orang itu. Banyak uskup sa- 
ngat menyarankan agar seyogyanya Paus Paulus VI sudah meng- 
geser kedudukan Marcinkus dari Bank Vatican, begitu kasus 
Sindona mcnggclembung di tahun 1974. Tctapi sampai saal ini, 
dua tahun kemudian, kawan Sindcma itu tcrnyata masih hcr- 
cokol di Bank Vatican. 

Albino Luciani akhimya mcninggalkan Roma, kota yang 
sarat dengan spckulasi tentang berapa juta dolar Vatican tclah 
kchilangan uangnya dalam kasus Sindona. Mcninggalkan Kon- 
pcrcnsi Uskup yang kini sedang mcmbahas masalah sckitar se- 
bcrapa bcsar Bank Vatican ikut mcmiliki Banca Privata t scbc- 
rapa banyak saham Bank itu dalam konglomerat. la kcmbaii ke 
Venesia, kota tcmpat Don Orionc Sckool, yaitu sckolah untuk 
anak-anak cacat, sckolah yang tak cukup uang untuk membcli 
buku-buku pelajaran. 

Dcngan mesin tulisnya Luciani segcra membuat sebuah su- 
rat yang kcmudian dimuat dalam cdisi berikut dalam majalah 
keuskupannya. Surat itu dibcrinya judul "Sepotong roli demi 
kasih Tithan\ la buka surat itu dengan pcnnohonan bantuan 
uang bagi scmua korban gcmpa bumi di Guatemala. la mcm- 
berikan ijin kepada scmua gcrcja-paroki di wilayah kcku^saan- 
nya untuk ipcngunipuikan kolekte pada hari Minggu, 29 Fc- 
bruari bagi kepeiluan terscbut, Sclain itu ia juga sedikit mc- 
nyinggung masalah ekonomi yang scdang melanda Itaii. Ia men- 
jelaskan kcpada pcmbaca bahwa para uskup di seluruh. Itali 
beserta umat beriman juga tWah bcrsepakat untuk dapat mema- 
hami keadaan itu serta memmjukkan tmdak-nyata untuk mem- 
bantu. Tulisnya lebih laniut: 

Kini banyak pemuda pergi ke sana - I:e mari mcncari 
pekcrjaan tanpa mendataugkar hasil. Banyak keluarga 
yang mengalami drama kehancuran atau sekurang-kurang- 
nya menuju kc arab itu. 3anyak o;ang yang tflah ber- 
emigrasi supaya selamat, kini merasa takut untuk kembali 
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kc tanah alr. Banyak orang tua dan orang sakit yanti karcna 
tidak cukupnya jarninan sosial, mciukrim Icbih parah Iagi 
akibat krisis. 

Saya berharap agar pai"a pastor ingat dan Icbih mcm- 
perhatikan lagi nasib para buruh. Seringkali kita mcngc- 
luh bahwa para karyawan senang mcncari nasihat ke sana 
ke mari yang bclum jelas mutu-baiknya, Tetapi sebalik- 
nya, sudah scbcrapa jauhkah kita ben.isa.ha agar ajaran 
sosial Gcrcja, yang mcnjadi bagian Katckismus. mcrasuki 
hati setiap umat Kristen? 

Paus Yohanes menyatakan bahwa para pckerja harus 
diberi kekuatan dan dorongan untuk mampu scndiri me- 
nentukan rujuan hidupnya. Sudahkah kita mcngajarkan 
hal iti 1 .? Pius XII, sambil terus mempcringatkan kita akan 
bahaya-bahaya Marxismc, juga mcnghukum para oastor 
yang terlalu mengagung-agungkan sistem ekonomi kapi- 
talistis. Sudah selalu ingatkah kita akan hal ini? 

Kemudian Albino Luciani mcnunjukkan sikap sangat- 
tidak-senangnya akan Gereja yang kaya dan maicrialistis. la 
mengajak dan mcngijinkan para pastor paroki dan para pcja- 
bat Gcrcja di wilayahnya unruk mcnjual pcrhiasan-perhiasan 
berharga mcrcka: emas, gelang, kalung, cincin pcrmaia. Hrsil- 
nya kemudian dikumpulkan dan disumbangkar± kc pusat rchabi- 
litasi dan pendidikan orang cacat Don Orwnc. Kepada pcm- 
baca ia juga menyatakan hendak menjual bandui sabb permat'i 
dan ranfc*i emas peninggalan Pius XII yang diliadiahkan olch 
Paus Yohanes kepadanya ketika ia dinohatkan scbagai uskup, 

Dari segi uang, barang itu kccil nilainya. Mcjk: dcmi- 
kian ini ^angat bermanfaat untuk mtrngingatkar orang 
bahwa harta Gercja yang utama, sebagaimaiia dikatakar 
Santo 1-a.ureiisius, adalah kaum miskin. K^um lermh. ku 
harus ditolong bukan atas dasar beias kasihan yang se- 
A'aktL!-waktu saja datangnya, melainkan deugar. cara y^rng 
membuat harkat hidupnya tcrangkat scdikit dcmi seclikit, 
dan pada suatu saat mereka sampai ke suatu tingkat bu- 
daya yang"seharusnya memahg menjadi hak mcrcka. 
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Ia juga mcngumumkan niatnya untuk mcnjual kepada pe- 
nawar tertinggj sebuah sahb bcrantai cmas dan cincin pening- 
galan Paus Yohancs XXIII. Benda-benda ini oleh Paus Paulus 
tclah dibcrikan kepada Vencsia kctika di bulan September 1972 
bcliau bcrkunjung. Selanjutnya, dalam artikcl yang samaj lajuga 
menyitir ucapan dua tokoh India. Tokoh pertama GANDHI 
yang berkata.: "Saya sangat mengagumi Kristus, tetapi tidak 
dcmikian tcrhadap umat Kristen." Selanjutnya Luckni juga 
mengungkapkan ucapan SANDIIU SINGH yang suatu saat di- 
harapkan tak berlaku lagi. Beginilah ceritera Sandhu Singh 
y an i* d ik u lip ny a i tu : 

Pada suatu hari saya duduk di tcpi scbuali sungai. 
Suyii ambil dari sungai itu sebutir batu bidat. Dan kctika 
saya pccahkan, tcrnyata bat^ian dalam batu itu sama scka- 
li kcring. Batu itu sudah bcrtahun-tahun tercndam di air 
tanpa bcrhasil ditembusi olch air itu, Kcmudian saya 
tcringat hal yang sama yang dialami olch bangsa Lropa. 
Berabad-abad mcrcka dircndam dalam budaya dan sc- 
mangat kristcn, tctapi tcrnyata semangat kristcn itu tam- 
paknya tak berhasil mcncmbus mercka, mcresap sampai kc 
hali dan mcwarnai hidup mereku. 

Banyak niacam ragamnya r':aksi terhatiapnya. Ada sejum- 
lah pastor Ycncsia yang tclah begitu lengket dengan pcrmata- 
pcrmata berharga milik Gcreja mcrcka L^ciani juga mcndapat 
tckanan dari sejumkili kaum tiadisionalis vang rnasih meng- 
agung-agungk;m kcjayaan dan kebcsaran yang diialinnya bcr- 
sama Uskup A^ung. Ltlaki yang scd?h bcrtckad mau mcnc- 
gakkan kcbenaran Injil ini, dcngan tenang menerima mcjreka 
di kantor. licgitu selcsa: mcndcngarkan kclahan mercka, ia ber 
kata: 

"Yaug tcrutama harus diingat klah hahwa sava seorang us- 
kup scpcrti jugr uskup-uskup yang lain, seorang gembaia 
di anuiia gembala lainnya. Tugas utama dan pertama saya 
scbaga? gembala adalah menyeba^ka.n Kabar Baik dan men- 
jaga keselamatan dcmba-domba. Di Yencsia sini> saya ti- 
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"Ycsus yang Terkasih, 

Banyak orang tclah mclontarkan kritik kepada saya, de- 
mikian: "Dia seorang Uskup, seorang Kardinal. la telah 
mcnulis surat kcpada scgala macam orang: Majk Twain, 
Peguy, Caseila, Penelope, Dickens, Marlowe, Goldoni dan 
yaaah . . . , masih banyak lagi. Tapi tak selembar surat 
pun yang ditujukan kepada Yesus Kristus!" 

Suratnya kepada Santo Bcmardus tclah berkembang mcn- 
jadi sebuah diak g dengannya, di mana Bernardus memberikan 
banyak nasehat, termasuk sebuah contoh tentang bctapa bisa 
bcningkahnya pcndapat umum. 

Pada tahun 1815 sebuah surat kabar resmi Perancis, Lc 
Monitciu , menyajikan kcpada pcmbacanya suatu cara mengi- 
kuti kemajuan Napolcon: "Sang Penyamun tcrbang dari pulau 
Elba"; "Kini Sang Pcrampok tiba di Grenoblc"; "Sckarang 
\apolcon mcmasuki Lyons"; dan akhirnya malam ini Sang Kat- 
sur tiha di Paris. 

Kc dalam scdap suratnya selalu di c clipkan naschat-nasehat 
kcpada umatnya tcntang makna kchati-hatian, kcscdcrhanaan, 
kcscliaan dan kcdcrmawanam Scbagai suatu karya yang dirart- 
c:mg untuk mcngkomunikasikan pesan-pcsan Kristiani, surat 
itu bcmilai duapuluh kali Itpat sebuah cnsiklik Paus. 

Mcmbagikan *Kabar Baik' mcrjadi salah satu tugas dan 
cksistcnji Luci''.ni di Vcnesia, Sisi lainnya i^ah t nenghadirpi si 
fai kfk(jra?-ktpalaan bcbcr?pa pastor bawahannya. Selain pa,*- 
tor yanti" mcrongrong peryewa rumah dan yang mcmprotcs 
pcnjualan harta Gereja, ada lagi pastor-pastor lain yang terpe- 
soua oich Mor^i^mc scbagaimaiip halnya dcngan rekpn rckan 
lainnya yang tcipesona juga o!ch kapitalismc. Bahkan ada salah 
seomng pastor yang rnenuhs tcmbok gereianya dcngan cat, 
bcibunyi "Yesus adalah orang sosialis pertama", Scdang seoran^ 
pastor iain ada yang sampai naik ke mimbar dan berhicara ke- 
ras ke arah umat yang sempat teiheran-heran, kataiiya "3a^a 
tidak lagi lp.zlu bekcrja untuk Uskup Aguog sampai ia mcnaikkan 
gajisaya!" 
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Albino Luciani, seorang lclaki yang juga mempunyai rasa 
humor tinggi, tak menggubris semua tingkah laku aneh para 
pastornya itu. Pada bulan Juli 1978, dari atas mimbar gereja 
Sang Penebi?s di Venesia, ia berbicara kepada umat tentangkc- 
salahan para pelayan g^reja itu, "Paus, Uskup dan para Pastor 
tidak terbebas dari kemungkinaxi menjadi orang miskin dan dari 
berbuat salah. Bahkan seringkali kami pun berbuat salah." 
Sampai di ujung kalimat itu la mengangkat mukanya, menatap 
langsung para umatnya sambU berkata dengan tulus: "Saya ya- 
km bahwa pada saat Paus Pauhis VI mengangkat saya ke Tahta 
Venesia ini pun, behau telah berbuat suatu kesalahan." 

Beberapa hari sctclah ucapan itu terlontar, Paus Paulus VI 
meninggal dunia, pada jam 21.40 Tnalam kari Mtnggu, 6 Agustus 
1978. TAHTA SUCI PUN KOSONG. 
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BAB 3 
TAHTA YANG KOSONG 



Dalam tcmpo duapuluh cmpat jam s^jak wafatnya Paulus 
VI, sclagi jertsttahnya bcium dimakamkan dan Masa Kcpausan- 
nya belum dicvaluasi, LADBROKES, sebuah pencrbit di Lon- 
don, tclah mengedarkan buku tenLang pc.ij.ilihan Puas. CATIIO- 
LIC IIERALD, seJain mcmuat artikcl di halaman depan yang 
mengritik peristiwa itu, juga mcnyajikan g&mbarajn situasi taruh- 
an saat itu mcngcnai siapa cahjn pengganti Paulus VI. 

Kardinal Pignedoli mcrupakan favorit dengan angka ung- 
gulan 5:2. KardinaJ Baggio diin Kardinal Polctti, keduanya me- 
nempati urutan kedna dcngan unggulan 7 ; 2', diikuti Kardinal 
Bcnclli yang diunggulkan 4 : 1. Yang juga kuat ■ diunggulkan 
adaCah Kardinal Wiltcbrailds (8 : 1), Kardinal Koenig (16 : 1) 
dan tcrakhir Kardinal Ilumc dari lnggris (25 : 1). Unggulan 
tinggi bngi Uskup Inggris ini memang mcrupakan kejuian. Mung- 
kin hal itu dipcrolch karcna simpati orang mendcngar ucap^.n- 
nya bahwa ia Lak mcmcnuhi pcisyarat^n s^bagai Paus. Semrn- 
tar; t itu, Albinu i_ur':tn: sama sckali tak tcrcantum dalam daf- 
tar unggulj.n. 

Karcna cac>-maki srmentara pihak rentang sciem-icndah- 
nya, Ladbrokcs mcmbcla diri dc.i^an menunjukkan bahwa aki- 
bat kosongrya Trhta "Koran-konin justru pcnv.h ocngan spe- 
ku^asi tentang calon-calon kuat, lawan-lavvar..nya, dan siapa yang 
tak masuk hitungan/ 7 

Meman^, ^cbenam/a spckulasi tclah berlangsung bahkan 
setelum kcmauan Paulu;. PETEIt HEbliLETHWAITT, seoraug 
bekas pastor Yesuit, y^ng kcmudian aktif srbagai pcngamat 
Vatican, di kcran SP£€TATOHS t tanggal 29 Juli inengajukan 
pertanyaan, "Siapa calon pengganti Paus?" Untuk mcnjawab- 
nya, ia mcngnjukan tiga orang kandidat yang tampaknya me- 
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mang scdang bcipacu - PIGNEDOLI, BAGGIO, dan PIRONIO. 

Apakah Paus Paulus membaca tulisan Hcbblcthwaitc itu dan 
menyadari dirinya sudah diramaJ orang untuk tidak lama lagi 
meninggal? Tidak adayangtahu! 

Namun demikian media massa Itali sendiri dalam hal ini 
tampak lebih lamban. Pada hari scsudah kcmatian Paus, radio 
ItaJi tak menyiarkan apa pun kecuali Bcethovcn. Pada hari ke- 
dua inereka masili bersantai dcngan Mozart. Di hari ke-tiga me- 
rcka menyiarkan suguhan musik Oikes ringan. Sedang di hari 
kc-cmpat ketenangan sedikit dihentak oich "Moonlight Serc- 
nade" dan "Stardusts". Televisi Itali dalam beberapa hari per- 
tama hanya menyuguhkan berbagai film tcntang biarawati, 
para Paus dan para Kardinal. 

Hasil analisis terhadap media massa berbahasa Inggris yang 
meliput suasana beberapa minggu pertama bulan Agustus 1978, 
menunjukkan bahwa jika ke-111 Kardinal tcmyata mcmang 
sama bingunguya dengan para pcngamat Vatican, ini bcrarti 
bahwa Gereja scdang mcnghadapi Konktavc (Rapat Para Kardi- 
nal untuk mcmilih Paus baru) yang cukup panjang dan alot. 

Para pcmbaca tulisan-tulisan Hcbblcthwaitc pasti meng- 
hadapi kcsulitan bcsar untuk mencari pctunjuk-pctunjuk yang 
dapat mcndukung calon yang dijagokannya, Dalam koran SUN- 
DAY JIMES edisi 13 Agustus, dattar calon unggulan bahkan 
bcitambah dengan Kardinal Felici, Kardinal Villot, Kardinal 
Willebrands, Kardinal PcIIegrino dan Kardinal Bcnclii. Pada 
hari Minggu beiikutnya, Hebblethwaitc menyatakan kcpada 
pembacjn/a tahwa "Faus baru itu kemungkinan Bcrioii". 
Baru pada hari Minggu berikutnya Iagi Luciani juga discbut- 
sebut. Hal ini benar-benar mirip dengan suasana pacuan kuda 
di Grand National atau Derby yang pcnuh dcngan komcntar- 
komcntar. Kuda manapun yang disebut-sebut oleh sang ko- 
mentator, bila s'iatnya nanti dia menang, maka hal int akan 
m^mbuat sang komentator bagaikan seorang peramal r"?bat. 
' ■■-,-•;. Di samping upacaia yang pcnuh kebcsaran, pemakaman 
jcnazah Paus Paulus VI itu dapat dikatakan sebagai kcjatlian 
yarig tanp^ emosi. Suasananya mcnyiratkan seolah JMasa Ke~ 
pausanhya sudch berakhir jauh sebelum ia meninggal dunia. 






Scsudah Humane V\tae memang tak ada lagi cnsiklik Kepausan 
yang dikeluarkan. Selain komcntar-komcntar bcrani pada saat 
kawan dekatnya, Perdana Menteri ALDO MORO yang disan- 
dera dan kemudian dibunuh, dalam dasawarsa terakhir hampir 
tak ada yang bisa didengar dari Paus Paulus VI. Tak ada satu 
pun yang dapat mcnyentuh sanubari orang pada saat pcma- 
kaman jcnazahnya. la akhirnya mcmang dikenal sebagai orang 
yang dihormati, tapi hukan dicintai. Mcmang banyak artikcl 
panjang dan ilmiah yang iii^ngupas masa kcpausannya sccara 
mcndalam. Tctapi dalam benak orang awam, ia dikcnang sc- 
bagai orang yang melarang penggunaan Pil Anti Hamil. Bisa- 
jadi pernyataan \s\\ dirasakan terlalu kejam dan tidak adil bagi 
seorang yang kadangkala nampak brilian dan yang scringkali 
juga harus korban pcrasaan pribadi, Tapi memang dcmikianlah 
yang tcrtangkap mata awam, hanya fakta iahiriahn\a saja yang 
nampak. Bagi mcrcka Paus hanya kclrhatan scring hcpcrgian 
dengan pesawat tcrbang, kc berbagai negara, mclambai-lambai- 
kan tangan kc banyak orang, mcskipun tcrnyata bciiau mcn- 
dcrita tckanan bathin. 

Scbcnarnya pada bulan Oktobcr 1975, Paus Paulus tclah 
mencrbitkan sejumlah pcraturan yang akan diberlakukan saat 
kematiannya, Salah satu pcraturan itu menyatakan hahwa 
setiap kardmal yang memimpin Curia Romana, sccara otomatis 
copot dari kcdudukannya bcgilu Paus wafat, Hal ini dimaksud- 
kan untuk mcmungkinkan Paus penggajitinya bcnar-benar be- 
bas mcmilih pejnbaiitu-pembannjnya. Ternyata hal ini mcnim- 
bulkan rj^nyak hasnt-menghjsut schrni svdc uacante, lnii.sa kc- 
song anUra kcmatian P<ui^ Lama dengan pcmilihan Paus banj. 

Satu dan sedikit peugecualian pcratur.ic itu adalah Canwr- 
icngo a*au Pcngums Ru mah Tangga Kepausan. Kantor ini di- 
nimpin olch Sckrctaris Negara yakni KARDINaL JLAN V1L- 
LOT. Sampai dengan terisinya tahta, Yillot otomatis bertugas 
sebagai pemegang kiinci Santo Petrui. Sclama tanta kosong itu> 
pemcrintahim Gereja dipercayakan kepad? Dewan Kardina! 
yang harus menyelen^^aiakjri rapat harian at"j "Konggrtgasi 
Jenderrl". 

Peraturan lain buatan Paus Paulus VI pun segera mengun- 
dang debat scngit selama hari-hari pertama sidang Konggregasi 
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Umum. Dalam peraturan itu Paus menyatakan para kardinal 
yang berusia di aias delapan puluh tahun, tidak dipcrkcnankan 
mengikuti Konklave yang akan memuih penggantinya. Kardinal 
OTTAVIANI sangat berang terhadap aturan ini, Dcngan du- 
kungan oleh Kardinal CONPALONIERI, 85 tahun, serta bebe- 
rapa kardinal berusia di atas delapanpuluh tahun lainnya, ia 
berusaha membatalkan aturan itu. Paulus memang tclah banyak 
kali bcrtempur lawan kelompok ini. Setclah meninggal dunia, 
barulah ia berhasil mcmcnangkan salah satu pcrtcmpurannya. 
Sebagian besar kardinal mendukung tetap dibcrlakukannya 
peraturan itu, Maka Konggrcgasi Umum pun bcrlanjut. Pada 
suatu ketika sampailah mereka pada diskusi tcntang apakah 
kertas suara hams dilipat satu kali atau dua kali. Diskusi me- 
makan waktu satu jam lebih. 

Roma mulai dipenuhi orang, tctapi bukan orang-orang 
ltali. Scbagian bcsar dari mercka bcrsantai di pantai. Sclain di- 
padati wisatawan, Roma juga dijubeli oleh kelompok-kclompok 
politik, para pcngamat Vatican, wartawan-wartawan asing, dan 
kaum sLnting, Scbagian dari kclompok terakhir inilah yang se- 
lalu berpakaian aneh dan ckscntrik, berkcliling kota Roma sim- 
bil membawa postcr berculiskan " p ilihlah Paus yang Katolik", 

Salah seorang 'ahli' sambil mcnahan napas bcrkaiakcpada 
majalah Titnc Maga^ine, "Saya tak kcnal seorang puri Kardinal 
Itali yang scki»-_nya mau mcmilih orang luar-Itali mcnjadi Puas." 
Jelaslah bahwa dia mcmang bcn^ur-benar tid?k mengcnal banyak 
kardinal Itali, apala^i dengan kardinal yangkini mcujabat Uskup 
Agung Vencsia. Scbtlum mcninggaikLan Roma, Luciani scmpat 
berkata kepada Monsinyur Mario Scmgaglia, yang kini me- 
mimpin gereja Santo Stephanus: "Saya kira kinilah saatnya kita 
pilih Paus dari Dunia Ke-Tiga." 

Dalam benaknya ia mcmang teiah punya satu calon kuat. 
iCARDINAL LORSCHEIDER, Uskup Agung dari fortazela, 
Brazilia. Lorscheider dikenal luas sebagai salah seorang dari ke- 
lompok yang berpikiran terbaik d_I?m Gereja moderen. Selamu 
menjabat di Venesia, Luciani banyak. berkesempatan mengenal 
kardirAl ipi lebilt mendabm. Kcpada Senigaglia ia pcrnab ber- 
ajar -' 'la seorang Ielaki jujur dan berbudaya. Selain itu ia me- 
miliki pengetahuan _yang Luas tentang Itali dan rakyat Itali. 
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Dan yang terpenting dari segalanya adalah hati dan pikirannya 
yang sclalu tertuju kepada kaum miskin." 

Selain beberapa pcrtemuannya di Itali, Luciani pcmah 
tinggal bcrsama Lorschekkr sclama scbulan di Brazilia di tahun 
1975. Mcreka telah sempat mcmperbincangkan banyak hal dan 
akhirnya sadarlah mcrcka bahwa mcrcka mcmiliki banyak ke- 
samian. Apa yang dikctahui Lucia.nl adalah bctapa. Lorsheidcr 
sangat menghormatinya. Pada suatu kesempatan scsudah pcr- 
jumpaan sclama scbulan itu, Lorschcidcr scmpat mer.yatakan 
bahwa "Pada kesempatan itu banyak orang mcramalkan bahwa 
suatu saat Uskup Agung Vcncsia ini akan menjadi Paus." 

Berangkat ke Roma, Luciani diantar PATER DTEGO 
L0RENZ1 sebagai sopirnya, orang yang dua tahun scbclumnya 
telah menggantikan kedudukan Mario Senigaglia sebagai sckrc- 
tans. Di Roma, Luciani tinggai di Asrama Agustinian dckat 
Lapangan Santo Petrus. Bila scdang tidak menghadiri Kong- 
grcgasi Umum, ia lebih banyak menikmati ambulatia, jalan- 
jalan santai di taman Agustinian, sambil bcrmcditasl dalam 
kchcningan. PadaJial banyak koleganya yang terscrang ketegang- 
an, misalnya Kardinai Pignedoli, favorit I.adbrokc. 

Pigncdoli mcmang scorang kawan akrab Paus lama. Bcbc- 
rapa komentator Itali secara bergurau bahkan mcnyatakan dia- 
Iah satu-satunya kawan Paulus. Tampaknya memang tidak bci- 
lebihan disebut demikian. Dialah satu-satunya orangyang bcrani 
menyebut Pauli^s dengan panggilan akrab "Don BaUista". Da- 
IaT. rangka inendukung PigncJoli, KAHDINAL IlOSSl dari Bra- 
siiia mati-mauaii mcrigingaLkan p^ra kardinal bahwa secara tra- 
disi, Paus sclalu mengisyrjatkan pcnggantinya. Dan Pigncdoit 
adaiah "anak tcrcinta Paulus.". Pigncdoli adalah salah scorang 
ICardinal paling agresif dalam Kuria. Kareria itu ia kurang discna- 
ngi sebagian Kardinai d^ri Kuria yang lain. Ia berwawasan luas, 
telah bauyak menjelyjah dunia, dan munglanyangpaling penting 
sebagai penguat kandidasmya adalah kenyataan bahwa ia ber- 
pcngaruh secara langsung maupun tidak langsung dalam pcr.un- 
jukkan sedikitnya 28 kardmal lain. 

Seciira terang-terangan dan jujur seseorang meiicalonkan 
diri untuk rnenduduk; Tahta Yatikan, oleh kalangan Gereja 
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Katolik Roma dianggap sebagai sesuatu yang tak pantas. Para 
calon tidak seyogyanya mcngkampanyekan dan mengumumkan 
secara luas progrL./i-program yang hendak dilakukannya bila ia 
terpilih. Teoritis memang tidak ada Iobi-melobi, rayu-merayu, 
atau tekan-menekan, Tetapi dalam prakteknya itu semua ada, 
dan bahkan sering keterlaluan. Secara teori, para Kardinal 
berkumpul dalam suatu Konkiaf rahasia dan menantikan ke- 
datangan Roh Kudus. Tctapi sepanjang hari-hari panas hulan 
Agustus, dering-dering telepon, pertemuan-pertemuan rahasia 
dan janji-janji-meyakinkan pra-pemilihan, menunjukkan bahwa 
tampaknya Roh Kudus mendapat banyak bantuan. 

Salah satu tehnik standar adalah adanya 'kewajiban menya- 
takan' dari kandidat bahwa dirinya tidak tertarik rr^nduduki 
jabatan Paus. Dalam persiapan pemilihan ini misalnya, hal itu 
diawali oleh Kardinal Basil Hume dari Inggris, yang kemudian 
diikuti oleh banyak Kardinal lain. Dengan cara ini seseorang 
tidak akan merasa risi mengukur seberapa besar atau kecilnya 
dukungan orang lain terhadap dirinya. 

Pada waktu menghadiri acara minum teh sianghari tanggal 
1 7 Agustus^ Pignedoli menyatakan ke hadapan para Kardinal 
Itali yang sedang berkumpul di sekelilingnya, bahwa walau se- 
andainya didcsak dan dibujuk-bujuk pun, ia pribadi benar 
merasa tak pantas mcnjabat sebagai Paus. Kepad^ rc.kan-rekan- 
nya itu ia mcnyarankan untuk memilih saja KARDINAL 
GANTTN. Suatu saian iruajinatiT tcntunya. 

Gantin, Kardinai hitani dari Benin, bcrusia r /G taliun. 
Dcngan demikian sangat tipis kemungkinannya memenangkan 
piiihan sebab usianya yang relatif muda. Usw yang dianggap 
ideal adalah 60-an. Pignedoli berusia 68 tahun. Selain itu, 
bukankah Gantin itu hitam? Rasi^Iisme memang tidak ^iiijin- 
kan di kalangan Gereja. Maka den^n merigajukan nama Gantin, 
Pignedoli sebcnamya mengharap smipati dari para Kardinal 
Dunia Ketiga yangberjumlah 35 orang. 

Pignedoli juga menyatakan bahwa siapa pun yeng terpilih, 
seyogyanya hal itu d;cap~i secepat mungkin. Pemungutan suara 
ualam Konkiave akan dimuiai pada hari Sabtu tanggal 26 Agus- 
tus. Menurut Pignedoli akan sangat tepat bila Paus-baru dapat 
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terpilih padahari Minggu pagi, tanggal 27 Agustus. Dengan bcgi- 
tu ia (harapannya) akan dapat berpidato di hadapan khalayak 
umat yang berkumpui di Lapangan Santo Petrus pada tcngah 
harinya. 

Untuk memenangkan perebutan Tahta, Pigncdoli sadar 
bah\va ia harus memperhitungkan para Kardinal Non-Kurja, 
Paling sedikit ia harus meraih sebanyak 75 suara {dua pertiga 
plus satu). Memang nama kandidat akan mencuatdari kalangan 
Kuria. Pada saat pLra Kardlnal Kuria selcsai dcngan kasak-ku- 
suk mereka, biasanya perhatian lalu terkonsentrasi pada bebc- 
rapa orang calon. Satu calon dari masing-masing kelompok. 
Maka masing-masing kelompok itu sllih berganti mclempar 
nama calon masing-masing, sehingga suasana mirip pcsta kem- 
bangapi - BERTOH, BAGGIO, EELICI 

Dalam upaya mendukuny pencalonannya, Baggio meng- 
hubungi Paul Marcinkus. Kardinal ini berjanji akan tetap mem- 
pertahankan kedudukan Marcinkus sebagai Presiden Direktur 
Bank Vatikan, bila dia menang. Bcrbeda dengan para Kardinal 
lain yang secara otomatis melepaskan jabatan mereka sejak Sri 
Paus wafat, Uskup Marejnkus termasuk dalam kekecualian. la 
masih diijinkan mcmimpin Bank Vatikan. Sampai detik ini tak 
ada tanda-tanda bahwa ia akan copot dari jabatannya itu. 
Lirikan Baggio kepadany? tcntu akan icbih memant_±pkan po- 
sisinya lagi. Persekutuan mercka tak bisa dianggap enteng, Apa- 
lagi jika mcrcka bcrhasil mcmperiga r uhi para Kardmal da'am 
masa tidang Konggrc^usJ Jeraei iJ. 

Sidang-sidaug Konggre^asl Umum ini san^at seriua ter- 
konsentrasi pada masalah-niMsalah yang sedang dihadapi Gereja, 
samhil mencari jalan-kcluamya. Oleh karena itu> siapa pun calon 
Paus y^n^ rpunciii, sangat diharapka., dapat menuiijukkau ke- 
mampuannya mengatasi masalah-masalah tcrscbut. Termasuk 
di dalamnya masalah disiplin dalam iingkungan Gereja, pe- 
wartaan Injii, Ekumc;iisme. Kollegip.Htas dan masalah perd^mai- 
an dunia. Masalah Iain yangjuga tidak scdikit mcnyita pemikir- 
___._ para Kardinal adaiah keuangan G' ,r e_p_. Eanyak Kardinai 
merasa heran Lahwa Marcinkus masih te tap mem^ang Bank 
Yatikan selelali tcrjadi skandal Sindona. Sebagian rnenginginkan 
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dilakukannya penyelidikan mendalam terhadap keuangan 
Vatikan. Kardinal Villot sebagai Sekretaris Negara dan Pengurus 
Rumah Tangga Kepausan, mau tidak mau harus rnendengar se- 
deretan panjang keluhan.. Mereka semua mempermasalahkan 
ha! yang sama, yakni Uskup Paul Marcinkus. Karena sebab itu- 
lah Kardinal Baggio menawarkan janjinya kcpada Marcinkus. 
Pertama-tama untuk mempertahankan status ~quo. Kedua, se- 
bagai pancingan untuk memperoleh simpati dan suara dari 
orang-orang seperti Kardmal Gody d^n Chicago yang sangat 
menginginkan tetap dipcgangnya Bank Vatikan olch Marcinkus. 

KARDINAL GIOVANI BKNELLI dari FIorence lain lagi 
posisK/a. Sebagai pemecah masalah pada masa Paulus, ia ba~ 
nyak memiliki musuh. Namun demikian siapa pun tahu bahwa 
palmg sedikit lima beRs suara tclah tergenggam di tangannya, 

Untuk Iebih memeriahkan suasana, kisah ini lebih diper- 
lcngkapi lagi dengin ulah lima belas Kardinal sangat tua yang 
akan tidak diiku tsertakan lagi daiam KonkIave. Mcrcka berusaha 
agar rencana "penyingkiran" mercka itu dapat digagaJkan. 
Oleh karenanya dengan sekuat tcnaga mereka berusalia melaku- 
kan penekanan-penekanan. Kelompok mereka terdiri dari 
orang-orang yang paling reaksioncr di Vatikan. Untuk itu di- 
duga mereka akan mencoba mengorbitkan Kardinal yangpaling 
cocok dengan pandangan mereka, yaitu: KARDINAL GIU- 
SEPPE SIRI, Uskup Agung dari Genoa. Siri telah memprakarsai 
pengg*invangan terhadap banyak rc^ornris Konsili Vatikan II. la 
p^rn^J 1 mcntadi k«ndid?t utam?. sayap kiinan yaitu pada waktu 
K onklave yang akh irny a mem cnangk an P-^ulus m eujs di Pim s 
Dengan demikian para kaidinal lanjut usia Icni berpendapat 
Siri-lah oran^nya yang paling tepat menduduki tahta. Santo 
Peims. Memang tidak smua kardinal lanjut usia bcrpendapat 
begitu, paling rjd.ak ada seoiang, yakm KARPINAL CARLC 
C0NFALONIERI, yang diam-diam memberiV_an dukun^an un- 
tuk Albino Luciani. Namun demikian mayoritas teiap yakin 
Sui-Iah vang paling tepat sebagai Paus baru nanti. 

Kardin^l Siri mengaka dirbiya sebagai crang yang seialu 
membuat bingung orang lain. Ceriter&nya, dalam ^uatu khctbah 
ia pernah menegur wanita-wanita yang mengenakan celant. 
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panjang, agar pulan^ dan berganti p:ikaian agar "mercka ingat 
kcmbali akan fungsi mcreka yan ( Li scbenarnya di dunia inL-" 
Datam rangkaian Unacara Peringatan mcntjenang Paus 
Paulus, yang tcrdiri atas scmbilan Missa, salah satu pĕmbawa 
khotbahnya aduiah Kardinal Siri. Orang yang tclah 'mcnjegal 
dan mcnghancurkan setiap langkah Paus Paulus itu, dalam 
khotbahnya berjanji akan melanjutkari c.ita-cita Paus Paulus. 
Namun dcmikian kampanye pcniilihan Siri kurang mendapat 
pcrhatian dari kalangan pcrs. Snlah satu alasan yam; digunakan 
olch para pendukung Siri untuk memenangkan Konklal adalah 
bahwa Paus mcndatang hcndaknya scorang Itali. Padahal di 
antara 111 Kardinal hanya 27 kardinai yang Itali. ;\nch kedc- 
ngarannya bukan? Tetapi itulah sikap nckad yang khas nicwar- 
nai kalangan Vatikan. 

Kcyakinan bahwa hanya Paus bangsa Itali-lah yang dapat 
mcngendaltkan tiduk hanya Yatikan tctapi juga Itali, sudah 
sangat mcngakar di haii pcnghuni-penghuni Yaiikan, Orang tcr- 
akhir yang discbut sebagai Paus 'as/n^ adalah Paus Adrianus VI 
dari Ncgeri Uclanda, yang diangkat pada tahun 1522, OiV.ng 
yang sangut cakap dan jujur ini segcra mcnyadari banyaknya 
sc tan bc rkciia ran mcrambah seluruh penjunj Roma. Dalam 
rangka mcn^icntikan bcrkcmhangnya kclompok Proteslantismc 
yang scmakin menguai di Jcrman } pcmah ia mcnulis surat ke- 
pada delegasi dari Jcrman: 

"Anda juga harus mcngatakan bahwa scca"ajujur karnimc- 
ngakui bahwa ........ sudah sejak bertahun-tahun TahLa 

Suci dikclilingi oleh oiang-orang berhati iblis. Hal-iiJ yang 
suci telah disalah-gunakan, peraturan-peratuian dilanggar, 
schiiigga d"> hampir sctiap hal sclalu tcrjadi kcmcrosotan. 
Oleh karena itu jangan Anda tcrkcjut bila bcncana tcbh. 
mcnimpa kami: Hari Pimpinan sampai bawahan, dari Paas 
sampai ke hirarki Gereja di tingkat baw r ah, yakni para 
Imam. Kami scmua, para biarawan dau paia rohaniwan 

tcl^h scmakin jauh menmggalkan jalan y*ng benar 

Olch luireita itu, demi nama Tuh m raya b^jinji untuk. 
mcmbcn?Jii segrlanya, diawah dcngan membcnahi apa-apa 
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yang kemungkinan besar menjadi sumber semua kebejat- 
an itu, yakni CURIA KOMANA." 

Dalam tempo beberapa bulan setelah membuat pernyataan 
itu. Paus Adrianus meninggal dunia. Bukti-bukti menunjukkan 
bahwa ia telah diracun oleh dokterpribadinya. 

Kini setclah PauIus-VI dimakamkan. kdompok minoritas 
Kuria Romana mencoba lagi untuk menguasai mayoritas. Dalam 
salah satu Sidang Konggrcgasi Umum awal yang dihadiri olch 
hauya 32 orang kardinal, dan scbagian besar orang Itali, teLJi 
diputuskan bahwa ke-111 kardinal tidak menyclenggarakan 
Konklave scbelum tanggal 25 Agustus. Pemungutan suara tidak 
akan dilaksanakan sebelum 26 Agustus. Penundaan sampai 
duapuluh hari ini berarti hanya satu hari lebih pendek dari 
tcnggang-wak tu maksimal yang diijmkan oleh Paus Paulus untuk 
menunda sebuah KonkIave. Ini juga mcrupakan pcnundaan pa- 
ling panjang dalam abad modcm ini. Padahal lahun 1875, saat 
belum ada TWA dan Pan Am, para kardinal hanya terpaksa 
mcnunggu sepuhih hari untuk mcmulai Konklave yang akhimya 
memilih Paus Lco-XIIL Ternyata waktu yang tiga minggu itu 
akan dimanfaatkan olch para kardinal-ltali untuk membujuk 
para kardinal 'asing" agar mereka bcrlaku 'bijaksana' dcngan 
memilih seorang Itali scbagai pengganti Paulus-VL Tctapi ter- 
nyata mcreka mcnghadapi oposisi yang tak terduga. Ruponya 
tidak Lanya Albino Luciani yang berkeyakinan bahwa sudah 
saatnya dipiiih seoiang Paus dari Dunia-Ketiga. Banyak kardinaJ 
dari Dunia-Ketiga pun berpendapat dcmiki^n. 

Pada langgai 20 Agustus sebagkit be^ar kardinal asal Amc- 
rika Latin mengbadiri scbuali pcrtemuan rahasia di Kolesc 
Brasil di Roma t Dalam pertemuan itu tak satu pun diperoleh 
<.alor. dari aniara mereka. hamun demikian mereka semua se- 
pendapat hahwa yang akan dipihh haruslah Paus yang benar- 
benar berjiwa gcmbala, seseorang yang benar-benar suci, yang 
mengenal kshutuhan kaum miskm, yang dengan senang hati 
mendelegasikan wewenang, penuh sifat persaudaraan dan yang 
sifat dan peribkunya scsuai dengan tuitutan selurah dunia. 
Keicmpok ini lcbih lncmcndngkar. otrGyara tan Paus macum- 
apa dan bukan 'siapa' yang sepantasuya menjadi Paus baru 

■*'■ -^■.,#"' L **i.f:v^5f- >■-■;. i: . ■-" -. 



nanti. Yang pcnting Paus baru nanti harus dapat berdiri di atas 
semua untuk kcpcntingan selumh dunia. Mcskipun kualifikasi 
itu tclah ditetapkan, tetapi scmakin kccil saja-lah kemungkin- 
an calon-calon yang ada unt.uk memenangkan suara^ mercka. 
Di Plorcncc, GIOYANNI BENELI, yang diduga banyak 
penyamat bcrambisi mencalonkan diri. juga mcnerima salinan 
putusan rapat rahasia para kardinal Amcrika Latin tadi. Pada 
tahun 1977 Giovanni Rcnelli mcm.in^ dilempar kcluar dari 
Roma. Usahanya yang terus-mcnerus mau menggcscr Nlartmkus 
dari Bank Yatikan temyata tclah mcmbumerang dirinya. Sc- 
bahknya, justru Marcinkus dan Monsinyur Macchidah, Sekrc- 
taris Paus, yang berhasii mcnendang Bcnclli dari kantor Sekre- 
tariat Ncgara. Schagai kompensasinya, Rcnclli diangkatrrtcnjadi 
Kardinal untuk rlorence. Begitu membaca pcrsyaratan caion 
Paus ba/u nanti yang dikehendaki olch kelompok Amcrika 
Latin, Benelli terscnyum simpul. Ia mcrasa scmua pcrsyaratan 
itu sangat cocok dcngan pribadi orang yang mcnjadi jago- 
nya, Scgera dianjjkutnya tclpon, dan scbcntar kcmudian ia 
sudah asyik tcrlibat pcmbicaraan dcrgan KARDINAL SUKN- 
ENS, dari Belgia. 

Di Roma, Kardinal Pigncdoli tcrus melanjutkan kamuanyc- 
nya dcngan mcnjamu makan malam para kardinal, Sedang kar- 
dinal-kardinal Kuria pun juga mclanjutkan kasak-kmuknya 
unruk Siri. Scmentara itu, Kantor Bcrita Vatikan tctap pada 
kcbijaksanaannya untuk scminim mungkm tcrbuka terhadau 
para komencator dunia. Scmakin mendckat' hari, yang olch 
PI\TER NICKOLS dalam 77: c Times disebut sebagai 'Pamungitt- 
an Suara Paling Rahasia di Dvnia\ keterturupan itu scmakm 
menjadi-jadi. 

Bukan hanya para kardinal Amcrika Latin y;mg menyusun 
dokumcn tcntangpcrsyaratan Paus baru. Scminggu scbelumnya, 
sekclompok umat Katolik yang menamakan dirinya CR f iP 
(CommiUee for the Responsible Election of the Topc = Panitya 
Pclaksana Pemilihan Paus yang Benanggungjawab), menyelcng- 
garakan suatu konperensi pers diHotel Columbtis. Roina. Grang 
pcrnbcrani yang dipilih haru? rnenjawab p'_rtanyaan pertan/aan 
dari Icbih 400 reportcr adalah scorang pastor, pater ANDREW 
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GREELEY. Bukan karcna dia anggota CRKP, mclainkan ka- 
rcna Greeiey beserta sekelompok teolog itulah yang, atas nama 
Panitya, telah merumuskan pcrsyaratan bagi calon Pans. 

Banyak sekali kritik tcrhadap dokumcn itu. Scbagian 
sckcdar kritik biasa, scbagian lain bahkan mcnolak isi dokumcn 
itu. Isi kritik itu antara lain dilandasi kcinginan kclompok yang 
tampaknya sangat mcndambakan seorang 'istimcwa\ yang 
hanya ada dalam scbuah tlnngeng-sahibul-hikayat, juga tcrsirat 
bahwa dokumen itu mcnggambarkan kccintaan yang mcndalam 
tcrhadap Gereja Katolik Roma. Dcngan sangat ccrmat mcrcka 
mcncoba merumuskan sifat dan kualitas calon Paus baru nanti. 
Tetapi untuk mcngabaikan bcgitu saja orang-orarig scpcrti 
HANS KUNG, YVES CONGAR daii EDWARD SCHILLE- 
BEECK, hanya mungkin dilak^kan orang-orang picik yang 
dibatasi olch spiritualitas-mandul. Profcssor Kung misalnya, di 
mata banyak orang dianggap scbagai orang yang bcrhak mcmu- 
tuskan, karena dia mcmang scorang tcolog Katolik bcsarpaling 
ccmerlang dcwasa jni. Bagaimana pun orang-orang yang tclah 
merumuskan sclebaran pers itu adalah orang-orang yang bcr- 
prestasi gcmilang. 

DIBUTUHKAN : 

Sesco ra ng yang sc la lu berpe ngh ampui:, suci dan selalu tcr- 

senyum. Pckerjaon ciikap menarjk, penghasiktn terjamin, 

Tumak disediakar. Peniagaan kesciamatan dilakuka:i oleh 

sataan-kcwal tcrnama don sangat handcl. 

Kirimhan surat lamuran ke Kolese Kardinal, Kota Yatikan, 

Begitulah bunyi awal dokumen ku. Kemudian disambung 
dengan uraian tentang orang yang nantmya mereka inghikan 
tenjilib oleh sidang-sidang rahR.siaKunkJave. Lanjutnya. tak per- 
duli apakah di™ itu anggota Kuria atau bukan, orang Itali atau 
non-ltali» berasal dari Dunia Pcrtama, Kedua atau Ketiga. Tak 
perd" 1 ! apakah dia itu seorang intelek atau bukan, scorangdip- 
Jomat Piau pasior biasa, scor^.ngprogresif atau modcrat, seoiang 
administrator yang eCsien atau yang belum berpengalaman, 
Apa yang dinerlukan, kata dokumen itu t dalam masa-masa 
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krms sekarang ini adalah seorang yanji; "sua, sclaiu hcrpcngha- 
rapan dan srlttlu ccria. Scorang suci yun^ btsa tcrscnyum. i»V- 
orang Paits yang Oukan hunya bu^t umut l\utvltk, i/ti. ianikan 
jttga hagi sclitruh umat manusia. Si^scornttg yttng hcrwr-bcnar 
bcrs ih da ri no da pcrma u tan kcuangun u) 'ga 1 1 isasi. 

Dcmikian clan seterusnya dokumcn Uu mcndnftar siiar-siiat 
dasar lainnya yartg dibutuhkan seoiang Paus. Mcmbaca kuaJifi- 
kasi yang rtipcrkikan tlan membandin^kannya dcn^an daftnr 
kandidat-kandidat uu.m; 1 yang iitla, rasanya kehuuihan im mc- 
mang sangat mendcsak. 

Grceley scgcra mcndapat reaksi keras. Tcrlcbih kuri ketika 
dcn^an sc^ala kebcruniaiinya ia menyarankan pcrlunya mulai 
dipcrtimbangkan seorant* I'aus wanita, Untuk berani menyaran- 
kan hal demikian di dalarn stiatu ruangan yang pcnuh dengan 
wanawan lelaki hali. memang diperlukun kcberanian luar biasa. 
Akioatnya pertcmuan itu berakhir dengan kckacauan, dcngan 
hadirnya scorang wanita Itali yang berteriak-icriak sc-cara his- 
teris samhil menunjuk-nunjuk patcr Grcclcy sebugai pnstor iblis 
yang sedang nicngalami gangguan scksu;J. 

Beberapa hari kemudian Proiessor Ilans Kung diwawan- 
caiai oleh majalah bcrita bcrbahasa Itali Panora nitt. Dalam ua- 
wancara itu ia mengatakan bahwa sckiruh warga Gcreja Katolik 
k»ma tclah dan akan terus dilanda ^an^iun dan masalah-masa- 
lah scksual scbclum dilakukan scsuatn tcrhadap Humanac Vitac. 

Sementara itu Kardinal Bcuclli dan Kardir.al Sucncns. 
sambil tctap mcngi^inda.t panasny;' suasana Ruma, diam-dlam 
Mcnyiijun stratcgi untuk mencalonkan orang vang memenuhi 
harapan para Kardinal Amerika I^itin, patcr Greclcy, dan Pro 
fcssor Kung, yang tak lain adalah: ALI5INO LUCL\NI. 

Dalarn masa pra-konklaf. bcgitu r.ama Luciani muncul kc 
permukaan melalui pcrs Itali, pencaloru.nnya itu scg^ra saja tcr~ 
abaikan Jakbana dcbu yang hilang icitiup angir. Scoran^ ahli 
bangsa It?Ii, SANORO MAuISTER, menjulukinya scbagai "Us- 
kup Agung Yenelia yang lugu". Sccang laiii lagi, GIANCARLO 
ZIZOL A , yan^ deharuanya Iebih mer.genal Luciani. taynpakny^ 
juga lncn^abaikaiitiya, PadahaJ sebcnaniya sembtlaii u*hun m^ 
belumnya ZizoIa pernah mewawancarai Luciard secara men- 
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dalam. Tetapi bebcrapa hari sebelum Konklave, Zizona menulis 
biografi pendek yang bcmada menyepelekan T jaciani berjudul 
"Dengan si miskin (tanpa menjadi ktri)'\ Dalam biograG itu 
Zizola mcnyitir seseorang menyebutkan identitasnya yang me- 
nyatakan "Satu-satunya yang dnpat Anda katakan tentang dia 
adalah bahwa dia sekarang merupakan tokoh ekstrtm kanan di 
kalungan Gereja, seorang Ycnesia - dupUkat Kardinal Ottaviani, yt 
Ketika oleh wartawan ditanya pendapauiy tentang mulai 
munculnya nama kandidat di sana-sini, Luciani hanya tertawa 
mcngclak: "Sebaiknya nama saya dicantumkan dalam kelom- 
pok C dari Daftar Paus." Maka, scsudah itu, media cetak pun 
segera meninggalkannya. Nama Luciani segcra pula dilupakan 
orang. 

Tanpa mcmpedijlikan gunjingan orang, Luciani bcrjalan- 
jalan di taman-taman kompleks Aguslinian, yang berseberangan 
dcngan Santo Pctrus t sambil asyik bcrbincang-bincang dengan 
PATER CLEMENTK, Waktu itu patcr Clcmente rnasih bercu- 
curan kcringat schabis bckcrja membcrsihkan tanaman-tanam- 
an bunga, Lucianijadi tcringat akan masa kanak-kanaknya dulu, 
waktu dia harus bcrgelut dengan tanah dan ladang. "Dulu, 
dengan mencangkul sampai berkeringat begitu, t"Iapak langan- 
ku pun menebaL Sekarang, karena aku tidak Iagi mencangkul 
dengan tanganku, maka otakkidah yang menebal." 

Saat Konklave scmakin mendekaL Tetapi Ai1»ino Luciani 
justru terlibat persoaian lain. Mobil Lancia-2000 nya yang sudah 
berusia lima tahun mengalami kcrusakan mesin. Dikatakannya 
kepada sang sekretaris bahwa mobil itu harus dapat scgera di- 
perbaiki. Pemungutan suara daliim Konklave dijaQvvalkan mulai 
pada hari Sabtu, 26 Agustus. Luciani berusaha keras agar mobi*- 
nya dapat scger» siap untuk dapat digunakan kembali ke Vene- 
sia pada hari Selasa, 29 Agustu*. la meroang ingin bergegas 
pulnng, karena banyak ha! yang hanas segera dikerjakannya 
sudah menunggu di Ycn^sia. 

Pada Lauggal 25 Agustus Luciani menuhs surat kepada 
PIA, kemenakannya: 
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Pta sayang, 

Parnan tulis surat ini agar kau mt/nperoleh perangko-pe- 
rangko baru Scde \'acantc, dnn sekaitgus mengucapkan 
selamat atas keberhasiianmu mcncmpuh ujian periuma. 
Marilah bcrdoa scmoga TuJian sciaiu menoiongmu dan 
menolong orang-orang lain. Ilari ini hami akhiri masc pra- 
Konklare dengan mcn\elenggarakan sidang Kongggrcgasi 
Umum tcrakhir. Sctelah itu, sclclah kepada kami dibagi- 
kan kunci-kunci sci, kami menjcnguk scl kami masing- 
masing. Paman mcndapat sci nomor 60, yaitu sebuah ka- 
mar menggambar yang diubah mcnjudi kamar tidur. Rasa- 
nya paman jadi teringat waktu di scminari pada tahun 
1923. Dt situ curtta ada tempat tidur bcsu selembar kasur 
dan scbuah baskom untuk cuci muka. 

Yang di sei nomor 61 ada ta h KA R DINA L TOMA SEK 
dari Praha. Di srbclati-sebeiah bcrikutnya berturut-turut 
KARDINAL TARANCON dan Madrid KARDINAL 
MEDEIROS dari Boslon. KARDINAL SIN dari Manita. 
dan KARDINAL MALUEL dari Kinshasa. Kardinai dari 
seluruh dunia memang sudiih berkttmpui, kecuali dnri 
Austraiia. Paman tidak tahu sampai kapan Kortklaue akan 
berakhir. Sulit rasanya bagi tami itntu.k mcmtlth satu 
orang yang dapat mcnghadapi banyak masalah bcrat. 
Lfi<.tu:ig Pa mnn tak Lermasak yartg diunggulkan. Rcrtindak 
scbngai p e m itik saja ba gi Pn rnan r.udah merupahan tang 
gungjawab yang aynat beraL Paman yakin, sehagai se- 
orang Kristen, saat im kau akan setaiu brrdoa dcmi Gereja. 
Toiong sampaikan saiatn sayang Paman untuk Erancesco 
Papa dan Mama. Paman tak sempat rrenutis nntuk kedua 
o.ang tuamu itu sebab paman sangai *ibuk. 

Pamanmu yang sangat menyayungimu- 
Albino Luciani. 



Haii berikutnya, beberaua jam scbelum Kcnklave dimulai, 
Lucip.ni menulis surat urituk adiknya, ANTONIA: 
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Adikku saya?ig, 

Saya tulis surat ini bcberatm saat sebelum berangkat ke 
Konklaue. Saat ini merupakan saat-saat pcnah tanggnng- 
jawab berai, walaupun aku icrbebas dari dajiar orangyang 
diunggulkan. Apa yang ditulis di surat kabar itu sekedar 
gossip saja. Bertindak sebagni seorang pemilih dalam pe- 
ncntuan seorang Ptius sungguh merupakan tugas teramai 
heral. Berdoaluh dcmi Gcrcja daa sampaikan peluk-cium 
saya untuk Errere, Robcrto dtin Gino, 

AJbino Luciani. 



Sambil mcmbcrikan suratnya kcpada salah seorang peng- 
huni Kolese Agustinian untuk diposkan, diberitahukannya 
bahwa semua barangnya ia tin^ual di kamar. Pagi itu ia telah 
mengliadiri Missa "Untuk IYmilihan Paus" bersama-sama 
dengan para kardinal lain. Clemcntc telah mengepak bcbcrapa 
pakaian Luciani dalam tas kccil dan diantarkannya kc Kapcla 
Sistina. Kini Luciani bergabung dengan rekan-rekannya di 
Kapel Santo Paulus, gereja yang penuh lukisan-Ickisan MI- 
CHELANGELO. Dcngan dipimpin oleh MONSINYUR VIR 
GILIO NOE, sang Masier of Ceretntmics Kepausan^ diiringi oleh 
Paduan Su^ia Kapela Sistina yan^ mcnyanyikan himnc DaLing- 
iah Ya Roh Kydus, rnereka. meLngkah icpcuijang Sala Ducale, 
di bawah naungan pani 'Malaikat* cipiaan Bcrnmi, memasuki 
Kapcla Sistina, 

Ketika Monsinyur Noe mcnyerukan "Exira Omnes", se- 
mua anggota paduan iuara, MJGdmai", kerabat kerja televisi da^i 
segtuap petugas-petu^as lain, scinuanya harus keluar ruang?n. 
Perlahan-lahan pintu ^ercja mcnutup, meinisahkan Kardinai 
ViIloL yang berdiri di sebeirdi dalam dengan Monsinyur Noe 
berdiri di ambang luar pintu. Srkalieus, pintu itu mengurung 
kuperaius seueias kardiiiaj di daltin gedung gcreja mu Pintu i+" 
tak akan terbuka sebeluin Faus baru lcrpilih. Pemungutan suara 
paling rahask di dunia akan bcdangsung terus sampai keluar- 
lah kepulan asap putih membubung memberitakan kepada 
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Duhc* Amcrikd Untuk Rorua: Johri \'f>lpc. t^-ii sdamal kepacb Sirulona, 
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Umbeito Grtolani dan Licio Gelli (ke-2 dari kcA dari Ka7iarj) f tiua Ptmim- 
pin P2, Sersarns Presiden Leone (tengah depan). 



Gelli (kiri) bersama Pcrdana Mcnteri Giulio Andreoii. 




kerumunan oning yaiig menanti di Lapangan Santo Petrus dan 
bcrjuta-juta orang lainnya rli seluruh dunia bahwa Tahta Suci 
Vatikan telah terisi kem jali. 
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BAB 4 
DI DALAM KOXK!AVE 



Bcuipa pun gagalnya l J aus 1'auJus, temyata ia orang ymg 
benar-bcnar tahu bagaimana mcngoryanisiisi scbuah Konklavc 
rahasia. la tclah meninggalkan petunjuk-petunjuk yang amat 
jelas tcntang taia cara pemihhan penggantinya. 

Salah satu pcsan Paulus itu mcnyangkut kcrahasiaan. l)ua 
hari sebelum KonkIave, para kardinal diuajibkan mcngangkat 
sumpah. Ui bauah ancaman penguciian, scjak saat itu mcrcka 
dilarang mcmbicarakan leniang pcmilihan "baik mcnggunakan 
kodv- k odc, u ca pun aiau tulisan, mauputi cai a dan a la t iaiu." 
Untuk kbih mcnckankan kcrahasiaan, para kardinaJ juga harus 
bcrjanji dan bcrsumpah "uutuk tiduk mengganakan aiat-aUtt 
apa pun yang dapat di(xd<ai mcmotrd". Nampak jetaS di sini 
babwa Paus i aulus sangat mcnjuniung tinggi tcrjaminnya kc- 
mumian-ijilih.m tanpa pcnganah luar. Tctapi dcngan kata lain 
dapat juga discbut bahwa Paus Paulus tidak scpcnahny.i pcrcaya 
tcrhadap para pangeran Ccrcja Katolik Roma itu. 

Untuk liicmbasuh alpa yang mungkiii dilakukan salah sc- 
orang atau bebcrapa kardinal .sclama jcdp-waktu antara p-*ng;un- 
bilan ^umpah Keriihasiaan dcugan proscsi inuma^jki Kon' :iave, 
maka mcreka masih diwajihkan untuk sekali lagi mcngu* apk;?n 
sumpaJi, sesudah orang-orang 'luar' habis mcninggalkan Kapcla 
Sistina. 

Untuk mcmpcrolch kcpaslian yan^ ketiga kalinya, maka 
scsudah para kardinal mcma^uki kamar-kamar atau scl mereka 
masing-ma^ing, Kardiiial VilIot, dibantu sejumi;ih koicga dan 
dua orang tehnisi lain, diLugaskan memeriksa seiuruh wilayah 
KonMavc, Kcmu^uan. sebagahnar^ dalam 'Uma Stafaq' alau 
, Coldit-\ scmua petugns lcin pun sccara Tbik diperiksa dan apel 
pun segera dilaksanakan di dalam Gereja. 

. 
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Untuk lebih memastikan bahwa tak seorang-iuar pun yang 
dapat masuk ke dalam gereja, Paulus teiah menginstruksikan 
sckclompok besar pejabat Vatikan, termasuk para prajurit 
Pcngawal Swiss dan arsitek, uutuk mclakukan pcmeriksaan 
ketat di luar gedung kapela Sistina itu. Apakah hal ini dikarena- 
kan Paulus khawatii akan kemungkinan para kardinal tua yang 
tak bolch ikut KonkIave akan masuk gcreja dengan memanjat 
tembok? Hal itu tentu tak tcrsurat dalam peraturan. 

VilIot dan pembantu-pembantunya scrta dua orang tehnisi 
pasti memperoleh penghasihin tambahan selama masa KonkIave, 
Tetapi selain itu mereka pasti juga mendapat tambahan bcban 
kerja. Mereka ditugasi melakukan penggeledahan secara acak 
di scluruh wilayah KonkIave. Tujuannya untuk mencegah di- 
selundupkannya alat-alat penyadap seperti pita pcrekam dan 
peialatan video ke dalam KonkIave. 

Dengan segala tetek-bengek pemcriksaan dan pengccckan 
itu, sang Paus lama itu jelas mcnghcndaki agar hari pcrtama 
bclum banyak kegiatan nyata pemilihan Paus. Porsi tcrbcsar 
hari pertama adalah persiapan untuk berlangsungnya Konklavc 
yangbersih dan aman. 

Bersamaan dcngan Roma yang sedang disengat gelombang 
hawa panas, suhu di dalam Gereja Sistine pun scmakin meng- 
g^rahkam Terutama bagi kardirial yang sudah cukup tua usia. 
Oh ya, Paus Paulus juga tak melupak?n jendela. Scsuai dengan 
instruksinya, semna jcndela di Kapela Sistina dilapisi dengan 
penutup dan diganja! palang-palang. Kamar-kamar atau scl-scl 
para kardiuai mcnjadi scrasn ruang dapur tungku. Yaaaah ..».-, 
dalam ^uas^na seperti itulah kcscr^+us sebc^as kardinal diperam, 
dipersiapkan untuk mcmbuat keputusan yang paling penting 
sepanjang hidup mcreKa, besok pagi. 

Sedang di luar dmcling-riinciing KonkIave berjuta harapan, 
keinginaa, dan dambaan ^ehubungan dengan Paus bam pun 
saling berlomba, timbul-tjenggelam, laksana dipermainkan 
badaL Keadaan ini pun temyate. berkcmbar.e: juea di dalam 
Konklavc. Berbagai kelompok saling njen^hemhuskaji b?idai. 
Kelompok-kelompok sayap kanan meniupkan aspirasi rnerek? 
berupa keinginan untuk kembali Ke keadaan sebelum Konsili 
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Ya.tika.n-II. Masa di mana disiplin gerejani yang kaku merupakan 
kunci kepemimpinan Yatikan. Sedang kelompok-keloiiipok 
sayap kiri menginginkan seorang Paus yang mampu memahami 
dan mau menjalin Gercja dengan urusan-urusan si miskin. 
Seorang Paus yang bcrscdia menjalankan kepemimpinan/sccara 
demokratis dan mcnghormati hak para uskup untuk ikut me- 
nentukan arah Gereja. Scmentara kaum kiri mendambakan 
kcmbalinya orang seperti Yohanes-XXIII, kaum kanan meng- 
harap mimculnya kembali Paus sernacam Pius-XII. Scdang 
mercka yang ditcngali, yang mcncoba mcnghargai kedua kutub 
pandangan, dengan santai mengikuti arah gelombang. Eukan 
untuk tcrbawa arus, melainkan untuk tetap dapat berdiri di 
tengah, mcmegang scmua aspirasi positif d^nmanapun datang- 
nya. Mcmang tampaknya scderhana sckaJi sikap kclompok 
tcngah ini. Tetapi justru di situlah Albino Luciani berada. 
Albino Luciani mcmang contoh sco/ang lclaki dcngan kese- 
dcrhanaan luar biasa, Kescdcrhanaan yang jarang dimiliki olch 
orang-orang scccrdas dia. Tapi itulah kescderhanaan yang bu- 
kan sembarang kesederhanaan. Lelaki tua itu mcmancarkan 
kesedcrhanaan yang bersumber pada suatu penalaran yang 
rumit dan canggih. la mcmandang tugasnya sebagai sarana 
untuk mcmbantu mcnyalurkan aspirasi Dunia Kctiga yang 
bclum terpenuhi. Karena itu ia sudah berketapan ijati untuk 
memilih Uskup Agung dari Brasilia, MGR. ALGISIO LORSC- 
IIEIDER FORTALEZA. Uskup mi adalah seorang intelektual 
dengan bakat cemcrlang dan sckaligu^ memahami segala perso^.l- 
an kaum :niskin. Memilih orang semac un ini menjr.di Faus 
mcmpaKLan tindakan yar.g tepat. Dengan ?.tau tanpa bautuan 
Roh Kudus, pilihan itu rasanya tak akan bertentangan dengan 
kehendakNya, pikir Albino Luciani. 

Giovanni Benelli dan Leon Joseph Suencns juga telah mc- 
miliki piJihan yang mantap. Benelli telah berketetapan hati 
untuk ir.-mcr.^ngkan Konklave. Scbclum Konkia^e berlang- 
sung, BeneUi, dcngan had berbunga-bunga mcngikuti spckula^i 
media massa yang mempertimbangkau diriny^ sebaeai calon 
Paus yang cukup kuaL Tcnang-tcnaug s^ja ia menanggapi ce- 
inooh para Kardinal Kuria seperd misaJnya PERICLE FELICI, 
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Administrator Patrimonii (Komisi Kepausan Urusan Kcluarga), 
yang dengan sinis berkata: "Dia tak akan memilih selain dirinya 
sendiri.'* 

Fclici mcmang termasuk orang yang terkejut ketika menge- 
tahui rencana Bcnclli yang sesungguhnya. Begitu pula Albino 
Luciani dan kalangan mcdia massa. Felici akhimya menemukan 
bahwa Benelli mempunyai rencana yang berbcda sama sekali 
tentang pilihannya scndiri, dan lebih penting lagi mcngcnai 
pcmiiih-pcrnilih yang lain. Fada waktu lobbying supcr-hati-hati 
antara Benelli dan Sucnens scmpat sampai ke Kuria, mereka 
seolah menyendirikan begitu saja nama Albino Luciani, seperti 
halnya orang-orang pcrs yang hants keluar dari Konklave. 
Meniang di antara biografi-biografi yang cM^eluarkan Vatikan 
dalam masa pra-Konk!avc, biografi Albino Luciani-lali yang 
paling pendck. Jelas bahwa mercka yang bcrkuasa di Varikan 
mcmang memandang Luciani sebagai orang yang hanya patut 
berada dalam daftar kclompok C calon Paus, Scbagaimana 
para wartawan, para anggota Kuria sesungguhnya tidak banyak 
tahu mengcnai kardinal yang satu ini. Sayangnya hanya kar- 
dinal-kardinal Kuria-lah yang tak mengenal Lnciani. Kardinal- 
kardinal lain rupanya cukup mcngcnal sang kandidat di daftar 
C ini. Karcna itu k^lak, scsudah Konklavc berlalu, media massa 
dunia dan para ahli Vatikan meiasa mcnyesal telah berbuat 
keliru dcngan menganggap TJskup Agung Venesia itu sebagai 
orang yang "lidak dikcnal, helum pernch bepergian ke iuar 
Italiy Hctn tak me».gva$ai sebuah bahasa asing ptm". 

AJbino Luciani fasih ueruahasa Jerman, ?eraiicis, Portngis 
dan Tnggris, sefasih ia berbicara bahasa Itali dan Latin. Selain 
cukup dikenal di kalangan kardinal non-Kuria, ia pun menjalin 
persahabatan y?mg Iuas. Kaidin?l-kardhial Polanciia, WOjTVLA 
dan WYS7YNKSL lama tJnggcl di Venesia sebagai tamunya. 
Wojtyla tclah cukup membartu perkembangan pemikiran 
Luciani daknn hal permasalahim Manti^me. Luciani telah ting- 
gal bersama Lorscheider selama kunjungannya ke Brasilia dalam 
tahun 1S75, K?*rdinal ARNS dar! Erasilia juga meruL>ak?_n saiah 
seoiang kawan dekatnya. Suenens duri Belgia, Willebrandii dari 
Belanda, Marty dari Perancis, COOKE dari New York, HOEFF- 



NER dan VOLK dari Jerman, MANNING dari Los Angeles, 
Medeiros dari Boston, adalah beberapa dari orang-orang yang 
berkawan baik dengan Luciani. Selain ke Brasilia, ia jugapernab. 
mclawat ke Portugis, Jerman, Pcrancis, Yugoslavia, Swiss dan 
Austria, Selain itu ia pun pernah ke Afrika di mana dia mem- 
bentuk "jembatan persahabatan" antara Vittorio Veneto dan 
Kiremba, sebuah kota di Burundi. 

Albino Luciani pun membina persahabatan dengau banyak 
orang non-katolik. Si hitam PHILLIP POTTER, Sckretaris 
Dewan Gereja-Gereja Scdunia, adalah salah scorang tamu yang 
pernah dijamu di rumahnya. Yang lain tcrmasuk orangorang 
Yahudi, Anglikan, dan Pentekosta. la telah sering tukar-inenu- 
kar buku dan surat dengan Hans Kung, Scandainya Kuria Roma 
mengetahui itu s^mua, pastilah lonceng tanda bahaya tclah bcr- 
denbmg di seantcro Kota Vatikan, 

Yaaaah, itulah dia, orang yang kini tak beramhisi apa pun 
kccuali melaksanakan hak pihhnya, menyaksikan dilantiknya 
scorang Paus baru untuk kemudian naik Lancia — mohil butut- 
nya — dan pulang ke Venesla, la telah memperhitungkan bahwa 
hanya kemustahilanlah yang akan mengangkat namanya ke 
perrnukaan. Ketika Mario Senigaglia mcngucapkan selamat 
bersidang dan menyarankan untuk berjagajaga mcnyiapkan 
pidato, kalau-kalau ia tcrpilih, Luciani nengelak: "Aaaah, ada 
jalan untuk menghindarinya. Toh aku masih bcrhak mcnolak, 
bukan? 

\j'l Roma, DIEGO LORENZl, sckretaris Luciani sejak 
1976 yan^ scbagaimana Senig^gha juga mengan^gcip Luciani sc- 
ba^ai ayah, m^ngharap lelaki iiu terpuih sebagai Paus baru. 
Sekali lagi Luciani mcngclaL harapan itu. la mengingatkan 
I,orenzi akan peraturan-peraturan yang tclah dibuat Paus lama. 
Antara lain bahwa untuk memenangkan pilihan, eenrang kar- 
uinal hiirus rneiaih su-ira dua pertiga pLis £ai.u, yang dalam I:al 
ini berarti 75 suara. Kalau pun itu terjadi, maka kardinal terpilih 
itu masih akan ditanya: "Eersediakah Anda?" Luci^ni mclanjut- 
kan khayalannya sambil terceiryurn kc arah sang sekretans: 
*\fjfcui kaliu iU! terjadi pada diriku, *ku akan mtnjawrth— *Maaf, 
saya tidak oersedia'-". 
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Sabtu pagi, 26 Agustus, sesudah para kardinaJ mempersem- 
bahkan Missa dan kemudian sarapan, mcreka dipersilakan rne- 
nuju kursi maslng-masing di Kapcl Sistine. Menurut peraLuran 
para Kardinal diharuskan mengubah corak tulisan tangannya di 
kartu pcmiiihan. Kartu pemilihan pun sudah dibuat sedemikian 
rupa sehingga biia dilipat dua ukurannya akan menjadi sekitar 
dua setengah sentimeter saja. Sesudah petugas pemeriksa kartu 
suara memeriksa kartu-kartu terlipat itu, tiga orang kardinal 
diminta untuk sekali lagi rnemeriksanya. Mereka yang nama- 
nya tercantum dalam dua pertiga plus satu dari seluruh jumlah 
kartu suara, dialah yang menang, Dua pertiga plus satu ini 
mcmang dimaksud oleh Paus Paulus sehagai pcngaman kardinal 
yang memilih dirinya sendiri. 

Maka, dalam suasana suhu dan ketegangan yang menaik, 
pengambilan suara pertama pun dimulai. Memang catatan 
resmi tcntang kcjadian ini tersimpan rapat-rapat di arsip Va- 
tikan. Apa yang penulis uraikan berikut ini hanyalali berdasar 
bukti-bukti yang tcrkumpui dari bcrbagai sumber yang Iayak 
dipercaya. Angka-angka dari berbagai sumber itu tidak selalu 
sama. Karena itu saya percaya ada kekeliruan atau kckurang- 
tepatan daJam penyajian angka-angka. Hal ini juga terjadi pada 
nama-nama kardinal yang mcmilih Luciani pada pemiJihan per- 
tama. Namun demikian, walaupun terdapat hcrbagai kckurang- 
an, saya berani menjamin bahwa secara umum apa yang saya 
gambarkan tentangpemilihan itu bcnar adanya. 

Scsudah kartu-kartu snara dibuka dan dihkung, laiu dicek 
dan *iicek lagi samnai tiga kaii untuk iiomastikan tak scorang 
karuiua! pur meinbcrikan su\ra dobeL Se^udah itu dcngan hatl- 
hati mereka airangkai dengan henang, dihitung kcmbali, dicck 
kembali, dimasukkan suatu kotak untuk nantLnya dibakar. 
Pada pemuiiguLi.n iuara pertama riasil penghirungaa mcnunjuk- 
kan penyebaran sebagai bcrikut: 

Siri _ „ ■_ 25 suara - Lurscheider 12 suara. 
Luciam , 23 — „- Baggio 9 — „— 

Pignedoli 1S — „— ' - l 

Yang 24; susra lagi tcrhagi antara kHrdii__l dar: [taii> Scrtoli dan 
Felici; kardmal dari Argentina, Pironio; kardinal Polandia, 
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Karol Wojtyla; kardinal Pakistan dan kardmal dari Austria, 
LRANZ KOENIG. 

Albino Lueiani diam tcipaku dengan pcrasaan tak percava 
yang scmakin bcrkccamuk semeruara pcnghitung suara mcnc- 
riakkan namanya sampai duapuluh tiga kali. Ketika sejumlah 
karthnal di dekat tcmpat duduknya menengok dan melempar 
senyum ke arahnya, ia hanya menggcleng-gclengkan kcpala 
tanda kcheranan. Bagaimann mungkin ia bisa mcraih Suara 
bcgitu banyak? 

Anda tak pcrlu ikut heran. Kardinal Bcnclli, Kardmal 
Suenens dan Kardinal Marty tahu jawabnya. Mereka memang 
tclah menciptakan apa yang mereka scbut Condasi fnn& kokoh 
bagi pencalonan Luciank Selain tiga orangini, bebcrapa kardinal 
dari berbagai ncgara tciah berketctapan hati untuk mcmiliJi 
Luciani dalam pemungutan suara tahap pcrtama. Dari Pcrancis 
RENARD dan GOUYON; dari Belanda, Willebrands dan AL- 
FRINK; Koenig dari Austria; VoJk dan HoeCTher dari Jcrman; 
MALULA dari Zairc; NSUBLGA dari Uganda; THIANDOUM 
dari Dakar; GANTIN dari Bcnin; COLOMRO dari MiLan; PELLI- 
GRINO dari Turin; URSI d-ari Napoli; PONA dari Boiogna; 
Cookc dari Ncw York; Loricheider dari Brasilia; EKANDEM 
dari Nigcria; WOJTYLA dari Cracow; dan Sin dari Manila. 

Tanpa mcnyadari siapa pendukung-pcndukungnya, Luciani 
berkesimpulan bahwa kemunculan namanya adalah suatu kebc- 
tulan saja. Nanti pada tahap kc-dua pasti dcngan scndirinya para 
pendukunjmya akan bcrgcser kc calon iain. Dcngtm tcnang ia 
memungut kartu untuk. pemilihan kc-dua dan meniiliskan naroa 
ALOISIO LORSi IHEIDER di atas kartu itu. 

Para kardinal Kuria mulai memandang Luciani dengan 
perhatian Jcbih besar. Tugao mercka yang pcrtama adalab men- 
jegal Pigncdcli untuk menduduki Tahta Kepausan. Maka hasil 
pemungutan suara kedua pun memb^ktikan bahwa upaya 
merckabcihasil: 

Siri 35 suara. Pigncdoli 15 suara. 

Luciani 30 — .,-- LcrEchccidcr 12 — „— 

Sisa yang 19 suora tersebar di bebtrapa cslon Iain. 
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Kartu-kartu suara baik dari tahap ke-dua maupun tahap 
pertama kemudian dimasukkan ke dalam tungku antik. Ketika 
penyulut api ditarik, kartu-kartu itu pun terbakar. Asap hitam 
tidak diijinkan naik ke luar cerobong asap, melainkan tetap 
ditahan di dalamnya sampai waktu yang ditentukan. Walaupun 
untuk pemakaman Paus Pauius dan penyelenggaraan Konklavc, 
Vatikan harus mcngcluarkan bcberapa juta dolar, rupanya para 
pejabat Vatikan Iupa mcmbcrsihkan cerobong asap. Karcna itu 
Anda dapat membayangkan bctapa pengapnya ruang Kapcl 
ketika asap dari tungku ku berbalik ke dalam, Padahal jendcla- 
jendela telah diganjal penutup dan dipalang rapat-rapat. Paus 
Iama, walaupun telah menyediakan beberapaa orang anggota 
Barisan Pcmadam Kebakaran, rupanya lupa bahwa kescratus 
sebelas kardinal itu bisa saja mati lemas karena menghisan 
asap, Yah, apa boleh bnat, tak seorang pun berani menanjj- 
gung resiko pengucilan untuk membuka bcberapa jendela. 

Suatu saat asap hitam bcrhasil mencrobos keluar ccrobong 
Kapel Sistine, Maka untuk mencegah salah pengertian, Radio 
Vatikan mcngumumkan bahwa itu kcsalahan tchnis. Sampai 
saat itu sidang bclum menghasilkan scorang Paus baru. Orang- 
orang pun percaya karena banyak ahli tcntang Vatikan meramal 
bahwa KonkIave kali mi akrn bcrjalan lama.. Tak mutlah bagi 
111 kardinal scluruh dunia untuk mencapai kata scpakat, mu- 
fakat yang relatif mutlak. 

Pemungutan suar^ tihap ke-tiga akan benar-bcnar kritis. 
Siri dan 1'icia.ni kini hampir imbang. Mak^ i:ua;;ana seru di 
KonkIave pun segera beralib ke kantin pada saat para kardina! 
seristirahat makan siang, Seinentara sang Uskup Agung Vencsia 
vang mulai risau itu menyantap makan-siangnya, kardinal- 
kardinal lain Stbuk. Giovanni Bcnelli berLmcang-bincang $c- 
tengah bcrbisik dengan para kardinal dari Amerika Latin. Mc- 
reka telah berusaha keras, bi*tk Benelli, tetipi tolih seorang 
Paus dari Duniit Ketiga tampaknya akan muncul dari KonkIave 
k^li mL Apakah mereka akan membiarkan orang scperti S>ri 
yang bcrpaiidangaR reakrioner. rren'_HidiikiTahta Suci? Kenapa 
mereka tidak menjagoi saja stseorang, yang watanpun bukan 
dari Dunia Ketiga tetapi mencintainya? Sclanjutnya Bcnelli 
r '. , ' ' - 



membcritahukan kepada mereka bahwa Albino Luciani justru 
mcmilih jago mereka Aloisio Lor_.chcider. 

Pada kcnyataannya, Bcnclli sedang melakuka^ pekerjaan 
yang ainat rawan. Scrawan mcnyepuh setangkai mawar dengan 
cmas, Para kardinai dari Amcrika Latin sesungguhnya telah 
memiliki persiapan yang cukup matang dibanding rekannya 
dari daerah-daerah lain, Sadar bahwa peluang mereka untuk me- 
mcnangkan Lorscheider sangat tipis, scbelum KonkIave mereka 
telah menyiapkan daft_ir pendek bcrisi nama-nama kardinal 
Itali non-Kuria. Saiah scorang yang mereka ajak berembug 
dalain pcnyusunan daftar calon cadangan itu adalah PATER 
EARTOLOMEO SORGE, seorang pastor Yesuit yang berkedu- 
dukan di Roma. Selama diskusi dua jam. Sorge mcnguraikan 
bcrbagai aspek positip maupun ncgatip dari orang^orang yang 
diajukan. SaJah scorang dari daftar itu adalah AJbino Luciani. 
Patcr Sorge mcngatakan kcpada saya, kala itu ia menyampai- 
kan saran kcpada para kardinal dcmikian: 

"Jika Anda sekalian ingin memperoleh seorang Paus yang 
mampu mcmbangun Gercja scantero dunia, maka Anda 
sckalian harus mcmilih Luciani. Tetapi Anda sekalian 
musti ingat bah,va ia bukanlah orang yang bcrpcngalam- 
an mcmerir.tah. Karcna itu, ia mcmcrlukan scorang Sek- 
retaris Negara yang baik." 

Sementara itn, K.ardinai Sucnens, Kardinal Marty dan 
Kardi_ual Gantin, tanpa m^nggebt.'-gebu tetapi cukup mantap, 
bcibicara ke s?_na ke man nieyakinkan mereka y?-T£ masih 
ragu-ragu. Koening dari Wina sccara bcrbisik-bisik juga 
mencoba mempengaruhi mcreka yang duduk di kiri-kanan- 
nya bahwa kardinal non-Itali, scyogyanya tak bcrkcbctatan 
memilih kardinal Itali sebagai pemimpin spiritua! mcrcka. 

Tetapi Kuria juga tidak tinggal diam. Mereka pun berus?ha 
mcmanfaatkan istirahat makan siang itu f.ebaik-baiknya. Apa to- 
gi hari ini adalah hari yang cukup mcnguntungkan bagi mcreka. 
Pignerioli telah berhasu mcreka jegal. Siri, kandidat rnercka, 
aiang itu jtlas telah hcrhasil '.icnduduki pcsisi pimcak, V/alau- 
pun sisa suara yang kini berada di pihak kiri dan tengah bisa 
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saja tidak bergeser ke Siri, tetapi ke Luciani^ si pendiam dari 
Venesia tampak mudah diatur. Mereka yang menginginkan 
kembalinya masa Kepausan pra-Vatikan-II yakin benar. Mcreka 
merribeberkan bukti-bukti bahwa Luciani, dibanding kardinal- 
kardinal Itali yang lain, adalah orang yang paling konsckucn 
mehiksanakan ajaran Dcwan Vatikan dari Paus Yohanes. 

Sesudah makan siang, datanglah waktu istirahat yang 
sesungguhnya. Bebcrapa orang masih menggunakan waktu itu 
untuk dudvtk-duduk di ruang makan sambil bcrbincang-bin- 
cang. Bcbcrapa orang lain kcmbali kc kamar scl mcrcka untuk 
tidur siang. Di sel nomor 60, AJbino Luciani bcrlutut khusuk 
berdoa, 

'*Anda sekalian tak mungkin mcmbuat kuc lezat dari 
gandum busuk ini", begitu ungkap Luciani tcntang dirinya kc- 
pada beberapa pendukung sebclum Konklave dimulaL Tetapi ia 
sadar kini bahwa para kardina! pendukungnya tak sedikit pun 
menggubris kata-kata merendahnya tadi, 

Dengan bcrdoa itu ia mcngharap petunjuk-petunjuk. 
Bukan tentang bagaimana hasii pemungutan suara tcrakhir 
nanti, mclainkan tentang apa yang harus diperbuat scandainya 
ia terpilih. Luciani yang tak pernah secuil pun bcrkeingman 
mcnjadi scsuatu selain pastor paroki, kini mcrasa bcrdiri di am- 
bang kedudckan paling berkuasa di Gcreja Katolik Roma. 
Sukmanya bergttar, sanubarinya berguncang, sehingga memak- 
sanya bcrlucut, mcr.unduk dalam-daJam ser^ya mcmohon se- 
mop kiranya Tuhan berkenin memilih orang lain suja. 

Pad^ sa^t keluar dari ^elnya pada jam 16.00 sorc hari, 
Luciani dipeluk rr.csra olch KARDINAL JOSEPH MaLULA 
dari Zaire. Dengan segdla sukacita Malula mengucapkan selamaL 

Namun Lu^iani m^mbalss ungkapan sahabatnya itu dengan 
g-Icngan kcpala sedih: "Tahukah Anda, aku sedang dilanda 
badai hcbat:"" PcIan-pcTan, scraya menunduk tcpckur, mereka 
melan^kah memasuki ruangpenmngutan suara. 

■ Eebcrapa saat kcinudian pemunguLan si:ara tahap kc-tiga 
pun asai. Innah hasllnya. 

Luciiini . ~ 68 suara. 

- -~ •■* S?n ; ..v- " :-^^-' ; C 15 ■ — .*— - J \ 
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Pignedoli 10 suara. 

Sisa yang 1S suara tcrsebur kc kuiciincii-kartlimd Lin. 

Tinj;gaJ 7 suara lagi yang harus diblui Albino E.nciani un- 
tuk dapat melcwati ambang mcnuju kc iinggasana. Dengah tcla- 
pak tangan mcmukuJ-mukuI dahinya, ia mcrintih : v Ya Tuhan, 
jangan biarkan scmuanya ini tcrjadi,'' 

Adalah Kardinai WiUcbrands clan KARDINAL RIBERIO 
yanjl duduk di kiri-kanan Luciani var.g mcudengar rimih.m itti. 
Kcdua orang ittt sccara sponran mercngkult dan mcnggcnggam 
tangnn Luciani. Willcbrands bcrbisik di iclinga Luciani: "Bang- 
kitlalt saudaraku. Pcrcayalah, jika Yang Maha Agung mcmberi- 
tnu tugas, pastilaJi Dia akan mdcugkapinya dengan kckualan 
pada dirimu." 

Ribcrio mcngangguk, lalu mcnambahkan: "lngat saudara- 
ku, seluruh dunia kini berdoa bagi datangnya seorang Paus 
baru." 

Siapa pun yang hadir tii situ, tak pcduli apa pun yangada 
di bcnak mcrcka, sadar scsadar-sadarnya bahwa Roh Kudus 
tclah mulai turun di sorc hari itu. 

Lclici yang scjak pagi bcrjuang mendukung Sirt, kini ber- 
jalan mcnghampiri Allnno LuciaiiL Discrahkannya sebuah 
amplop bcrtuliskan: "Pcsan untuk Paus baru." Sclcmbar kcrtas 
di dalamnya bcrluliskan kaLa-kata "Vja Crucia", scbuali Jalan 
pcnuh Sidib. 

Kcsukariaan kini ir.cwarna ; KonkJa\*c. Banyak nrangyakin 
baiiwa mcrcka tdah melaksanaka.ii tusjasnya. sesuai dengan pc- 
tunjuk Tuhan. Scsuai dengan inSLruksi Paus Iama, maka sekal: 
lagi para kardinal m^ngangkat sumpaJi suci jcbclum mcreka 
mcmasuki pcmungutan suara tabap ke-cmpat. Scgalanya tam- 
paknya hams scgera bciakhir. 

Luciani 99 suarp. 

Siri 11 suara. 

Lorscheider 1 suara (yaitu dari Albino Luciani). 

Bcgitulah hasil akliir diumumkan, scgcra tcpuk tangan 
tnelcriak dad tcngah kemmurian kardinal. 'Waktu menunjukkan 
pukui 18.05 sore. Akhirnya para pendukung Siri> para anggota 
sayap kanan, hams mengakui kekalahan mercka, Ketegangan 
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telah berakhir. Jendela-jendela dan pintu-pintii Kapel segera 
dlbuka, disusul dengan masuknya berbagai "Mastcrs of Cere- 
monies" yang mengiringi Camerlengo ViIlot menuju ke arah 
tempat duduk Luciani. 

VHIot angkat suara: "Maukah Anda menerima keputusan rekan- 
rekan suci memilih Anda, seturut Hukum Kanon, agar Anda 
menduduki Jabatan Tertinggi Kepausan?" 

Semua pandangan mata tertuju ke arah Luciam, KAR- 
DINAL CLAPPI mencentcrakan suasana saat itu kepada saya: 
"la duduk tiga baris di belakang saya. Pada saat ia dinyatakan 
teipilih, ia tampak ragu-ragu. Bcgitu pun ketika Kardinal 
Villot mengajukan pertanyaannya. Kardinal Willebrands dan 
KARDINAL RIBERIO tampak sibuk memberinya dorongan," 

Akhimya dengan suara terbata-bata, Luciani menjawab: 
**Semoga Tuhan mengampuni Anda sekalian atas apa yang telah 
Anda sekalian lakukan demi saya," Keinudian ditambahkan- 
nya: "Dcmi nama Tuhan saya terima keputusan itu." 

"Nama apa yang akan Anda pilih nantinya?", tanya 
VilloL 

Luciani tampak ragu-ragu lagi. Kcmudian, sambil melcm- 
par senyum pertamanya, ia menyahut: "YOHANES PAULUS 
PERTAMA". 

Kegembiraan menggemuruh di antara para kardinal, Nama 
yang disebut Luciani tadi adalah suatu inovasi, Baru pertama 
kuli ini dalam sejarah Kepausan, dua nar.ia digabung menjadi 
satu sebutun. Menurut tradisi. storang Paus baru ?kan mengam- 
bil gelar untuk menunjukkan ke arJi mana pcmcrintahannya 
akan dibawa. Misalnya, dcngan memilih nama Pius berarti Paus 
itu akan beraHran kanan, yang mungkm berarti ia akan mem- 
bawa suasana kepausan pada masa pra-Konsili. Tetapi gelar 
yan^ diambil Luciani ini *ampaknya tidak hanya menyiratkan 
kemginan pribadi, mclainkan juga bertepatan dcngan harapan 
banyak orang. 

Eagi scjumlah kardinal lain, jabatan Paus inerjpakan per- 
v/vjud?_n dari cita-ch^ yang Jidambakan scpanjang hayatiiys. 
Kenapa Ludani, secrangyangtakberambisi, bersedia meneiima 
jabatan itu? 
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Jawabannya rumit, sebagairnana kescdcrhanaan orang 
ini juga demikian. Penelitian mcmbuktikan bahwa ia terpojok 
oleh besarnya jumlah pendukung dan ketergesaan daLam pe- 
mungutan suara, Banyak orang menyatakan kepada^saya ten- 
tang hal ini. Sebagai contoh adaJah apa yang dikatakan salah se- 
orang anggota Kuria yang telah sciama dua puluh tahun berka- 
wan karib dcngan Albino Luciani. 

"Ia sangat menycsali kejadian itu. Jika saja ia tidak ter- 
pojok oleh banyaknya suara penuukung, atau seandai- 
nya KonkIave berlangsung lebih santai, sehingga pcmungut- 
an suara terakhir ditunda sampai keesokan harinya, mung- 
kin ia punya cukup banyak waktu untuk merenung dan 
menyampaikan penolakan. Saya yakin karcna ia tclah me- 
mutuskan bahwa dirinya tak layak mcnjadi Paus, maka ia 
pasti akan mcnolak jika diberi kescmpatan. Ia adalah 
orang terkuat yang pernah saya jumpai sctama tiga puluh 
tahun saya menjabat di Kuria." 

Juga terdapat unsur pcnting dalam pcncrimaan itu sehu- 
bungan dcngan kerendah-hatian pribadi Luciani, Mengatakan 
bahwa rncnerima jabatan Paus sebagai mcnifestasi kercndah- 
hatian, tampaknya mcmang kurang tcpat. Menyejajarkan 
pengambilan kckuasaan tcrtinggi dengan kerendah-hatian 
hanya cocok bila orang yang bersangkutan memang herambisi 
mcraih kckuasaan itu. Padahal lAtciani dikcnal scbagai orang 
yang sangat rendah hati dan tik bcramhisl untuk menggenggam 
kekuasaan. Jadi jelas ada u/"sur-unsur di 1'iar pnbadi Iuciani 
yangmendorong ia menerima jabatan itu. 

Di dalam Konklave, scmua orang bcrgemhua-ria tatkala 
Sri Paus-baru dibimbing mcnuju Sakristi, kamar bcrganti busa- 
na. Scmentara di luar Kapeia kcbmgunga:) masih menyclimut 
di manamana. Kctika GAMMARLLLI BERSAUDAK \, pen- 
jahit istina Vatikan, sedang sibuk memilih-milih jubah putih 
yang cocok untuk Sri Paus-baru, ps^-a kartiinai dengan gembira 
membakar kartu-kartu suara. Kartu-kariu itu telah dicelup ke 
daliLrn laruren kimia khusus, ^ehingg-a spabib dibakar akan 
mcngeluaikan asap purih. Asap yaugakar membawa kauar baru 
ke ssluruh dunia. Asap itu mulai mengepul lambat-lambat dari 
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cerobongnya pada pukul 18.24 sorc. Semcntara asap itu terus 
mcngepul dan mcmbubimg kc langit. Gammarclli masih sibuk 
memilih jubah. Biasanya sebclum Konklavc, mcreka mcmbuat 
tiga buah jubah ukuran kccil, scdang dan besar. Saat itu, setelah 
mempelajari daftar calon, mercka memutuskan untuk membuat 
empat buah. Yaitu ditambah satu lagi yang bcrukuran ekstra 
besar. Luciani yang sama sckali tidak tcrcantum dalam daftar 
unggulan terkuat, tcntu saja tidak mereka pertimbangkan, Ak- 
hirnya, seolah tcng^elam daiam jubah barunya, Sri Paus kccii 
kcluar dari mang busana dan duduk di kursi di dcpan altar, 
Satu per satu kardinal mendckat kc arahnya, mcncium tangan, 
untuk kemudian dipeluk hangat olch Sang Paus-baru. 

Suencns, salah scorang dari kardinal-kardtnal yang bcr- 
tanggung-jawab atas kejadian ini, berbisik pelan: "Bapa Suci, 
tcrima kasih atas kescdiaan Anda menjawab *Ya '. " 

Luciani terscnyum Iebar kcpadanya: "Barangkali akan 
lebili baik bila saya mcnjawab "Tidak ". 

Para kardinal yang bcrtugas di tungku masih dcngan scma- 
ngat melcmparkan kartu-kartu suara dan Iilin-lilin bcrcairan 
kimia ke dalam api. Asap putili pun scmakin mcncbal bcr- 
gulung-gulung kelu^u dari mulut cerobong. Radio Vatikan 
yang tcmyata tidak tahu pcrsis pcrkcmbangan di dalam Kapcla 
scmpat, berkoinentar: "Kini kami dapat rrclaporkan dcngan 
pasti bahwa asap tclah muncul lagi dari dalam cerobong. Namun 
demikian para pendcngar, asap itu bolch dikatakan berwama 
putih tetapi bolch juga discbut hitam". Memang, nyatanya asap 
yangkeluar riar* cerobong^saal itu bciwarna abu-abu. 

Radio Vatikan lalu menclcpon kantor dan rumah Gamma- 
relli bersaudara. Teruyata tak ada orang di sana. Saat itu kedua 
bersaudara tadl memang sedang sibuli. di Sakristi njencoba 
niematut-matut Sri Paus baru dengan jubah kedodorannya. 

Di alam Kapel Sistine para kardinal mula: menyanyikan 
madah pujian Te D^uttl, sebuah himne i:ntuk mengungkapkan 
rasa syukur. 

Di Iuar Kapel, PaTER RGBERTO TUCJI, scorang Ycsuit 
yang mcngepalai Radio Vatikan, tampak sibuk mcngamati 
pintu perunggu dari Istana Paus di seberangPia^ra. Kapten aari 
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Pasukan Pengawal Swiss, yang bcrtugas memimpin penghormat- 
an kcpada Paus baru, tampak serius menginterogasi seorang 
penjaga istana. Ia menyatakan telah mendengar suara tepuk 
tangan gemuruh dari dalam Kapel, dan bahkan yang membuat- 
nya tertegun, ia juga telah mendengar TE DEUM berkuman- 
dang. Itu tak bisa lain bcrarti — siapa pun yang terpilih, yang 
pcnting kini mereka telah memiliki seorang Paus baru. Yang me- 
risaukan hati sang komandan adalah karena ia belum sempat 
mcnyiapkan pasukan pengiring. 

Mengira bahwa munculnya a<,ap yang diragukan wamanya 
adalah pertanda KonkIave menjumpai jalan buntu, kerumunan 
orang di Lapangan Santo Petrus menjadi termangu. Mereka ter- 
kejut bukan main kctika tiba-tiba bunyi pcngeras suara mcmbc- 
lah kehcningan: 

"Atlemione Pcihatian Pcrhatian." 

Orang-orang yang mulai bcrgcrak mcninggalkan Lapang- 
an, scrta-mcrta bcrbalik arah. Pintu bcsar di bclakang balkcn 
Santo Pctrus pelan-pelan terbuka dan sosok-sosok tubuh mun- 
cui di balkon itu. Waktu mcnunjukkan pukul 19.18 malam, 
yang bcrarti satu jam lcbih scmcnjak pcmilihan berakhL. Kar- 
dinal Scnior Dcacon Fclici yang bcrdiri tcgak di balkon mcm- 
buat kerurnunan tiba-tiba menjadi tcrdiam membisu. 

Berdiri di antara kerumunan orang itu adalah sekretaris 
Luciani, Pater Diego LorenzL Ia berdiri di dekat sebuah ke- 
lu;irga dari Swcdia yang baru s?ja menanyai apa jaLatannya. 
Lorenzi muda itu menjawah: "Stya hanya beberapa hari ^aja di 
Roina ini. Say^ bekerja sebagai sekrctaris Uskup Agung di 
Yencsia." Kemudian kembali ia menatap balkon, kc arah 
Felici yangkini tampak hendak berbicara. 

' Anuuncio vobis gaudium mcgnam : Ilabemu 1 : Pcpam" — 
"Saya memb?^ waita gcmbira untuk Anda sekalian. Kini ki^a 
telab mempunyai seorang Paus baru" — "Cardinalem Albinurr. 
LuciiirJ", 

Sorak gemuruh yang tiba-tiba membahana dari tengah 
kerumunan oiang hampir memhu.it kara "Luciant" tr.k tcrde- 
ngar. Ketika Felici menyambung ucapannya deiigan "yang me- 
milih nama scbagai 'YOHANES PAULUS PERTAMA 5 suara 
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gaduh pun menjadi-jadi. Banyak orang, bahkan mungkin scba- 
gian besar, belum pemah mendengar nama Luciani. Namun 
d^mikian mereka tokh bersuka cita karena saat itu mereka 
telah memiliki seorang Paus baru. Getaran-getaran pribadi mulai 
terasa manakala Albino Luciani melangkah muncul di atas 
balkon. Senyum yang mengembang dari bibir lelaki kecil itu 
segera saja menyiram sukma semua orang, Hanya Lorenzi yang 
masih sibuk menyusut air matanya. Tadi, begitu didengamya 
kata "Atbinum", segera ia mcnoleh ke arah keluarga Swe- 
dia di dekatnya, Air matanya tak tcrbendung lagi, bercucur- 
an deras di pipinya. Kcmudian dengan bangga ia tersenyum 
"saya Sekretaris dari Paus kita yang baru terpilih itu". 

Apa pun yang akan tcrjadi, sem\a orang segera yakin bah- 
wa Paus baru ini akan membawa kebahagiaan. Setelah Iama di 
bawah naungan Paulus yang penuh kcmuraman dan kcsedihan, 
kehadiran lelaki kecil itu tiba-tiba seperti meniupkan gelombang 
dahsyat baru. Tatkala Paus hari itu memberikan berkat perLama- 
nya "Urbi et Orbi" kepada seluruh kota Roma dan seluruh 
dunia, secercah cahaya scoiah mekar dari atas balkon, mengem- 
bang dan menguak hari-hari gelap yang nyaris kekal, 

Di atas suara gcmuruh orang, Luciani terus melambaMam- 
bai dan tcrsenyum. Senyum yang merayap, menyusupi dada dan 
mcnycntuh kalbu setiap omng. Roma yang panas, tiba-tiba se- 
olah menjadi sejuk. Lclaki gunung, yang semasa kecilnya ber- 
cita-cita untuk tidak lebih *n«ijadi seorang pastor paroki, pada 
hari Sabtu, 26 Aguctus J 978 itu berdiri di ates balkon Sanio 
Pctrus sebag^i Paus Yohancs Paulus-I. 

Luciani meneruskan acara Konklave malam itu. Selagi 
duduk di kursi ruangmakan tempat ia semula duduk, salah satu 
dari hal-hal pertaiua yang dipikirkannya aaaiah para ka/Hinal di 
atas usia d^lapan puluh yang telah tak diikut-sertakan dalam 
KonkIave, Mcreka telah ditelepon, diberitahu tentang ha^il 
pemilihan. Luciani juga telah mengundang mereka mengikuti 
Konklave derigan menghaduri Missa keesokan haiinya. 

Sekretaris Negarn tclah menyiapkan sehuah pidato yang 
secaia. teorctis dimaksud untuk menunjukkan arph tujuan Ke- 
pausan Baru. Luriani mengambil naskah pidato ltu, lalu menuju 



116 



karnamya, sel nomor 60. Di alam kamar itu ia membaca naskah 
tadi dan membuat pcrubahan di sana-sini. Pemyataan-pemyata- 
an yang kurang jelas te -tang cinta-kasih, perdamaian, dan pepe- 
rangan dipertegasnya. 

Naskah itu dipidatokan di bagian akhir Missa Syukur yang 
dirayakan kecsokan harinya. Dalam pidato itu Luciani mem- 
berikan jaminan bahwa Kepausan yang diphnpinnya akan ine- 
matuhi ajaran-ajaran Konsili VatikanTL Ia mcnckankan pentmg- 
nya persauclaraan dan pcmbagian wewcnang kcpada para uskup. 
Ia menyatakan bahwa dirinya akan bcnapaya sckuat tcnaga nn- 
tuk mcngcmbalikan disiplin agung Gereja. Dan di bagian akhir 
pidatonya ia mcnyinggung bahwa revisi terhadap dua pasal 
dalain Hukum Kanon juga merupakan prioritas utama ^gi- 
nya. Penggabungan antara ajaran-ajaran Gereja dengan denomi- 
nasi-dcnominasi lain akan diselenggarakan tanpa kompromi dan 
tanparagu-ragu. 

Intisari dari pidato itu ternyata mengisyaratkan bahwa 
lelaki ini, yang semasa di Venesia menamakan Hirinya "scorang 
miskin yang akrab dengan soal-soal kccii dan sclalu pendiam", 
kini scdang mcmimpikan scbuah angan-angan: senmgkaian rcvo- 
lusi. Ia mengisyaratkan kcbulatan tekadnya untuk mcnyclcng- 
garakan pcrubahan-mcnycluruh di dalarn tubuh Gercja, bahkan 
ke scluruh dunia. 

"Dunia menanti-nanukan iial ini sekarang. Dunia maklum 
bahwa Kcsempurriaan yang dicapai mel^Iui riset dan telmo- 
logi kint telah meraih p jncakuya. Mcraih pimcak kejaya^n 
yatig sekaligus jug^ mcmbiA takan rnata m?nusia. \ln<u dan 
tchnologi telali mulai mcncoua mcnggeser Tulian, meiang- 
kah hukum-hukum moral yang digariskan Tuhan. Moder- 
nisasi sudah inendck^ti titik b:ihaya yang ^lapat mcngubah 
seluruh jagat raya im mcnjadi padang t?ndus, mcnguban 
manusia menjadi robot, cinta kasih mcnjadi lcmbaga yang 
tertati rapi, dan bahkan tidak jarai^g memaksakan kemati- 
an di saat Tuhan scsungguhnya mcnghcndaki kehidupan.* , 

Sambil mcng^enggarri m.skah LunuJii Centturn (Cahaya 
Segala Eangsa), yaitu Konstitusi Dogmatik Kcnsili Vatikan-Ii, 
Albino Luciani mcngumumkan tckadnya untuk membawa 
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Gereja kembali ke tujuan-asalnya yang asli dan benar, yaitu ke 
semangat yang sesuai dengan sabda-sabda Kristus. Kembaii kc- 
pada kesedcrhanaan dan kejujuran yang sesungguhnya. Pada 
waktu Kristus datang kembali ke durria nanti, Luciani ingin agar 
bcliau menjumpai Ccrcja scperti yang diinginkannya — Gcreja 
yang bebas dari nafsu politik, bebas dari menialitas bisnis bcsar 
yang telah menggerogoii nilai-nilai kristiani scjati. 

Pada tcngah hari Paus-haru muncul di balkon-tengah JjJasi- 
lika. Lapangan di bawahn v a penuh dipadati olch sckitar 
200.000 orang. Berjuta-juta Iainnya di seluruh dunia meman- 
dangi layar televisi ketika senyum Luciani melebarmenyambut 
gemuruh tepuk tangan. Kemunculannya hu bermaksud untuk 
menyampaikan pesan-pesan suci. Tctapi sebelum memulai 
pembacaan doa tengah hari, Luciani berniat menyampaikan 
kcpada umatnya gambaran sckilas tentang Konkiave rahasia. 
Manakala gcmuruh tcpuk langan dan pekikan mulai mcrcda, 
Luckni mcngambil ancang-ancang untuk rnencrobos dua atur- 
an Kepausan: Keraliasiaan Konklave yang secara rnati-matian 
dipertahankan Paulus, dan kata 'Kami' scbagai ungkapan kebe- 
saran (pluralis mayestatis) yang telah digunakan selama dua 
ribu tahun. Scsudah -uelemparkan scnyumnya sckali lagi, ia 
pun mulai. 

"Kemarin", ucapannya itu diikuti dengan gerakan bahu 
yang tcrangkat, "scsuatu yang Iucu tc^jadi pada diri saya dalam 
perjalanan mCnuju Ko_iklave". Tawa krrumunan orang itu pun 
se-^era meJedak gemuruh. Luci.mi pun ikut keiawa sejenak, iahi 
lanju tnya: 

"Kemartn pagi saya berangkat ke Kap^I Sistine dengan 
niat memhcrikan pilihan secara santaL Tak pernah saya bayang 
kan sebelumnya ;;pa. yang akliirnya terjadi. Begitu situasi rnulai 
mcngar.cam ciri say 7 a, dua orang kolcga yang duduk di dckat 
saya meinbisikkan kata-kata memberi seuiangat*'. 
Dcngan iugu tanpa burubu, ia mcngulang kata-kata yang diucap- 
kaii Willebrands dan Riberio. Sesudnh itu is ialu menjeiaskan 
alasan ke^iapa ia jucmilili nania Yohancs Paulus yang tcrasa 
"aneh"iru. . ' „ " ~ ,_'-.-. 
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"Jalan pikiran saya dcmikian. Paus Yohanes 2dalah 
yang mentahbiskan saya di Risilika Santo Pctrus ini. Ke- 
mudian, walau scbenarnya tidak tepat, saya menggantikan 
bcliau di Kathedral Santo Markus, saat inana Vencsia 
masih diliputi scmangat Paus Yohanes. Para tukang perahu, 
para suster, dan siapa saja masih mcngenang beliau. Di lain 
pihak Paus Paulus tldak hanya mengangkat saya scbagai 
Kardinal, tetapi beberapa bulan scbclum itu pernah mcra- 
buat muka saya mcrah padam di dcpan rnuim. Di I^apang- 
an Santo Markus, di tengah kerumunan dua puhih ribu 
orang, bcliau melcpas 'skarf pcnutup pundaknya dan 
melctakkannya di pundak saya. Tak pcrnali saya begitu 
malu sepeni saat itu. Selain dari itu, sclama lima bclas 
tahun masa Kcpausannya, bcliau mcnunjukkan, bukan 
hanya kcpada saya rnclainkan kc scluruh dunia } kcciutaan- 
nya ^rhadap Gercja. Bctapa beliau dcngan sepenuh hau" 
mengurusi Gcreja, bckerja untuk Gcreja, dan mendcrita 
dcmi Gercja dan Kristus. Maka dan itu nama bcliau pun 
saya pakai. Jadilah saya Paus yang mcmakai narna YO- 
MANES PAUUUS. 

Tctapi tolong hal berikut ini diingat bctul-bctul. 
Dcngan nama itu bukan bcrarti saya mengaku scbtjaksana 
Paus Paulus ataupun Paus Yohanes. mcskipun kiri saya 
harus berdiri di tcmpat mcreka. Tak bisa lain, saya bcr- 
tokad harus mebyani Gcrcja dengan sebaik-baikaya. 
Untuk itu saya bcrharap Anda sekalian akan mcmbantu 
sa^a mela^ui doa-doa Anda.'* 

Dcngan kata-kata scdcrnana, Jalam ungkapan sehari-hari yang 
akrab :tu, Paus Yohancs Paulus-I mcngumumkan kchauirannya 
di dunia. Sambutan musyarakat Roma yangbegitu hangat dan 
mcnggclora seciaii mcwakili dunia. 

Para pengamat Vatikan dengan harap-haiap cemas menanti 
pwaban dan teka-teki yang lersimpan di balik r.ma Paus baru, 
Akankah ia mewansi gaya Yohancs? Atau Paulus? Adalah 
Kardinal Suencns, salah sccrang dari pa r ;< kardinai, vangketika 
ditanya mcnjawab: "la mev^ansi keduanya. dengan caranya scn- 
diri, Perilakunya memang mirip Yohancs, tetapi boleh diumpa- 
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makan seperti kita mencampur oksigen dengan hidrogen lalu 
mendapatkan ah\ Dia memang perpaduan antara Yohancs 
dengan Paulus yang menghasilkan sesuatu yang lain". 

Namun gelar itu mcmang mengharapkan kclanjutan. Yoha- 
nes dilengkapi dengan sebutan "Pertama". Artinya nama itu 
akan menjadi konvensi bila nanti temyata ada Paus pencrus 
yang menggunakan nania gelar itu dengan sebutan- "Kedua" 
dan setenisnya. Memang ini sesuatu yang baru. Oleh karena itu 
tak seorang pun pengamal Vatikan dapat menduga apa yang 
akan terjadi. Paus Yohanes Paulus-I pun dalam perkenaiannya 
dengan dunia di hari pertama tak tegas-tegas menyatakan apa 
yang diimpikannya tentang Gereja bagi kaum miskin. Ia selama 
berjam-jam hanya mengisyaratkan apa yang hendak dilakukan- 
nya untuk mencapai impian itu. 

Di suatu sore hari Minggu, 27 Agustus 1978 ia bersantap 
malam bersama Kardinal Jean YilioL Pada saat itu ia meminta 
agar ViIIot tctap melanjutkan tugasnya scbagai Sckretaris 
Negara. Sctidak-tidaknya untuk scmentani waktu. VilIot mene- 
rima tawaran ini. Selain itu ia juga menyetujui duduknya kem- 
bali bcbcrapa kardinal dalam jabatan mereka di Kuria Roma. 
Luciani mcmang memasuki Konklave tanpa sedikit pun harap- 
an terpUih menjadi Paus. Karena itu jelas ia tak mcmiliki pcr- 
siapan daftar nama-nama anggota Kabinetnya, 

Pada tanggal 31 Agustus majalah ckonomi terkemuka Itali. 
11 Mondo, menampiikan stbuah surat panjaug untuk Albino 
Luri?ni. Surat itu berisi permintr;an untuk dilakukanr.ya tindak- 
■ au Pau& menyangkut "k^tertiban dnn mnralitac" kcuangan 
Vatikan yang mencakupi bebcrapa kejadian "spekulasi yang 
tidak sehat". Surat yang berjudul "Bapa Suci, benarkah ini?" r 
mcnguri gkiip scrangkaian kritik terhadap apa yang dipandang- 
nya sebagai persoalan-persoalan dalam ncgcri Vatikan di bidang 
keuangan. Urtuk melengkapi suratitu, dimuatpula scbuah ana- 
Jisis panjar.g berjudul "Kehayaa-n. banto Petrus." 
._ ■ // Mondo mengajukan bcberapa pcrtanyaan kepada Luciani 
yang beusr-b cnar ji cu ; 

*'Da.piitkah dibenarkan. bila Vatikau beri^erak di pasar 
ekonomi sebagai spekulator? Benarkah, bila Vatikan memUiki 
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menyukai kegiatan-kegiatan Bank Vatikan dan Seksi Luar Biasa 
Administrasi Pemerintnhan Tahta Suci (APSA) selama ini. Ada 
juga yang marah besar, yaitu mereka yang berkeyakinan bahwa 
satu-satunya cara untuk mendukung keuangan Vatikan adalah 
dengan mengeduk laba sebesar-besarnya. 

Surat kabar Itali, La Stampa, menambahkan lagi kemelut 
dengan menyajikan tulisan herjudul "Kekayaan dan Kekuasaan 
Vatikan". Jurnalis LAMBKRTO FURNO memandang permasa- 
Ialian kcuargan Vatikan dcngan jcbih simpatik dan menolak 
beberapa tuduhan yang selama bcrtahun-tahun ditujukan ke 
arah kekayaan Vatikan. Naniun dcmikian Fumo juga memper- 
lihatkan adanya masalah-masatah mendesak yangharus dihadapi 
Paus baru. Termasuk peninjauan kembali tcntang pedunya rc- 
tbrmast Gercja ke arah orientasi kepada kemiskinan. Upaya ini 
tclah dirintis oleh Paus Yohanes dan dilanjutkan oleh Paus 
Paulus. Tugas bagi Paus baru adalah mcnyclesaikannya hingga 
tujuan yang diinginkan tercapai. Dan hal ini dapat dilakukan 
dengan jalan "menyebarluaskan sccara terbuka anggaran belanja 
Vatikan". 

Furno mcnyimpulkan: 

"Gereja rnemang tidak mcmiliki kekayaan dan harta yang 
melcbihi kebutuhannya. Tctapi Gereja memangjuga pcrlu 
membukukan hal itu kepada umatnya. BERNANOS me- 
miliki Kurator negara yang berkata: Di kantong-kantong 
uang, Raja kami telah r.ienuitskar. dengan taiigannya sen- 
diri 'Baha-ya Muut"\ 

Taus bani mcmbaca scmua artikel itu dengan penuh per- 
hatian. Hatinya lega karcna tcrnyata mereka memberikan kon- 
tlrniasi bahwa tindakan-tindakjn yang telah disiapkannya me- 
mang bijaksana. 

Sebelum pemilihan, Luciani telah mcndengar banyak ke- 
Iuhan tentang keuangan Vatikan. Kcluhan yang pemah diterus- 
kannya kepada Kardinal YHIot: 'Tjntang cara Uskup Marcinku? 
mengehla Bank Yatikan: tentang keterlibatannya dengan 
Mtchele Sindona: ten&ng ktterkaitan AP$A dengan Sindona, 1 
Luciani bahkan pernah menjumpai pengalaman pribadi berkait- 
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an dengan cara Marcinkus mengclola Bank Vatikan. Yaitu pe- 
ngalaman yan^ bcnnuia pada tahun 1972, ketika Marcinkus 
menjuai saham Banca Caltolice iel Yeneto kepada Caivi, tanpa 
pcrseTujuan Uskup Agung Venesia, 

Ia ia.hu bahwa semenjak 1972 telah terjadi kekcliman 
besar dalam kcseluruhan strukrur dan falsafah keuangan Vatik- 
an. Tetapi pada saat itu ia tak bcrdaya. Kini ia memegang pucuk 
kekuasaan. Karena itu pada hari klinggu, 27 Agustus 1978, ke- 
tika bersantap malam bcrsama Kardinai ViJJOt, ia menginstruk- 
sikan Sekretaris Negara itu untuk segera mcmulai suatu pengu- 
sutan. Harus diJakukan tinjauan terhadap keseluruhan kegiat- 
an kcuangan Vatikan. Harus dibuat analisis tcrinci tentang se- 
tiap aspek keuangan itu. "Tak satu bagian pun, baik Kongg- 
rcgasi maupun Seksi yang terlewatkan", begitu pcrintah Luciani 
kcpada Villot. 

Dcngan tcgas ia menyaiakan bahwa dirinya sangat berke- 
pentingan dcngan kcgiatan-kcgiaian dari Instituto pcr le Opcre 
di Rciigione, yaitu Lcmbaga untuk Karya Rcligius, yang uinum 
dikcnal dcngan sobutan Bank Vatikan. Tinjauan keuangannya 
harus dilakukan sccara bijaksana, ccpat dan lcngkap. Paus baru 
uu selanjumya mcngatakan kepada sang Sckretaris Xegara bah- 
wa scgcra setelah ia mempertimbangkan laporan-laporan ke- 
uangan iri, ia akan mengambil kLputuban tcntang tindakan- 
tindakan yangperlu dilakukars. 

Dari pcrilakunya selama ini jclas bahwa Luciani adalah se- 
orang yang tidak main-main dcngan apa yang diucapKannya. 
Dalan saJah satu "surat"-rya yarg dikirim kc Santo Bernardus, 
ia mcmbahas betapa pentingnya kebijaksanaan: 

Saya sctuju bahwa kebijaksanaan mcmang harus dinamis 

dan mcngarab kepada timbulny^ suaiti tmdakan nyata. 

Tetapi ada tiga tahap yang perlu dipcrhatikan, yakni: 

perhmbajignn, pengambilon keputumn dun pelaksa<uiau 

kcpiitusan ffu* 

Mempertimbpngkan: artinya mcncari altcrnatif dan jplan 
kc arah penyelesaian masalah. Tahap ini dilakukan at3- 
dasar reileksi, saran-saran, dan penelitian cermat 
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Mcngambil keputusan: artinya sehabis rnernpelajari ber- 
bagai kemungkinan cara, tctapkan hati Anda untuk memi- 

lik salah satu cara 

Kebijaksanaan bukanlah pengamatan tanpa akhir. Bukan 
pula penangguhan segala sesuatu dan memblarkan otak 
Anda kacau-balau olch kctidak-pastian. Juga bukan me- 
nunggu sampai datangnya kesempatan terbaik. Orang me- 
ngatakan bahwa politik adalah seni-kcmungkinan. Dan 
memangbegitulah seharusnya. 

Melaksanakan keputusan adalah tahap yang terpenting. 
Kebijaksanaan berkaitan dengan kckuatan, untuk mence- 
gah keragu-raguan bila menjumpai kesulitan dan hambat- 
an. Di sinilah saatnya seseorang menunjukkan dirinya se- 
bagai pimpinan atau panghma, 

Itulah Alhino Luciani. Seorang lelaki, yang sepcnuhnya 
pcrcaya bahwa Gcrcja Katolik Roma harus merupakaji Gcreja 
bagi kaum miskin, kini sedang mengamhil ancang-ancang untuk 
mengusut harta dan kckayaan Vatikan. Ia sudah berkctetapan 
hati untuk mcmpertimbangkan, mcngambil keputusan, dan me- 
laksanakan keputusan itu. 
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BAB 5 

YATICAN INCORPORATED 

BISNIS YATIKAN 



Kctika AJbino Luciani dinobatkan mcnjadi Kepala Gereja 
Katoiik Roma pada bulan Agustus 1978> scbcnarnya ia sedang 
didudukkan di atas kursi kcmudi sebuah organisasi yang sangat 
Linik. Lcbih dari SOOjuta orang, yaitu hampir scperlima pcndu- 
duk dunia^ memandang Luciani scbagai pcmirr.pin spiritual. 
Scdangkan di Koia Yatikan, lclaki itu bcrwenang mengendali- 
kan tid-jk hanya kcsetiaan terhadap Gereja, tetapi jugakcbijak- 
an keuangan Gcrcja. 

"Bisnis Vatikan TT merupakan bagian yang tak tcrpisahkan 
riari struktur itu. Ia bukan hanya bcmjud bangunan dari bala, 
mclainkan juga asap mestu. la bcrada dalam lingkup falsafah 
tcrtcntu. Paul Marcinkus, Kepala Bank Vatikar. pernah mcnya- 
takan bcgini "Anda tak mungkin mcngurus penyeienggaraan 
Gereja hanya mengandalkan doa'\ Mcmang kekuatan doa, 
sebagaimana maia uang berbagai negara di dunia, tclah lama dan 
berkali-kaJi mengalami devaluasi. 

Marcinkas tak boleh dip^rsalahkan atas ucapannya yang 
berbau matcrialisiis tadi, (Tereja memang telah mcmaiukan 
banyak pcran di banyak nega/a. Karena itu Gercja m:jmerlukan 
uang, bany^k uang, Seberapa banyak uang yang dibutuhkaii, 
itu lain soaL Dan apa yang harus dipcrbuat dengan uang itu t 
impun juga maLaiah lau*. liahwa Gcrcia idah melakukan banyak 
h?.l yang baik, tak pcrlu diragukan lagL Itanyak publikasi >ang 
merguraikan seca^a rinci kegiatan-kegiatan kemauusiaan yawg 
didukung kcuangan Gereja, Pumhangan-surrbangan gunr. meri- 
ngunkan pcndcriiaan umat. dan bantup.n-bancuan m:tuk meng- 
angka f manusia dari b^rbsagci maupju musibah. Pcndiuikan, 
kesehatan, pang?n, papan — adalah bebe^apa contoh bidang di 
mana Gercja tclah banyak berperam Apa yang tcrasa kurang 
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dari kesemuanya itu adalah ketiadaan atau kurangnya mformasi 
tentang seberapa banyak uang diperoleh Gereja dan scberapa 
banyak telah dibelanjakan. Dalam hal ini Vatikan tampak se- 
lalu bersikap tertutup. Dan kctertutupan ini telah menciptakan 
suatu misteri terbesar di dunia yang bclum pemah terpecahkan, 
"Seberapa besar kekayaan Gereja Katolik Roma sebenamya", 
itulah pertanyaan yang sclalu menggoda hampir setiap orang. 

Pada pertengahan tahun 1970, untuk mengomentari artikcl 
di sebuah surat kabar Swiss yang aniara lain menyebut "modal 
produktif Vatikan dapat ditaksir besarnya antara 50-55 triJiun 
Franc Swiss (sekitar 13 triliun dolar)", L T Osservatore Romano 
menyatakan: "Angka itu benar-benar fantastis. Pada kenyataan- 
nya modal procuktif Tahta Suci, termasuk deposito maupun 
lnvestasi t baik di Itali maupun di Iuar Itali, adalah jauh di bawah 
seperseratus dari angka itu'\ Bila ini kita percaya> maka pada 
tanggal 22 Juli 1970 itu, kekayaan Vatikan berkisar antara 46 
juta franc atau 111 juta dolar. 

Kebohongan pertama yang terkandung dalam pcmyataan 
surat kabar resmi Vatikan im adalah bahwa jumlah kckayaan 
tadi pasti belum mencakup kekayaan yang dlmiliki Bank Vati- 
kan, Anda boleh menanyakannya ke ICI atau Du PonL Walau- 
pun tanpa memasukkan keuntungan-kcuntungan tahunan yang 
diperoleh Bank Vatikan,.angka taui benar-benar bohong besar. 
Dan itu adalah kebohongan yang ternyata sesudah bertahun- 
tahun bcrselang, masih uisuarakan lagi. Pada bulan ApriJ 1975 
Lamberio Funio dari La Stampa bcrtanya kepada Yant; Mulia 
KARDINAL VAGNO/ZI: "Sekiranya saya scbutki^i angka 
300 triliun iira sebagai jumlah kekayaan produklif yang dimiliki 
kelima lembaga Gereja, adakali angka itu mcndekati kenyata- 
an?" 

Dalam perhito.igannya Fumo memang sengaja tidak me- 
mawitksiw n*nk Vatikan. Temyata Vagnozzi mtnjawab tegas: 
"'Percayalah, kekaya?n produktif Tahta Suci, baik yang di 
Ttali maupun yang di mana saia berjumlah kuranj dari seperem- 
pat an^ks- ysng Anda sebutkan tadi." 

Jika ini benar, maka pada 1 April 1975, kckayaan pro- 
duktif Tahta Suci, di luar Bank Vatikan, adalah di bawah 75 
triJiun lira atau lebih kurang 113 juta dolar. Padahal APSA di- 
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anggap sebagal salah sehuah bank sentral olch Bank Dunia, 
Badan Keuangan Internasional (IMF), dan Bank of Internatianal 
Settlements di Basle. Setiap tahun kantor di Basle itu menerbit- 
kan Iaporan tahunan yang mcnunjukkan bank-bank sentral 
mana /ang memiliki rieposit atau bcrhutang kcpada bank-bank 
lain dalam Kelompok Sepuluh. Menurnt catatan, pada tahun 
1975 itu Vatikan memiliki 120 juta dolar deposito di bank- 
hank asrng dan tak mcmiliki hutang sama sckali. Vatikanlah 
satu-satunya bank di dunia yang herada dalara posisi demikian, 
Sebagaimana kota Roma, kekayaan \ T atikan ini pun tidak 
tercipta dalam tcmpo satu hari. Masalah Gereja kaya ini (siapa 
pun yang bcmiat mcngikuti ajaran Yesus Kristus harus mcng- 
anggap kekayaan scbagai suatu masalah) berawal pada abad kc- 
cmpaL Ketika Kerajaan Konstantinus Roma mengubah diri 
menjadi Pemerintahan Kristiani dan melimpahkan banyak harta 
kekayaannya kepada Paus Silvester-I, muncullali kemudian Paus 
kaya pertama. 

DANTE mcngakhiri Inferno-nya dcngan baris-haris: 

"Astaga Konstantm! Bctapa bcsar malapctaka kau 

ciptakan. Bukan oleh sebab kaniu mcnjadi kristcn, mclain- 
kan karena mas kawin yang kamu serahkan hingga terlahir 
Paus yang kaya scmcnjak itu'\ 

Ajaran Katolik menyatakan bahwa keunikan itu sah ada- 
nya. Katoiik adalah satu-satunya organisasi keagamaan di dunia 
y:~ng memiliki nusat bcmpa scbuah ncgara merdeka, yaitn kota 
Ystikan. D^ngan luas hanya sckitar 500.09C M2, ncgara ini 
kalah luas dengan banyak laDangan golt di dunia. Barangkali 
hanya seluas Tamttti St, James di London atau seperdelapan 
Cenaal Park di kota Ncw Ycrk, &t*u sekiiar 5 Ha. Eiia Anda 
berjalan-jalan santai mcngclilingi kota Wtikan, D?rangkali 
Anda hanya rncmcrlukan waktu sckitar satu jam, Tet^pr untak 
menghiuing kekayaannya, Anda memerlukan waktu lebih !ama, 

Di jaman modern, kekayaan Yatikan didukung olch ke- 
murahar. hati EENTTG MUSSOLINL Perjanjian Laternn yang 
dibu^i. antaia Pcrrcrintah Italia ^cngan Vatikar. p*da umun 
1929 memberikan berbagai macam jaminan dan perlindungan 
bagd Gereja Katolik Roma. 
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Tahta Suci memperoleh prngakuan sebagai suatu negara 
berdaulat la. dibebaskan dari kewajiban membayar pajak baik 
atas kekayaannya maupun penduduknya, Juga dibchaskan dari 
keharusan membayar cukai untuk barang-barang yang diimport- 
nya. la memiiiki kekebalan diplomatik dan hak-hak bagi diplo- 
matnya scrta hak-hak lain yang diperoleh dari Iuar negeri. 
Mussolini mcnjamin tcrlaksananya pdajaran agama Katolik di 
scmua Sekolah Menengah Negcri. ju^a agar keseluruhan lem- 
baga perkawinan didasarkan pada hukum Kanon yang melarang 
perceraian. Banyak keuntungan dipetik Vatikan. Tak terkccuali 
keuntungan finansial. Misalnya saja dari pasal di bawah ini: 

PASAL I : Berdasar ratiHkasi Perjanjian, Pemcrintah Itali 
akan membayar kepada Tahta Suci sejumlah 750 juta lira 
dan menyerahkan 5 persen dari nilai nominal satu milyar 
lira Uang Negara. 

Pada tahun 1929, angka ini selara dengan 81 juta dolar. 
Dengan kurs tahun 1984, angka itu berarti hampir 500 juta 
dolar. Bisnis Vatikan bcnar-benar berjaya. Tak pernah bisnis itu 
merugi sescn pun. 

Untuk mengelola bisnis itu, pada tanggal 7 Juni 1929 Paus 
PIUS XI membentitk apa yang diiiamakan Administrasi Khusus. 
Untuk memimpin Icmbaga baru ini Paus mcnunjuk seorang 
awam BERNARDINO NOGARA. Sclain kekuasaan untuk me- 
mainkan berjuta-juta dolar u?ng, Nogara ju<;a dibckali "mcdal" 
penting lam. Scratus tahun seberumnya, Gereja Katolik Roma 
telab dengan tegas mengubah sikapnya terhadap pinjam-memin- 
jam uang. Scjak saat itu Gereja berhak untuk mengubah arti 
d?.ri riba, sesuai dengan situasi dan kondisi jaman. 

Dalam pengcrtian klasik, riba adalah pemua uang yang ai- 
percleh dari usaha meminjamkan uang Selam;. lebih dari deJa- 
pan ratus tahun, Gereja Katolil: ~car,! ^ogmatis telah rnenyata- 
kan bahwa menarik bunga berapa pun bcsamya dari uang^ang 
drpinjamkan adalah mutlak dilarang. Menarlk iiha adalah ber- 
tcutangjii dengan Ilukum Ilahi. LaranLjan ini berkah-kali dite- 
kankan oleh berbagai Konsili: Arles (tahun 314), Nicea (tahuii 
325), Kartago (tahun 345), Aix (tahun 789), Lateran (tahun 
1139). Bahkan pada masa Latcran, para pemungut riba diaiicam 
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Beberapa peserta pemilihm Paus. (Kiri aias) KardinaJ Siri dan Pelici. 
(Kanan atns) Kardinal Pignedoli asyik bicara dcngan Kardina.1 GanUn. 
(Kiri bawah) Kardinal Aloisio Lorscheidcr, (Tcngah) Kardinal licrtoU, 
(Kanan bawah) Kardinal Baggio- 
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"Kita telah punya Paus-Baru!" 

K-ardinal Kelki mengenalcan pallium dari wol di ata"; pundak Paus-Baru. 




pengucilan, Berbagai Undang-Undang Negara pada saat itu men- 
diikung pelaksanaan larangan jni. Suasana itu berlangsung s 4 un 
pai tahun 1830, Namun dcmikian, saatini, atas kenrurahan haii 
Gereja Katolik Roma, pengertian pcmungutan riba dibalasi 
hanyapada pemungutan bunga yangluar biasa tinggi. 

Kepcntingan pribadi telah berhasil mcngubah total ajaran- 
ajaran Gereja dalam kaitannya dengan pinjam-mcminjam uang. 
Mungkin, scandainya sclibat (hidup membujang) tidak lagi 
merupakan kcharusan bagi para pastor, maka Gcrcja Katolik 
Roma akan dcngan mudah menyctujui praktck pengaturan ke- 
lahiran. 

Nogara berasal dari kcluarga Roma Katolik yang taat. 
Banyak dari anggota kciuarganya itu teiah mcnyumbang Gcreja 
dengan berbagai cara. Tiga orang dari antara saudara-saudaranya 
telah menjudi pastor. Seorang lagi saudaia lelakinya menjabat 
direktur dari Muscum Vatikan. Tctapi di antara saudara saudara- 
nyaitu, Bcrnardino Nogara-Iah yangpaling hcbat. 

Nogara yang lahir di Rellana, dckat Danan Como, pada 
tahun 1870 itu, scmula sukscs scbagui seorang ahli mineral di 
Turki. Pada Lahun 1912 ia mcmainkan peranan pcnting dalam 
perjanjian perdamaian Ouchy antara Iuili dan Turki. Pada tahun 
1919, sekali lagi ia menjadi anggota delegasi Itali yang bertugas 
melakukan perundingar. pcrdamaian antara Itali, Pcrancis, Ing- 
gris dan Jerman. Sclanjutnya ia bekcrja atus ntm; 1 Pcmcrintah 
Itali sebag\i delegasi dalam Banca Commrrcmic di Istambul, 
PadH saat Paus Pius XI mcncari orang yang mampu mcnguru^ 
buah hasil d^ri Perjanjian T^atcran, Mgr, Nogara — kawan dekat 
dan kepercayaannya Pius XI — mengajuk^n adjknya, Bcrnar- 
djno. Dengan pilihan ini Pius XI bcnar-benay mercmukan emas 
inumi. 

Semula Nogara tidak berminat tcrhadap jabatan yang di- 
tawarkan kepadanya. la b^rsedia menerima tugns itu, hanya 
bila Paus Piu^ XI memcnuhi pcrsyaratan lertentu. Nogara ticlak 
beiscdia dicampur-tapgani oleh par.dangan-pandangan kuno 
Gercja t^rh^d^p oersoalan uang, Pers/aratan pokok yang diaju- 
Nogara itu mcncakup hai-hal scba^ai btrikur 
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1* Setiap hwestasi yang dilakukannya, sepenuhnya harus 
bebas dari perimibangaji-pcrumbangan rehgius dan dok- 
^ * irmal apapun, * : 

2. ' Ia harus dibcri kebebasan untuk mengLnvcstasikan dana 
Vatikan di mana pun di dunia ini. ^ 

Paus menyetujui persyaratan itu. Ia membuka pintu bagi 
dilaknkannya spekulasi uang, bagi permainan pasar di Bursa 
Saham, tcmasuk pcmbelian saham di pcrusahaan-pcrusahaan 
yang produknya bertentangan dengan ajaran Gereja Katolik 
Roma, misalnya sepcrti: bom, tank, scnjata, dan alat-alat kon- 
trasepsi yang biasa dikutuk dalam khotbah-khotbah. Tetapi 
saham yang dibeli Nogara dari perusahaan-pemsahaan yang 
memproduksi barang haram itu T telah scmakin mcnggembung- 
kan kocek Santo Petrus. 

Nogara bermain di pasar cmas dan pasar masa depan. la 
mcmbeli Itaigas, pemasok tunggal gas di banyak kota di Italia. 
Di perusahaan itu ia mcngangkat FRANCESCO PACELLI 
duduk di Dewan Direksi mewakili Vatikan. Kclak, saudara Ielaki 
Pacelli tcrpilih sebagai Paus Pius XII, sehingga nepotisme pun 
sema.kin merambah Itali. Sampai-sampai kemudian muncul 
rumus yang bcrbunyi "Jika ada Pacelli di Dewan Dircksi, bisa 
dipastikan perusabaan yang bcrsangkutan rnilik Vatikan." 

Dari antara bank-bank yang bcrada di bawah pengaruh dan 
kendali Vatikan berkal pembelian Nogara adalah Banco di 
Rottji, Ba.ii co di Santo Spiriio dau Cassa di Risparm*o di Roma, 
Nogara memang lidak hauya memiliki tangan cma-; untuk nie- 
ngcndalikan tiang, tetapi juga bcrbakat dalam seni mcmbujuk. 
Talkala Dartco d: R^,r*a bcningkah dan mcngancam akan me- 
nyita scjumlah bcsar uang Vatikan, Nogara mcmbujuk Musso- 
lini untuk mengambil-alih uang itu dan mciitransfemya ke se- 
buah pcnisahaa-i Pemerinkh, IRL Mussoliui juga sctuju untuk 
mcmberi ganti rugi !:epada Vatikan 1RI memLayar kep?.da 
Bavco di Roma sebesar kbih dari 360 juta dolar. Kehilangan 
mi sama sc^ah' tidak dLnasukkan d?.iam catatan Eendahara 
Ncgara. - : * " r l '■*:'" ** ■ 

Banyak spekulasi yang diiakukan Nogura atas narna Vati- 
kan, sesungguhnya TCitentangan dengan Hukum Kanon dan 
• - ■-"-: : : . ' '■ .-^ •■ "' - : -'=■■ 



mungkin juga, Hukum Ncgara. Tetapi oleh karcna yang dilayani- 
nya adalah Paus, )';uig tak pemah meribulkan apa pun. miika 
Nogara tc tap saja aman dan terlindung. 

Dengan menggunakan modal Vatikan, Nogara memperolch 
saham-saham pcnting dan bahkan mcnentukan darl pCrusahaan 
yang satu dan dari perusahaan yang lain. Begitu berhasil mem- 
bcli saham suatu perusahaan, jarang ia sendiri duduk dalam 
Dewan Dircksi. Yang Icbih scring ia mcnunjuk scorang dari 
anram kclompok clit yang dipcrcaya Yatikan untuk mcnjaga 
kckayaan Gcrcja. 

Tiga orang kcmcnakan Pius XII, yaitu PRINCES CARLO, 
MARCANTONTO dan GILJLIO PACLLLI adalah anggota ke- 
lompok ciit yang namanya mulai muncul sebagai dircktur- 
Hircktnr di beherana oenisnhaan besar. Mereka it'dah yarip 
discbut ''uomini di [iducia'* lelakidclaki kcpercayaan. 

Tckstil, Te!cpon, Kcreta Api, Scmcn, LisLrik, Air — adalah 
tcmpat-tempat Bcrnardio Nogara bcrcokol, Pada saat Mussolini 
mcmbutuhkan pcrscnjataan untuk mclancarkan invasinya kc 
Ethiopia dl tahun 1935, sebagian bcsar scnjata ku dipasnk nlch 
scbuah pabrik senjata yang juga dimiliki Nogara atas nama 
Vatikan. 

Sadar bahwa Pcrang DuniaTI tak mungkin diclakkan, 
Nogara mcmindahkan sebagian kckayaan atas nama dirinya dan 
menukarkan dcngan emas. la mcmbeli 26,8 juta dolarcmas dc- 
rgan harga 35 dolar seuap onsnya. Kelak ia mcnjual scba^an 
cm^s itu, yaitu scnilai 5 juta dolai di pasaran bcbas, Kcnnrungan 
penjualan cmas tadi tcnryata jauh mclcbihi 25,8 jata dolai, 
harga yang ia bayar untuk kcscluruhannya. Maka spekulasinya 
dengan emas pun beHanjut sclama dia masih bcrkuasa atas 
Vatican Incorporated: 15,9 juta doiar dibcli antara tahun 1045- 
1953; 2 juta dolar dijual antara tanun 1950-1952. Pcnclitian 
saya mcnuiijukkati bahwa emas sisa yang bemilai 17,3 juta 
dolar masih tersimpan scbagai deposito atas nama Vatikan di 
Fort Knox. Dcngan harga pasaran sckarang, sisa emas ku, yang 
Julu dibeh dcngan harga 35 dolar setiap ons, kini bis^ bcrmhii 
hampir 2 30juta dolur. 
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Pada tahun 1933 sekali lagi Vatican Incorporated menun- 
jukkan kepintarannya bcrncgosiasi dcngan pcmcrintah Fasis. 
Perjanjian tahun 1929 dengan Mussolini diikuti Perjanjian an- 
tara Tahta Suci dengan Pemerintah Hitler. Ahli hukum Fran- 
cesco Pacelli adalah salah seorang dari kelompok kunci dalam 
perjanjian dengan Mussolini. Saudara lelakinya, yaitu KARDI- 
NAL EUGENIO PACELLI, yang kelak menjadi Pius XII, meme- 
gangpcran pentlng sebagai Sekretans Negara Yatikan daldjn pe- 
rumusan perjanjian dengan Nazi Jcrman. 

Hitlcr melihat banyak peluang potcnsial dalam perjanjian 
itu. Palmg tidak, kenyataan bahwa Pacclli yang telah menunjuk- 
kan sikapnya yang pro-Nazi, barangkali akan besar manfaatnya 
dalam persiapan mcnyongsong Perang Dunia. Sejarah membuk- 
tikan bahwa perhitungan Hitlcr tcrbukti tepat. Di +engah tekan- 
an besar dunia, tokh Paus Pius XII mcnolak untuk mengucil- 
kan Hitler maupun Mussolini. Mungkin pcnolakannya itu dilan- 
dasi oleh kesadaran dirinya tak ada sangkut-pautnya. Padahal 
sikap Kepausannya temyata mcmpcnganihi kcnctralon. la bcr- 
bicara dengan para uskup Jerman bahwa perang yang tcrjadi 
hanyalah "sekedar perang". Dcngan para uskup Pcrancis, ia 
pun menyatakan hal yang sama. Hal ini lalu mcngakibatkan ke~ 
adaan di mana para uskup Perancis mcndukung pcmerintah 
Perancis, dan para uskup Jerman mcmbela pcmerintah Jcrman. 
Ia adalah scorang Paus yang mcnolak mengutuk invasi Nazi ke 
Polandia o!eh karena, katanya "Rami tak dapat mclup^kan 
b?.kwa daJam ncgara Nazi itu terdjpat empatpuiuh juta umat 
Kaiolik. Bagaimana nasib meieka, jika Tahta Suci mcngcluar- 
kan kutukan itu?" 

Bag; Vatikan, salah satu kekayaan utama yang didapat dari 
hubungan mesra dengan Hitler adalah k&nfirmasi terhadap 
"Kirchensteuer", atau Pajak Gereja. Ln adalah pajak Negara 
yarg ditarik daii semua orang yang liielakukannya. Pajak ini 
merupakan 8-10 persen dui pajak penghasilan yang dikampul- 
kan Pemsrintah Jcrman. Uangnya diserahkan ke gereja-gereja 
Protestan da^ KatolJk. Stjumlah besar \:ang yang berasai dari 
Kirchensteuer ini mulai mengalir ke kocek Vatikan pada tahun- 
tahun scgera sesudah. Pcrang Dunia-II meletus. Arus uang ini 
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tenus berlangsung sepanjang masa perang. Misalnya, pada tahun 
1943, kocck Vatikan bertambah dcngan 100 juta dolar daii 
sn.mher ini, Noeara tebh mernhuat mata air Jerman meneucur- 
kan kekayaan ke Vatikan bersama-sama dengan mata air-maLt 
air lain. 

Pada tanggal 27 Juni 1942, Paus Fius XII memutuskan 
untuk mcmbawa bagian lain dari Vatikan ke dalam dunia mo- 
dem dan ke dalam pclukan ambisi Bernardio Nogara. Ia mcii^ii- 
bah Admmistrasi Upaya Kcagamaaii mcnjadi Lcmbaga Upaya 
Keagamaan. Perubahan nama mi memang tidak mcnarik pcrha- 
tian surat kabar-surat kabar dunia. Kalah pamor dibanding 
berita-berita Perang Dunia-II. Namun, betapa pun, sebuah Iem- 
baga pcnting telah lahir — IOR atau yang lebih banyak dikenal 
dengan sebutan Bank Vatikan. "Vatican Incorporatcd" tulah 
mengadopsi seorang anak bajingan. Pungsi scmuia dari Admi- 
nistrasi, sebagaimana ditctapkan oleh Paus Lco XIII pada 
1887, adalah mcnghimpun dan mcngatur dana untuk karya* 
karya kcagamaan. Tak sctitik pun terkandung makna scbuah 
bank, Di bawah Pius, fungsi lcmbaga itu diuhah menjadi "pcme- 
lihara dan pengclola uang (obligasi mau pun tunui) dan harta 
yang ditransfer atau dimasukkan kepada Ijcmbaga secara oto- 
matis, baik sesuai pcrhitungan fiskal mau pun sesuai dcngan 
hukum yaiig berlaku, untuk tujuan karya-karya keagamuar. 
dar karya-karya kasih kristiank" Jclas, kalimat itu menyirat- 
kan sebuah bank. 

Nogaia tclah mempelajari dengan seksama istilah-istilah 
ypn^ terkandimp dalam Pcrjanjian Laieran, khususnya Pasal 29, 
30 dan 31 dari buku Concordct. Pasa.l-pasai itu bersangkut-paut 
dengan pcmbebasan pajak dan pem.be ntukan badan-badan usaha 
bam yait.i "Badan-badan usaha milik Gereja". Dalara hal ini 
Mussolini bersikap liberal. Pada 31 Descmber 1942 Departemen 
Keuangan Pemerintah Itali mengeluarkan edara yang menyata- 
kau bahwa Tahta Suci dibcbaskan dari kewajiban rnembayar 
pajak atas saham-sahain yang dimiliki. Edaran itu ditanda- 
tangani olch Direktur Jcndral drii Departemen Keuangan, yang 
dikenal dcngaii nama panggiian iSnoncristinno (Orang Kriateri 
Yang Baik). Edaran im mcnyebutkan berbagai organisasi di 
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lingkungan Tahta Suci yang dibebaskan dari kewajiban mem- 
bayar pajak. Daftar organisasi itu cukup panjang, di mana di 
dalamnya termasuk Administrasi Khusus dan Rank Vatikan. 

Orang yang dipilih Nogara untuk mengelola Bank Vatikan 
adalah Pater, yang kemudian naik menjadi Kardinal ALBERTO 
DI JORJO. Orang ini sebelumnya telah menjabat scbagai asisten 
Nogara di Administrasi Khusus. Kemudian ia merangkap jabatan 
di Bank Vatikan sebagai Sekretaris Satu, dan akhimya menjadi 
Presiden dari bank itu. Selain mcngendalikan kekayaan d! 
banyak bank di Iuar dindlng Vatikan yang merupakan hasil 
kerja Nogara, Alberto di Jorio juga memiliki hak untuk mcnga- 
tur dua buah bank di dalam negeri. 

Nogara, yang mcncurahkan segenap kemampuannya untuk 
melaksanakan tugas memperbesar kckayaan Vatikan, tumbuh 
semakin kuat. Tangari-tangan "Vatikan Incorporated'* menye- 
bar ke seantero dunia. Jalinan-jalinan erat diciptakan dengan 
scdcrctan bank. ROTHSCHILDS dari Paris dan London telah 
mengeinbangkan kerja sama bisnis dengan Vatikan semenjak 
awal abad-XIX- Dengan duduknya Nogara sebagai panglima 
bisnis Vatikan, bisnis itu meningkat secara dramatis: Credit 
Suisse, Ha^nbros, Morgan Guarantcc, Thc Banker Trust Com- 
pany dari New York — yang bermanfaat bagi Nogara bila ia 
ingin membeli atau menjual bursa saham di Wall Street - Chase 
Manhattan, dan Continentol Bank dari Illinois adalah bebcrapa 
dari antara mcreka yangmenjadi mitra bisnls Vatikan. 

Secara lahiriah Nogara menuujukkan diii sebagai orang 
yang tak menyukai p^rmainan MonopolL Teiapi sJain Bank, 
atas nama Vatikan ia juga memb^Ii saham di bidang-bidang asu- 
ransi, baja, keuangan, gandum, spaghetti, mdustri mekanis, 
scmen dan perumahan. Sehubungan dengan usaha prmmahan 
(real csitatc) itu ia telah membeli sedikitnya 15 persen saham pe- 
rusahaan raksasa ttali Immobifcre. Dari sini telah mengalir ke 
kocek Gereja harta kekayaan yang berlimpali-iudh. Stcieta 
Generale lmmobilk.ru adalah perusahaan konstruksi Itali yang 
tertua. Melalui gcdung pusat usahauya, SOGENE, ImrnobUiare. 
dan tentu sajajuga Vadkcn, mengendalikan; Rcrrc Hillon, Italo 
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Americana I\ r ouvi AJbergki Modernu Inilali hotcl-hotcl besar 
yang terciap^t di Itali, Daftir gcdutig-gedung dan perusahaan- 
perusahaan industri bcsar yang juga dimiliki Vatikan bisa men- 
capai dua kali panjangnya daitar hotel tadi. 

Di Perancis mercka membangun satu blok besar perkan- 
toran dan pcrtokoan di 90 Avcnua des Chatnps Eiysees, juga di 
61 Ruc de Ponthieu dan di 6 Rue de Bcrry. 

Di Kanada mereka mcnguasai pencakar langit tertinggi di 
dunia — Stock Exchangc Tower yang ada di Montreal. Juga. 
Port Royal Tower, scbuah bangunan yang terdiri dari 224 apar- 
temen, scbuah wilayah pemukirnan maha luas di Grcensdalc- 
MontreaL 

Di Amcrika Serikat mcreka memiliki 5 blok apartemen 
besar di Washington, termasuk Hotel Watcrgate. Di new York 
sebuah wilayah pemukiman seluas 27 7 acres yang tcrletak cli 
Oyster Bay. 

Di Mcksiko mercka menguasai seluruh kota satclit Meksiko 
yangbemama Lomas Vcrdcs. 

Daftar kekayaan ini sama sekali belum tuntas. Nogara 
juga mcnanam andil di Geticral Motors, Shcli, Guij Oii. Gcneral 
Electric t Bethlehcm Steei. IBM da,i TWA. J'ka harga saham pe- 
rusahaan-pcrusahaan itu mcningkat dan terus mcningkat, itu 
lah ulah dari orang-orang semacam Nogara. 

Walaupun pada tahun 1954 Nogara pensiun, tetapi ia 
masih tctap niencruskan pengubdian uniknya kepada Vatikan 
sobagai penaseiiat kcuangan sampai a.khir hayatnya di tahuii 
1958. Sedikit <*ekali mcdia :na*sa meLrjut beriia kematiannya, 
karena kcgiatannya yang kcbanyakan atas nam.2 Vatikan me~ 
mang sangat dirahasiakan. Lelaki ini, yang telah begitu besar 
jasanya bagi Kerajaan Kristus, menjadi oraug pa'ing hsbat di 
kalangan Gercja Katolik. Ia tclah mempercleh pujian kenangan 
KARDINAL SPELLMAN dari New York sebagai berikut: "Sc- 
sudah YesuSj sesnatu kcagungan Lesa/ lain /ang tcrjadj dt Gereja 
Katolik adalah Bernardino Nogam. " 

Mulai dengan 80 juia dolar, dikurangi 20 juti dolar yang 
digunakan Pius XI dan penggantinya — Pjus XII - selain dibagi- 
kan kepada seminari-seminari regional dan gedung-gcdung milik 
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paroki di Itali Selatan, untuk membangun gedung Santa Maria 
dan gedung-gedung Iain tcrmasuk perpustakaan dan galeri, 
Nogara juga merintis berdirinya Vatican Incorporated. Anrara 
tahun 1929 dan 1939 iajuga bcrkcscmpalan menghadiri perte- 
muan dunia tahunan dari Pcter's Pence. Dengan "sen demi sen" 
yang dikumpulkannya, ditambah hra dari Mussolini dan De- 
utschemark dari Hitlcr, ia mewariskan segunung kekayaan, yang 
secara perhitungan kasar, scnilai 500 juta dolar yang dikelola 
oleh Administrasi Khusus, 650 juia dolar yang dikeloia oleh 
Ordinary Section dari APSA, dan kekayaan Bank Vatikan yang 
bernilai di atas 940 juta dolar dengan bunga tahunan rata-rata 
40 juta dolar yang dikirim langsung ke Paus. Dalam istilah kapi- 
talis, upaya Nogara mengelola bisnis Gereja Katolik Roma ada- 
lah suatu sukses luai biasa. Tetapi bila diJihat dengan kacamata 
pcsan yang terkandung dalam Kitab Suci, upayanya itu adalah 
scbuah bencana besar. Sang Pewaris Kristus kini seolah mcn- 
jabat sebagai Komisaris Dcwan Direksi suatu usaha bisnis multi- 
nasional! 

Empat tahun sctelah kematian Nogara di Lahun 1958, Vati- 
kan mcrasa bcnar-benar kehilangan tenaga ahli, Pemerintah 
Itali saat itu tclah meningkatitan lagi cakupan wajib pajak peme- 
gang saham. Dampak dari kebijakan itu adalah serangkaian 
bencana yang menimpa Vatikan, '.cnnasuk salah sa*unya ialah 
keterlibatannya dengan Mafia, kemclut kcuangan, dan pem- 
hunnhan. Itu bennula pada tahun 1968. 

Scandainya dibuat daftar beidasar urutan keburukannya 
yang peman menimpa Gcreja di sepanjan^ sejarahnya, maka 
bencana 1968 mipastilah t^rletak hunpir paling atas. Tahun itu 
adalah tahun Humanae Vitae. Tetapi juga tahun saat mana 
Sang Gonlc. dan Sang Hiu, begitu istilah yang bckcn kala itii, 
dilcpas untuk m^rnpermainkan. dua bank Vatikan. Sang Gorila 
adalah Paul Matcinkus, dan Sang Hiu adalah Michele Sindona. 
l^ulah saat mereka malang-melintang mengendalikan keuangan 
Vatikan. 

Bcnjcnun Frawklin pernah berkata, "Kecuali keniatian dan 
pajak, di dunia ini titlak ada satu kepasiiar. pun." Tak banyak 
crang berusaha mendebat pemyataan ini. Dan dari yang sedikit 
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itu adalah mercka yang mengelola kcuangan Yatikan. Mcreka 
tclah secara mati-matian berusahu nntuk memimndari pemba- 
yaran pajak. 

Pada bulan Dcsember 1962 Pemerintah Itali menveluarkan 
undang-undang yang mcmajaki kcuntungan yang didapat dari 
pcmilikan saham. Semula besar pajak ini 15 perscn. Kemudian, 
sebagaimana pajak-pajak lain, ia dinaikkan dan dinaikkan lagi 
sampai mcncapai dua kali lipat. 

Semula Yatikan t'dak mcnyatakan kcberaraimya untuk 
mcmbayar pajak ku. Setidaknya, Yatikan tak pcmah menge- 
mukakan kcbcratan itu secara umum di hadapan publik. Tctapi 
secara pribadi, melalui saluran-saluran diplomatik, Yatikan mc- 
ngusulkan kepada Pcmerinuih Itali bahwa: "Sesuai dcngan se- 
mangat Pcrjanjian kita dan mempcrtimbangkan Undang-Undang 
2 Oktobcr 1942» adalah saitgat dihargai bila tcrhadap Tahta Suci 
dibcrikan pcrlakuan yang scmcstinya." Maka ncgosiasi pun di- 
mulai. 

Surat rahasia dari Sckretariat Xegara Yatikan, KARDINAL 
CICOGNANT, kcpada Duta Besar Itali uiUuk Tahta su.ci, BAR- 
TOLOMEO MIGNONE, menerangkan lebih lanjut apa yang 
dimaksud dengan "pcrlakuan yang scmcstinya." Yaitu : pembc 
basan pajak bagi sedcrctan panjang lcmbaga, sepanjang rcntang- 
an tangan Kardinal itu ? termasuk sudah barang tentn dua bank 
Vatikan, Administrasi Khusus, dan IOR. 

Vatikan Lngin bermain di pasaran, tet?.pi tidak mau mem- 
bayar kenyamanan yang dmikmatinya. Pcpicrintah minoritas 
Kristen Dcmokrat yang d^sokong Yatikan, kala itn mcncium 
kunci keijasama yang ditawarkan. S^g-ra saja mercka menciurn 
cincin Sang Paus daii mcnyctujui permintaan Yatikan. Tak se- 
cuil pun pertimbangan diminta dari Paricmcn ItaH atau dari 
mapyarakat unmm. Ketika Pcmerintah mir.oritas itu tumbang 
dsji digantikan oleh Knsleri Demokrat ALDO MORO dengyn 
suatu koaKsi antara Kristen D^mokrat dcngan kaum Sosi^lis, 
jabaran Menteii Keuangan ber?lih ke tangan soraalis ROJBLRTO 
TREMELLONL Ia ^nggan menyetujui apa yang jelas-jelas me- 
rupakan pcrjanjian 'i^gal yang dibuat pendahulunya Pcrjan- 
jian yang dibuat tanpa ratifikasi dari Parlemen, dan yang Icbih 
penting, dibuat delapan hari sesudah pemerintahan demisioner. 
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Aldo Moro, yang dihadapkan pada ancaman Menteri Ke- 
uangannya untuk meletakkan jabatan di satu pihak, dan tun- 
tulan Vatikan yang tak kenal kompromi di pihak lain, berusaha 
mencaii jalan tengah, ia meminta VaiLkan untuk menyeralikan 
pemyataan "tentang saham-saham yang dimilikinya sebagai 
langkah awal permohonan pembebasan pajak. Tidak berlebihan 
kiranya permintaan itu, karcna Perdana Menteri merasa perlu 
untuk sebelumnya rakyat Itali mcngetnhui seberapa banyak 
uang yang akan mereka bebaskan demi Gereja. Tetapi Vatikan 
menolak untuk menyampaikan informasi Icbih rinci, dan 
dengan tcgas menyatakan bahwa Vatikan adalah Negara Ber- 
daulat Darl perny^aan itu jelas tersirat bahwa Gereja mengijin- 
kan suatu Negara Berdaulat memems suatu Negara Berdaulat 
lain dan mengambil keuntungan dari pemerasan itu. Sementara 
itu Negara Btidaulat yang terpcras tak diijinkan mengetahui 
scberapa banyak ia telah diperas olch Negara Berdaulat pemeras 
itu. 

Berbagai pemcrintahan silih berganti di Itab. Masalah itu 
sclalu dibahas dari waktu ke wakru di Parlemcn Itali. Pada satu 
saat di tabun 1964 Vatikan pcrnah menunjukkan sudah sebe- 
rapa jauh mereka tclah mengabaikan sabda Kristus yang ber- 
bunyi "Kerajpanku bukanlah di dunia ini", tctapi kemudian 
menganut ajaran Bernardino Nogara: "Tingkatkan besamya 
Pcrusahaaii ^idd, scbab pengawasan fiskal dari Pcmerintah se- 
makin menyuHtkan kita saja". "Pe^usahaan" yang discbut oleh 
Nogara adalah Yattcan Incurporated, scdang 'Temerintaii ,r 
ysng dimaksudnya adalah Pemermtah Itali yang Derkcwajiban 
untuk membantu suatu negara "Jepas pantai'', sorga bagi peng- 
hindar pajak di tengah-teugah kota Koma, yakni Vatikan sen- 
diiL 

Pad? bulan Juni 196^, pada saat AJdo Moj.o berkuaaa ke>n- 
bali, Gereja Bagi Kaum Mibkin mengancam akan menghancur- 
kan seluruh perekoncmiaii Itali. SHama negcsiasi> para pcjabat 
Vatikan niengaiakan kepad? Pemcriutah Itali bahwa jikamereka 
tidak meuycnijui peimintaan Vatikanj, Viiikan akan melepar 
ke pasaian scmua saham yang dimiliki di Itali- Vatikan benar- 
benar memanfaatkan situasi dengan baik. Pada saat itu Pasar 
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Saham Itali sedang dilanda masa sulit, saat mana harga saharn se- 
tiap harinya scmakin mcrosot terus. Melepas sejumlah besar 
saham yang dimiliki Vatikan secara ti^a-tiba ke pasaran pasti 
akan memporak-porandakan sckiruh perekonomian , Itali. Pc- 
merintah Jtali, yarig dipojokkan oleh pernyataan itu menjadi 
tidak bcrkutik. Pada bulan Oklobcr 1964 scbuah rancangan 
undang-undang yang akan mengesahkan pcrjanjian ilegal pun di- 
siapkan. 

Rancangan Undang-Undang ini Lak pemah sampai kc Par- 
lemen, terutama oleh karcna Pemcrinrah segera tumbang sebe- 
ium Menteri Keuangan scmpat menanda-tangani surat pengan- 
tar pcngirimannya, Semcniara itu Vatikan tems menikmati 
pcmbebasan pajak, Ia titiak mcmbayar pajak atas saham-saham 
yang dimillkinya scjak bulan April 1963. Pada tahun 1967, 
Pers Itali, khususnya Pers sayap kiri, mulai melancarkan serang- 
an. Mereka ingin tahu kcnapa Vatikan meminta pemhcbasan 
pajak. Merckajuga ingin tahu berapa banyak pajak yang diminta 
dibebaskan. Merekajuga ingin tahu sebcrapa bcsar saham Vati- 
kan di negara mereka, Angka-angka mulai betcrbangyn. Mcrtka 
berkisar dari perkiraan-perkiraan atas investasi Vatikan di 
Bursa Srham Itali sebesar 160 juta dolar sampai 2>4 milyar 
dolar, 

Pada bidan Marct 1967, ^rang yang kemudian menjabat 
Mcntcri Kcuangan Itah, LUIGI PRETI, dalam jawabannya ter- 
hadap bcbcrapa p^rtanyaan yang diajukan Scnat Itali, mcnge- 
mukakan sejumiah ulasan rcsmi tentapg sahain v atikan di ItaJi, 
Uraiannya iti- menunjukkan bahwa scbcgitn jauh, inveotor Va- 
tikan terbesar adalah IOR, yang kemudiar. disusuJ olch Adminis- 
trasi Khusus. Berbagai lembaga Vatikan lainnya yang cukup 
dikenal seperti Fabric nf St. Peter's, Tfie Pontifical ^odety 
for SL Pater Apostle, thc Adminiciration of thc lloty See 
Patrimony dan juga Propaganda Fidc ternyata ikut bermain 
dalam P^ar Saham, Mentcri Keuangan Prct_i mei^atakan hahwa 
saham yang dimiliki Vatikan bernilai lebih kurang 100 milyar 
Hra, atau 104,4 juta dolar dcngan kurs pada saat itu, Angka 
total yang sebenarnya Lentu jauh lehih nesar lagi. Angka yang 
diungkap Preti belum mcncakup investasi besar Vatlkan pada 
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Obligasi-obligasi Negara yang sarna sekali bebas dari pajak. Ia 
mcmang hanya mengungkap saharn-saham yang bisa. dikenai 
pajak. 

Menteri Keuangan pun sama sekali tidak peduli apakah se- 
orang pemilik saham, dalam peraturan Bursa Saham Itali, boleh 
mcmbiarkan devidennya tidak diambil selama lima tahun. Bukti 
menunjukkan bahwa investasi Vatikan yang dicakup oleh dua 
aspek ini, paling tidak, schesar invcstasi dari sebuah provinsi.. 
Nilai sesungguhnya dari imcstasi Yatikan di saham-sahtim Itali 
saja pada tahun 1968, setidak-tidaknya sebesar 202,2 juta dolar. 
Tcrhadap angka itu masih harus djUmbahkan nilai saham Vatik- 
an di perusahaan perumahan (rcal cstatc), khususnya di kawas- 
an Roma dan distrik-distrik di sckitamya, daujuga semuainves- 
tasi di luar Itali. 

Akhirnya Pemerintah Itali memutuskan untuk mengingat- 
kan Vadkan bahwa: Gereja Katoiik Roma harus, s^tidaknya di 
Itali, tunduk kepada Kaisar dan semua Kcputusannya. Pada 
bulanjanuari 1968, suatu Pcmerintiihan transisi yang dipimpin 
GIOYANNI LEONE memaklumkan bahwa pada akhir tahun, 
Vatikan harus mcmbayar pajak atas saham yang dimilikmya. 
Dcngan rasa masygul disertai komentar bahwa investasi Vatikan 
mcnjadi perangsang kuat bagi pcrekonomian Itali, Vatikan mc- 
nyetujui maklumat itu — tctapi dmgan raya khas Vatikan. Sc- 
perti layaknya tahanan yang akhirnya tcrbukti bcrsalah, Vati- 
kan mcnghiba-hiba memohon keringanan untuk dip^rbolehkan- 
nya mcinSayar der»gan ■■tngsuran. 

Scluruh kejadiai- mcn^akibatkan scj;iml?h H^mpak bagi 
Vatikan. Berapa pun angka total yang sesungguhnya, setiap 
orang di Italia kini mengetahui bahwa Gereja Bagi Kaum Miskin 
temyata memiliki inwstari y^ng ^mat s?npat besav, yangmeng- 
hasilkan keuntungan tahunan berjuta-juta dolar. Sclain itu, per- 
debatan yang memakan waktu enam tahun itu telah menyebab- 
kan tcrungkapnya banyal: penisahaan milik atau di bawah 
kendali Vatikam Tetapi kejadian itu juga merupakan puuiika^i 
buruk. Publikasi kepada mereka yang mcngeiub meskipun 
teicpon, alr, listrik, dan gasnya yan^ macet, mcieka wajib 
berterima kasih kepada Gereja mereka yang "bijaksana". 
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Kcmudian yang terpenting dari segalanya, adalah adanya fakta 
bahwa jika Yatikan mempertahankan investasi besamya di 
I' Iia, maka ia akan menghadapi pajak yang sangat besar. Paus 
Paulus VI dcngan dcmikian dihadapkan pada sebuah permasa- 
lahan. Dan orang yang ditunjuk untuk mengatasi masalah itn 
adalah Sang Gorila dan Sang Hiu. 

Jika kesimpulan SIGMUND KREUD bahwa: scluruh kepri- 
badian sescorang dibcntuk pada masa lima tahun pertama dari 
hidupnya, adalah benar, maka Paul Marcinkus patut dijadikan 
bahan pcnyelidikan para ahli. Bahkan kalau pun seseorang mem- 
perdcbatkan pcndapat Frcud, sedikit sckali orang yang akan 
menentang pandangan bahwa lingkungan mcmang merupakan 
pcngaruh utama dalam pcmbentukan r . ibadi seseorang. 

MARCINKUS dilahirkan di sebnah kota yang dikuasai Ma- 
fia. Kota tcmpat pcmbunuhan antar gangstcr merupakan kcjadi- 
an sehari-haxi, d;in korupsi merajalcla scjak dari Walikota sampai 
ke pegawai-pegawai muda. Scbuah kota yang dipeniihl dengan 
bcrbagai jcnis kriminalitas. Antaru tahun 1919 dan 19G0 tcr- 
dapat 976 pembunuhan anlar gangstcr dan hanya dua kasus 
yang dapat diadili. Scbuah kola, di mana pada musim scrni 
1928 Ketua Komisi Kriminalitas menghimbau kcpada sescorang 
agar mcmbantu pelaksanaan pcmilu di bulan November schinggk 
dapat bcrjaian secara jujur dan dcmokratis. Orang yang dihim- 
bau itu adalah Ah CAPONE, dan kota yang diccritcrakan tadi 
adalah Chicago. Maka Capcne pun dapat menyombongkan diri, 
"Saya menguas?i pnlisi". Baiikan icbih tegasnya lagi, "Saya 
mcngrasai kota ini." Caponc men/ambut hirnbauan polisi 
un^ik mcinb?mtu penyclcnggaraan pcmilu. Ia berikan instruksi- 
instruksi kepada Dinas Kcpolisian kota terbesar kedua di Ame- 
r:ka itu, dan polisi pun mematuhinya, Keiua Komisi Krimina- 
litas itu akhirnya mcnyatakan: "Penvlu ka'i ini benar-be:if*r me- 
rupakan pemilu paling tertih dan paling sukses SLidraa cmpat 
pu!vh tal :vr« terakhir. Tak seorang pun mcngcluh, tak scbuah 
tcmpat pcmungutan suar^ pun yar.g dikacau ; d?n tak scdikit 
pun tcrasa adanya ancaman, sepanjang iiari itu*** 

Pav\ Maruirikus diiahirkari di daerah pinggiran kota yang 
bernama Cicero-Illinois, pada tanggal 15 Januari 1922. Pada 
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tahun berikutnya. Al Capone, yang harus menghadapi pasang- 
an luar biasa seorang Walikora jujur dan seorang Kepala Polisi 
Chidago yang juga jujur, memindahkan markas besamya ke 
Cicero. Penduduk yang berjumlah 600.000 orang, yang terdiri 
temtama dari genenisi pertama dar 1 generasi kedua kaum Pole, 
Bokemw dan Lithuania, lama kelamaan menjadi terbiasa dengan 
tingkah-p olah Mafia. Capone mendirikan markasnya di Haw- 
thorne Inn yang terletak di 4833 Twcnty Sccond Strect. Ber- 
sama Capcne, datang pula pcndekarptndekat seperti JAKE 
CUZIK - "Si Jempol Berlemak"; TONY VOLPI - "Si Jenaka"; 
FRANK NITTI - "Si Penggusur"; FRANKIE POPE "Sj - Peng- 
antar Koran Jutawan". 

Itulah Cicero, kota tempat PAUL CASIMIR MARCINKUS 
dibesarkan. Orang tuanya adalah imigran Lithuania. Ayahnya 
bekerja sebagai tukang pembersih jendela-iendela yang kebetul- 
an bcJtim hancur dilanggar peluru senapan mesin. Ibunya be- 
kerja di sebuah pabrik roti. Penguasaan bahasa Inggris mereka 
sangat jelek. Sebagaimana lazimnya imigran miskin yang mtn- 
cari kehidupan lebih baik di tanah-kebcbasan, mercka yakin 
bahwa anak-anak mereka akan mcmperoleh kebahagiaan bila 
bertindak jujur dan bekerja keras, Marcinkus, anak termuda 
dari lima bersaudara, temyata dapat meraih sukses di luar impi- 
an meski yang tergila sekatipun. Klsah hidupnya adalah sungguh 
kisah tentang anak lelaki pinggiran kota yang akhirnya menjadi 
bankir Tuhan. 

Atas bimbir.gan pastor parokinya, Marcinkus merasa ter- 
prmggil menjadi Iinam. Ia ditahbiskan menpdi Tmam o?da iahun 
1947, bcrsamaan taliun der*gan kematkn AI Capone karena si- 
pilis. Penguburan secara Katolik bagi Musuk Nomor Satu Sc- 
panj<*ng Abad dnri Masyarakat Amerika di Gricago dipimpin 
oieh MGP., WILLIAM GORMAN. Kepada para wartawan 
Monsinyur jni berkata: "Gereja iak pemah memaafkap iblis 
atau pun manusia yang menjadi Denjelmaan iblis. Upacara yang 
sang^t bcraai ini adalah untuk mtnandai tobatnya AI Capone 
dan menurijukkan bahws kcinatipnnya juga diperkuat oieh 
Sakramen Gereja." 

Marcinkus pergi ke Roma dan belajar di Unwersitas Kato- 



142 



lik di mana Albino Luciani memperoieh gelar doktornya, yaitu 
Unwersitas Grcgoriana, Sebagaimana Albino, Marcinkus juga 
bcrhasil meraih gelar doktor daiam Ilukum Kanon (Hukum 
Gereja), Selama masa kuliahnya., ia manfaatkan dcngan baik 
postur tubuhnya yang tinggi dan Lulang-tulangnya yangkuatdi 
lapangan olah-raga, la sclalu sukscs. Kc mana pun ra ikut pcrgi 
bcrtanding sepak bola, pastilah regunya menang. Kelak, kckuat- 
an Tisiknya ini terbukti merupakan modal bcrhart^a baginya 
daJam meralh puncak karir. Jelasnya, segala pelajaran yang di- 
pcrolehnya di jalanan Cicero, akhirnya banyak sekali manfaat- 
nya. 

Sekembalinya ke Chicago t ia bekerja sebagai pastor paroki, 
kcmudian menjadi anggota Pengadilan Gercja di keuskupar-iya. 
Saiah scorang pertama yang tcrkesan pada Marcinkus adalah 
orang yang kemudian mcnjadi Pimpinan Kcuskupan A<jung 
Chicago, ialah KARDINAL SAMUEL SITUTCH, Atas rekomen- 
dasmya, Marcinkus dipindahkan kc Seksi Inggris dari Kantor 
Sckretariat Ncgara Vatikan pada tahun 1952. Sesudah itu ia 
masih mengalami pcmindahan jabatan kc Bolivia dan Kanada, 
sampai akhirnya pada tabun 1959 ia kembali ke Roma, ke Sek- 
retariat NCgara Yatikan. Pcnguasaannya tcrhadap bahasa Spa- 
nyol dan Itali menycbabkan ia selalu mcndapat tugas sebagai 
juni bahasa. 

Pada tahun 1963 Kardinal Nc-.v York, FRANCIS SPLLL- 
MAN, dala^n salah satu kupjungannya ke Rurra, membcritahu 
Ppu^ Paulus bahwa Marcmkus adaiah secrang pastoi yang memi- 
liki porensi istimewa. Sp^llmar: memang memimpin kc^.skup- 
an tcrkaya di dunia p^da saat itu. Kerapkali ia dipa^ggil orang 
dengan sebutan "Kardinal Kantung L T ?ug" — w ^tu scbutan 
yang menyiratkan kejeniusannya di bidang keuangan. Oleh 
karcna itu perKataan Spcjlmnn sangai, uipcrhadkan Paus. Mulai 
saat itu T diam-diam Paus memanlau d<\n mengamati gerak-gcrik 
Paul Marcinkus. 

Pada taKun 1C64, kenka mclakukan 'turba' ke pusat kota 
Roma, kerumuuan orang yang kelewat bersemariga t tarapak 
inembahayakari k^selarn&tan Paus. Setiap kali Faus terancam 
jatuh dan terinjak-injak kaki mereka, seiiap koii pula rnuncul- 
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lah Marcinkus. Dengan menggunakan pundak, lengan dan 
telapak tangannya, ia menggusur kerumunan orang> membuat 
jalur-jalur jalan bagi Paus yang tampak ketakutan» Keesokan 
harinya Paus menemui Marcinkus untuk menyampaikan rasa 
terima kasihnya secara pribadi, Sejak saat itu ia menjadi pe- 
ngawal tak resmi Paus dengan scbutan akrab Sang Gorila. 

Dalam bulan Desember 1964, ia mengawal Paus Paulus ke 
India. Tahun berikutnya ke PcrscrikaLan Bangsa-Bangsa, Sampai 
saat ini ia masih mengambil alih tugas penasehat kcamanan 
untuk perjalanan~perjalanan iemacam itu. Pengawal pribadi. Pe- 
nasehat Keamanan pribadi. Pentcijemah pribadi. Anak dari 
Cicero itu tclah b^rkemhang cukup jauh. Kini ia merupakan 
kawan dekat dari Sekretans Pribadi Paus PATER PASQUELE 
MACCHI. Macchi adalah anggota penting dari Pelindung Ke- 
pausan, yang oleh Kuria Roma disebut sebagai "Mafia MUano". 
Tatkala Uskup Agung Milano, MGR, MONTINI, terpilih sebagai 
Paus pada tahun 1963, dibawanya serta scrombongan penase- 
hatnya, juru keuangannya, dan klcreknya. Macchi termasuk 
saiah seorang dari rombongan itu. Banyak jalan menuju Rorna, 
sebagiannya melalui Milano. Ketergantungan Paus teihadap 
orang seperti Macchi sungguh berlebihan. Macchi akan mema- 
raiii Paus jika dilihatnya Sang Paus bermuka masam atau sedih. 
Macchi-lah yang mengatur kapan Paus harus pergi tidur, siapa 
yang harus dipromosikan, dan siapa yang harus dihukum 
dengan cara dipindahkan ke posisi yang tidak enak. Setelah 
sclesai inengatur Smg 3apa Suci di malarji hari, Macchi lalu 
pergi ke jalah sebuah restoran rnewah di scterang tfczza G>f- 
gorio Settimo. Biasanya teman makan rralamnya itu tidak lain 
Marcinkus. 

P»_(]alancn-ptijal^n?Ji bcrikutnya ke luar negeri dalam 
rangka *TeziaTahan Paus' ke Portugal pada bulan Mei 1967 
dan ke Turki pada bulan Juli taliun yang scma, telah scmakin 
memper^rat hubungan antara Paus Paulus dan Marcinkus, Ber- 
ikutnya, pada tahirn itu juga, Paus Paulus VI membentuk se- 
buah. Oep*rt~men yang uiheri uania Pre/ektorat Uruoan Eko 
uonu Tahta Suci. A+rru dt ngan k a. ta 1 ain Men te H Pcrbe r.dahara- 
an Negara atau juga Auditor Umum. Apa yang diharapkan 
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Paus adalah sebuah departemen yang dapat mcmbcrinya lapor* 
an tahunan-ringkas keadaan harta Yatikan dan kcmajuan sc- 
muakekayaan dan harta di setiap bagian dari Tahta Suci. Lapor- 
an yang memuat angka-angka jelas yang akan mcnggambarkan 
kondisi keuangan atau perkiraan kondisi itu sctiap tahunnya. 
Sejak didirikannya, dcpartemen itu harus berjuang mengatasi 
dua hambatan yang amat serius. Pcrtama, atas instruksi Paus 
Paulus, Bank Vatikan tidak diikut scrtakan sebagai bagian yang 
harus dilaporkan. Kedua, paranoia di Ilrgkun^an Yatikan. 

Sesudah Departcmcn itu didirikan atas usul trio kardinai, 
orang yang kemudian ditunjuk memimpinnya adalah KAR- 
DINAL EGIDIO VAGNOZZI. Dalam tcori ia harus tciah dapat 
memberika.. laporar. keadaan kcuangan Vatikan sccara tcpat 
kcpada Paus sr-sudah berdinas sclama sctahun. Tctapi kcnyata- 
annya Vagnozzi rncnjump^i hambatan-hambatan yang amat 
bcrat untuk mcmpcrolch angka-angka yang akurat dari tiap- 
tiap departemcn. Konggrcgasi Kaum Rohaniwan tidak ingin 
mcmbocorkan angka-angka keuangarmya ke pihak lain. Demi- 
kian juga APSA. Dcmikian juga deoartemcn-departemcn yang 
lain. Pada tahun 1969 Kardinal Vagnozzi berkata kepada salah 
scorang rckannya: "Hanya untuk sckcdar mcngctahui berapa 
banyak dan di mana saja uang disimpr>_n t masa Anda harus 
mcminta bantuan gabungan dari KGB, CIA dan Intcrpol???" 

Untuk membantu kolcga Bcmardino Nogara yang telah 
hnjut, yakni KARDINAL ALBERTO Dl JIRO yang :clah 84 
tahun tetapi masih menjabat Piinpinar: Bank Vatikan. Paus 
Patdus meagangkat Uskup Paul MarcinkuG. Kcesok<i:i ha r inya 
scsudah Marcinkus Lersujud mcncium kakl Fau5, ia seg^ra me- 
nga/abil alth tugas sebagai Sckretaris Bank Vatil;an. Prsktis 
bolch dika^akan bdiwa kini diaiah pemegang kendali Bank itu. 
Mcnjadi juru bahasa unuik Paus kctika kunjungan Prcsideu 
Johnson, baginya merupakan pekerjaiui yang relatif rr.udah. 
Walaupun secara terbuka Marcinkus menpaku "Sayz tak mcmi- 
liki pcngulaman di bidang perbankan'% tctapi butapa pun se- 
orang bankir pe<awan tetah muncul. Daii ^eorang pa^tor tak 
dikenal di Cice.ro, Paul Marcmku: telah b^.ytit dan rtieroir 
sukses lebih tinggi dan lcbih jauh dalam mcnggenggam kc- 
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kuasaan yang nyata ketimbang lelaki Amerika mana pun se- 
belum dia. 

Salah «eorang dari mcreka yang berjasa mengorbitkan 
Paul Marcinkus adalah GIOVANNI BENELLL Perhitungan se~ 
mula yang disampalkannya kepada Paus Paulus adalah bahwa 
Marcinkus, seorang ekstrovert dari Cicero itu, mungkin bisa 
menjadi modal penting bagi Bank Vatikan t Tapi dua tahun ke- 
mudian Benelli sadar bahwa ia telah membuat pcrhitungan yang 
sama sckali keliru bahkan bcrbahaya. Akhirnya ia berkesimpul- 
an bahwa Marcinkus harus sc^era disingkirkan. Namun ia ter- 
lambat menyadari bahwa dalam waktu pendek itu temyata 
Marcinkus telah berhasil membangun landasan kekuasaan yang 
lebih kuat dibanding dirinya» Ketika bentrokan 'srakhir terjadi 
pada tahun 1977, Benelli-lah yang terpental dari Vatikan, 

Promosi luar biasa bagi Marcinkus mcrupakan bagian dari 
suatu perubahan terencana yang disusun Lermat tcrhadap ke- 
hyaksanaan Vatikan. Sebagai pembayar pajak saham dalam 
jumlah besar dan penyandang profil megah sebagai pemilik pe- 
rusahaan-perusahaan Itali yang tak terhitung jumlahnya, Vati- 
kan mcrasa risi. khususnya pada saatperusahaan-pcrusahaan itu 
mcmproduksi barang-barang kecil tctapi cukup memalukan 
scperti pil kontrascpsi, yang telah digcmbar-gemborkan oleh 
Paus Paulus scbagai barang kutukan Tuhan, Paus beserta para 
penaschatnya telah mengambil kcputusan untuk mcngurangi 
ketcrikatan mcrcka dcngan pasar uang ItaU dan mulai mentrans- 
fer harta Vatikan ke pas?-j-pas?.r Iuar negcri, khususnya Amerika 
Strikat. Mereka juga bcrkcinginan untuk be/gerak ke dunia 
yang lebih bergelimang dengan keuntungau. yaitu perdagangan 
Eropa dan bisnis Iepas pantai. 

Marcinkus dipilih sebagai komponen penting dalam strategi 
ini, Paus juga mcnggunakan bagian lain uari J> Mafia Milan'- 
nya untuk melengkapi tim. la memilih seseorang yang benar- 
benar Mafi?., hn.kan dari Milan yang hanya merupakar kota 
tempatnya *dibesarkan". "Sang Hiu" memang bukan dilahir- 
kau di Milan. tetapi di FalU dekat Msssina, Sisilia. Nama sebc- 
namya MICHELE SINDONA. 

Seperti halnya Albino Luciani, Michsle Sindona mengcnal 
kemiskinan selagi masih kanak-kanak. Sebagaimana Luciani, 
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Sindona juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan itu. Namun 
demikian, scmentara Luciani tumbuh mcnjadi urang dewasa 
yang ingin menghalau kemiskinan dari orang-orang lain, Sin- 
dona tumhnh meniadi lclaki yang ingin menghalau kckayaan 
da_. j. orang-orang lain, 

Dilahirkan pada 8 Mci 1920 dan dan dididik olch Jesuit, 
Sindona menunjukkan kecenderungan minatnya dalam mate- 
matJk dan ckonomi. Begitu tamat dari Unwersitas Messina 
deng^n meraih gelar Sarjana Hukum sccara mcmuaskan di 
tahun 1942, ia mengelak untuk mcngikuti wajib militer dari 
Mussolini. Usahanya ini bcrhasil berkat banruan dari saudara 
jauh pacamya yang bekerja di Sekremriat Negara Yatikan, 
MGR. AMLETO TONDINI. 

Selama tiga tahun masa Perang Dunia-II, Sindona melupa- 
kan titel Sarjana Hukumnya dan hidup sangat bergelimang kc- 
mewahan dcngan apa yang kelak mcnjadikannya sangat tcr~ 
kenal di dunia: mcmbcli dan menjuaJ. Ia mcmbeli makanan dt 
Pasar Gciap di Palermo dan menyclundupkannya dcngan bantu- 
an Mafia kc Messina, di mana ia dapat menjualnya dengan harga 
sangat tinggi kepada penduduk yang kclaparan. 

^csudah bulan Juni 1943 dan .Sekutu ryendarat, Sinr^ona 
mcngubah bidang usahanya dcngan barang-barang kebutuh- 
an Angkatan Perang Amerika. Sciriiig dcngan mcningkatnya 
bisnis, meningkat pula hubungannya dcngan Mafia. pada rahun 
1946 ia pergi meninggaJkan Sis.Uia kc Milan, dengan mcmbawa 
isterinya yang masih muda RINA, pclajaraii-pel<.LJ_.:mp berharga 
dulam hukum pera.va r __3i dan permintaan (supply and de- 
manrj), dan yang terpenting dari scmuanya, surat-surat reko- 
mcndasi dari Uskup Agung Messina yang telah dibina persaha- 
baLannya sccar^ hati-hati seiama bert:ihun-tahun, 

Di Milano ia tinggal di pinggiran kota di daerah Affori t dan 
bekcrja di suatu perusahann akuntansi d?_n konsultasi bisnis. 
Spesialisasi Smdona yang amat dibutuhkan o_.ang pada saat itu, 
saat modal Amerika mulai mengalir ke Italia, adalah mcm- 
beri pctunjuk kcn^da calon-cilnn investor bagaimana menari 
meliuk-liuk ch ungan beiantara keruwetan hukuin pcrpajakan. 
Italia. Rckan-rekan Mafia sangat terkesan uleh kecemeriangan- 
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nya itu. la seorang Iclaki yang cakap, ambisius, dan yang lcbih 
penting di mata Mafia, ia juga seorang yang tak mengenal belas 
kasihan, licik, dan serumpun dengan mereka. Ia tahu persis 
betapa pentingnya tradisi-tradisi Mafia seperti "omerta", hu- 
kum tutup mulut. la mcmang orang Sisiiia tulen. 

Keluarga Mafia GAMBINO adalah kelompok yaiig mena- 
ruh perhatian khusus terhadap pcmuda Sindona dengan kclihai- 
annya mcngatur investasi dolar tanparepot memikirkan aturan- 
aiuran pajak. Keluarga Gambino memiliki bidang usaha di se- 
luruh dunia, Tetapi dua pusat kekuatein utamanya berada cti 
New York dan Palermo. Yang di New York dikcndalikan Iang- 
sunr olch __!4 keluarga Gambino, sedang yang di Pamermo oleh 
keluarga kemenakan Sisilia mereka, yaitu keluarga INZERILLO. 
Pada tanggal 2 NopembeT 1957 ctiselenggarakan suatu reuni 
"keluarga" di Hotel Grand di Palmes, Palcrmo. Diundangjuga 
Michclc Sindona untuk menikmati anggur dan makanan lczat 
itu. 

Pada kesempatan itu Kcluarga Gambino mcnawari Sindona 
sualu pckerjaan yang ditcrima Smdona dcngan suka-cita, me- 
rcka ingin agar Sindona mc.igclola suatu investasi keluarga pada 
scbuah bisnis yang tampak mulai mel_-dak, yaitu perdagang;*_n 
heroin. Mereka mcmbutuhkan seseorang yang bcnar-henar 
licin. Sindona, dengan kemampuannya yang telah terbukti 
d.dam memindah-mindahkan sejumlah bcsar uar.gkeluar masuk 
Ilali tanpa mi-ngganggt'_ ketenangan kantor-kantor p_-.j-_-k Peme- 
nn ah t adaiah crdon yang ided, SeUin keruan puan yang dimi- 
likinya, pada s^iat pcrtcmuan tirgkat tinggi itu Sindona teiah 
mcnjabat sebagai direktur dari berbat^ai ^erusahaan, Jumlah 
perusahaan yang dimilikinya pun scmakin bertambah. Setiap 
Kali ia menolak pembayaran dari kliennya dcngan ucapan: 
"Tidak, aku tak n:au menerima bayamn itu. D^rikan saj^ bebe- 
^apa saham dari perusahaanmu." Ia pun semakin inah:r daiam 
mcmbeli pemsahaan-perusahaan yang "sakit", memccah-mtcah 
nya, menjual potcn^an demi ootcngan, menggabung bebci^pa 
pntong^n ^cngm potorig^n-notongan iain, menjunekirbaJikkan 
segalanya, cian kemudian mcnjualnya dengan ketmtungan besar. 

Tujuh belas bulan semenjak pertemuan puncak Mafia itu, 






untuk pertama kalinya Sindona mcmbcli bank, dengan bantu- 
an dana dari Mafia. Sindona telah menemukan salah satu dari 
kaidah utama pcncurian yang berbun^i : cara tcrbaik untuk 
mencuri dari scbuah bank adalah dcngan mcmbelinya. 

Sindona kcmudian mcndirikan scbuah pcrusahaan yang 
diberi nama Fasco .-1G\ Scgcra sctclah itu Fasco pun membcli 
Miianesc Banca Priuaia Finanziaria, atau yang dikenal dcngan 
BPF, Didirikan pada tahun 1930 oleh scorang Fasis, BPF adalah 
bank kecil, sangat khusus, scbuah lembaga cksckutiT yang ber- 
tjnH^l: se^a^ai penyaliT transfer ^clap dana Itali untuk kcpen- 
tingan sekelompok orang tertentu, Tak mcnghenmkan jika 
warisan yang mcmban^gakan ini mcnarik minat Sindona, Walau- 
pun ia mcngelak untuk ikut wajib militer bagi Mussolini, tctapi 
pada dasamya Michcl Sindona adalah scurang Fasis tulen, 
Karenanya mcrupakan suatu kcpuasan tcrscndiri baginya un- 
tuk mcmiliki bank semacam itu. 

Pada tahun 1959, tahun kctika ia mcmbeli B1 J F, Sindona 
mcmbuat sebuah invcstasi cemeriang lainnya. Saat itu Uskup 
Agung Milan sedang berupaya tncnghimpun dana untuk panti 
wreda. Sindona mclangkah masuk dan menyediakan seluruh 
dana yang diperlukan yakni sebesar 2,4 juta dolar. Ketika K /\R- 
DINAL BATTISTA MONTINI membuka Casa dclla Mada- 
nina, Sindona mendampinginya. Kedua lelaki itu kemudian 
bcrsahabat kcntal, dengan Montini yangsemakin tergantung ke- 
pada nasehat-nasehat Smdona dalam mcngytasi masalah-masa- 
lah di Iuar in^cstasi keuskupan. 

Apa yang mungkin tak diket-ihui oleh Kardinal Montmi 
adalah bahwa uang yang2,4 jugj. Jolar itu benisal dari dua sum- 
bcr yaitu: Mafia dan CIA, 3ekas agcn CIA, YICTOR MARC- 
HE,TTI kclak mcnyatakan: 

Dalam tahun-tahun 195 0-an, ClA memberikan bantuan 
chonomi kcpada banvak kegiatan yang diselenggarakan 
oleb Ccrcja Katolik, mulai dari mcnyantuni yatim piatu 
sampai ke kegiatan-kegiatan misi. Berjuta-juta dolar se- 
tMp tahunnya diberikan ke sejumlah bes^t Uskup dan 
Monsinyur, Salah satunya adalah Kardin?i Giovanni 
Batrista Montini. Mungkin sckali Kardinal Montini tidak 
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mengetahui sumber uang yang diterimanya. Bisa jadi ia 
mengira uang itu benar-benar berasal dari kocek temannya 
sendiri. 

"Kawan , \ yang dalam rangka mencegah bcrkuasanya 
orang-orang komunis di Itali, tidak hanya menycbar dolar ke 
seantero negara, tetapi juga berjabatan tangan dengan orang- 
orang seperti Michele Sindona. Michele Sindona memang se- 
orang bajingan, paling tldak seorang bajingan sayap kanan. 

'Sang Hiu' semakin cepat berenang. Orang-orang Milan, 
yang tidak menyukai orang-orang Roma, dan tidak mengacuh- 
kan orang-orang Sisilia,, scmula menyepclckan leiaki pendiam 
dan sopan dari Selatan itu, namun tak lama kemudian, kelom- 
pok-kelompok pemilik modal mulai mengakui bahwa Sindona 
adalah konsultan pajak yang cemerlang, Ketika ia mulai mem- 
beli perusahaan di sana-sini, orang hanya menganggapnya se- 
bagai usahawan pemula yang sedang beruntung. Tctapi begitu 
ia menjadi pemilik bank dan mcnjadi orang kepercayaan dari se- 
seorang yang banyak diramal sebagai calon Paus, orang mulai 
terperangah. Tetapi semuanya sudah terlambat. Langkah 
majunya seolah pantang menyurut. Sekali lagi, melaiui perusa- 
haannya, Fasco, ia membeli Banca di Messina, langkah ini tcr- 
utama amat menggcmbirakan keluarga Mafia Gambino dan Tn- 
zeri!lo, oleh karena dengan begitu tersedialah akscs yang tak ter- 
hingga ke bank di Sisilia, di provinsi kelahiran Sindona scndiri, 

Siridoua juga memupuk hubungan akrab dengan MASSI- 
IvIO SPAUA, salah seorang dari kelompek yang dipurcaya Vati- 
kan, Sekretxris Adminiitratif dan Bank Vatikan dan duduk 
dalam Dewiin Direksi dari 24 perusahaan termasuk Banca Cat- 
tolica del Veneto T atas nama Vatikan. LUIGI MENNINI, tokoh 
puncak bank Vatikar, lainnya, juga merupakan kawan dekat- 
r.ya. Begitupun patcr MACCHI, sekretaris Montini. 

Mak^. Banca Priva(a pun semakin Lerkembang mekar. ?ad^ 
bulan Maret 1965, Sindona menjual 22 persen saham ke Ham- 
bros Bank dari Lordon. Hambros, dengan hubungan baiknya 
yang telah bsrjaian bertahun-tahun dct^an Vatikan, meng 
ar.jEjap . iangkah Sindona ^engei-ibanykan R?F seharai sesuatn 
yang 'brilian*'. Demikian juga keluarga Gambino dan Inzerillo. 
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Derrrikian juga Contincntal Bank dari Illiri ots, yangjuga mcm- 
beli 22 persen saham bank dari Sindona. Pada saat itu Conti- 
ncntal merupakan penyalur utama mvcstasi Yatikan kc Amcrika 
Scrikat. Pita-pita yang clipasang Sindona mengclilingi dirinya 
bcserta berbagai elemen Vatikan kini tclah berlapis-lapis. ia 
menjadi kawan dckat MGR. SERGTO GUERRL Gucrri pada 
saat itn te_ah mcngamhil alih tanngnng jnwnh mcnge.ola krc;isi 
Nogara yangmonolitik,ya_tu Administrasi Khusus. 

Pada lahun 1964, Sindonajuga mcmbcJi Lank lain di Swiss 
yaitu Banguc de [inancement di Gcncva yang bcmama Fina- 
bank. Sebagian bcsar saham scmula dimiHki oleh Vatikan. Dan 
sebagaimana halnya bank yang pcrtama, bank ini pun tak Icbih 
hanyalah sebuah pcnyalur gclap uang-uang dari Itali. Scsudah 
Sindona mcmbcli scbagian bcsar saham bank itu, Vntikan masih 
mcnyisakan pcmilikan sahamnya sebcsar 29 pcrscn. Hambros 
dari London dan Continenta! Itlinois dari Chicago juga memi- 
liki saham di Finabank ini. 

Mclihat tiga tcmbaga besar yaitu Yatican Incoq:>oratcd, 
Hambros dan Contincntal clapat tcrlibat crat dcngan Sindona, 
pastilah ini suatu pctunjnk bahua Sindona tclah mcngelola 
banknya dengan hcbat. Apa bcnar bcgitu? 

CARLO BORDONI mcnjumpai kcnyataan lain. Bordoni 
berjumpa Sindcna uutuk pcrtama kalinya pada pcrtcngahan 
November 1974 di Studio Sindona, Via Turaii 29 - Milano. 
Sebelumnya Bordoni menjabat sebagai manajjr dari First Natio- 
nal Citibank Ncw York. cabang Milano, Eeberapa baat scbelum 
perjumpaannya dcngar_ Sirdona, Bordoni telali dipecat dar; 
bank itu karcna memhuat kontrak yang mcnyangkut vaiuta 
asing di luar wewcnangnya. Sindona boleh dikatakan tcrscntuh 
hatinya akan nasib siril ini. Ia lalu mcnawari Bordoni untuk 
mcmegang bagian valuta asing di BPF. Tahu bahwa kcseluruhan 
deposito bank itu kurang dari 15 miiyar lira (kurang lcbih 15 
milyar lira (kuranglebih 15 juta dolar), Bordoni mcnolak tawar- 
an .tu. Dibanduig dcngan arus uang yang nrilyaran dolar di 
Ciiibank. angka itu mcmang sangatkecil. Apalagi pada taraf Jtu, 
%)?¥ bclumlah mci_j_idi bank agsn sthingga deiig?_n demikian 
tentu tak diijinkan berun__san dengan valuia asing. Secpra mter- 
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nasional bank itu juga behim dikcnal, seria menurut pandangan 
Bordoni, "tak mcmiliki peluangsedikit pun unLik masuk dalam 
Iingkungan elit bank internasionaL ,, 

Bordoni lalu mcngajukan usul yang lebih baik. Kcnapa 
Lidak mcndirikan saja scbuah perusahaan pialang (broker) tlng- 
kat intemasional? Dcngan kcrja keras dan hubungan-hubungan 
haik yang telah dimiliki Bordoni, perusahaan semacam ini dapat 
memperolch komisi dalam jumlah hesar. Perusahaan ini, sckali 
lagi mcnurut Bordoni, "\ikan menambah scmaraknya Kclompok 
Sindona, schingga tak lama kcnuidian pasli akan datang pcnga- 
kuan intemasional tcrhadap ]i\*Y dan I''inabank.*' 

Di Pcngadilan Milan, kctika mcnjadi saksi untuk bckas 
bossnya, di bawah sumpah, Bordoni mcngatakan bahwa Sin- 
dona mcnyambut baik gagasan itu dan menyctujui proyck yang 
diusulkan. Tanpa ragu-ragu tcntu saja! Tak sulit bagi kita me- 
ncbak kcnapa Sindona begitu antusias tcrhadap proyck tadi. 

Tak lama kcmudian, yaitu pada 5 Pcbruari, perusahaan 
yang dibcri nama Moncyn.w itu mulai bcropcrasi, Paila mula- 
nya operasi pcrusahaan itu masih dalam batas-baias ctika bisnis, 
Itu purt scbcnarnya sudah cukup mcnguntungkan. Dalam 
tahun 1967 pcmsahaan ilu mcnangguk untung sebanyak 2 juta 
dolar lcbih dari bisnis schesar 40 milyar. Kcuntungan itu di 
tangan Sind.ona bisa saja segera disulap habis scbchini petugas 
pajak scmpat mchriknya. Tctapi hukan Sindona namanya, 
kalau hanya puas dcngan ^ebegitm Ta mcngingmkan Icbih dari 
sekedao." bisrus bersih. ta membujuk Bordoni untuk menyalur- 
kan jumiah maksimum vang mungkjn dari uang-uang asing me- 
lalui kcdua banknya. Boidoui mcnyatakan bahwa antuk itu 
akan dijumpai bcberapa kesulitan yang sangat scrius, yang 
meny^babkan usaha itu tidak praktis sama sekali. Sang Iliu 
pun mulai bcrang, dan membentak Bordoni. Diingatkannya 
Bo^doni akan "kekuatan" dan '*kekuasaan"-nya. Tapi Bordom 
malahan balik memb~ntak uan menyatakan bahwa justru 
itulah kesulilan yang dihadapinya, Agar Sindona tidak ragu- 
ragu larp, Bordoni nun menegaskan ucappnnya: **tigat, kekuai- 
an AncL* adalali Mafja, dan kekuasaan Anda'adaiah Freemason, 
Saya tak berniat secuil pun mempertaruhkan nama baik saya 
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dan keberhasilan Moneyrcx hanya untuk memenuhi kcingin- 
an Mafioso." 

Akhirnya pemikiran bijak. Bordoni bcrhasil mcngatasi ke- 
bcraniannya. Ja setuju untuk mempclajari opcrasi dari BPF 
dan Finabank. Apa yang ditcmuinya di kcdua bank itu tcrnyaia 
sama parahnya dcngan bank-bank VaLikan, Ikimbros dan 
Continental Illinois. Yaaah, sama parahnya dcngan dit i Sindona 
scndiri. Dua bclas tahun kcmudian, dalam kcsaksian di bawnh 
sumpah untuk pcngadilan Milan, yang dilakttkannyii di mmah 
sakiL tahanan (Jaracas, ia mcnycbut penemuannya itu: 

Kclika saya mula mempclajari Bl'F pada musim panas 
1966, saya sangat tcrpcngaruh olch suasana kacau yang tcr- 
jadi di berbagai sektor. Bank iLu adalah bank kccil, yang 
Lanya bisa bcrtaban hidup, karena adanya "op^rasi gclap" 
tcrschibung atas nama Crcdilo Italiano, lianca Commcr- 
ciaic liaiiami dan bank-bank nasiona) peiuing kunnya. 
Operasi gelap uang-uang asing ini, yang mempakan ckspor 
modal ilcgal, terjadi setiap han dalam jumlah bcsar. Qtra 
yang ditempuh jc.las-j.cias mcrupakan cara yangpaling kasar 
dan paiingjahat. 

la mcnjumpai rckcning-rckcning yang minus dan lanpa adanya 
garansi jelas. Adanya rckcning-rckcning minus ciana ifu akibat 
pcnarikan dana yangjauh mclcbihi batas yung diijmkan. Ia juga 
mcndapati banyak sckali pcncurian. Karyawan bank dengan 
cnaknya mcntransfcr scjumlah rjcrar dana dari rckening nasabah 
a> lua* p^ngc^ahua^ mcreka. Uang itu kemudian dipjmJahkan 
kc rckcning yang ada di B<j.nk Vatikan. Sctciah dikurangan 
komisi 15%, Bank VaLikan kcmudian mcntr:insfcr lagi uang itu 
ke rckcning yang ada di Bank Vatican. Sctciah dikurangkan 
kan untuk rekcning F;nabnnk itu adalah MANi. MA kependck- 
an clari Marco, dan NI kcpendckar anak lclaki Smdona Nino. 
Komisi 15 perscn yang dlbayarkan kepada Vatikan berv;irias' 
juinlahnyL:, tcrgantung nilai tukar maci uarg yxng berlaku saat 
itu di Pasar Gelap Uang. 

jika seoiang nasnhah B [> I' Milano mengeluh bahwa chcr; 1 "^ 
yang dituiisnya tcm^ata tak bisa diuangkan 3tau bahwa rckc- 
ningnya seharusnya berisi lcbih banyak dari apa yang tcrtulis, 
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mula-mula ia disuruh memindahkan saja rekeningnya itu ke 
bank lain. Jika ia tetap ngotot, maka Sang Manajer pun keluar- 
Iah. Dengan rendah hati dan nada rninta maaf ia memberi pen- 
jelasan bahwa ,T kesemuanya itu karena kesalahan perhitungan 
belaka — maklumlah, jaman komputer masih membingungkan 
orang." 

Apa yang dijumpai Bordoni di Finabank sama juga breng- 
seknya. Direktur Utamanya, MARIO OLlVERO, adalah orang 
yang tak tahu apa-apa tcntang ^crbankan, Di.rektur Uta.man.ya 
hanya menghabiskan waktunya untuk bermain saham, komo- 
diti, dan pasar modaL Jika ia rugi, maka kcrugian itu ia transfer 
ke rekening nasabah. Sebaliknya jika ia beruntung, keuntungan 
itu ditransfernya ke rekeningnya scndiri. Para kepala bagian di 
bank itu tentu saja mcngikuti contoh yang diberikan Direktur 
Utamanya. Begitu puia rupanya Bank Vatikan. 

IOR, selain scbagai pemilik bank, juga mempunyai sejum- 
lah rekening di situ. Bordoni mendapati bahwa rekening-reke- 
ning ini "secara jclas-jelas menceiminkan adanya spekulasi 
besar-besaran yang berakibat kerugian luar biasa". Kerugian 
ini, scbagaimana juga kerugian nasabah lain, ditanggung olch 
perusahaan pelindung yang bcmama IJbrTfinco (Liberian Fi- 
nancial Company .) Pada saat Bordoni rr.clakukan inspcksi itu, 
pemsahaan pelindung ini sudah mcnanggung kcrugian scbcsrr 
30 juta dolar. Pada saat bank Swiss mengirim pcmcriksaan- 
nya untnk rnelakukan penelitian di tahun 1973, pciusahaan 
"'tuyul" ini bahkan telah mcndenta rugi sebes^r 45 juta dolar. 
Bank Swiss ialu mengultimatum Gindona, 3ank Vatikan, Conti- 
nental IUinois, dan Hambros bahwa dalam tempo 48 jam nrc- 
reka harus menutup Liberlinco, atau kalau tioak maka lina- 
hank akan dir.yntakari bangkrut ^dda s^at !tu scor?ng pem- 
bantu 3indona yang lain, GIAN LUIGI GLERICI DI CAVE- 
NAGO, menunjukkan jalan keluar yang betui-betul cemerlang. 
Dengan melakukan pembukaan rekcumg tandingan sebesar 45 
juta dolar, tapi tanpa memcrlukan uang tunai sepeser pun, ia 
msriutuo Liberinico. Tada saat yang sama, K inernbuka sebuah 
pemsa'jiaaii baru, Ato.p hi^est-n^en uf Pantiina. Perusahaan ynng 
sudah defisit 45 juta dolar pada saat didirikan. 
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Tatkala Sindona meminta Bordoni untuk mcmeriksa 
Fmabank, ia telah mcngisyaratkan sesuatu sccara tersamar: 
"Sesuatu yang aneh akan dijumpai di su.na." Tetapi ketika 
Bordoni akhirnya memberi tahu apa itu "sesuavtu yang anch" 
yang dijumpainya, Sindona mengamuk dan me-iigusimya. Dan 
bisnis di kedua bank itu pun bcrlangstmg scbagaimana biasa- 
nya. Bordoni bcrusaha untuk melepaskan diri dari ikatan dc- 
ngan Sin dona. Tctapi Slndona segera mcbncarkan serangan 
kiasiknya bcrupa surat kalcng, Dalam surat kalcng itu disebut 
bahwa Bordoni juga tclah melakukan pelanggaran dalam spc- 
kulasi mata uang asingnya, Pelanggaran itu bisa saja dilaporkan 
ke Prcsidcn Direktur Bank Itali. Maka Bordoni uun surut. 

Cario Bordoni tahu pcrsis dari mana surai kalcng ttu ber- 
asal. Sclama masa awal konfrontasinya, Sindona pemah tncm- 
bcniaknya dcngan ucapan; "K.au tak akan pemah jadi bankir 
dalam arti scaungguhnya. Bukan hanya karena kau tak pandai 
mcnipu, tapi juga karcna kau adalah manusia bcqurinsip. Kau 
tak akan pcmah ta.hu bagaimana mcmanfaatkan senjaLa ampuh 
surat kalcng." 

Seaiidainya saja Sindona tahu bahwa Bordoni tclah mulai 
menyalurkan uang kc rekening rahasia di Swiss, pastilah ia mu- 
naruh hormat tcrhadap rckannya itu. Scbclum scgalanya ber- 
akhir, Boruoni ingin mcmbantu Sindona untuk menutup kc- 
tekoran yang Jebih dari 45 juta dolar itu. Kcjahatan itu jclas sc- 
tara dcngan kriminalitas yang dilakukan Sindona scndiri, Hanya 
saja paliamnya berberia. 

Sindona adalah jago dalam surat kaieiig. Sclairi kemampu- 
annya i».u, ia juga mendapat latihsn dari Mafia. Di luar scmua- 
nya itu, ia memang mcmiliki bakat luar biasa, Bakat yang dimi- 
liki olch scnimar jago surat kaleng tcrheliat di Itali, LICIO 
GELLI. Dciigan mcncoreng muka Bordoni dcngan tuduhan 
bersekongkol tlcngan Mafia dan Mason, Sindcna scbcnarnya 
scdang mcmainkan pisau b^rmata dua, Ia bukan anggota Loji 
Mason yang mcngaku riapat melacak nenek moyangnya sampai 
ke Mason tertua SaIo; 4 ;oTt. Siisilah kcturunanr.ya tak scdikit 
pun beibau Loji yang dicetuskan oleh p,?uiot Itali, GAR.I- 
BALDl. Tak ada Panger 3 ,n dari Kcnt bcbagai Pcmimpin Besar- 
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nya. Lojinya. adalah ioji "Dcmi Propaganda" atau P2 yang 
Pcmimpin Besarnya adalah Licio GellL 

Gelli dilahirkan di Pistosia, Itali Tengah pada 21 April 
1919. la tcrpaksa bcriicnti dari pendidikan formaInya karena 
dipecat pada pertcngahan usia remajanya. Dari riwayat masa- 
masa sekolahnya, dapat dikctahui bahwa sejak kccil Gelli telah 
memiliki kemampuan upu muslihat. Tersebutlah seorang anak 
teman salu kelas GHIi cli sekokth yang lebih besar dan lebih 
kuat dibanding anak-anak iain. ki dihonnati dan ditakuti olch 
banyak anak sekolah lain. Suatu hari Gelli mencuri bekai 
makan siang si jagoan. Pada saat si jagoan itu marah-marah 
dan berteriak ke sana kc mHri, Gelli mcndckat dan berkata, 
"Saya tahu siapa yang mencuri bekalmu. Tapi saya kasihan 
padanya. Saya tak ingin anak itu mcndapat kesulitan. Kau dapat 
mencmukan bckalmu itu disembunyikarmya di bawah bangku 
kclas tiga." Sejak saat itu si jagoan tadi Ialu menjadi kawan 
dan sekaligus pelmdung Gelli. Dan sejak saat itu pula Gelli 
tclah mempelajari scni manipulasi. Pada umur 17 tahun, rasa 
bcnci tcrhadap Komunisme begitu berkobar di hatinya, bagai- 
kan kebencian Raja Herodes terhadap bayi sulung laki-laki 
yang scgcra lahir. Scbagai anggota dari Divisi Baju Hitam Itali, 
Gelli dan saudara lclakinya bergabung dengan pasukan Franco 
memerangi kaum Komunis di Spanyol. Gelli mengenang masa 
itu scbagai masa taruhan nyawa. Katanya: "Masih untung aku 
bisa kembali dalam keadaan hidup.* 1 

* Pada tahap-tahap awal Perang Dunia-IL Gelli ikut bertem- 
pur di Albania, Akhirnya ia memperoleh pangkat Pembantu 
Letnan dalam SS di Itali, sedang untuk Nazi sebagai seorang 
"agcn penghubung". Tugasnya mencakup memata-matai para 
partisan dan melaporkannya kepada tuan Jermannya, Sebagian 
dari kekayaan awalnya ia peroleh dari Cattaro, sebuah kota di 
Itali, di mana selama masa perang, kekayaan bangsa Yugoslavia 
discmbunyikannya. Kekayaan itu tidak seluruhnya dikembali- 
kan kepada Yugoslavia, tapi sebagian dicuri oleh Gelli. Rasa 
benci Gelli yang scmula berkobar-kobar terhadap Komunis, 
lambat Iaun mengendur sejalan dengan kekalahan-kekalahan 
yang diderita.kaum NazL Akhirnya ia bekerjasama juga dengan 
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kaum partisan yang sebagian besar adalah Komunis. Cara- 
nya adalah dengan mencari tempat pcrscmbunyian partisan, 
melaporkannya kepada Jerman, tetapi kemudian memberi 
saran kepada kaum partisan itu untuk menyingkir sebelum 
diserang. 

Ia terus mernainkan perannya sebagai ular berkepala dua 
sepanjang sisa rnasa perang. Dialah orang Fasis terakhir yang 
menyerah di Itali Utara, di dckat kota Belluno di mana pastor 
muda Albino Luciani menyembunyikan kaum partisan. „ 

Kcsediaan Gelli untuk melanjutkan spionascnya terhadap 
Komunislah yang menyelamatkan jiwanya scsudah perang. 
Yaitu pada saat ia harus bcrhadapan dengan Komisi Anti Fasis 
di Florence. Bukti tentang penyiksaan dan pembunuhannya 
tcrhadap para patriot sesudah intervensi Komunis, dianggap 
tidak cukup kuat, 

Begitu terbebas dari tuduhan, segera ia mengorganisasi 
'sebuah "lorong tikus" bagi para Nazi yang ingin melarikan diri 
ke Amerika Selatan. Taripnya adalah 40 persen dari ongkos 
pclarian itu. Anggota lain yang juga aktif mengurus "lorong 
tikus" ini adalah pastor dari Croatia, Pater KRUJOSLAV 
DRAGONOVIC. Di antara mereka yang diselamatkan itu ada* 
lah Komandan GESTAPO: KLAUS BARBIE, yang biasa di- 
juluki Si Jagal dari Lyons. Barbie tidak perlu membayar sepeser 
pun kepada pater Dragonovic ataupun Gelli. Ongkos pelarian- 
nya ditanggung oleh Satuan Kontra Intelijen Amerika Serikat 
yang mempekerjakan Barbie scbagai mata-mata sampai bulan 
Februari 1951. , * .. ; 

Sambil melanjutkan kegiatannya membantu para pcjabat 
Vatikan dan Intelijen Amerika Serikat, Gelli juga melanjutkan 
usahanya memata-matai Komunis sampai tahun 1956. Ia baru 
menghentikan kegiatan spionasenya terhadap K6munis berte- 
patan dengan diangkatny a dirinya sebagai pejabat Dinas Rahasia 
Itali. Sebagian dari imbalan yang diperolehnya dari mematai* 
matai negaranya sendiri itu, adalah ditutupnya arsip teritang 
dirmya yang dimiliki oleh Dinas Rahasia Itali itu. Hal ini pun 
terjadi pada tahun 1956. Dua tahun sebelumnya, ia mclakukan 
hal yang sama dengan mengirim banyak sckali anggota-anggota 
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Nazi ke Amerika Selatan, bekerjasama dengan unsur-unsur 
ekstrim sayap kanan di Argentina. Dari kegiatan itulah ia ke- 
mudian menjadi kawan dekat dan kepercayaan Jenderal JUAN 
PERON. Pada saat Pcron dikucilkan oleh Gcreja Katolik, Gelli 
beberapa kali gagal mcncoba sebagai perantara Peron dengan 
Vatikan. Kampanye anti-Gereja yang dilancarkan Peron, yang 
menyebabkan ia dikucilkan, olch Gereja dianggap lebih meya- 
kmkan ketimbang penjelasan Gelli bahwa Jendcral itu hanyalah 
seorang jenius yang kurang dipahami rakyatnya. Ketika Peron 
meninggalkan ncgaranya scsudah kudeta militer di tahun 1956, 
dengan tangkasnya Licio Gclli mcnjalin pcrsahabatan dengan 
pemerintahan baru. Pelan-pclan dan hati-hati Gelli ruencoba 
meinbangun basis kckuatan di banyak negara Amerika Selat- 
an. Selalu orang-orang yang kaya dan bcrkuasa yang didckati 
Gelli. Dalam hai faisafah atau gagasan politik, Gclli adalah 
seorang pelacur. Jika Anda kuat membayarnya, ia akan melaku- 
kan apa saja demi Anda. Sembari membantu junta sayap kanan 
Argcntina, melalui hubungannya dcngan Rumania ia jugamcla- 
kukan kegiatan mata-mata untuk Uni Soviet, Dcngan map ber- 
isi nomor-nomor telepon orang CIA tempamya menjual infor- 
masi, ia membawa pesan-pesan penting dari Komunis Itali 
yang telah menyelamatkan jiwanya scsudah perang, Semen- 
tara itu ia juga tetap berdinas sebagai anggota SID : Dinas 
Intelijen Angkatan Bersenjatn Itali 

Selagi Sindona menanjak di tengah rimba uang Milan pasca 
perang, Gelli meniti rumitnya batang dan ranting permainan 
pohlik Amerika Selatan. Dengan seorang jenderal di sini, se- 
orang laksamana di sana, para politisi, pejabat-pejabat peme- 
rintah senior, dan lahvlain. Selagi Sindona menyemai hubungan 
dengan keyakinan bahwa kekuasaan dapat dibeli dengan uang, 
melalui kawan-kawan barunya, Gelli menukik ke dasar sumber 
kekuasaan yang nyata: pengetakuan* Informasi, berkas pribadi 
milik bankir ini yang berisi data rahasiapara politisi — jaringan- 
nya mĕrambah dari Argentina sampai Paraguay, Brasilia^ Boli- 
via, Kolumbia, Venezuela dan Nikaragua. Di Argentma ia memi- 
Iiki kewarganegaraan ganda dan di tahun 1972 ia menjadi pena- 
sehat ekonomi negara itu bagi Itali. Salah satu tugas utamanya 
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Luciani tcrlibat pembicaraan dengan remaja dan oiangtua. 

\\\\V\ \V\ • -\a\} i liilM 








(Kiri atas) : Dari kiri ke kanan: Pater Diego Lorenzi, Monsinyur Mirtin 
(anggota Kuria kolotj, Paus Yohanes Paulus-L 

(Kunan atas): Luciani mcmberi salam kepada WalikoLa Roma, Giulio 
Argan; ini satu-satunya perjalanannyakduar Vatikan. 

(Bawah): Anggota Kuria selalu mengikiit 1 kemana Paus bcranjak. 




adalah mclakukan ncgosUusi dan mcijgurus petnbclian setijata 
uiiLuk :\i gentiua. tcnnasuk tank, pesawat tcrtwing, kapul j>cfung, 
insmlasi radar, dan juga si pcmbawa maut rudal F,XOCET. Sc- 
bchtitiriya ia hanya mernegang posisi-posisi kuran.g bcrarti. Di 
Itrdi misaljiya, ia tnenjabat Dircktur Umum Pcrmajlcx, sebuah 
pcrusahaan yang memproduksi kasur, dan di Tuscany menjabat 
manajer Rcmington liand. Di nniara direktur-direktur dalam 
Deu-an Dircksi RcmingUin Ratul saat itu adalnh Michclc Sin- 
dona. 

Dalam memenuhi kcinginaiinya meningkatkan ling-kungan 
kckuasaan dan pengaiuhnya, scbagaj sarana yang tepal Gclli 
meiihat gerakan Mason yang tclah dhchabilha.si. Ironisnya jus- 
tru Mussolmi-Iah, pcmimpin yang dicintainya, yarn; tclah mcm- 
beran gu s i'I{EE.\ IA S OX. \ I u ss t >l in i m cngan gga p *' rc cm uSon 
scbagai "ncgara di dalam ncgara". Juga ironis karcna ternyata 
Pemcrintah Itali yang dcmokratis, di rnana Gelli mengabdi, 
walau mcncabut pcmberangusan alas Mason ittt, mcrcka masih 
mcmncrtahankaii salah satu aspck dari Hukum fasis. Yaitu 
ancamaii hukuman bagi siapa pun yang kctahuan mcndirikan 
or^anisat.1 rahasia. Sebagai konsckucnsinya, Mason diwajibka.fi 
untuk mcnycrahkan daftar ..mggota mcrcka kepada !Vmcrintah. 

Gclli bergabnng dcngan Loji Mason konvensional pada 
bulan Novembcr 1963. Dengan ccpat ia meningkat menjadi ang 
gota ptrmgkat ketiga. Yailu pcringkat yang memungkinkan sc- 
senrang mcmimpin scbuuh Loji. Orang yang kcmudian mcnja- 
bat sebagai r<?mimpin Bcsar, yaitu GIOUDaNO GAM&ERINI, 
mcndcjak Cielli untuk TjCjnbentuk satuan-tugas yang terdlri at;c 
orang-orang pcnting. Mungkin saja suatu saat bcbcrapa uari 
orang itu menjadi Mason, tctapi yang jclas scmuanya harus 
dapat mendukung tumbuhnya Krccmason. ^cMi ^egera mcnanr- 
kap peluang yang ada, Apa yang kcmudian didirikannya tcr- 
nyata adaiah sebuah organisasi rahasia. Orgauisr,<a ini dibcii 
nama Rag^rupparnento GlIU - P2, Huruf 'P* ^dalah singkaLdii 
Piopaganda, nama dari sebuah loji histons di abad-19. Semula ia 
jncngajak para pcn^iunau scnior AngkaLan Berscnjata. Mcialui 
inerekalah ia mendapat jabat^n-jabatan resmi d: pcmcunt<ihun. 
Jaring-jaring yang ditcbarkannya secara berUhap segcra mcliput 
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seluruh struktur kekuasaan Itali. Cita-cita Gelli saat itu justru 
berbeda, yaitu kendaii sayap kanan ekstrim tcrhadap Itali. Ken- 
dali scmacam ini akan berlungsi sebagai sebuah negara rahasia 
di dalam suatu ncgara. Kecuali bila scsuatu di luar dugaan ter- 
jadi dan kaum Komunis berkuasa. Jika hal itu tcrjadi, maka 
akan berlangsunglah kudeta. Sayap kanan akan scgera mengam- 
bil alih kekuasaan, Gelli yakin bahwa Kckuatan-kckuatan 
Barat akan merestui hal ilu, iMcmang, scjak saat didirikarnya, 
P2 telah mendapat dukungan aktil dan dorongan semangat dari 
CIA yang beropcrasi di Itali. Kedcngarannya meniang seperti 
skenario yang dlbuat olch orang gila. Tctapi Anda harus ingat 
bahwa di P2 Itali saja (ada bcberapa cabang kuat di negara-ne- 
i^ara lain) terdapat pemawirawan-purnawirawan Komandan 
Angkatan Udara GIOVANNI TORRISI, Kepala Dinas Rahasia 
Jcndcral GIUSKPPE SANTOVITO GIANNTNI, scjumlah men- 
tcri-mcnteri kabinct, politisi dari scmija partai politik (kecuali 
Komunis), tiga puluh orangjcnderal, delapan laksamana, editor- 
cditor surat kabar, pejahat-pejabat televisi, industrialis-indus- 
trialis terkemuka, dan para bankir, tcrmasuk Robcrto Calvi dan 
Michele Sindona. Tidak sebagaimana Frccmason konvensional, 
daftar anggota P2 sangat dirahasiakan, Hanya Gelli yang tahu 
n?ma-nama dari scmua anggnta. 

Gelli menggunakan bcrbagai macam cara untuk mening- 
katkan kckuas?^n P2. Salah saturr/a adalah melalui pendekatan 
piibad* dan pe*kenaJan rnclahri nrang yang telah menjadi an^- 
^ota, Suatu caia yang tidak berDahaya, Tetapi banyak juga di 
gimakan c?ra-cara lain yang tidak eiis. Surat kaleng merupakan 
cara yang paling banyak dipraktekkan. Bila seorang "sasaran" 
t"loli bergruumg dengan P2 t ia wajlb menunjukkan loyrdiiasnya 
dengan mcrnberikan dokumen kcpnda Gclli yang tidak hanyn 
bisa digunakan untuk ''menundukkan 1 ' an^gota-anggotn baru 
tein, te+api juga ^asa^an sasarcn lain. Nila dipojokkan dcngan 
bukti tentaug pcnyclcwcngannya, mau tidak mau scorang sasar- 
an Ialu beisedi^ bsrgnbung dcn^an P2. Cara ini *cl?h digunHkan 
inisalnya dalam menundjkkan Presidui Dircktur dari ENl, 
perusahaan mmyak Negara yang bernama GIORGIO MAZ- 
ZANT1. Begitu dibeberkan ke hadapannya bukti-bukti tentang 
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korupsmya yang begitu besar, juga mengenai komisi yangtelah 
diterimanya bcrkaitan dengan hubungan dagang mmyak dengan 
Saudi, Mazzanti menjadi tidak berkutik. Segera ia bersedia 
bcrgabung dengan P2, bahkan sambil membaua informasi Icbih 
banyak Iagi untuk Gclli. 

Cara lain yang digunakan Gclli untuk tncmbujuk scorang 
anggota baru adalah dengan berpura-pura mengkonfirmasikan 
informasi yang didapat dari sumber yang telah melakukan 
korupsi. Dari daftar mereka yang terlibat, diambillah tiga nama 
yang paling bcrat kctcrlibatannya. Kemudian ditclcponnya 
ketiga orang itu, scbingga hari bcrikutnya paling tidak ia sudah 
akan mcndapat seorang anggota baru. 

Di permukaan P2 masih tetap menunjukkan citra sebagai 
kelompok fanatik yang menentang Pcmcrintah Komunis. Selain 
di Itali, masih tcrdapat cabang-cabang di Argcntina, Vcnc- 
nucla, Paraguay, Bolivia, Perancis, Portugal dan Nikaragua. 
Anggota-anggotanya juga aktif di Suiss dan Amcrika Serikat. Ia 
juga bekerjasama dcngan sejumlah rejim militer Amerika Latin, 
dan berbagai kclonipok Neo-Fasis. Ia pun bersekutu erat dcngan 
CIA. Ia mcnjangkau tepat di jantung Vatikan. Dan latar bela- 
kang yang mclandasi keijasama kcscmuanya itu adalah rasa 
bcnci dan kekhawatiran tcrhadap Komunisme. 

Pada kcnyataannya, P2 bukankih sebuah konspirasi dunia 
dengan tujuan mencegah mcluasnya paham Marxismc dan bcr- 
bagai variasmya. la merupakan scbuah pcngelompokkan d::ri 
scjumlah organisasi yang mcmiliki tujuan berbcda-beda. la 
merupakan organisa^i yang mencoba mengaitknn sikap-sik&p 
tertontu den^n keuntungun bagi sckclompok orang. Tujuan 
utamanya bukanlah mcngbancurkan suatu idcologi tcrtcntu, 
mclainkan mcmuaskan dahaga akan kckuasaan dan harta. 
Memuaskan kebutuh___n pribadi dongan bclindung di balik 
wajah yang disukai masyarakat yaitu ''ptmbcla diima bebas''. 
Padahal, dalam dunia P2 sendiri tak <i&a. sesuatu ap^ pun yang 
bebas. Apa pun ada hargan ^a. 

Kontak-kontak dan sekongkol Licio Gelli menyLbar se- 
;v_okin jauh dan scmal^n Iu?.s. Tcrcakup di dalamnya STK.EANO 
DELLE CHIAIE, PIERLUIGI PAGLIANL dan JOACKIM 
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HKBELKORN, yang kescmuanya adalah anggota angkatan 
jjcranp swasta yang dtbcntuk di BolKia olch bckas Komundan 
(icstapo I^laus Barbic. Kcloinpok itu bcrnama "Pacar Maut". 
JVmbunuhari-pcmbuiuihan jioliLtk dilakukan bcrdasar pcsanan. 
Iirmasuk pcmuka Sosialis Bolhia MARCELO QUIROGA 
<!KUZ. "Pacar Maut" ju»a bcrpcran dalam mcngantar Jendcral 
GARCIA MEZA mcraih kckuasaannya di Bolivia pada tahun 
1 *>hS0. Klaus Barbic nicn^guniikjn pclatih Na/inya schagcti 
"pcnaschat kcamanan" KOLONLL GOMEZ, scorang yang 
jangnnnya banyak bcrsimbah darah rakyat Bolivia. 

Kelompok yang dikendalikan Barbic dcn^an rcstu dari 
junta BoIivia mcmperlebar akuYitasnya sesudah kudcta 
lahun 1980. rembiinuhan-pcribunuhan tcrbadap iawan-Iawan 
jn>litik, warUwan^v;Tiaw;ui pcnyelidik, pimpinan-pimpinan 
k;aun buruh dan mah^siswa nicningkal. Tcrmasuk dalam agcnda 
kclompok ini adalah tugas untuk "mcngamankan" industri 
kokarn. Yaitu dcngan jalan menghancurkan pedagang-pcdagang 
kccil untuk mcnjamin para pedagang kclas kakap yang mclin- 
dttngi pemcrinlahan junta. Scjak tahun 19e>Tj, kegialan-kcgiatan 
ttarbie telah mcncakup perdagangan senjata. Tidak hanya untuk 
ItoIiYia, tetapi juga untuk rcjim-rcjim sayap kanan lair di Amc- 
lika Sclatan dan Israck Mclalui pcrdagangan scnjata inilah Klatis 
llarbie, seorang anggota mititan SS, akhirnya bcrmintra bisnis 
dengan Licio Gcili. Barbie adalah otang yang antara bulan 
I>tei 1940 dan April 1942 bertanggungjawab tcrhadap likwidasi 
^inua Freemason rM Amsterdam. Sedangkan Lieto Ccili adalah 
lYmimpin Bcsar dari Loji Mason P2. Dua orang itu rncmant: mc- 
uiiliki banyak kesamaan, tcrmasuk penghormatan mercka yang 
Cinggi terhadap orang-orang scpcrti Steiano Delle Chiaic. Dellc 
Ohiaie arlalah warga Itali yang telah tcrlibat dalam paling scdikit 
dua kali percobaan kudcta di negcnnya scndiri, Ketika Pcmc- 
rintah sipil kembali bcrkuasa di Bo1ivia pada bulan Oktober 
L932, Dclle Chiaie terbang ke Argcntina. Di sana ia dilindungi 
&*i mendapat bantuan dari ar-ggota p 2 JOSE LOPEZ REGA, 
pendir: skuadron mant rriple A yang terkenal kcjam itu. 

R^E 3 J 1 - 1 ^ telah rnembaijgtm jalur penyelunanpan kokajn 
ysng bcsar anlara Argentina dan Amerika Serikat. Jelas bahwa 
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Licio GelH memang seorang jago dalam menjual pandangan- 
pandangan khususnya tcnrang dunia, scjago kctika ja mcnjual 
kasur-kasurnya. Kcbcrhasilan mcmbanguii hubungan akrab 
dcngan orang-orang scperti Josc Lopcz Rcga, Klaus Barbie dan 
KARDINAL PAOLO BKRTOLI yang mistcrius, aclaiah suatu 
prcstasi yang luar biasa. Scbagaimana Gclli, sang Kardimd jugu 
orang dari Tusca. Dalam karirnya ia pcrnah cmpal puluh tahun 
bertugas di unisan diplomatik Vatikam Rcrto!i bukan lanpa jasu 
dalam penyclcnggaraan Koiiklaye yang akhtrnya mcmiliEi Aibnio 
Luciani 

Kardina! Bcrtoli adalah salah satu dari sckian banyak 
pintu bagi Gclli untuk masuk ke dalam tembok V ( itikun, lajuga 
biasa makan malam dcngan Uskup Paul Marcinkus. Ia jugaber- 
kali-kali mciakukan audicnsi dcngan Paus Paulus. Banyak kar- 
dinal, uskup agung, uskup, monsinyur dan pastor yang kini pasti 
mcnyatakan tak kenal dcngan Licio Gclli. Bukan karcna apa, 
tctapi sckcdar untuk mcngclak bahwa antara 1 960-an dan 1970- 
an mcrcka pernah mcncmani Licio Gelli. 

Salah scorang dari kawan tcrclckat Gclli clahun VI adulah 
pcnaschat hukum dan usaliawaii UMBKRTO ORTOLANI. 
Scbagaimana "Sang Dalang", Ortolani bclajar tentang iniotmasi 
rahasia scjak awal hidupnyu. Sclama Pcrang Dunia-11 ia menjadi 
pimpinan dari dua unit operasional bcsar da: i SISMI, sualu 
badan intclijcn militcr Itali. SpesiaJisasinya adalah kontra-spio- 
nasc. Sudah scmenjak mucla ia nvnyadari bahwa salah satu 
pusat kckuasaan r.yata dari ka+olik Roma herada di sebcrang 
Tibei'. /aitu di kota \ ; atikau, Karena itu, habisTiabisan ia mela- 
kukan penetrasi ke Vftikan dan gerbang-gerbang pengarulmya. 

Pcjabat pejabat Yatikan adidah iamu-tamu yang scring tli- 
undang makan malam di rumahnya yang di Roma, yaitu di \'ia 
Archimcde. Indikasi yang menunjukkan bctapa hcbatnya hubu- 
bungan Oitolani Jcngun Vatikan adalah kcnyataan bahwa ia 
pertama kali diperkcnalkan dengan KARDiNAL LERCARO 
pada tahun 1955. Lcrcaro ?dalah orang yang mcmiliki pengaruli 
luar biasa teihadap Cc^ej?. Dialah yang dicalonkan untuk men- 
jadi sajaii ?eorang dari empa> "'moderato;'" untuk Konsili Vatt- 
kan-lL ia sceara luas diakui scbagai salah seorang pengamat 
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faham libcral yang ikut mcndorong keberhasilan reformas_-re- 
formasi yang dipesankan oieh Konsili. Ortolani sccara umum 
akhimya dikcnal sebagai "kenicnakan" Sang KardinaL Suatu 
anggapan kcliru yang sccara aktif Jiusahakannya. 

Dalam pcnyclcnggaraan KonkIave yang akhirnya memilih 
Paulus VI, masalah pokok yang dibicarakan adalah apakah ke- 
bijaksanaan Paus Yohancs- XXIII masih akan bcrlanjut atau ke- 
pausan baru harus mundur kc ctos rcaksioncr dari Pius-XII. 
Kaum "Hberat" mcmcrlukan tcmpat yang aman untuk mcndis- 
kusikan stratcginya. I.rrcaro, salah seorang dari kelompok 
liberal, memmta kcscdiaau Ortolani untuk menjadi tuan rumah 
pertemuan yang direncanakan. Tcntu saja Ortolani setuju. Ak- 
hirnya pertemuan itu diadakan di vihi milik Ortolani cii Grotta- 
ferata t dekat Roma, beberapa hari scbclum KonkIave. Scjumlah 
besar Kardinal hadir T tt.rmasuk Suenens dari Brusel, Doepfner 
dari Municb, Kocnig dari Wina, Alfrmk dari negeri Bclanda dan 
"Paman" Giacomo I_crcaro. 

Pcrtcmuan yang amat rahasia mi adalah satu-satunya fak- 
tor yang tcrpcnting yang menentukan apa yang kcmudian tcr- 
jadi dalam Kunklave. Discpakati bahwa jika dukungan yang 
cukup besar terhadap Lercaro ternyata tidak cukup, maka suara 
harus dipindahkan kcpada Giovanni Battista Montini. Karcna 
itulah maka da!am pemungutan suara kctiga, dukungan ter- 
hadap Montini tiba-tiba be^tambah dcngan duapuluh suara, 
Mendekati jumlah suara yang dipersyaratkan untuk Kepausar», 
yang akhimy a ia raih. 

Selama berbulan-bulan Saug Paus b«ni sclalu mengann- 
gcrahi Umberto Ortolari dengan scbutan "Pria UntuK Bapa 
Suci". Suatu scbutan yang merupakan penghargaan dari fihak 
^atikan, Sampai-sampai ia bcrhasil juga mengajukan Licio Gelli, 
seorang non Katolik, meudapatkan anugerah "Ksatria dari 
Malta" dan "Makam Suci". Kawan dekat Casaroli, j^nasehat 
hukum Ortolani yang kadangkala disebut sebagai Kissin^er-nya 
Vatikan karena keterlibatannya yang besar dalam kebijakan 
luar negeri, telah menyediakan pin*_u uiasuk kepada P2 ke 
sudut mana pun dari V_»tikan. Sebagaimana uiannya, Ortolani 
ad-dah jug^, palhig tidak di atas kertas, waig__neg__ra dari banyak 
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ncgara, Lahir di Yiterbo. Itali, scjak scmula ia sudah memper- 
olch kcwargarrcgaraan Br,isilin. Kcuntungan nyata dari hal ini 
adalah terbebasnya dirinya dari pcijimjiiineksLra.disianta.rii Itali 
dan Brasilia. 

Daftar anggota P2 scmakin bcrtambah panjang. Pada tahun 
1981, kctika scjumlah besar dokumcn rahasia Gclli ditcmukan 
di Tuscany, terungkaplah bahwa kciompok rahasia itu mcmiliki 
hampir L000 orang, ini baru yang Itali saja. Tetapi scbenarnya 
yang 1.000 itu hanyalah puncak rlari sebuah gunirng es, SISMI, 
badan intelijen militer Itali, menyatakan besarnya anggota itu 
mendekati 2.000 orang. Sedang Gelli scndiri mcnyebut angka 
2,400. Dalam beberapa kesempaLan sejumlah badan intelijcn 
Eropa scpakat agar identitas dari mayoritas anggota P2 diung- 
kapkan. Mcrckajuga sepakat bahwa hampir 300 orang di antara- 
nya adalah nitruipakau uiaug-oiang kual di btrbagai tempat 
yang mcnurut istilah abadi ke duapuluh ini discbut dunia bebas. 

Ketika daftar anggota Itali dari kelompok rahasia yang 
hampir 1.000 orang itu diumumkan pada tahun 1981» salah 
seorang anggota P2, SENATOR FABRIZIO CICCHITTO mem- 
berikan pcngakuan jujur. Katanya: "Jika Anda ingin meraili 
jenjang puncak di Itali nada tahun-tahun 1970-an, inaka jalan 
tcrbaik adalah melalui Gclli dan P2." 

Hubungan akrab antara P2 dengan Vatikan, sebagaimana 
hubungan-hubungan lain yang diciptakan Gclli, adalah hubung- 
an yang "self serviee 1> untuk kcdua bciah pihak. Gelli memain- 
kan kekhawatiran yang" mendckati gila terhadap kebcrndaan 
Komunis di Vatikan. la kerapkal* mtivyitirpernyati.an-perr.yata- 
an pada masa pra 1'erang DuniaTI yang mcnyokong p^rlunya 
Fasisme. Antara lain adalah yang diucapkan KARDINAL 
HINSLEY dari Westminster kepada umat Katolik pada tahun 
193?: J 'Jika Fas ; sme hancur, maka ajaran-ajaian Tuhan pun 
r^kau hancur bersaman^a.'' 

Yang paling gila dari hubungan antar^ P2 dengan Vatikan 
itu adaiali kenyata^n bahwa berbagai kardinal, uskup dan pastor 
dapat saja tcrsenyum hangat terhadap anak bajingan d.Ti Mason 
ortodoks. Padah^l Gereja Katolik Koma nera^is-ratus t?hur> 
memandaiig Trccmason sebagai anak-anak iblis. Organisasiiiya 
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telah berulangkali dikutuk dan telah memberikan inspirasi ke- 
pada sedikitnya enam Kepausan untuk menentangnya, Yang 
terbaru adalah apa yang terkandung dalam ensiklik "In Emt- 
nenti" dari Paus Clement-Xll, yang diumumkan pada tahun 
17 38, 

Gereja menganggap kclompok rahasia yang dilandasi ke- 
pentingan pribadi ini sebagai agama tandingan yang dikendali- 
kan oleh orang-orang yang tak, bcr-Tuhan. Dikatakan bahwa 
salah satu tujuan utama ^rccmason adalah hancumya Gereja 
Katolik. Oleh karcna itu siapa pun umat Katolik yang kedapat- 
an scbagai anggota organisasi inj, akan sccara otomatis dikucil- 
kan dari Gereja. 

Tak dapat diragukan lagi bahwa dalam sejarah banyak 
gerakan revolusioner memanfaatkan Freemason dalam perseli- 
sihan mereka dengan Gereja. Contoh klasiknya adalah patriot 
Itali, GARIBALDI, yang menyatukan para Mason di seluruh 
negeri menjadi satu kekuatan yang membakar semangat rakyat 
sehingga akhirnya berhasil menyingkirkan Kepausan dan menya- 
tukan Itali. 

Tetapi Mason dewasa ini adalah sesuatu yang berbeda un- 
tuk tempat yang berbeda. Terga^itung situasi dan kondisi. Se- 
mua Mason memang berkeyakinan bahwa gerakannya adalah 
vntuk kebaikan. Para non-Mason memandnng organisasi rabasia 
mi dengan bcrbagai r^sa benci dan curiga. Tetapi sampai saat 
terakhir, Gereja Katolik Roma sebenamya tetap mempertahan- 
kan sikap bahva Fre£niason adalah iblis dan apa yang berkaitan 
den^nnya adalah lerkuntk Jika sikau iiii benar-benar masih 
merupakan sikap Gereja terhadap Freemason, maka hubungan 
antara P2 dengan Vatikan benar-benar luar biasa. Salah satu 
negara terkecil tetapi terkuat di dunia menyetujul gagasan ada- 
nya negara dalam suatu negara. Mayoritas anggotp-anggota P2 
temyatajugaadalahpemeiuk agamakatolik Roma. 

Walaupun Loji P2 Itali beluin pemah mengumpulkan ang- 
gotanya aecara leiigkap (untuk Hu diperrukan La Scala untuk 
menampungnya), tetepi perternuan kelompok-kelompok ier- 
tentu ker?p diselenggarakHn. Diskusi diskusi tldak terbatas 
hanya pada masalah kejahatan Komunis. Langkah-iangkali aktif 
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direncanakan pula dalam rangka melawan dan menghancur- 
kan apa yang oleh Gelli dan k awan-kawannya dianggap sebagai 
malapetaka, * utu berkuasanya Komunis dalam Pemerintahan. 

Telah sejak dua dasawarsa yang lalu scjunnlah bom meledak 
di Itali tanpa diketahui siapa yang meledakkan. Andaikata 
pemerintah Itali pemah berhasil menahan Gelli, mereka pasti 
dapat memecahkan teka-teki bom-bom misterius itu. Tentu saja 
jika GcIIi mau berbicara dan berterus terang. Born-bom mis- 
tcrius itu misalnya adal-Lih: Milan 1969, bom di Piazza FoniarM 
mencwaskan 16 orang: Bologna 1974, bom di kereta api ekspres 
"The Italicus" (Roma-Murrich ynenewa.skan 12 orang; Bologna 
1980, pengemboman stasiun kereta api mcncwaskan 85 orang 
dan mcnccdcrai 182 orang. Mcnurut seorang p^.igikut rielli, 
seorang neo-Fasis yang bemama ELIO CIOLINT, tcror terakhir 
itu direncanakan pada suatu pcrtemuan P2 yang disclcnggara- 
kan di Monte Carlo pada tanggal 11 April 1980. Licio Gelli 
adalah Pcmtmpm Bcsar dalarn rapat itu. Masih mcnurut penga- 
kuan di bawah sumpah dari Ciolini, tiga orang yang sccara ber- 
sama-sama bertanggung jawab terhadap pengeboman stasiun 
kereta api itu adalali STEFANO DELLA CHIAIE, PIERLUIGI 
PAGLlANldanJOACHIM FIEBELKORN. 

Tujuan dari serangkaian teror ini adalah untuk menyulut 
kebencian masyarakat tcrhadap Komunis Itali dcngan menun- 
jukkan scolah-olah mcrekalah yangbcrtanggungjawab. 

Pada bulan Juli 1976 Kstua Pcn~adikn Itali, VITTORIO 
OCCORSIO secbng dalam ke__ibnkan menyeiidiki kaitan anlara 
ge^akan neo-Fasi c yang bcir-ima Caida Nas'onitl denpan F2, 
Pada tanggal 10 Juli pejabat itt' tcrbunuh cleh berondongan 
senapan mcsin. Kclompok Ord~ Baru da^i neo-Nazi kemudi- 
an menyatakan bcitanggung j^wab at:is pembunuhan itu Orde 
Baru dan Garda Nasional pun ialu meujadi terkcnai. Apa yang 
merisaukan kita adalah dengan kematian Vittorio Occorsio itu, 
ternyata penyclidiUan tcrhadap P2 kemudian dihentikan. 

Pada akhir tahun 1960-an Michcic Sindona adal^h anggota 
P2 dap juga merupakau kawan du-kat dari Licio Gelli. I?_ banyak 
memilikt kesamnaii dengun Gelli. Tidak h^nya pcrhatiaji meieka 
yang besar terhadap CIA dan Interpol. Karena perhatian mereka 
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inilahj maka fungsi kedua organisasi itu tidak sclalu bcrjalan 
dengan baik. Tenyelidikan Interpol terhadap Sindona adalah 
contoh yang baik untuk diketengahkan. Pada bulan Novem- 
bcr 1967 Interpol Washington mcngirim teleks berikut ke 
Markas Besar Kcpolisian Roma: 

Baru-baru ini kami menerima informasi yang belum kami 
periksa kebenarannya, bahwa orang-orang bcrikut ini ter- 
libat dalam pcnyclundupun obat-obatan penenang, perang- 
sang dan halusiogenik yang bcrlangsung melalui Itali, Ame- 
rika Serikat, dan mungkm juga bcberapa negara Eropa 
lain. 

Paling atas dalam daftar itu tcrtulis nama Michele Sindona. 
Kepolisian Itali ternyata membalas bahwa mereka tak mcne- 
mukan bukti keterlibatan Sindona dengan penyelundupan obat 
Itu. Pada minggu yang sama salinan surat dari Washington dan 
balasannya sudah ada di tangan Sindona, Permintaan yang sama 
yang dikirimkan Intcrpol Washmgton kc CIA yang beroperasi 
di luar Kedutaan Besar Roma dan Kedutaan Milan, jika dijawab 
secara jujur, pasti memperoleh konfirmasi bahwa informasi 
yang diterima Irjterpol itu scluruhnya bcnar. 

Berkas yang dimiliki CIA tcntang Sindona pada saat ini 
cukup lengkap. Tercakup di dalamnya rincian tentang kaitan 
Sindona dengan Keluarga Gambino dari Mafia New York, yaitu 
Colombo, BONANO, Gambino, LUCCHESE dan GENOVESE 
dalam scran«kaian kejahatan yang mcliputi p^ngolahan dan pe- 
nyclu^idupan heroin, kokain, dan niariyuana. K^giatan krimina! 
lain dari keluaiga-keluarga Mafia yang tercantum dalam berkas- 
berkas CIA itu meliputi pclacuran, perjudian, pronograH, Im- 
tah darat, pemerasan, penggelapan dan pencurian-pencurian 
skaJa besar dari bank-bank dan dana-dana pensiun. 

Berkas itu pe.nuh dengan rmcian tentang bagaimana ke- 
luarga-keluarga Mafia Sisilia, yaitu Inzerillo dan Spatoin mengi- 
rimkan heroin terolali dari Sisilia kepada kolega-kolcga mereka 
di Ncw York. Tentang iniiltrasi mcreka t^rhadap perusahaaii- 
p^ruahaan peneibangan ltaii, Alitalia. Dan tentang kontrak 
50,000 dolar yaiig dibuat oleh keluarga Mafia Ncw York dengan 
"teman-teman" mereka untuk menyelamatkan bagasi yang di- 
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kirim dari Palermo. Bagasi yang berisi yang dikirim dari Pamer- 
mo. Bagasi yang berisi hcroin yang telah diolah di salah satu 
laboratarium narkotik Inzerillo di Sisilia. Sampai akhir tahun 
1960-an keuntungan yang dipcroleh dari perdagan^an heroin 
yang berasal dari kcdua kcluarga Mafia Sisilia ini melebihi 500 
jnta dolar sctiap tahunnya. 

Berkas itu juga merinci pelayaran-pelayaran dari hampir 
tiga puluh kapal tiap tahun yang sampai saat tcrakhir ini masih 
selalu bcrtolak dari pdabtihan-pclabuhan Libanon, Kapal-kapal 
yang penuh dcngan muatan hcroin tcrolah maupun belum, yang 
mcnuju bcrbagai pciabuhan di Itali Sclatan. 

Pcrnyataan yang paling menggoda tcntang informasi ini 
adaJah kenapa bukti-bukti yang amat bagus ini hanya dibiar- 
kan terbengkalai tanpa guna scpanjang tahun 1960 sampai 
1970-an. CIA mcmang tak pcrnah mcmbuat kebijaksanaam Ia 
sckcdar mclaksanakan atau bcrusaha mclaksanakan instrukss- 
instruksi Presidcn. Apakah pcrgantian Prcsiden tclah mcnyebab- 
kan munculnya pandangan bahwa kcgiatan-kcgiatan Mafia bolch 
dibiarkan asalkan mcmbantu ItaJi sebagai anggota NATO tidak 
jatuh kc tangan Komunis? 

Kcluarga-keluarga Mafia scndiri sungguh sangat mcmbutuh- 
kan orang-orang seperti Sindona. Perkcmbangan Iuar biasa dari 
Jepo?ito bank, bcrmuncnlannya bank-b;mk baru dan cabang- 
cabang di Sisilia sebagai daerah tcrmiskin ltali, mcrupakan 
saksi bisu tcrhadap bctapa bcsamya urusan Mafia. Tanyalah 
Michck- Sindona. Paoa sajaii saUi kcempatan Sindona ditanya 
LC^.tang d:ui mana ; a mcmperolch uang unluk bisnis bc;amya, 
la mcnjawab: "Scmbilanpuluh lima pcrscn uangitu adalah milik 
orang lain.*' Jawaban itu memang 95 pcrscn bcnar. 

Miciielc Sindona ad;dah orang yang dip^lih Paus Pa^.lua VI 
menjabat scba^ai pcnaschat keuangan bagi Vatikan. Seseorano 
yang uitunjuk sctelah bcitahun-tahun bcrsahabat dengan Paus. 
Uitunjuk unhik mcngubah citra Ge:cja dari posismya sebagai 
pengusaha klas tinggi di Itali. Rcncananya berupa menjual se- 
bagian hesar kekayaan Vatic^ii yang dipcrolch mclatu* Nogni"a 
kepada Siridona. V?tican Incorpoiated ^edang dalam usaliamc^- 
jauhkan dirinya dari wajah buruk kapitalisme. Secara teori 
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Vatikan akan menganut filosofi yang terkandung dalam pesan 
Paus Paulus VI yang disampaikannya kepada dunia lewat 
ensiklik tahun \9€7 -ny a.Popuhrum Progressio: 

Tuhan telah menetapkan bumi dan seluruh isinya 
untuk digunakan oleh semua orang. Dengan demikian 
benda-benda ciptaan harus mengalir dengan adil ke tangan 
setiap oiang, menurut aturan keadilan yang terpisah dari 
hal belas kasihan. Hak-hak lain dalam bentuk apa pun, ter- 
masuk pemilikan pribadi dan pcrdagangan bebas harus di- 
letakkan di bawahnya. Hak-hak itu tak boleh mengjhambat, 
melainkan justru harus mendukung tercapainya keadilan. 
Adalah kewajiban masyarakat yang utama dan mendesak 
untuk mengubah semua hal itu sehingga kembali kepada 
tujuan semulanya- 

Paus Paulus dalam ensiklik yang sama mengutip SANTO 
AMBROSIUS, "Kalian tak pernah memberikan kepada si miskin 
apa yang kalian miliki. Kalian sekedar mengembalikan kepada 
meieka apa yang sehaiusnya mereka punyai. Apa yang seharus- 
nya telah kalian tempatkan pada fungsinya yang bcnar, yaitu 
untuk digunakan oleh setiap orang. Tanah itu diberikan kcpada 
setiap orang, dan bukau hanya kepada si kaya." 

Jronisnya v pada saat pemyataan itu dikumandangkan, 
Vatikan merupakan pemilik "real estate'* swasta terbesar di 
dunia. "PopulorumPrcgrcssio" juga berisi perny-rtaan yang 
patnt diktaapg yaitu bahwa pada saat seluruh pcnduduk men- 
denta ketidak-adilan yang merajalela sekalipun, pemberontakan 
revolusioneT bukanlah jawaban yang tepat. "Seorang tak bisa 
Herkel^hi melawan iblis yang sesungguhnya dengan taruhan di- 
telan iblis yang Lebih besar." 

Dih^dapkan pada permasalahan iblis kekayaan, Gereja Ka- 
tolik Roma pada saat ia menghendaki Gereja yang miskin bagi si 
miskin, Paus dan penasehat-penas-hatnya memutuskan untuk 
melituidasi sebajpan kekayaamiya yangadidi Itaii untt\k di- 
iiiveDtasikannya kembaii ke ncg^ra-ncgara laLi. Ini berani me- 
reka ingin menghindari pajat y ang besar sehingga hasil investasi- 
nya akan lebih bagus, Pada saat Paus raulns memproklamasikan 
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aspirasi hebatnya Populorum Progrcssio di tahun 1967, Vatican 
Incorporated tclah bebcrapa tahun menjadi mitra usaha Michele 
Sindona. MelaJui pclarian gelap dana dari bank-bank Sindona di 
Itali Icwat Bank Vatikan kc Bank Swiss yang dimiiiki bcrsama, 
Sindona dan ^atikan^ jika tidak sedang mcngalirkan bcnda-ben- 
da ciptaan kc tangan si miskin, ya apa lagi kalau bukan sedang 
mcngalirkan mereka itu keiuar ltall. Sejak awal 1968 bank lain 
yang dikendalikan Vatikan, yahu Ea?ica Unio?ic, mengalami ke- 
sulitan. Bank Vatikan memiliki saham kurang Jcbih 20 perscn 
pada bank itu. Di Dewan Dircksi ia diwakili olch Massimo Spada 
dan Luigi Mennini, Scjak 1970, dua tahun sesudah Sindona 
membeli scbagian besar saham dan Vatikan masih sebagai pcmi- 
lik, bank itu teorctis tclah amat sukscs. Mclayani pcnabung 
kecil d?n menawarkan suku bunga yang tinggi, deposito bank 
itu meningkat dari 35 juta doJar mcnjadi di atas I50juta dolar— 
daiam teori. 

Dalam prakek, pada pcriodc yang sama, bank itu tclah di- 
rampok lebih dari 250 juta dolar olch Sindona dan kawan-ka- 
wannya. Scbagian bcsar rejeki ini disalurkan Sindona kc bank- 
nya yang lain, Amincor Bank di Zurich. Banyak riari antaranya 
kemudian mcnguap di spekulasi Pasar Perak. Salah scorang yang 
amat terkesan dengan Smdona pada saat itu adalah DA\'ID 
KENNEDY. Pimpinan Continental lllinois, anak dari orang yang 
ditunjuk sebagai Sekretaris Kcbcndaharawanan dalam Kabinet 
Presiden Nixon. 

Tada tahun 1969 V&iican Incorporatcd sadar betapa m^reka 
telah berLckuk-lu^it teinadap Pemciiniah Itali dalam pcpcrang- 
?n panjang perpajakan terhadap pemilikan saham. Vatikan sauai 
bahwa penarikan keseluruhan saham yang dimilikinya pasti 
akan mengakibatkan ambruknya pcrckonomian Itali. Tetapi 
merekajuga sada^ bahwa tindakan itu juga bisa menjadi bumc- 
rang bagi mereka sendirh Ambruknya bangunan ekonomi 
Itali, pasti akan menirppa dan mcnggilas Vatican juga. 

Paus, atas kesepakatannya dengan Kardinal Gucrri, Kcpala 
Adminis Irasi Khusus dari APSA, telah mcngambil kepu^usan 
Ujituk menank kekayaan besamya dari ltali yiJig bcruoa sah?m 
Vaukan pada perusahaan raksasa Socieia Cenerale Immobili- 
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are. Kekayaan yang melebihi jumlah setengah milyar dolar yang 
tersebar di seluruh dunia itu benar-benar sesuatu yang tidak bisa 
disepelekan. Karena itu Vatikan kembali meminta bantuan 
Sang Hiu* 

Saham Gocieta Generalc Immobiliare pada saat itu ber- 
harga sekitar 350 Iira, Vatikan akan menyisakan pemilikannya 
secara langsung maupun tak langsung sebanyak 25% dari keselu- 
ruhan sahamnya yang herjtimlah 143 juta. Maukah kiranya 
Sindona mcmbeli yang 75% ? Itulah pertanyaan yang dia- 
jukan oleh Kardinal Gucrri. Jawaban dari Sindona datang 
dengan segera, dan positif. Ia herscdia mcmbeli semua saham 
yang ditawarkan — bahkan dcni^in harga dua kali lipat harga 
pasaran, Guerri dan Paus Paulus bukan main gembiranya. 
Perjanjian antara Sindona dan Gucrri ditanda-cangani pada suatu 
pertcmuan rahasia di tcngah malani, musim semi 1969, di Vatik- 
an. 

Eagi Vatikan ini adalah suatu pertcmuan yang amat bcr- 
harga. Dalam pcrtcmuan itu juga diutarakan kcinginan Vatikan 
untuk menjual saham mayoritasnya di Condottc di Agua, Pc- 
rusahaan Air Minum Kota Roma, dan di Caramica Pozzi t se- 
buah perusahaan kimia dan keramik yang hampir hangkrut. 
Sang Hiu tersenyum, pura-pura berfikir scjcnak, lalu mcnyetu- 
jui harga yang ditawarkan. Segera saham-saham di dua perusa- 
haan itu dicaploknya. 

Sebenamya siapakah sutradara daii scmua kejadian ini? 
Siapakah c^ang yang menanrjguk komisi besa 1 * dari aindona 
dan pujian s^angit dari Paus, Paulus VI d<m KardinJ Guerri? 
Jawabannya menuiijukkan bukti kuat tentang ttdak saja betapa 
P2 telah menyusup jauh ke Vatikan, tetapi ju^, bahwa di 
antar? P?„ ma^ia, dan Vat:kan kenipkali terdapat kesamaan. 
licio Gelli nomor dua, y?itu Umberto Ortolani, aHalah orang 
yang bertanggung jawab terhadap cerselcnggaranya transaksi 
maha besar it»j, Sindona tak pcrlu repot-renot, tinggal mem- 
bayaniya saja. 

Sun^guh ini'.dah mcmbe<' s=iham p^rusahsart-peniwhaar' 
besar, jika Anda mcinbelinya mcnggunal F an uang orang lain. 
Pembayaran yang dilakukan Sindona keseluruhannya meng- 
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gunakan uang yang sccara jrclap riisulap dari deposito Banka 
Prrcata Finanz:aria. Pada :r. in^ju terakhir bulan Mci 19u9 Sin- 
dona mentransfer 5 juta dolar kc sebuah bank /uricii kecil, 
Prwat Krcdit Ba.nk, Bank /jarieh itu kemudian diinstruksikan 
untuk mengirim kembali uani; it.u kc BPF ke rialain rekening 
Slabusi Bctciligung. M^husi r.iemiliki alama! PO. Bon. di 
Liecktenstein ibukota \\idu~, dan mcmpakan perusahaan rii 
bawah kenriali Siiulona. n.;."! sjc.ii uan- itu di':';m.ifci" !a;.;i kc 
sebuah perusahaan Iain y^iil; jn^a dikciirialikau Sindnna, yailu 
Mabust Itahana. Dari situlah uanj; 5 juta dolar itu kcmudian dh 
bayarkan kepada Vatikan. Kekuranijar pemhayaran kcmudian 
diturup dcngan mcnirikut scrtakan Ilambrns dan si raksasa 
Amcrica Gulf (ind Wcstcrn. 

Sindona tcmyaLa ju;^t oran<i yantr mcmiliki rasa humnr. 
Salah satu perusahaan milik Gulf and Western adalah Para- 
mount, Salah satu dari t"ilm-filin sukscs yang diproduksi Para- 
mouni adalah adaptasi daii buku MARIO PL'ZO 77ic Godjathcr. 
Jacii film yang mempertunjukkan bctapa amat royal dan tak 
bcrmoralnya Mafia itu, mcn^iiasilkan banyak keuiitun^an, yang 
scbagiannyn mengalir kc Sinriona, pcnaschat kcuangan dari 
Mafia kcluarga Gambino dan InzerilIo. K,elrarga itu pada suatu 
saat juga mcnggali parit untuk menyalurkan bcrjuta-juui keun- 
tungai: yang didapat dari bisiaii heroin kc bank Sindona. Ling- 
karan pun mcnjadi komplit dan hidup ini tcrasa benar-benar sc- 
perti Scni. 

Pada awal tahun '.970-n.ii tnenguapriya uang dalam jumlah 
amatbcsar dari Itah muhti bcrdarrpak serius u erhadap perekono* 
mian. Boleh jadi Sindona dan Marcinkus telah ocrhasil nicng- 
ganik keuntungan dari upaya-upayanya mcncbarkan uang kc- 
luar Itoli. Tetapi dampak utoh mcreka itu tcrhadap lira sungguh 
luar biasa, Penganggunin mcningkat. Biaya hidup pun rnening- 
kal„ Tanpa peduli, Sind^na dan kawan-kawannya tetap saja 
memainkan pasar. Dcngan jalan mcndongkr«j.k harga saham sam- 
pai mencapai tingkat inflasi yang mengkhawatirkan bank-bank, 
Sindona bergclimangjuiaan dolar uangmilik orang lain. 

oindona dan kawan detamya Roberto Calvi dari Ranco 
Ambrosiano secara terang-terar.gan menyombong bahwa mc- 
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rekalah yang menguasai Pasar Modal di Milan saat itu. Memang 
merekalah yang mengendalikan PasarModal itu. Pcrbuatan yang 
telah dilakukannya secara kriminal berkali-kali. Merekalah yang 
membuat harga saham naik-turun seperti yo-yo. Permainan itu 
dimainkannya atas perusahaan-perusahaan yang ada. demi ke- 
puasan dan kcuntungan finansial Sindona dan kawan-kawannya. 
Manipulasi terhadap scbuah pcrusahaan yangbernama. Pacchetti 
adalah contoh dari kecurangan mcreka sehari-hari. 

Pacchetti semula adalal. p< v rusahaan kecil. Perusahaan 
penyamakan kulit yang lak berarti. Sindona membelinya pada 
tahun 1969 dan mcmutuskannya untuk mengubahnya mcnjadi 
suatu kongglomeraL la ingin mencontoh Gulf and Wcstcrn, 
perusahaan raksasa Amerjka dengan bidang usaha yang luas, 
yang bergerak mulai dari studio iilm Paramount sampai ke 
penerbitan dan akhimya pcnerbangan. PcmbcHan Sindona atas 
Pacchetti tampaknya biasa-biasa saja. Perusahaan itu akhir- 
nya hanya mcnjadi gudang dcbu yang mengurus barang-barang 
baja yang tak menguntungkan dan alat-alat pembersih rumah- 
tangga yang tak laku. Namun demikian di dalamnya masih 
terkandung pcrmata bcrharga: dcngan pcmbclian itu mendapat- 
kan kesempatan dari Uskup Marcinkus untuk membeli Banca 
Cattolica del Veneto. Tahu bahwa Sekretaris Administratif dari 
Bank Vatikan, yaitu Massimo Spada, selain mcnjabat scbagai 
Presiden Direktur Pacchetti jnga Presiden Direktur Banca Cat- 
*clica, maka Marcinkus niudah mengabaikan protcs dari para 
pastor dan Uskup A£ung Luciani dau Yensto, 

P.obcrto Cahri yang meiupakan pasangan dalani negosiasi 
uii, setuju untuk pada suatu saat mcmbcli sebuah perusahaan 
Sindcna yang bernama Zitropo, Kini skcnario untuk sekali 
lagi r^emanipulasi Pasar Modal Milan siap dimainkan. 

Nilai buku dari saham Pacchetti kurang lebih adalah se- 
besar 250 Ura setiap saham. Sinuona menginsLruksikan bagian 
Bursa Modal dari Banca Unione untuk membeli saham-saham 
Pacchetti. Dengan menggunakan orang-orang yang diperalat, 
sahani itu kemudian secara ilegal diparkir di perusahaan-perusa- 
haan milik Sindor_a. Maka h<_rg<i Eaham-sahani :tu pun mulai 
bergerak naik secara dramatisj sampai pada suatu saat mencapai 
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L600 lira di Bursa. Pada bulan Maret 1972 saat pembelian 
Zitropo olch Calvi pun ditanglah, Secara simultan semua pcru- 
sahaan-perusahaan pemarkir ^aham menimbun saham-saham 
Pacchetti ke Zitropo, Maksudnya agar Zitropo seolah-olah naik 
nilai jualnya. Calvi membayar harga yang tcramat sangat tinggi 
dibanding nilai sesungguhnya operasinya itu dcngan dana fiktif, 
memperoleh keuntungan ilegal yang besar sckali. Untuk sekedar 
mcngctahui bctapa bcsamya keuntungan yang didapat Sindona 
antuk sekaii openisi, dapar dil ; liat pcnemuan dari GIORGIO 
AMBROSOLI. Pada tahun 1978, seorang likuidator yang 
ditunjuk Pemerintah, Giorgio Ambrosoli, menemukari bukti 
yang tak bisa disangkal bahwa Sindona telah uielakukan pemba- 
yaran kembali secara ilcgal kcpada Calvi scbcsar 6,5 juta dolar. 
Calvi kemudian membagi seorang scparuh pcmbayaran kriminal 
ini dcngan Uskup Paul Marcinkus. 

Mcngapa Calvi mau membayar begitu tinggi untuk pcm- 
bclian Zitropo? Ada tiga alasan untuk itu. Pcrtantn: ia meng- 
gunakan uang mihk orang-orang lain. Kcdua: ada keunlungan 
sebcsar 3,25 juta dolar tcrscdia untuk dirinya. Kctiga: begitu 
bisnis Pacchctti Zitropo sclesai, ia mcndapat hak untuk mcm- 
jeli Banca Cattolica dcl Veneto, Sindona mcngopcrkan hak 
yang dulu diperolchnya dari Marcinkus. Bahwa tak scorang 
pun berkonsultasi dulu dengan Albino Luciani — sang Uskup 
Agung Venesia, atau pun dengan anggota-anggota keuskupan 
lainnya, maupun dcngan Bank Vatikan, yang scmuanya ada- 
lah pemcgang saham, bagi Mgr. Marcinkus tidiiklah begitu ocn- 
ting. 

Sindona dan Calvi akhimya menjaoi amat mahir d?'am 
permainan perampokan mi. Dalam dunia pcrbankan subelum 
ini tak pemali leyjaoi bahwa scsuntu yang sar.gat kecii nilainya 
dibayar dsngan jumlah yang ^angat bcsar. Di t~htin ly72 Calvi 
mengantongi sejurnlah lima juta dolar lagi dari Sindona, ketika 
saham-sahani BASTOGI berpindah t^ngan. Juga mmbaliau 
450 juta franc Swiss pada saat Sindona meujual 7.200 saharn di 
Pinabank kepadanya. Setiap kali mcbkukan pembayaran kem- 
bali kepada C2ivi, Smduna &elalu melalui rek^nmg MANI-nya di 
Fmabank. Pembayaran-pembayaran dalam jumlah amat besar 
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itu dilakukannya kc rckcning rahasia Calvi di Swiss yartg dibuka- 
bersama sang istri. I>i 1'nion riY Bangucs Suirsws dan Crcdil 
Bank oj Zun'ch, Calvi suami-istcri mempunyai er_.pat rekening 
rahasia, yaitti- nomor 61X934, nomor 619112, nomor R<ilrov/ 
G2l dan nomor Ehrvnkranz. Perolehan yang didapat Sindona 
scndiri dalam setiap <»jjcr"iisi paling sedikit sama dengan yang 
diberikannya kcpada Calvi. 

Robcrto Calv i mnasa amat bcrsclcra tcrhadap pcrmainan 
asyik ini, schi]"igg;i_ srkali waktu ia pun bcrmain tuni^al, Karcn__. 
itu ia putuskan supaya p_.da tiilum 1976, salah satu dari bank- 
bank yang dimilikinya, yaitu Crtitraic, untuk mcmbcli scjum- 
lah besar saham 7'<>rt> As.\jfitni.:ioni seharga 25 milyar lira, di 
alas harga scbcnamya. Vang 2f> niilyar itu akhirnya mengendap 
di rekening-rckcningnya di bank Swiss tcrscbut di atas. Dcmi- 
kian pun scjumlah 2 milyar lira tambahan sctclah Calvi bcr- 
main dcngan lobih dari satu juta saham di CentraJc. Uangdalam 
jumlah hiar biasa itu bukan sckedar angka di atas kertas. l_'ang 
llu secara Jlsik bcrpindah dari kocck berbagai pcmilik saharn 
langsung kc kocck-kocek Calvi suami-istcri dan Sindona. 

Saham-saham di Banca Cattolica jui^i tak tcrbcbas dari 
pcrlakuan ini. Sin(! ma tahu bahwa Calvi scdang melakukan 
negosiasi dcngan Marcinkus untuk mendapatkan mayoritus 
saham dari bank itu schingga pcmilik s?.hani lain dapat Jtdepak. 
I^ada akhir pcrmainan itu, semua pihak menjadi bcrtambah 
kaya, kccuaii Kcuskupan Vencto. 

Calvi teJah dipcrkcnalkan kccada Marcinkus clch Sind^na 
p_ida lahun 1971. Dengan dcinikian sejak saat itu, l'skup Mar 
cinkus^ orang yan^ mcnurut pengakuannya sendiri "tak tahi. 
apa-apa tentang pcrbankan", mendapat dua oiang pembimbing 
yang hebat. Sementara itu Marcinkus tclah diprornosika r _ olch 
Paus Paulus kt, jabatan Prcsidcn Dircktur Bank Yatikan. 

Beibagai bagian dari Vatikan terus melakukan pelimpah- 
an berbagai perusahaannya kepada Sindona dan keiiiudiaji ke- 
pad__. Calvi Misalnya pda tahun 1970, Scrono, p?.brik /armasi 
yang menjadi penghasil terhitung besa.* pil kcntrasepsi, akhimya 
teijual. 

Sumber keuntungan lain yang didapat oleh Finabank milik 
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Sindona/Yatikan adalah biang lain dari kehancuran ckonomi 
Itali, adanya: /aktor ganda. Dcngarlah pcngakuan Bordoni bcr- 
ikut: "Meniang hal itu tidaklah menghasilkan kcuntungan se- 
banyak eksportasi ilegal uang gelap. Tetapi tokk" masih rn&n- 
capai angka yang cukup tinggi. " 

Ekspor-ekspor yang dilakukan akan dituhs dalam faktur 
dengan nilai jauh lebih rendah dari nilai scsungguhnya. Dengan 
dcmikian faktur palsu inilah yang akan dibayar melalui bank 
Itali. Scliingga, sudaJi barang tcntu, faktur ini dibayar mclalui 
bank ItalL Schingga, sudah barang tcntu, faktur ini pulalah 
yang sampai kc Kemcntcrian Pajak. Si pcngekspor pun lalu di- 
pajaki atas faktur yangbcrnilai rcmdah ini. 

Sisa pcmbayaran dibayarkan langsung olch si pcncrima ba- 
rang kc Pinabank. DaJam banyak hal para pengckspor ItaJi 
bahkan melaporkan adanya kcrugian yang olch Pemcrintab lalu 
dinyatakan dalam bcntuk potongan pajak. 

Scjumlah besar perusahaan pengckspor rnilik Sindona kc- 
dapatan mclakukan banyak Iaporan kerugian ini. Sindona tclah 
berusaha iricrupcngaruhi bcrbagai poiitisi Pemcrintah agar kc- 
adaan itu dipcrtahankan. Ia juga mcnyatakan hahwi dcngan 
cara scpcrti itu bcrarti Pcmcrintah tclah mcmbantu mcnckan 
jumlah pcngangguran. 

Kejahatan yang sama terjadi juga di bidang impor, Di si nl 
fakiur dibuat dcngan nilai lebih tinggi — jauh lcbib tinggi. 
Pada siiat barang-barang tclah lolos dari bca cukai maka pemba- 
yaran harga palsu ini scgera d'Iakukan o'ch perujahaan lerhadau 
pemasok dan luai negcri. Kemudian pemas^k iuar nc^ri itu 
akan mengcmba!'kan nang keJebihan pcmbayaran ke nomor 
rekening tertentu di Finabank atau kadangkala juga. bank-bank 
Swiss lain 

Gcreo naiskin bagi si miskinnya Paus Paulus akhirnya jus- 
tru malah bcrtarubah kaya. Pencabutan investasi V?ukan dari 
pcrckonomian itali telah mrngakibatkan orang-orang seperti 
Sindona dan Calvi mcrampok dunia untuk "mtnyumban^" 
Srnto Pcuus dan Paus Paulus 

fmabank juga meru^akan saJah satu Lagian d?ri tcmpat 
"mencuci" uang-uang hasil kejahatan Mafia/P2. Dengan disisa- 
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kannya 5 persen pemilikan Vadkandi Societa General Immobi- 
liare, berarti Vatikan juga merupakan pemilik dari sebagian 
"b'Tiatu" itu. Dengan digunakannya lebih Ianjut Bank Vatikan 
untuk memindah-mindahkan uang baik ke dan dari Itali, boieh 
dikatakan akhimya Vatikan-Iah pemilik keseluruhan **binatu" 
itu. Penggunaan rekening Bank Vatikan di BPF oleh Sindona 
dan stahiya telah dibeberkan di muka. Itulah salah satu cara 
mengirim uang-uang haram kc Iuar negeri untuk dicuci di Fina- 
bank. Tetapi tcmyatu bukjn satu arah saja pencucian itu ter- 
jadi. Uangharam dari Mafia yang bcropc~asi di Meksiko, Kanada 
dan Amerika Serikat juga incnjadi bcrsih setclah dikirim ke Itali. 
Cara kerja pencucian itu amat scderhana. Dcngarlah sekali lagi 
ceritera Bordoni: 

Perusa kaan -peru sa kaa n di Ka nada dan Mesk sik o in i digu na - 
kan untuk membawa uang ke Amerika Serikat melintasi 
perbatasan Kanada dan Meksiko. Uang-uang itu berasal 
dari Mafia, Freemason f dan sejumlah operasi gelap dan 
kriminaL Uang-uang itu dikirim dalam kopor-kopor untuk 
kemudian ditanam dalam Obligasi Negara Amerika Seri- 
kat. Obligasi-obligasi ini kemudian dikirim ke Einabank, 
Operasi yang bersih dan mudah sekali dilakukan. 

Mafia Amerika Serikat jelas L ak memiliki masalah dalam 
hal perbatasan, Uang mereka segera dapat diubah menjadi Obli- 
gasi Negara oleh Edilcenirc Wa^hington, yaitu cabang dari SGI 
Keinudian obligasi-abhgasi itu juga akan terbar:g kf Finabank. 
Jika Mafia ingin membawa uang-uang mereka yang teLJi bersih 
ke Itali, maka mcreka mempergunakan saluran-saluran Bank 
Vatikan. 

Piida awal talinn 1970-an Sindona mcnyanjung-riyanjung 
dirinya di depan Bordt>ni hahwa keberuntungannya herkat pri- 
badinya yang hebat. "Falsafah kcrja saya dilandabi oleh pribadi 
saya yangunik, Tak inudali mencari orangseperii saya di dunia 
inL Kemahiran saya dalam berbohong dan dalam menembakkan 
senjat* sv.r?t kaleng yan^erisieii, saya kira behnn tPrraridingi." 

Saiah sam surat Kileng yang cUmaksud adalah penyuapari 
Dalam pandangan. Sindona, suatu penyuapan adalah "sekedar 



178 



hwcstasL la akan memberimu kendali bagi orang yang kau 
suap". Dengan demikian maka secara tak resmi ia ^membiayai" 
partai politik yang berkuasa di Italia, yaitu Kristen Demokrat. 
Pembiayaan itu meliputi 2 milyar lira untuk mensukseskan 
promosi calon partai MARIO BARONE untuk jabatan Direktur 
Utama Banco di Roma, 11 milyar iira untuk kampanye parlai 
menentang referendum perceraian. Ia juga mengusahakan agar 
Kristen Demokrat dapat "mempercleh penghasilan** milyaran 
dolar. Ia membaka i<:kening tmtuk partai ku di Pinabank, rcke- 
ning tanpa kode SIDC Sepanjangawal tahun 1970-an scbanyak 
tiga perempat juta dolar ditransfer ke rekening ini. Sindona, 
orang yang memproklamasikan dirinya pahlawan anti-koinu- 
nis, juga merupakan orang yang pandai melindungi diri. Dibuka- 
nya rekening lain di Finabank untuk Partai Komunis Itali. Ke 
dalam rekeningini iajuga menyalurkan tiga perempat juta dolar 
setiap bulan. Tentu uang yang berasal dari orang-orang lain, 
dan tentu pula rekening itu tanpa kode SICO. 

la berspekulasi dengan Iira, dolar, Mark Jerman, maupun 
franc Swiss. Sehubungan dengan spekulasi yang hcbat tcrhadap 
Iira (kcseluruhan operasi Sindona menghasilkan 650juta dolar}, 
ia memberitihu Perdana Menteri Itali ANDREOTTI bahwa ia 
tahu adanya spekulasi berat terhadap Hra itu. Dan daiam rangka 
inempelajari lebih jauh besamya operasi dan sumbemya, kata- 
nya lebih lanjut, ia tclah menginstruksikan Bordoni mclalui 
Moneyrex untuk "pura-pura** ikut dalam perrnainan, Walaupun 
ia m^moeroleh rampokan besar dari ulahnya mcmpecundp.ngi 
lira, tokh ia rnendapat pujian Anureotti sebagai "jum Selamat 
Lira", Adalah dalam periode itu pula ia menerima pengharga- 
an dari Kedutaan Besar Amerika untuk R.oma. la mendapat 
julukan "Man of the Year for 1973." 

Setahun sebelumnya, pada suatu resepsi untuk merayakan 
pembcMannya atas surat kibar Roma Dciiy Ameritan, Sindona 
teb.h mengumumkan bahwa ia bermaksud memperluas peth?ti- 
annya dengan memindahkan Iagx 100 juta dolar mo^ilnya ke 
Amenka. Di antera mereka yang m^ndengar pidatonya itu ada- 
lah kawan dekaorya Uskup Pau! Marcinkus. 3etu! iug<i, dengan 
membcli Daiiy American itu sesungguhnya Sindona memaiig 
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sedang mulai mcngcmbangkan modalnya di Amerika. Surat 
kabar itu tclah lama didukung olch CIA. Konggres Amerika 
tclah beberapa kali mcncb- CIA untuk memberikan penjelasan 
yangpasti tentang apa yang mcreka perbuat dengan jutaan dolar 
yang telah dialokasikan untuk mercka itu, Sebagaimana Paus 
Paulus. mereka menganggap saatnya tampak tepat untuk mele- 
pas sejumlah investasi yang mempermalukan. Sindona bcrsi- 
kcras bahu-a ia mrmbcli surat kabar itu ataspermintaan khusus 
Duta Besar MARTIN yang khauatir "surat kabar itu akanjatuh 
kc tangan kauiri kiri.*' Martin dcngan bahasa diplomatisnya 
mengingkari h;d ini. Ia mcnyebut Sindona sebagai "pcmbo- 
hong". 

Siapa pun bcrtanya kepadauya, tak punya keraguan bahwa 
surat kabar Jtu scmula disubsidi olch CIA. Juga tak ada keragu- 
an bahwa kali itu hukan pcrtama. kalinya Sindona bcrbuat ke- 
bajikan bagi Pcrusahaan surat kabar tadi. Pada tahun 1970 CIA 
tclah memintanya untuk mcmbcli obligasi scnilai 2 juta dolar 
dari Bank Nasional Yugoslavia. Sindona, mcnurut CIA menyim- 
pan obligasi-obligasi itu di YugosIavia pada apa yangmercka se- 
but "pihak-pihak yang bersahabat". Sindona juga mcmindahkan 
uang atas nama CIA ke tangan kelompok-kelompok sayap 
kanan di Yunani dan Itali, 

Ada satu hal pcnting yang membuat Sang Hiu memaling- 
kan perhaliannya kepada Amerika SerikaL Yakni kcgagalannya 
mengambil alih Eastogi, sebuah perusahaan besar yaiig b^rpusat 
d: Milan^ karena hambatan dari Penguaba hali yang scbagum 
dimotivasi olch kekhawatiran akan semakin nieningkatnya 
kckuatan Sindona dau s^bagian lagi oleh rasiilisme terhadap 
orang Sisilia, Di Amerika Scrikat, Sindona yang telah memiliki 
lebih banyak uang dibanding L-rang lain mempunyai baju kt> 
meja, membeli sebuah bank lain, yaitu FrankHn NaLional Bank 
Ncw York. 

^ranklin ad^I^h bank terbcoar abad-XX di negara itu. Sin- 
dona membayar 10 juta dola/ untuk satu juta saham yang se- 
tant dengan 26,1 ptrsen pemllikan. Sctiap saham ia bay?r 40 
dolar pada saat harga resmi sanam uatuk bank itu ha^ya senilai 
32 dolar. Yang lebih penting lagi, saat ini ia membeli sebuah 
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bank yang sedang sakit parah; sebuah bank y an g se dan^ bcrada 
di ujung tanduk kebangkrumn, 

Kegilaan Sindona dalam beli-mcinbcli saham ini dapat di- 
buktikan dari rasa tidak mcnyesainya scwaktu ia mcnyadari apa 
yang telah dibelinya. Baginya bcrhubungan dcngan bank-bank 
sekarat adalah hal yang biasa scpanjang dcpo.sito yang mcng- 
gunung masih bisa dipcrtahankan di atas kcrtas — scpanjang 
mesin Telcx masih tcrdapat di sana untuk mcntrrmsrcr A dan 
B dan kcmudian ke C, untuk akJiiinya kerrbali kc A. 

Dalam tcmpo 24 jam dari saat pembclian yang ia lakukan 
dan sebclum ia scmpat mcncoba ruang dircksi bank itu, Fran- 
klin Bank mcngumumkan angka-angka pcrdagungannya untuk 
kuartal kedua tahun 1972, Angka-angka itu mcnunjukkan ke- 
merosotan 28 perscn dibanding periode yang s;una dari tahun 
1971, Sindona Sang Hiu, juru sclamat lira dan scscorang yang 
oleh Marcinkus dianggap "orang yangamat maju dalam masalah 
pcrbankan", mcnanggapi pcngumuman itu dcngan pcrilaku kluis 
Sindona. "Saya memiliki koncksi-kmicksi pcnting di selumli 
pusat kcuangan pcnting. Siapa pim yang berhubungan bisnis 
dcngan Michcle Sindona pasti akan bcrbisnis juga dcngan 1 rau- 
klin National." Sementara itu para pciniiik lama bank itu lalu 
tertawa mengejck bank lain, 

Dalarr. hal "koneksi-konck.si penting" memnng Lak seorant» 
pun bisa mcnyangkal kcnyataan iiu. Koncksi itu mcmbcntang 
scjak. dari kcluarga-kcluarga Mafia Gambino dati lnxerilla di 
Slsilia dan Ncw York sampai kcpada Paus Paulus VI, Kardina! 
OL'crii, Kardina' Caprio dan Uskup Marcmkus dt Vatikan. 
Koneksi itu juga mcliputi ^pcktrum politik sejak dari ANDRL- 
OTTI dan FANFANI di Itali sampai kepada Prcsiuen Ni\on dan 
David Kcnncdy di Gedung Putih. Juga mencakupi hubungan-bu 
bungan perbankan yangakrab dcngan scjumlah Icmbaga keuang- 
an besar di dunia — Bank Watikan, Hambor-: dari London. Con- 
tinenta! dari Chicago, dan Rothscnilds. dari ParL>. Mclalui P2 
dari Gelli ia telah mengeratkan hubungannya dcn^an nrang- 
orar.g yaiis bmkuasa di Argentina, Paraguay, Oniguay, Vcnc- 
zuela cbn Nikaragca Ter.tang diktito- Nikaragua, SCMOSA, 
ia menyatakan kepadahamba hukum Roma: 
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Saya lebih suka berhubuntjm dcngan orang-orang seperti 
SOMOSA. Melakukati bisnis dengan seorangyang beisifat 
diktator jauh lcbih mudah kctimbang dengan Pc^ierintah- 
an yang dipilih sccara demokratis. Pemcrintah demokratis 
memiliki tcrlalu banyak komite, terlaJu banyak pengawas- 
an. Mereka juga nicni^hargai kejujuran, sesuatu yang buruk 
bagi bisnis pcrbankan. 

Tnilah ilustrasi scmpurna tcntang fiIosofi P2 yang disam- 
paikan oleh pendirinya y;iiui licio Gelli kepada para anggota- 
nya. "Pintu-pintu dari scmua bank terbuka lcbar bagi pihak 
Kanan," Semcnlaia Siiulnna berbisnis dcngan Somosa dan men- 
can penyeimhang dari Amcrika Serikat, Gclli pun tidaklah 
konyol di Argcntina. Mcncium adanya kebencian nasional ter- 
hadap junta yang bcrkuasa, ia mulai bcrsekoni^kol untuk mengu- 
sahakan kembalinya JENDERAL PERON dari pcngasingan, 
Pada tahun 1971 ia meyakinkan PRESIDEN LANUSSE bahwa 
satu-satunya jatan agar Argentina dapat mcncapai stabilitas 
politik adalah dengan mcngcmbalikan Per on. Maka sang Jcn- 
dcral pun akliirnya kembali bcrkuasa, Yang paling pertama di- 
lakukan Pcron dari tindakan-tindakan penting lainnya, adalah 
bcrsujud di kaki Licio lielli. Suatu tindakan yang tak Iuput dari 
pcngamatan scdikil orang^ tcrmasuk Pcrdana Mcntcri Itali 
Andrcotti. Pada buian Scptcmber 1973 IYron rcsnri mcnjabat 
kembali sebagai Prcsidcn Argcntin;;. 

Selagi Gclli sibuk mcngunis 1'rcsiden, .Sindona schabis mc- 
lakukan survey alas gclanggarig poiiiik Arrcrika Serikai, lalu 
mcmusatkau pcrhaliannya kepada orang yang jalan pikirannya 
paling dekat dcngan pagasan politik SOM0ZA dan Peron, yaitu 
RICHARD MILLIIOUSE NDCON 

Untuk mclicinkan hiibungarmya, Sindcna menydenirgara- 
kan sebuah pertcmuan dengan MAURICE STANS, kctua kelom- 
pok pencari dana bagi Nixon pada masa Kampanye Prcsiden 
tahun 1972. Dibawan/a kc dalam pertemuan itu sebuah tas 
amat besar. Tas itu berisi satu juta doiar uang tunai. Sindona 
menawarkan u^aig ini kepa^la STANS guna membiayai Kampa- 
nye scbagai "taj.ida kcsetiannya kcpada Amerika'*. Kesetiaannya 
jelas terbatas, sebab pembcriannya untuk membantu Nixon 
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kembali kc GedungPutih itu diminatiny;i untuk tetap dirahasia- 
kan. Menurut pemyataan yang krmudian dikikukari Stans, ia 
mcnolak pembcrian itu scbab di b-.nv.di rndang-Liidang Kederal 
yang baru, suatu pcmbcrian duri pihak yang anonim (tanpa 
mcnycbut nama), tidak lagi diijinkan. 

Pada saat kira-kira bersamaan dengan Uskup Marcinkus 
yang sedang menyanjung-nyanJLmg kchebatan Sang Iliu kepada 
para hamba hukum yang mcmyelidiki oncrasl pcmalsuan juta- 
■l" dolar, Sinduna juga menuli;; selemb.ir chcuuc scnikti 307.000 
dolar. Itulah jumlah yang harus dibayar Sindona kcpada Vatik- 
an scbagai hasil bisnis gelap di Bursa Modal Amerika atas sahain- 
saham scbuah perusahaan bcrnama \\:tco Industrics, Dcngan 
mclanggar peraturan SKC, scorang hrokcr modal dari Los 
Angeles tclah mcmbcli 27 pcrscn saham Vetco bagi Sindona dan 
Marcinkus. Vadkan mcmbayar dcndanya, kcmudian mcnjual 
saham-sahaninya dcngan kcuntungan bcsar. 

Sampai pcrtcngahan tahun 197 3 Iubangpad;i bank-bank di 
Sindona tclah mcncapai ukuran yang cukup bcsar. Mcmindah- 
kan jumlah bcsar u mg di atas kertas dari bank kc hank. mclang- 
gar semua jcnis pcraturan, dan melakukan serbuan-scrbuan ada- 
lah bidang usaiia yang lelah dilakukan. Menyalurkan modal 
dalam jumlah bcsar kcpada fihak ketiga t adalah sesuatu yarig 
lain, Maka muncullah lubang. Lubang mi ditulup dcngan prr- 
nyataan tidak adanya kcuntungan. Tapi itu pun hanya di atas 
kcrtas. ScmcnLara itu uangyang sesungguhnya tctap saia menga- 
lir krpada pihak ketiga. Pada saat lub^ng scmakin mcmbcsa^, 
angka pcnutupnya pun scmakin bcsar pula. Sindona mcnyalur- 
kan uang-uang orang lain ini kc bcrbagai jurusan. P2, Kristcn 
Demokrat, Vatikan, junta-junta sayaj; kanaii Amcrika Sclatan, 
hanyalah scjumlah kccil dari anuiranya. Banyak staf Sindona 
pun mclakukan hal yang sama tuituk kcpcntingan piibadi ma- 
smg-rna.ring. 

Tcpatnya, Sang Hiu itu duduk di mejanya sambil rnem- 
praktekkan scni rnelip?t kcrtas modeljepang, Origumi. Ruang 
kerjanya di kantor yang ada di Sixth Averua-New York, dipe- 
nuhi den.gan contoh-contoh yan^ tak tcrhiturig banyaknya daii 
kecakapan lipat-rnelipatnya itu,— persis seperti jumlah perusaha.- 
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an-perusahaannya yang begitu banyak. Kotak-kotak karton 

kecil yangkosong, yang ditumpuk-tumpuk menjadi satu mena- 
ra. Sang Hiu kini tcriibat dengan permainan sulap antar benua 
yang betul-bclul ruwel — penyatuan perusahaannya dengan 
lembaga kcuangan, lalu Lransfer saham-saham itu untuk perusa- 
haan tadi. Gabungkan. Pecah. Gabungkan kcmbali. 

Sindona Si ijipuk, kata orang-orang Itali, Ketika saatnya 
tiba. tumbangnya monumen ketamakan dan korupsi yang tciah 
dibangun Sindoca, hukannya tidak mengcsankan. Ja telah. ber- 
hicara bcsar bahwa ia tak tahu persis berapr- banyak kekayaan 
pribadinya. Tctapi ia mcnyctuju.i angka setengah milyar dolar 
yang disodorkan orang, Sindona berada dalam kekalutan hebat, 
Kenyataannyn tt-myata berbeda. Tetapi ^jumput pcgangan 
terhadap kcnyataan mcmang tak pernah merupakan ciri bagi 
Sang Hiu, Khayalan-khayalan dirinya tclah dimakan olch kha- 
yalan-khayalan dari orang lain. Simaklah pola meteorik darj 
karimya bcrikul ini: 

Septcnd)t>r 1973: di Waldorf Astoiia di New York, Pcrdana 
Menteri Ilalia, GIULIO ANDREOTTI dalam acara makan siang, 
berdirl ciim mniyampaikan sebuah pujian bagi Sang Hiu. Ditc- 
riakannya sanjim^nn sebagai sang "Juru Selamat Lira". 

/anitcri 1914: di Grand Hotcl — Roma, Duta Besar Ame- 
rika JOHN VOH'F, mcnghndiahi Sang Hiu dengan gelar "Tokoh 
Tahun Ini." 

Marct 1974: harga-liarga di Bursa Modal MiJan sedang naik 
sebagaimami kenaikan nilai tukar dolar yang mencapai 825 lira. 
Seandainya Siudona aiau Tncnghentikan op^ra^i valuta ia his- 1 , 
mendapat keuntungan paling sedikit .1 00 milyar lira. ANNA 
BONOMI, pcsaingnya di dunia kcn?.ngan Milan mengajukan 
penawaran hagus sckali untuk membeli Irrmob'li?Lre. Tetapi 
Sindona menolak untuk mcnjualnya. 

April 1974: Pasar M^dal lesu dan nilai tukar Vaiuta turun 
diast ; s. Inilah awal kelapukan Sindona,- Franklin Bank di New 
York mengumurnkan suatu pendapatart bcrsih opciasi pada 
kuartal pertamanya sebcsar 2 sen scriap *aham. Tahun lahi ang- 
ka itu adalah 63 stn. Namun hcgitu an^ka 2 sen itu pun scscng- 
gurniya angka palsu. Kenyataan sosunggurmya perusahaan itu 
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mcnderita kerugian sebesar 40 juta dolar. 

Mct 1974: Franklin mcn^hcntikan spekulasi sccara besar- 
besaramnya atas valuta. :"ational Wcstminster dari London ber- 
kcberatan icrhadap voIume kliring poundstcrhns yang diajukan 
kranklin mclahn rekeningnya. Di minggu-minggu yaitg sebelum- 
nya, rata-rata mereka menerirnu 5 juta poundsterling setiap 
harinya. Prankiin lalu men^umumkan bahwa mereka tak akan 
mLiii^umumkati dc^itlen kua.rL.ilan. Intlali poriama kalmya ter- 
jadi :>epk Masa Dc/rrcsn, ^biiah bank bcsar Amcrika terpakaa 
i.idak melakukan pembayaran deviclen kepada para pcmegam* 
saham. Namnn bcgiui Sang (iiu membcrilahu Dewan Direksi 
Soacta Crurralc hnmohdiarc bahwa ncraca perusahaan itu bcr- 
ada dalam posisi palmg biiik scpanjang sejarah pcrusahaan. 

Juli 1974: Lubanj^luban^ mulai Lampak di Ita.li dan Amc~ 
taka Scrikat. Dalam upayanya menutup lubang di Itaii, Sang Hiu 
m c n ^ab u n i^k an Ba n ca L'nu>>w tien ^an Ba n ca rrii >a ta Fina n - 
zntnti. la mcnamukan ciptaan barunya itu dengau Bancti Prhala. 
Seba^ai ^antt pcmilikan ataM dua bank ukuran sedung di Milan, 
kini ia ia mcmiliki satu bank yan^ amat bcsar tii pusat keuang- 
;m itali. Seba^ai ^antt dai'i dua buah lubang besar, kini terdapat 
satu lubang raksasa; 220 milyar lira. 

Agusius 1914: kini saatnya para 1'enjmasa ikut campur 
tani;aii. Di Itali, seielah men^ambil scbai^ian besar kekuasaan 
Smdomi sebagai imbangan, llanca di liottta mcnyuntikkan 128 
juta dolar kc Uanca Privata scbagai upa\a nicnutup lubang. Di 
\merika Serikat, Pemerintah yartg rnrngkhawatirkar kalau-ka- 
lau tumbungnya Frankiir ikan mcnggMnLanjkan K(>ra}aun Vapi- 
tahs, mcmbcrikan kcpada l : ranklin akses yang tak terbatas 
untuk mempcroleh dana-dana Fcdcral. Lceih dari dua mHyar 
dolar menjjahr dari sumbcr dana cadai.gan :tu ke rranklin. 

Septemhcr 197 l: Banca Vr'v ata tak bisa mcnghindari likui- 
dasi. Kcrugian diperkirakan melcbih? 300 juta dolar, Ini menca^ 
kup 2? juta dolar uang Vaukan ditambah sahamnya di Bank 
itu. 

3 Oktcbcr : Licio Gelli membayar kembali seciikit dari in- 
ycstasi besamya yang lelah dilahukan Sindona di P2. At<»s upaya. 
para anggota P2 yang diblna di kalangan pengadilan dan angkat- 



185 



an kepolisian, ia rnemperoleh inibrrnasi bahwa besok pagi Sin- 
dona akan ditangkap. Gclli menyampaikan hal ini kepada Sin- 
dona. 

4 Ohtobcr: Si;rat pcnahanan unruk Sindona dikcluarkan. 
Tctapi Sindona telah terbang ke luiir negeri. Sebagai orang yang 
Iihai, sebelurnnya ia tekih menukar kewargariegaraannya. Kini 
ia adalah warganegara Swiss. Anak dari Sisilia terbang ke tanah 
tumpah darahnya di Gi:neva. 

8 Oktober: Franklin-Bank tumbting. Kerugian Perusahaan 
Aauransi Dcposit Pcderal sebesar 2 milyar dolar. Inilah mala- 
pctakabank terbesar dalam sejarah Amerika. 

Oktober 1974/Januari 1975 : Eropa mcngumumkan lagi 
Kckacauan runtuhnya scjumlah bank yang dikcndalikan atau 
pun yang ada kaitannya dengan Sindona — Bankhaus Wolff 
A.G. dari Hamburg, Banhhaus I.K. Herstatt dari Cologne, 
Aminccr Bank dari Zurich, dari Finabank dari Gencva. Berkait- 
an dengan Kinabank, sumber-sumber perbankan di Swiss mem- 
pcrkirakan kcrugian yang didcrita Vatikan sebesar 240 juta 
dolar. Kerugian Pinabank itu sendiri dalam kegiatan-kegiatan 
bursa valuta asing paling f, edikit sebesar 82 juta dolar, 

Para penguasa Itali, atau tcpatnya bcberapa orang pnngu- 
asa Ita.Ii yang tidak lcrpcngaruh olch P2, pada saat itu menjadi 
amat marah. Sindona, yang suatu saat muncul di Amerika Seri- 
kat, menunjukkan sikap-mcnantangnya y^ng sangat berani 
dengan kembali ke ItnJi. Mulai Oktobcr 1974 suatu 'pepcrang- 
ftn' panjang terjadi dalam upaya nicngekstjad'siiiya. Permusuh- 
an ini Jimaksudkan untuk meinpeiigaruhi secara telak perjuang- 
an seseorang yang saat ttu terpatok di Wuesia dalam usahanya 
mengKimpun dana bagi sekelompok orang cacat mental. Sung- 
guh suiit mcmbccLtkan sccaia lebih Legas seniar.gat antara dua 
orang itu kecuali perbedaan nilai-nilai vang menriisahkan antara 
Albino Luciani dengan Sang"Hiu. 

Walau kehadiran Sindona sangat penting bagi Itali, hampir 
dapat dipasitikan ja adalah oran™ yang dvpersor\a-rton-grotakan 
di Yatikan. St-bagai S^ietaris Negaia^ Kardinal Yilloi meayam- 
paikan kepaca Paus P?.ulus kab?.r-kabar tentang iedap aspek 
baru dari Sang Hiu. Sang Bapa Suci semakin dihinggapi perasa- 
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an tertckan. Sebagaimana telah diutarakan, Paus Paulus telah 
dikcnai orang sebagal Patis bagi kaum miskin yangpertama kaii 
dalam jaman modcm ini. Tapi tcmyata kcpalsuan tclah tcrung- 
kap, Penarikan investasi Vatikan dari perusahaan-perusahaan 
besar hali temyaU mcmpunyai satu tujuan yang tak lain be- 
nipa: keuntungan lcbih banyak. Dilandasi oleh keinginan untuk 
menghmdari pajak Ita.li atas keuntungan saham dan untuk 
mengupayakan profit yang lebih banyak di Itali, Yatican 
Incorporated telah terpikat rayuan Sindona dan klicnnya. 
Terpikat olch prospck keuntungan yang icbih bcsar mcialui 
invcstasi di Amcrika Scnkat, Swiss, Jerman dan negara-riegara 
lain. 

CrritLra van.tr kcmudian bcrkembang dan dipercaya orang 
adalah bahwa Paus Paulus-lah scorang diri yang bertanggung- 
jawab atas kctcrlibalan yang daiam dan terus-mcncnis dcngan 
Michele Sind^na, Inijah kcpalsuan lain tentang Vatikan. Jdas 
kcbohongan ini tak pcniah muncul ke permukaan sepanjang 
Paus Paulus masih hidup. PadahaJ kcnyataan bcrbicara lain. 
Karcna bujukan sekretarisnya, yakni MGR. PASQUALE MAC- 
CHL para penaschatnya yaitu KARDINAL GUERRl dan 
KARDINAL BENEDETTO ARGENTIERI dari Administrasi 
Khusus, juga Sekrctaris Negaranya, yakni KARDINAL YILLOT 
dan juga UMBERTO ORTOLANI yakin bahwa Sindonaiah 
orang y ang dapat mengatasi kcsulitan Vatikan, maka tanpa ragu- 
ragu Paus mcmbukakan pintu pcrunggu Yatikan bagi Sangllhi. 
Sckali bcrr^Ha di dalam, ia tak T agi rrcmcrlukan pL-ndamping. 
Jadi jclas bahua Paus pa^tilah akan bcisikap Aasparia jika :-aja 
pcnaschat-pcnascbauiya mcrrbcr; pcringatan. Peneiitien icbih 
mcdalam i<rhadap kejadian kejadian yang telah diur^ikan di 
muka mcnunjukkan bahwa banyak pihak di dalam tcmbok 
Yatikan trbcuamya inemarig sudjh ber.ee dia dan siap untuk 
terlibat tindakan-tindakan kriminal Sindona. Naaaah, orang- 
orang terhormatkah Macchi, Argcntieri, Gucrri dan Villot? 
Orang-orang terhonnatkah Marcinkus, Mennmi diin Spada dari 
Pank Vatikan? Orang terhormatkah Sang Bapa Suci Paus 
I\hu1usVI? 

Uskup Ma r cmkus wajib mengorbankan kehormataimya 
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dengan menghadiri bcbcrapa acara penyidikan intcnsif yang di- 
lakukan para pcnguasa Itali. Penyidikan tcntang hubungan pri- 
badi dan hubiiiigu.ii bisnisnya dcngan Sindona, Marcinkus, yang 
atas kebaikan hati Sinduna dan Roberto Caki mcnjabat scbagai 
direktur di Nassuu T di Kcpulauan sorga bagi para penghindar 
pajak, Bahamn T dau yang j 11 , 1 ? 1 kawan dckat Sindona, sclama 
suatu interogasi intcnsir dt bulan April 1973 menyatakan kc- 
padahamba-hamba hukum Amcrika Scrikat: 

"Michclc dati sny.i lmmang bcrkawan sangat akrah. Kami 
telah saling mengrnal sdama bcberapa tahun, Namun dc- 
mikian hubungan saya <lc*nj;an dirinya di bidang keuangan 
sangadah terhatas. Amla tahu, ia adalah salah scorangdari 
industrialis tcrkaya di IlalL !a scorang yang ccmerlang sc- 
jauh mcnyangkut masalah-masalah kcuaiigan." 

Kurang dari dua tahun kcmudian 'Yang Terhormal* Uskup 
Marcinkus ini diwawanrarai olch majaiah It.ali, L cspresso, tcn- 
tang hubungannya dcngan Sindona, Pada pagi hari tanggal 20 
Kcbruari 197f) sang Uskup bcrkata: "Sungguh, bahkan mc- 
ngcnal Sindona pnn tidak! Bagaimana mungkin saya bisa kchi- 
lagan uang gara-gara dla? Vatikan tak pcmah kchilangan uang 
Satu sen pun, Ceritcra-ccritcra itu scmua khayalan/* 

Scbagai scorang prcsidcn dircktur bank, tampak bahwa 
Uskup Marcinkus mcnunjukkan gcjala kclemahan daya ingatan- 
nya yanghcbat. Pada tahtin 1973 ia pcmah bcrkata kepada para 
iiamba hukum Amcrika Scrikatr "Hubungan-hubungan kcuang- 
an saya dcng?:i Michc'c Sindona sargatlah tcrbaLis." \ ; >ngapa 
kcrraidian meiigaku kenai ptui tidak? Jastru siebal'knya, hubung- 
an-akuvitas keuangannya dengan bankir Mafia itu sangatlali ak- 
rab dan berlangsung tems-menems sejak akhir 1960-an sarnpai 
beberapa ^aat fc-bclum kebangKrutan Sindona di tahuu 1975. 
Kurang dari dua tahun scbelum dunterogari oleh para hamba 
hukum Amerika Scrikat dan rTJl, Sindona tclah memainkm 
peran vang amat penting Jalarr. rangka penjualan Banca Catto- 
Uca dari Marcinkus ke Roberto CalvJ. Sebuah transaksi sebcsar 
46,5 juta dcnr yang mcnghasilkan komisi £c]ap dan Sindona 
untuk QJvi -dan Marcinkjs sebcsar H,5 juta dol^r. Kerugian ini, 
sebagaimana kerugiaji-kerugian selanjutnya yang* diakibatkan 
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TcntiiA hengawal Swiss mCiie'T>nr.4t ir.eayar*ibi:t kcdntani^ai! P^ul 
Marcinkus ke Yatikaiu 

Seperii Marcinkus, oiang-orang ini kiranya juga menghcndaki 
kematian LucianL 

V ■ 




(Atas kiri) Kardinal Cody* 
(Kananatns) Umbcrto OtoLmL 
(Kanan bamak) Michele Sindona. 
(Halarr an Krriatas) ELardinal Jean Villnt 
(Halaman Kiri bawaJi) Robertc CaivL 





Ticio Cclli terancam kehAartgan seluruh kekuasaannya atas scmui perusa- 
haar, sehubungan dcngan pembaharuan oleh LucianL 



Siiuhma ierhadap Vatikan, sama sckali bukanlah "khayalan". 
I)r. Luigi Mcnnini, SckrcLiris Pmgawas dari Bank Vatikan, 
tclah ditangkap dalam kaita ,Jiya dengan malapctaka Sindona 
ini. Paspomya jugn tciah dirabut. Mcnnini, yang bckcrja secara 
langsung di bawah Marcinkus, mengingkari scgala tuduhan dan 
mcngaku tak mcngctahui apa-apa, Barangkali salah scorang dari 
anak-anak Iclakinya, ALESSANDRO, yang memegang jabatan 
cksckutif tinggi di seksi urusan luar ncgcri Banco Ambrosiano, 
pusat otak banyak spckulasi iring, akan niengclak juga bila di- 
tanya tenlang kcgiatan-kegiaian kriminaJ Sindona dan Calvi. 
Scbelum mahpetaka Sindona, atas naiua Bank Vatikan 
Mcnnini mclakukan spekulasi mata-uang mala -uang asing bcr- 
sama dengan kolega Sindona t Carlo Bordoni. Scsudah bcrhu- 
bungan bertahun-tahun itu Bordoni pasti banyak sckali mcngc- 
nalnya. 

Di luar perilakunya yang kita kenal al:m, tcmyata ia ada- 
lah penjudi musiman. Setiap langkahnya yang sclalu meng- 
inginkan memperoleh uang dalam jumlah sangat banyak, 
sangat mcrisaukan diri saya, la melakukan spekulasi di 
Finabank, juga di bursa-hursa saham, dan di segala macam 
barang komoditi. Saya ingat pada suatu hari ia mcmbcri 
saya sepucuk surat pcndck dari Ppus VI yang bcrisi doa 
restu atas bantuan saya sebigai konsultan tcrhadap Tahta 
Suci. Mcnnini jelas scorang budak Sindona dalam kcgiatan 
suiat kalcngnya. Sindona telah berkali-kali mcngancam- 
nya untuk mengungkapkar kcpsda umum operasi-opcrasi 
gclapnya yang dilakukan mc^alui Fin?bar.k. 

Massimo Spada, yang scbagai sekreiaris administratif Bank 
Vatikan, sebenamya secara resmi telah pensiun pada tahun 
1964. Namun langsung di bawab Marcinkus, Jia tcrus berpcryjp 
dalam mengembangkan kckayaan Varikan. Sebagaimana Men- 
neni, di suatu pagi buta ia haru;> membukakan pintu ruinahiiya 
bagi pejabit Kepolisian Keuangan uaii yang merabawa surat 
perintah penyidikan. Rekening banknya dibckukan atas perin- 
tah Peng^diian, dan paspomya pun dicabut. Tiga kasus pelang- 
garan tiukum yang tcrpisah di tuduhkan kcpadanya. Sem^nya 
bersangkut-paut dengan pelanggaran hukum perbankan dan 



139 



pemalsuan pcmyataan kcbangkrutan. 

Di bawah sumpah Carlo Bordoni pcrnah mcngatakan 
bahwa Spacla, sebagai salah scorang budak Sindona yang lain 
dari operasi surat kalcn^nya. Dikatakannya bahwa. ia juga sudah 
sangat mengcnal openisi-operasi gclap Sindona. Maka pada bu- 
lan Februari 1975 Spuda jnt^i diwawancarai olch L^Esprcsso'. 
Pada kescmpatan ilu ia membcberkan posisi Bank Vatikan se- 
perti yang tclah hanyak kit;i kctaluu. "Siapa mcnyangka kalan 
Sindona iui scoum^ sinling' 1 ", ia balik bertan\a. Orang ini, 
yang menjabat scbagai (iirckiur pada tiga bank milik Sindona 
dan digaji aniat tin^i, kcnmdian melanjutkan, "Selama 45 
tahun masa hidup saya, hclum pcmali saya tcrlibat dalam sltuasi 
sernacam ini, Saya tclah mcngalami masa-masa hiriup yang sulit, 
tctapi bclum pcrnah mcnjumpai yang scsulit ini. Orang-orang 
sinting yang mcngigau membcli bcrmilyar-milyar dolar dcngan 
mata uang F,ropa. Scmua kcrugian berasal dari tindakiin gila itu, 
Siapa yang menyangku scbclumnya bahwa Tuan Bordoni sctiap 
bari mcnjual 50 sampai 100 juta dolar dengan mcncrima Tranc; 
Swiss atau gulden Rclanda scbagai pcmbayarnya. Apa yang di- 
kctahui Dewan Direksi tcntang operasi-opcrasi gila yang bcr- 
langsung antara bulan Januari sampai Juni 1974?" 

Pada saat Spada mcmbuat kesaksian ini, pada usianya y;rng 
70 tahun, ia dianggap sebagai seorang pengusaha \ang brilian 
sehingga masih dipercaya duduk dalam dewan dircksi di 35 
p^-rnsahaan, 

Dcmikianiah. Tak seorang pnn di V T ;itican Inco;-poraLed 
men^enyl Sindon? ataupun sati 1 dari tindak-tindak kriminal- 
pya. 'Orang-orang Yang dipercaya Tuhan' ternyata tclah terbc- 
lerggu Iblis. 

Muntrkinkah bahwa semua pcnghuni Vatikan itu yang aria- 
lab orang-orang paling terhormat tcrtipu olch Sindona? Mung- 
kinkali wak'1-wakil Vatikan scperti Mennini dan Spada yang 
duduk di d?wan dircksi bank-bank Sindona, tidak mengetahui 
ulah krirninal Sindcna dan Bordoni? Massimo Spada mcniberi- 
kan jawabnya sela.ni?' wawancara dengan L]Esprjsso* Ia d^tanya 
tentang kebena/an bahw^ hnmya Sir.dona dan Bordoni-lah yang 
bersalah dalam bal spekulasi uzng. 
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Ah, Anda bercanda rupanya, Bergelimang dengan ratusan 
milyar dalam kegiatan valuta adalah sesuatu yang biasa 
bagi banyak bank. Bila seorangpedagang-perantara tingkat 
menengah di pasar Milan sudah mampu berkecimpung 
dengan 25-30 milyar lira sehari tanpa diketahui oleh satu 
bank pun di Itali, orang bisa menyimpulkan bahwa ini 
sungguh sudah keterlaluan anehnya. Dalam haJ ini saya 
yakin semua bank di Itali pasti tclah mendapat pemberita- 
huan bahwa mereka harus haLUhati karcna ?cdang ada 
pengusutan. 

Maka menurut Spada, orang yang namanya sinonim dengan. 
Vatican Incorporat^d, orang yang lahir di tengah dinasti bisnis 
keluarga Spada — orang yang kakck-buyutnya adalah bankir 
dari PANGERAN TORLONIA, orang yang kakcknya menjabat 
Direktur Bank Itali t orang yang punya ayah Luigi seorangagen 
bursa valuta, dan ia scncliri yang bekerja di Vatican Incorpor- 
atcd scjak 1929 — , sebcnarnya semua bank di Itali sudah ter~ 
Iibat dalam tindak kriminal Sindona dan Bordoni. Namun demi- 
kian ia mengaku bahwa dirinya memang agak teledor terhadap 
bank-bank yang dtpimpinnya. 

Perkiraan terhadap kerugian Vatikan akibat malapctaka 
Sindona bervariasi. Berkisar dari antara 240 juta dolar scpcrti 
yang diperkirakan bank Swiss, sampai kcpada pcrkiraan yang di- 
buat Vatikan Incorporatcd sendiri, yaitu "Tak satu sen pun 
kami dirugikan". Kenyataannya mungkin dapat dipatok pada 
sekitar 50 juta dolar. Eiki "perusal-aan inultinajional" di ccbc- 
rang liber itu mengaku tak nienag: satu sen pun itu jdaiah 
hakuya. Te^api pcngurangan kekayaan dari 300juta doiar mcn- 
jadi 250 juta dolar adalah suatu kenigian namanya, meski da- 
lam bahasa apa pun tf rmasuk juga bahisa Lat ; r>. 

Perlu ditambahkan ke dalam yang 50 juta dolar itu, ke- 
rugian yang berikutnya yang 35 juta dolar akibat keterlibatan 
Vatic:m IiiC&rporated secara menggebu-gebu dalam skandal 
Banco di Romc per la Svizzcra cii Lngano (Suirobank). Bank 
v>tikan memegang mayontas saham sebes;u 51 persen di ban!\ 
Swiss, di mdna Presiden Direktumya acalali TANGEKaN 
GIULIO PACELLI dan Direktur Eksekuiitnya LUIGI MEN- 



191 



NINl. Sebagaimana bank-bank lain yang terkait dengan Vatikan, 
Svirobank juga main - spekulasi dengan dana gelap yang dilaku- 
kan atas nama eksportir-cksportir gelap lira serta sahabat-saha- 
batnya di Itali. Spekulasi emas dan valuta asing menjadi kegiat- 
an sehari hari <li bank itu. Pada tahun 1974 lubangnya mulai 
tampak menganga. Tuduhan yang ditimpakan ke pundak 
Waltil Manajcr MARIO TRONCONI sungguh ganjil, bila diingat 
fakta bahwa orang yang jelas^clas melakukan transaksi adalah 
pegawai Svirohank Iain yang bcmama FRANCO AMBROSIO. 

Pada musim scmi 1974 Mario Tronconi dijumpai mati 
"bunuh diri" — mayatnya ditcmukan di rcl kcreta api Lugano- 
Chiasso. Di saku bajunya dhcmukan secarik surat perpisahan 
yang tertuju kepada isterinya. Sebelum kematiannya, dalam ke- 
kalutannya ia haius menghadapi Pacclli, Mennini dan direktur- 
direktur Svirobank Iainnya yang memaksanya menandatangani 
surat pengakuan bahwa dialah yang bertangguiig-jawab atas 
kerugian bank yang 35 juta dolar. Tak seorang pun mcnuduh 
Ambrosio sebagai orang yang ditugaskan menanggulangi ke- 
rugian. Tetapi ia bukanlah sang tertuduh. 

Kejadian scsungguhnya baru teiungkap dua tahun kcmu 
dian. Yaitu ketika MARIO BARONE, salah sc orang anggota 
dewan pimpinan gabungan Banco dl Rama, yang menjadi pemc- 
gang sisa saham Svirobank sebesar 49 persen, ditangkap untuk 
diintcrogasi tentang kebangkrutan Sindona. Dari situ tampak 
betapa perbankan Itali penuh dengan resiko. Mario Tronconi 
hanyalah salah seorang daii sahabat-sahabat yang kematiannya 
diusahaK.an agar berkcszn bunuh ciiri. Dalarn dasawarsa berikut- 
nya ternyata daitar kematian semacam ini semakin memanjang. 
Pcmecahan-masalah gayaltali teius dilakukan temadap masalah- 
masalah yang semakin banyak, 

Sementar*! Michele Sindona niasih berkutat melawan eks- 
tradisinya dari New v ork dan nienyusun upaya balas dendam, 
Vatican Incorporatcd sudah mulai lagi spekulasinya. KaJi ini di 
bawah pimpinan penerus Sindona, yattu Roberto Calvi. Di kala- 
ngan bisnis Milan> Calvj dikenal s™baga: "// Cavaliere" : Sang 
Ksatiia; sebuah tiama panggilan akrab bagi sang boss P2. Juluk- 
an itu niuncu! pada tahun 1974 ketika Giovani Leone t orang 
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yang kemudian menjadi Presiden Itali, mengangkatnya sebagai 
Caualiere del Lavoro (Ksatria Kaum Buruh), atas jasanya di bi- 
dang ekonomi. Calvi benar-benar menggantikan Smdona. Juga 
sebagai tukang cuci uang-uang Mafia, dan sebagai pencuri uang 
terbesar dalam sejarah perbankan. 

Roberto Calvi dilahirkan di Milan pada 13 April 1920, Te- 
tapi akar keluarganya adalah di Valtellina f sebuah lembah pan- 
jang di pegunungan Alpen dekat perbatasan Swiss dan dckat 
desa kelahiran Albino Luciani. Keduanya memang orang gu- 
nung. Sesudah menamatkan kuliahnya di sebuah universitas fa- 
vorit, yaitu Universitas Bocconi, ia pergi berperang untuk Mus~ 
solini di medan tempur Russia dalam -Perang Dunia-II, Kemudi- 
an ia mengikuti jejak ayahnya, terjun dalam dunia pcrhankan, 
Pada tahun 1947 ia bckerja di Banco Ambrosiano di Milan. Se- 
suai dengan namanya yang mcngambil nama SANTO AMBRO- 
SIUS, bank itu adalah bank religius. Sebagainiana Banca Catto- 
lica del Veneto, bank.ini juga dikenal scbagai Bank-nya Pastor- 
Pastor". Surat baptis yang merupakan jamman bahwa sescorang 
adalah Katolik, merupakan syarat mutlak supaya diperkenan- 
kan mcmbuka rekening di situ. Untuk setiap angka tahunan 
yang dilaporkan pada setiap akhir rapat dcwan dircksi, para 
pastor selalu berdoa mcnyatakan terima kasihnya kepada 
Tuhan. Fada awal tahun 1960-an, saasana hormat terasa lehih 
kental di bank itu ketimbang di sejumlah gereja di sckitar situ. 
Sang Ksatria yang bcrmata sedingin es itu temyata memilik» 
rcncana-renca-ia lain tcihadap bank keuskupan yang scdang 
loyo itu B_mk itu punya nasabah ui aiitaranya adalah KAJRDI- 
NAL GIOVANNI MONTINI, Uskup Agung Miiano. Pada saat 
Montini diangkat menjadi Paus Paulus-VI di tahun 1963, Calvi 
telah puia naik jabataiinya dalam bank itu menjadi Manajcr- 
Pusat. Ketika Pe.us Parlus memutuskan untuk memanggil Sin- 
dona ke V2.tikan dalam upayanya mengatasi hesamya kekaya- 
an Vatikan yang njemahikan, Sang Hiu telah berkawan akiab 
dongan Sang Ksctria. Mer^ka telah sepakat untuk mcngcndali- 
kan Banco Arnuro»ia±io dan mengubahnya mepjadi suatu ben- 
tuk lembaga p^rbankan intemasonal yang surirdi khusus. Pada 
tahun 1971 Calvi naik lagi menjadi Direktur Utama Bank itu. 
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Pada usianya.yang 51 tahun ia telah melewati sangat jauh karir 
ayahnya yang hanya menjabat klerek. Orang-orang lain mung- 
kin sudah akan cukup puas dengan posisi puncak itu. Tinggal 
beristirahat sambil meinimpin para pastor mengelola bank. 
Tapi yang sania dari Koberto Calvi dcngan kebanyakan orang 
hanyalah ukuran tubuhnya. Selebihnya, jauh berbeda. Kemam- 
puannya memimpikon rcncona-rencana untuk mensucikan uang 
Maiia, mengekspor lira secara ilegal, menghmdari pajak, ber- 
tindak jahat dcngan bermain saham di b?nknya scndiri, mcng- 
gempa-bumikan Pasar Modal Milan, mcnyuap, korupsi, memani- 
puiasi pengadilan, mcnycbabkan orang-orang tak bcrsalah di- 
tangkap, mclakukan pcmbunuhan — bcnar-benar menjadikan 
Sang Ksalria tergolong dahint pclaku kriminal kelas-istimewa. 
Galvi dikenal scbagai orang yang selalu menaschati semua orang 
bahwa jika mcrcka bcnar-bcnar ingin mcmahami apa yang se- 
harusnya dilakukan di dunia, mercka harus membaca novel 
MARIO PUZZ() llte Godfather. Dibawanya nouel itu ke mana- 
mana sebagaimana seorang pastor dengan Kitab Sucinya. 

Galvi dipcrkcnalkan dcngan Uskup Marcinkus oleh Sindona 
pada tahun 1971. Segera saja ia tergabung dalam klan Vatikan 
yang keanggotaannya sangat sclektif, yaitu "uomo di fiducia'\ 
orang-orang kepercayan. Inilah kelompok kecil elit yang terdiri 
atas orang-orang awam yang bekerja dcngan dan untuk Vatican 
Incorporated — orang-orang scmacam Sindona, Spada, Mcnnini 
dan Bordoni. Orang-orang yang dipilih dengan amat sangat 
hati-hati. 

Dalam tahun 1963 xa mendirikan sebuah perusahaan cii 
Luxembourq yang diberi nam;i Compendium — nama yang ke- 
mudian diubah mcnjadi Banco Amrosiuno Holdin^ SA. Perusa- 
haan tameng ini mcrupakan titik strategi bagi kegiatan-kegia+an 
CalvL Beijuta-juta dolar dari Kropa yang dipinjam diarahkan su- 
paya mengalir mcialui perusahoan ini. Jumlah bank di seluruh 
dunia yang ?Jtan dijcbak agar mcmberikan pinjaman ian^sung 
kepada ptnisahaan kec 1 ! ini mclcbihi 250. Jumlah uang yang di- 
libatkan adaiah di atas 450juta dclar. * 

Kcrajaan Sang KsaLia bcrkeuihan^ dengan cepatnya. Da- 
lam awal tahun 1960-an Banco Ambrosiano telah berbasil men- 
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caplok Banca del Gottardo di Lugano, Swiss. Bank ini kemudi- 
an menjadi sarana istama untuk membasuh uang Mafia sesudah 
Amincor-nya Sindona di Zurich berantakan. Hai ta-harta luar 
negeri pun kemudian bertambah susul-mcnyusul. Salah satu- 
nya adaiah Banco Ambrosiano Ouerseas Ltd, di Nassau. Cabang 
di surga pajak Kcpulauan Bahama ini didirikan di tahun 1971 
dan sejak awal mula telah mengikut-sertakan Uskup Paul Mar- 
cinkus dalam dewan direksinya. Tadinya bank mi dinamai 
Ctsalpine Ouerseas Bank, sekcdar untuk mcngccoh pengusutan 
para anggota Polisi Keuangan Itali. 

Harta yang mcngalir kc dalam pundi-pundi Bank Vatikan 
tumbuh scjalan dcngan berkembangnya Kerajaan CahL Untuk 
memahami liku-liku kcuangan yang amat rumit yang dijaHn 
Calvi sepanjang tahun 1970-an, satu hal dipahami. Yaitu bahwa 
Banco Ambrosiano di Milan dan Bank Vatikan adalah dua Iem- 
baga yangsaling terkait erat. Banyak opcrasi pcnting merupakan 
upaya kcijasama .antara keduanya. Kcberhasiian Calvi untuk 
berkali-kali melanggar hukum tak lain juga berkat bantuan yang 
selalu siap diberikan oleh Bank Vatikan. Misalnya saja kctika 
19 November 197 6, Calvi berniat meinbeli 53,3 persen saham 
Banco Mercantile SA di Horence, pcmbclian itu dibuat seolah- 
olah atas nama Bank Vatikan. Saham-sahain itu pada tanggal 17 
Descmber telah menyusup kc kanlung ptalang (broker) Milan, 
Giammei & Company 7 yang kerapkali bckcrja atas nama Vati- 
kan. Mclalui gerak cepat dalam penyiapan bcrkas-berkas doku- 
mcn, saham-iaham itu se<*era diatasl dcngan membuka kredit 
pada tanggal ] 7 Desember itu juga di Bauk Vatikan ? dalam 
scDuah rekenirrg baru, yaitu nomo: J 2801, sebesar 8 mhyar lira. 
Pada musim panas berikutnya, yattu pada 29 Juni 1977, Giam- 
mei membeli kcmbali saham-saham itu dari Bank Vatikan mela- 
lui Credito Commerciale di Milan. Selagi saham-saham iru me- 
- nrmpuh perjalanan yar.g berkcJak-kelok scperti ular, mereka 
mengalami kenaikau harga secara dramatis, paling tidak di atas 
■ r kertas, Aslinya saham itu dibeli dcngan harga 14,000 lira tiap 

, - sahain. Pada saat mercka sainpai kembali dl tangan Giammei 

hiiganya telah ber.ibah menjadi 26,000 lira tiap saharti. Paua 
tanggal 30 Juni 1977 saham-saham itu kemudian dijual oleh 
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Gredito Comrrwrciale Immobiliare XX Settembre SA, yang di- 
kuasai oleh Calvi Di atas kertas Bank Vatikan telah mendapat 
untung se!>csar 724.37 '8.1 00 lira berkat melambungnya harga 
saham-saham ladi. Adapun yang sesungguhnya terjadi adalah 
bahwa Cahri mcmbayar Bank Vatikan 800 juta lirauntuk imbal- 
an jasa penggunaan nama dan fasilitasnya. Bank Vatikan yang 
berada di ncgara independen Kota Vatikan ? memang di luar 
jangkauan pam Inspektut Bank Itali. Dengan menjual kepada 
dirinya scndiri saham saham yang telah dimilikinya, dcngan 
harga dua kali harga asli, &lvi di atas kertas telah dengan hebat 
melipat-gandakan kckayaan Banco Mercantile dan mencuri 
7.724,378.100 lira, tentu saja dikurangi jumlah yang dibayar- 
kannya kembali ke Bank Vatikan. Selanjutnya Calvi menjual 
saham-sahamnya kepada ptsaing bisnisnya di Milan, yaitu Anna 
Bonomi dcngan harga 33 milyar lira. 

Berkat kcrjasama yang erat dan tcrus-mcncrus dengan 
Bank Vatikan, Calvi dapat mempecundangi hukum-hukum 
Itali berkali-kali. Operasi-operasi sebagaimana diutarakan di atas 
tak mungkin bisa berlangsung tanpa sepengetahuan dan pcrsc- 
tujuan Marcinkus. 

Bcrkenaan dengan ulah Sindona — Ca.lv i — Marcinkus da- 
lam kaitannya dengan Banca Cattolica del Veneto, jelas hahwa 
bukti-bukti yang ada menunjukkan adanya konspirasi yang 
mcliback?n ketiga orang itu. 

Marcinkus ingin sgar operasi itu tctap dirahasiakan> bahkan 
teriiad^p Paas Paulus VI. Beberapa tahun kemudian Calvi 
menceriterakan perihal itu kepada seorang kawan dan mitra 
bisnisnya, FLAVIO CARBONI (secara rahasia Carhoni merekam 
pcrcakapin ini dan percakapan-percakapan lainnya dengan 
Calvi antara bulan Oktober 1981 sampai Mei 1982), kata Fla- 
vio: 

"Marcinkus, seorang bertipc kasar, yang dilaliirkarj oleh 
crang tua ruiskin di pinggiran kota Chicago, ingin mcbk- 
sanakan operasi itu lanpa mpmberi tahu bossnya, ynitu 
Paus. Saya melakukan tiga kali pcrtemuan dalam kaitan- 
nya dengan Banca Cattolica del Veneto. ia ingin menjual- 
nya kepada saya, Saya bertanya kepadanya: "Sungguh- 



sungguhkah Anda? Itu milik Anda? Setujukah boss Anda 
dengan rencana itu?" Sayalah yang memaksanya dan me- 
ngatakan 'Temui boss Anda t ceriterakan hal itu kepada* 
nya\ Marcinkus menuruti saran saya. Pada kesempatan 
berikulnya Marclnkus mengatakan kepada saya bahwa ia 
telah melaporkannya hal ltu ktpada Paus Paulus VI dan 
telah mendapat persetujuannya. Beberapa waktu kemudian 
Marcinkus membawa saya beraudiensi dengan Paus Paulus 
VI dan saya mendapat ucapan terima kasih dari beliau 
karena katanya saya telah membaTitu membereskan bebe- 
rapa masalah di Perpustakaan Ambrosiano. Yang sebenar- 
nya, saya tahu babwa ia sedang menyampaikan terimaka- 
sih atas kesediaan saya membeli Banca Cattolica del Vene- 
to." 

Jika ada orang yang mengingini bukti bahwa sejak awal 
tahun J 970-an Paus telah mendapatkan jabatan baru sebagai 
Ketua Dewan Direksi, bukti itu tersirat dalam penjelasan Calvi 
tadL Sang Bapa Suci atau Sang Pembela Kristus telah menyusut 
mngsinya menjadi "Sang Boss"_ Yang juga menarik adalah per- 
tanyaan-pertanyaan serhis Roberto Calvi kepada Uskup Mar- 
cinkus: "Sungguh-sunggultkah Anda? Adakah itu milik Anda?" 
Bankir Milan jelas sadar sekali akan ikatan erat antara bank iru 
dengan para rohaniwan di Vicenza. Betapa mginnya Marcinkus 
mengabaikan Paus dalam transaksi itu merupakan petunjuk le- 
bih lanjut bctapa tak wajamya penjualan bank itu kcpada Calvi. 
Peiunjuk Kardinal Bcnell; terhadap Albino Lucianl Lahwa Paus 
t=k akan bcrsLdia menjadi pembcla aang LV-:up Agungbeserta 
uskup-uskup dan para pastcmya, terhukti. bt-nar adanya, Me- 
mang tak akan banyak gunanya mengehih kepnda scseorang 
y^Lng s**be:iamya sccara pribadi justru merestui jual-beli itu. Apa 
yang diciptakan t*aus Paulus VL dcngan bantuan Cidvi, Mar- 
cmkus dan ShiLiona, tidak Iain sebcnamya r.da^ah sehuah bom 
waktu, yang terus berdelak sampai Septerrher 1978. 

Kekhawr.iiran akibat re^iksi negntif dari Vcne^ia dan scmua 
berita t^nianwprnjualan bank ihi tclah diusahakan diredainoleh 
Marcink^s dan Cb\v'l ?ada tang^al 30 M3Ki 1972 kelompok 
Calvi mengumumkan baliwa. mercka telah membeli 37,4perEen 
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saharn Banca Cattolica- Tetapi dokumen-dokumen bukti yang 
saya perolch m< K iiKungkapkan ceritera lain. 

Pada tanggat 27 Juli 1971 Calvi mcnulis kepada Marcinkus 
demikian: 

Dengan surat ini kami ingin memberitahu Anda tentang ke- 
pastian tawaran kami untuk membeli 50 pcrsen saham Banca 
Cattolica del Vcncto, Viccnza, dengan harj^. 1.600 lira setiap 
sahamnya. Adapun pcmungutan keuntungannya secara normal 
berlangsung !_cba;;.u brrikut: 

1. Untuk 45 pcrscn saham dari perusahaan terscbut di atas, 
yaitu scl>anyak 10,254,000 saham, dcngan berdasar per- 
setujuan And;i terhadap tawaran kami, kami sediakan 
imbalan scbcsar 42 jula dolar. 

2. Untuk saham sisanya, yaitu sampai dengan 5 persen ber- 
ikutnya dari modal yan^ ada, atau sebesar 1.806.000 
saham, mulai bcrlaku scjak tanggal penetapan "deklarasi 
pembclian" Banca Cattolica del Veneto yang tersebut di 
atas sampai scbclum 31 Oktober 1971, kami sediakan im- 
balan scbesar 4 juta limaratus nbu dolar, yang akan diba- 
yarkanpada 29-10-1971. 

Jadi, Bank Vatikan memperoleh 46,5 juta dolar, dengan 
nilai tukar yang berlaku tahun 1971. Cila dikurs dengan nilai 
dolar saat ini angka itu sctara dengan 115.000 juta lira. 

Calvi yang sadar bahwa, atas desakannya, tawaran ini akan 
diberitahukan kepad?_ Paus, melanjutkan dalaia suratnya itu: 
Kaini beriuihukan kepacla Anda bahv/a sccara resmi karrsi 
menyatakan hertanggung-jawab untuk tetap tidak mengu- 
bali tuju-ip penyelenggaraan kegiatan-kegiatan Banca Cat- 
tolica del Vcncto sesuai dengan pandangan agima Katolik 
dan pandangan sosial scrta moral yang tinggi, 

Lcmbar surat ini ya_ng untuK. Vatikan sccara resmi dicap 
dan ditanda-tangdiii olcli Maicinkus. Namun demildan pcTijualan 
rahasia ini akbirnya diketahui clch masyarakat Venesia hampir 
setahun kemudian. " v"^ . 7 . 

"PandangiUi _. osial dan moral yang tinggi sena tujuan ke- ■ 
agamaan Katolik" segera saja dilupakan oleh Calvi, schingga me- 
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ngakibatkan semua kaum rohaniwan di seluruh Venesia ber- 
duyun-duyun mendatangi kediaman Luciani di pertengahan 
tahun 1972, Liiciani segera bcrgegas kc Roma. Tetapi tahun 
1972 jelas waktu yang sudah terlambat untuk mencegah segala- 
nya. Paus Paulus telah merestui transaksi itu. Waktu pencegah- 
an yang tepatjustru terjadi padabulan September 1978. 
" Selama tahun-tahun berlalu, situasi yang menarik telah 
terjadi. Saham-saham itu tak pernah bcralih dari Bank Vatikan. 
Pada tanggal 29 Oktobcr 1971, tanggal batas penjualan sisa 
saham yang 5 persen kepada Calvi, saham-saham itu — yang 
masih scpenuhnya dipcgang olch Bank Vatikan — dilimpahkan 
lagi kepada Zitropo menjadi kekayaan pertama yang dimiliki 
Calvi yang sclanjutnya lalu mcnjadi kekayaan Bar.k Vatikan. 
Dan saham-saham Banca Cattolica dengan dcmikian tctap ter- 
simpan di Vatlkan. Maka scdikit mengherankan bila sr-jnpai 
bulan Maret 1982, Marcinkus yang saat itu menjabat Uskup 
Agung, masih berani bcrkata tentang "Investasi kita di Banca 
Cattolicayangmasih berkembang dengan sangat bagusnya". 

Ketlka Bursa Saham Milan mulai runtuh pada tahun 1974, 
dari antara mereka yangbabak belur adalah Banco Ambrosiano. 
Calvi benar-benar rawan posisinya. Modal Utama untuk bermain 
dalam perbankan internasional adalah kepercayaan. Pada saat 
itu seinua orang tahu bahwa ia merupakan mitra dekat Sindona. 
Ketika muncul Bencana Sindona, dunia perbankan pun l?lu ber- 
hati-hati terhadap 'Sang Ksatria'. Batas maksimum kredit ke- 
pada Ambrosiano dipangkps. Pinjamau dari paear internasional 
menj^.di sulit dipcroleh dan, yang telah mcnyakitkan, perminta- 
an dari para investor kecil terhadap sahain bank itu mulai me- 
nyusut Konsekuensinya, harga sahamnyapun lalu anjlog. Ajaib, 
kctika \mbrosiano sedang meluncur cepat ke titik ajalnya, se- 
buah perusahaan bemama Suprafin SA, yang kantomya terdaf- 
tar di Mil?n, memasuk: p^saran, Lembaga keuangan uii menun- 
jukkan kepercayaannya yang lu<ir biisa kepada Tuan CalvL 
Surgguh amat s^ngat menakjubkan. la membeli saham saham 
Aiiibrosiaiio retiap hari Dan sebelum nama SupraTm sempnt 
tertulis dalarii daftar pemilik sah? m , saham-saham yang telah 
dibelinya tadi j>udah dijual kemb?ji ke peru^ahaaii-perusahaan 
di Liechtenstein dan Panama. Maka keptrcayaan terhadap 
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Calvi mulai tumbuh kcmbali dan Suprafin pun meneruskan 
pembeliannya. Pada tahun 1975, 1976, 1977 dan 1978, Supra- 
fin terus mcnunjukkan kepercayaannya yang semakin besar 
terhadap masa drpan bank Ca_vi — kepercayaan yang sampai 
mencapai harga f>0 juLi dolar. 

Suprafin jclas mcngetahui apa yang tak dikctahui se- 
orang lain pun. Anlara tahun 1974 dan 1978 saham-saham Am- 
brosLano sebenamya tcrus merosot. Namun demikian Supiafin 
justru membcli lcbih dari 15 persen saham bank itu. Supralln 
secaia resrr.i dimiliki olch dua perusahaan Liechtenstein, yaitu 
Teclefm dan Impar/in. Dalam teori keduanya sccara tehnis di- 
miiiki olch Bank Vatikan. Tapi itu hanya teori tehnis saja. 
Dalam praktck Suprailn dimiliki oleh Calvi. Karena itu, atas 
dasar peugetanuan yang Iengkap tcntang Bank Vatikan, pcrusa- 
haan itu (atau jcLasnya Calvi) mencoba mcndongkrak nilai 
pasar Ambrosiano mclalui pembelian secara besar-besaran. 
Benar-bcnar suatu kcgiatan yang melawan hukum! Uang yang 
digunakan untnk mcmbiayai penipuan itu berasal dari pinjaman- 
pinjaman iniemasional kepada perusahaan di Luxembourg dan 
dari bank induk Milan. 

Bank Vatikan menerima pembayaran tahunan amat besar 
atas jasanya menycdiakan fasilitas bagi Sang Ksatria dalam me- 
ngelola penipuan intemasional maha besarnya itu. Uang ini di- 
bayarkan rtengan bcrbagai macarn cara. Dcposito-dcposito Vati- 
kan di bank-bank Ambrosiano, semuanya mendapat bunga 
paling sedikit 1 pcrst n Ichih tuiggi dibanding deposito-deposito 
lain. Cara lain adalah melalui ''pembelian" sauam-saliani cleh 
Ambrosiano dari V~iikan. I_)i atas kcrtis Bar.k Vatikan ?kan 
menjual scgcpok saham kcpada sebuah pcrusahaan Panama 
dengan harga mcndckati 50 persen lebih tinggi dari harga se- 
suugguhnya. Sabam-soham itu onck kenyataannyii tak pernah 
beranjak dari Vatik.an, sehingga bank yang dipimpin Marcinkus 
pun lalu bertambah kaya berjuta-jula dolar, Pcrusahaan Panama, 
yang biasanya hanya bermoual beberapa ribu Jolar, akan me- 
minjam berjuta-juca dolar daii Banco Ambro^iano Overseas dl 
Nassau unruk melalukan pembayaran tadi. Jang=m Anria lupa 
bahwa Hireictur dari bank ini adalah Paut toarcinkus! Bank ca- 
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bang Nassau ini telah dipinjami uang tcrlebih dulu oleh perusa- 
haan Luxembourg, yang pada gilirannya telah meminjam uang 
dari bank-bank intemasional. 

Jelas bahwa Calvi mcnggantungkan harapannya pada ke- 
mungkinan naiknya harga saham Banco Ambrosiano di suatu 
ketika, sehingga ia dapat menjualnya dengan sesungguhnya. 
Sampai tahun 1978 ia sesungguhnya laksana meniti mata pisau. 
Seolah seluruh gerakannya itu belum cukup membuai si bankir 
itu tak bisa memicingkan matanya scpatijaAg malam, ia pun 
masih melibatkan dirinya dengan masalah pencucian uang-uang 
Mafia. Ini memang berkait erat dengan tuntutan P2 secara 
terus-menerus supaya selalu tersedia dr.na. Keterlibatan ini lcbih 
lanjut diperpaiah dengan dampak yang dideritanya akibat kam- 
panye surat kaleng yang dilakukan Michele Sindona, 

Selagi Sang Ksatria sibuk menggclapkan berjuta-juta dolar 
secara curang demi terpeliharanya harga saham Ambrosiano, 
Sang Hiu pun sama sckali tidak bcrdiam diri. Sindona tcrpaksa 
mengingatkan orang kepada seorang aktor dalam scbuah sandi- 
wara Pirandello di mana semua harapannya tcruyata adalah 
khayalan. Orang ini akan mengacaukan panggung sandiwara. 
Seorang penulis fiksi mungkin akan mcngalami banyak kesulit- 
an untuk menciptakan seorang tokoh sepc^ti ini, Yah, njcmang 
cuma kehidupan nyata yang dapat menciptakan seorang Michele 
Sindona. 

Licio Gelli melanjutban upayanya membayar kembali 
komitmen Sindona tcrhadap P2. Kerika pada bulan Januari 
197 5j kantor pemmtut umunt Milin mengajukan ekstradisi 
bagi Sang Hiu, para pcjabat hukum Amerika meminta mrormasi 
lebih Ianjut, termasuk foto Sindona. Mereka juga meminia agar 
naskah-naskah ekstradisi diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris. 
Kantor Milau segeia menyiapkan pennohonan baru setebal200 
halam^n dan mengirimkan naskah itu ke Kcmenterian Kehakim- 
an di Roma uutuk ditcijemahkan dan diteruskan ke Wasliing- 
ton. Naskah itu temya+a kemudian dik^mhalikan dengan per- 
v nyataan bahwa Kementerian Kehakiman di Roma tak d^pat 
melakukan petierjemahsimya. Padihal mereka memiliki Bagjan 
- ?enerjeinahan yang terbesar <h seluruh Itali, Kedutaan B~sar 






Amerika di Roma mcnyalakaii tidak tahu-menahu tentang per- 
mohonan ckslradisi. Yah, licio Gclli mcmang punya banyak 
kawan di mana-mana! , 

Sementara itu Sindona dengan tenangnya tinggal di apai- 
temen Hotcl Pierre nya yang mewah di New York. la meminta 
lembaga bantuan hukum RICHARD NDCON - JOHN MIT- 
CHELL untuk iiirmb.iiitu menggagalkan ekstradisinya. Kctika ia 
diwawancara warlawa.11» ia mcngingkari semua pcrbuatan jahat- 
nya di Ital<: 

"Gubcrrmr U;uik Itali dan anggota-anggota penguasa Itali 
lainnya scdang mcmusuhi saya. Saya tak pernah sckali 
pun mclakukan kontrak pertukaran valuta asing dalam 
hidup saya. Musuh-musuh saya di Itali tclah memiitnah 
saya, Yah, mudah-mudahan saja suatu haii kcadUan akan 
menampakkan sosoknya". 

Di buhin Septcmber 1975, rasa tidak puas bergejolak di 
sebagian masyarakat Itali, ketika mereka tahu bahwa foto-foto 
Sang Hiu dcngan beipakaian jas, dan sedang menjabat-tangan 
walikota Ncw York ABRAHAM BEAME dalam suatu acara 
makan malam, muncul di koran Itali. CORRIERE della SERA 
mengatakan: 

''Sindona tcrus mengcluarkan pemyataan-pernyataan dan 
melakukan wawancara-wawancara. Meskipun di Amerika 
dia berada dalam sta+us pcngungsian, namun iamasihjuga 
terus berhtira-hura dtrgan kalangan jet sei. Hukum dan 
mekanisine ekstradisi temyata tidak menjangkau scmua 
orang secara merata, Seseorang yang hanya mencuri bebe- 
rapa butir apel, bisa meringkuk di penjara selama ber* 
bulan-bulan, hahkan bcrtahun-tahun. juga seorang rmigran 
yang bekerja di luar negeii tanpa mclengkapi dokumen- 
dokumen yang diperlukan bisa dipaksa kembal.' untuk di- 
h^dapkan ke pengadilan militCT. Tapi bagi orang-orpng 
; > seperti ini kemwetan daii liku-liku birokrp.si sepertmya tak 
ada saina sekrdi". ..,.-.■=* ' * ■ '-* 

Sementara di ItaK para penabung kecil meminta bantuan 
pengacara-pengacaia datam usahanya mcndapatkan kembali 
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uang mereka dari reruntuhan bisnis Sindona, sementara itu 

pula Vatikan mengumumkan adanya "defisit anggaran yane 
serius". Namun di Amerik^ Serikat Sang Hiu mengangkat se- 
orang pejabat humas dan dengan tenangnya berkclihng univer- 
sitas-uruversitas untuk memberikan ceramah. 

Sementara para eksekutif scnior dari Franklin National 
Bank ditangkapi dengan tuduhan bersekongkol menyalah- 
gunakan jutaan dolar melalui spekulasi valuta asing, Sindona 
berujar di depan para mahasiswa Whartong Graduaie School 
di Philadelphia: 

"Tujuan, yang barangkali ambisius, dari ceramah pendek 
ini adalah untuk memberikan sumhang-saran dalam me- 
ningkatkan semangat perjuangan Amerjka Serikat di 
sektor-sektor ekonomi, pcnganggaran dan keuangan, serta 
untuk mengingatkan bahwa dunia bebas membutuhkan 
Amerika", 

Sementara ia divonis oleb pengadilan Milan dengan 3 tahun 
6 bulan penjara karcna terbukti bersalah melakukan 23 kab 
penyalah-gunaan yang meliputi 10 juta pounds, dengan berapi- 
api ia berkuliah di depan para mahasiswa Unwersitas Columbia: 

"Jika pembayaran dilakukan dt;ngan niat melanggar hu- 
kum dalam nmgka memperoleh keuntungan secara tidak 
jujur, maka jelas akan muncul rcaksi masyarakaL Baik 
pihak yang dikoruosi maupun yang mengkorupsi haiuslah 
duiukum." 

Selagi merencanakan surat kalcng untuk. anggota P2 dan 
kawan dekatnya Roberto Calyi» ia melukiskan scbuah kh^yalan 
bagi mahasiswa-mahasiswa yang dengan penuh seir.angat ingin 
mewaiisi kehebatannya * 

"Saya harap dalam waktu tidak lam« lagi, yaitu pada saat 
kita telah berhasil Lt±I±ti.b*u;-,j^in dengan planet-planet lain 
dan dunia-dunia baru di galaksi-galaksi kita yimg tak tcr- 
hitung jumJah itu, para mahasiswa dari Universit£s ini 
akan dapat mtiiyarankan kepada peuisahaan-perusahapr; 
yang diwakilmya untuk meluaskan usahanya dan mcm- 






bentuk "pcrusahatm kosmos'* yang akan menghantar se- 
mangat krcauvitas wiraswastawan menjelajahi jagat raya." 

Jelas Sindona tidak scdang main-main. ia pun menyeleng- 
garakan sejumlah pcrtemuan Mafia Amerika, Cosa Nostra dan 
Mafia Sisilia dan bcruaha membujuk mereka dan Licio Gelli 
untuk mengorganisasi gcrakan pemisahan diri Sisilia daii negara 
Itali Sebelumnya, yaitu di tahun 1972, iajuga telah ikut ber- 
sekongkol dcngan apa yang disebut "Kudeta Putih" — suatu 
gerakan pengamh'balihan kekuasaan di Itali. Dalam hal ini 
Mafia bcreikap skcptis, scdangkan Gelli mengabaikannya. la 
menyebut gagasan itu sebagai "gagasan gila" dan membcritahu 
Sindona bahwa pemisahan Sisilia hanya bisa terjadi bila ada 
dukungan dari militer dan anggota-anggofa politik dari P2. Ia 
mcnasehati Sindona: "Simpan saja rencana Anda itu di al- 
mari." 

Pada bulan September 1976 para penguasa Itali akhirnya 
beihasil mengusahakan Sindona ditangkap di New York. Itulah 
terobosan penting pcrtama yang telah mereka capai dalam per- 
tempuran ekstradisi yang panjang. Sindona menyatakan ke- 
kagetannya hahwa "Amerika Serikat kini, dua tahun sesudah 
tuduhan palsu ditimpakan kepadaku, memilih untuk melnksana- 
kan ekstradisi. Saya ingin menekankan di sini bahwa tuntutan 
itu dibuat di Itali atas dasar pcnelitian kecil-kecilan atau bah- 
kan tanpa penyelidikan sedikit pun. Karenanya tuduhan itu 
jelas n^wur". Sesudah itu tokh akhi^nya ia dilepas dari tahan- 
an dengan jaminan tign. juta dolar. Tapi pada tahun 1977 lubang 
ja!a baginya tampak semakin rapat menutup. Mahkamah Agung 
Federal muJai mengusut kejahatan-kejahatan yang dilakukan 
Sindona berkaitah dengan tumbangnya FrankJin Bank. 

Sindona berusaha mcnggunakan segenap senjata yang di- 
milikinya. Orang-orang pehting dimintanya datang ke pengadib 
an untuk membcla Sang iliu ypug sedang berjuang melawan 
ekstradisi CARMELO SrAGNUOLO, Kepala suatu bagian di 
Mahkaniah Agung Roma, tiba-tiba mengemukakan sumpahnya 
bahwa peuunhitan teihadap Sindona merupakan petindung kuat 
bagi kelas buruli. Baliwa orang-orang yangmenyelidiki Sindona 
di Itali pada dasarnya tidak beihak melakukannya, dan bahwa 
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tindakan mereka itu dikendalikan oleh petualang-petualang 
politik. Kepada Mahkamah Amerika Serikat ia memberitahu 
bahwa banyak anggota pengadilan Itali adalah ekstrimis sayap 
kiri dan bahwa jika Sang Hiu dikembalikan ke Itali pasti ia akan 
dibunuh, Anda tahu siapa Carmelo Spagnuolo? fa adalah ang- 
gota P2. 

Licio Gelli jujp bersumpah atas nama Sindona. la menyata- 
kan bahwa dirinya telah dituduh sebagai "agcn CIA; Kepala 
Pasukan Berani Mati Argentina; Perwakilan Dinas Rahasia Por- 
tugis; Koordinator Dinas Rahasia Yunani, Chili dan Jerman 
Barat; Pemimpin Gerakan Fasisme Bawah Tanah Intcmasional, 
dan sebagainyr," 

la tidak berusaha mengingkari tuduhan itu maupun mcin- 
buktikan bahwa berita itu semua bohong, la hanya sekcdar 
mengatakan bahwa hal itu bcnar membuktikan "telah bangkit- 
nya kembali Komunis di Itali**. Di bawah sumpah ia keinudian 
menyatakan bahwa Komunis telah meiakukan pcnyusupan-pc- 
nyusupan dcngan bcrkata bahwa, misaJnya: "Pengaruh Koinunis 
telah menyusupi sektor-sektor tertentu di Pemcrintahan, khu- 
susnya Departemen Kehakiman, Sela_na lima tahun terakhir, di 
Departemen itu telah terjadi pergeseran politik dari kelompok- 
tengah ke arah ekstrim kiri." Tetapi sekaJi lagi, omongannya 
ini pun tanpa disertainya bukti. Gelli mencoba meyakinkan 
bahwa den^an adanya "infiltrasi sayap kiri" itu, maka Smdona 
tak akbn mungkin mendapat pcrhkuan adil, Bahkan tidak 
mustahil bal.wa ia akitii dibunuh. Lanjut Gelli. "Kebenciavi Ko- 
munis terhadap Sindona tidak lain ialali karena ia seorang ^nti- 
Komu i iis dan karena Sindona telah berhasil mendomng trnibnl- 
nya sistem bisnis b^bas di negara Itali yang memang demo- 
kratisini." 

Pada tanggal 13 Novernber 1977, Sindona pun mende- 
monstrasikan telah bekerjanya sistem bisnis bebas menurut versi 
d»a di negeri Itali yang demokratis itu. Maka auiat kaleng-teren- 
caua yang dUujukan kepada Calvi pnn mulai diluncurkan dan 
postei-poGter scrta pirr.ilet-pamf.ct inin rnvlai heruiunculan di 
seaiitero Milano. Poster uan pamllct itu berisi tuduhan terhadiip 
Cah/i, mengungkap kejahatin Calvi dalam mengekspor ■uang, 



■X 



^^M^ "■ ± 205 



memalsukan rekcning,, penggelapan, dan menghmdari pajak. 
Juga dituduhkan bahwa nomor-nomor rekening rahasia ter- 
tentu di Bank Swiss adalah milik Calvi. Hubungan-hubungan 
gelap Calvi pun mcrcka ungkap, termasuk hubungan Calvi de- 
ngan Mafia. SaaL itu rasanya lebih asyik membaca poster-tem- 
pel di dinding-dinding kota ketimbang membaca surat kabar 
Corriere deila Scra. Sindona, yang mengorganisasikan gerak- 
an pencucian habis-habisan mi, berkesimpulan bahute Calvi, 
si anggota P2 ilu lidak mclakukan tmdakan yang cukup ber- 
arti dalam mcnibcla Sang Iliu. Karena itu ia telah meminta 
Licio Gclli, unUik mcmaksa Calvi agar mau "memberikan 
partisipasinyu" dalam perang memenangkan Sindona. Dan ter- 
nyata Gclli mcnyctujuinya. Dia menawarkan dirinya sebagai 
perantara ba^i dua sekawan Mason itu. Iniberarti bahwa kcdua 
nya hams mcmbayar komisi kepada Gelli. 

Sckali lagi Robcrto Calvi tcrpaksa rnerogoh dalam-dalam 
koceknya, atau tcpatnya, merogoh lebih dalam kocck orang 
lain yang bcrbisnis bank dengannya, Setcngah juta dolar harus 
dibayarkan Calvi kc Banca dei Gottardo, di Lugano pada bulan 
April 1978. Uangitu dimasukkannya ke rekcning Sindona. 

Orang yang membantu Sindona mengorganisir aksi postcr 
dan pamflct itu adalah LUIGI CAVALLO, yangdalam melaku- 
kan tugusnya bukannya tidak terancam resiko besar. Cavallo 
telah bebcrapa tahun bckerja di Itali sebagai penyclcnggara 
kampanyc knntrakyn. Srbagnimana layaknya seorang pela- 
cur prolcsinnal, tcntu ia akan mcnjual dirinya kepada siapa 
pun yang bcrscdia membayar mahak Poster-poster yang sudah 
dia sebarkan itu, kcmudian pada tanggal 24 November 1977 
tcrus disusulinya deng^in scpucuk surat yang dilayangkaimya 
kcpada Gubcmur Bank Itali, PAOLO BAFFI. Surat itu berisi 
sederetan tuduhan tcrhadap Caivi yang sebenamya sudah 
terpampang di tcmbok-tcmbok kota Milan. la juga merujuk 
ke surat scbclumnya yang dilampiri totokopi rekenine-reke- 
ning Calvi di Bank Swiss. Kaicna surat ini juga dimaksud sc- 
bagai surat penawaran bisnis, maka Cavallo menutup surat- 
nya itu dengan ancarrtnn untuk nienuntut Uank Itali atas ke- 
gagalannya melaksanakan kewajibMi hukumnya, Kecuali bila 
Bank Itali bersedia mengusut Banco Ainbrosiano. 
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Surat ini jelas-jelas menunjukkan pcrbedaan mendasar 
antara bisnis jahat kelas satu gaya Sindona dengan bisnis jahat 
kclas tiga gaya orang semacam CavalIo. Surat itu merupakan 
gagasan CavaIIo yang ditulis tanpa berkonsultasi dengan Sin- 
dona. la tak tahu bahwa Sindona pasti akan mengamuk bila 
tahu apa yang disebut dalam penutup surat itu, Mustinya Ca- 
vaIIo pun tahu bahwa sebaiknya ia memunguti saja dengan sabar 
telur emas yartg dikeluarkan olch scckor itik ajaib, tanpa ber- 
usah? membunuh itik itu. 

Dalam minggu yang sama di buian April 1978, saat Sin- 
dona menerima pcmbayaran setcngah juta dolar, pcjabat-pcja- 
bat Bank Itali yang tclah lama mencurigai Banco Ambrosiano 
dan Roberto Calvi, menyerbu ke dalam bank itu. Paolo Baffi 
dan rckan seniornya MARIO SARCINELLI dcngan cermat- 
nya memilih dua belas orang untuk melaksanakan opcrasi itu. 
Orang yang ditunjuk untuk memimpin operasi itu adalah 
GIULIO PADALINO. Sungguh sial nasib Calvi, karcna tcrnyata 
Padalino sama sckali tak mempan suap. 

Bagi Calvi, poster dan serangan pamHet Sindona kini hanya 
tcrasa bagaikan gigitan semut saja bila dibanding dcngan masa- 
lah yang scdang dihadapi Calvi. Berita tentang pengusutan in- 
tensif itu mau tak n^au akhimya bocorjuga ke dunia bisnis 
Milan, Harga saham Ambrosiano pun tcrus mcrosot t sehingga 
memaksa Calvi mengerahkan lebih banyak dana untuk meng- 
dongkrak naik harga saham yang terus mcnukik itu. Waktu itu 
kcrajaan Calvi yang mulai goyah tersebut, suclah pnnya c?bang 
di Nino,ragu.3., dan sedar-g mertneanakan mcmbuka satu Ia.gi di 
Pcru, dan beberapa di Kanada, Belgia dan Amerika Scrikat, 

Urat nadi-Achillesnya ialah Suprafin. SeandainyLi para 
pemeriksa bank itu mcncmukan ana yang sebenamya telah tcr- 
jadi dengan Suprafin, tumbangnya Ambrosiano dan ditangkap 
dan ditanannya Calvi merupakan stsuatu yang tidak bisa dihin- 
dari. Dan scsudah itu, ckstradisi Smdona yang sudah Iama di- 
inginkan pu.n akan scgera r^enjadi lebJh mrdah diusahakan. 
Kedua orang *tu rnemang laksana scdang berdiri di tepian ju- 
rang. Segaianya sr ge^a ak^n ha-icjT, termisuk kcmerdekaarnya, 
seanoainya.saja para pemeriksa bank menemukan jawaban ter- 
■ ■;. ■ ■ ■ "-';-.' Ki : ■. t. - h »_■ - - . S ':*A< . ,. ' 
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hadap teka-teki tcntang Suprafin. Di Milan Calvi menjadi panik. 
Di N^iv York Sindona segcra incnghentikan proses pengambilan 
uang setengah juta dolar yang baru diperolehnya dari Sang 
Ksatria. 

Satu-satunya harapan bagi kedua orang itu hanyalah Us- 
kup Paul Marcinkus. Dan ternyata Marcinkus mcmang benar- 
benar kawan sctia. Kctika para pemeriksa dari Bank Itali ber- 
tanya kepada Manajcr Ambrosiano, CARLO OLGIATI mCnge- 
nai siapa pcmilik Supralin, sang manajer nenjawab: "Perusaha- 
an ini milik Instituto per le Opere di Religione, Bank Vatikan." 

Kemudian deugan tenangnya para pemeriksa itu pun me- 
lanjutkan penyelidikan, meneliti Uku-l^ku pembelian saham, 
transfer-transfcr silang, pembelian kcmbali, pemarkiran. Mereka 
memang sangat dibatasi oleh undang-ur.dang Itali. Infcrmasi 
yangmereka cari schubungan dengan mitra-mitra bisnis bank itu 
di hiar negcri, tak banyak dapat mercka peroleh. Seandainya 
saja waktu itu mereka berhasil memperoleh mformasi rinci 
tentang misalnya, bagaimana perusahaan milik Calvi di Luxem- 
bourg, dan scandainya tahu bagaimana jutaan dolar yang di- 
pinjam dari pasar Eropa telah dialirkan ke Nassau, di mana Mar- 
cinkus duduk dalam dewan direksi bersama Calvi dan MANA- 
GUA, dan seandainya juga tahu bahwa dua bank milik Ambro- 
siano ini kemudian Jalu meminjamkan tanpa jaminan berjuta- 
juta dolar kepada pcrusahaan-perusahaan kecil di Panama yang 
menrpal:an schmut, maka teka-teki itu pun akan segera l>er- 
akhir sampai di situ. Tetapi informaii )eugkap mengcnai perusa- 
haan Luxemt>ourg itu cerjaga dengan ketatnya dari usaha para 
pcmeriksa. Calvi ketat menutnp mulutnya sendiri. Kalaupun 
menjawab, ia hanya ^ckedar berkelit menghmdar. "Betul, sung- 
guh sulit! Anda tahu bagaimana sifat orang-orang asing itu, 
bukan?! Karena itu saya tak berani melanggar perjanjian dengan 
menckii." Tapi para pemeriksa itu pun tidak berputus asa. Mc- 
reka masih terus bempaya menggali. Suatu saat mereka mene 
mukan informasi bahwa pada tanggal 6 Mei 1975, LUIGI 
LANDRA, ekpekutif-kepala terdahulu cbii Banco Ambrosiano, 
dan LIVTO GODELUPPI, saudara lelaki akuntan-kepala dari 
Banco Ambrosiano, menjabat direktur pada Supraim. Betulkah 
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kedua orang yang jclas-jelas jadi tulang punggung Ambrosiano 
irii juga tcrmasuk anggota kelompok dii "Uom& di jiduda", 
' orang-orangkcpercayaan Yatikan? 

Para pemeriksa akhirnya mengetahui juga bahwa Suprafin 
telah didirikan di Milan pada bulan Xovcmbcr 1971 'olch dua 
orang mitra dckat Calvi, yaitu YAHAN PASARGIKLIAN dan 
GENNARO ZANFACNA. Pada uhun 1978, Vahan Pasar- 
giklian menjabat Direktur Utama Banca Cattolica. Atau, jangan- 
jangan kedua orang ini pnn anggota orang-orang kcpcrcayaan 
Yatikan? Kalau begitu tak ayal lagi bila para pemeriksa itupun 
menyimpulkan bahwa SupraHn mcmano "tclah menjadi mllik 
Calvi." 

Pembuktian bcrlangsu ng tcrus, Analisis yang ccrmal ter- 
hadap rckening yang climiliki Suprafin mcyakinkan para pcmc- 
riksa bahwa perusahaan ilu bcnar-bcnsr milik Banco Ambro 
siano, bukan Vatikan. Tapi mengapa Bank itu mcmbcli saham- 
saham La Ccntralc tiari Suprafin seharga 13.864 lira, senien- 
tara harga pasaran cuma 9.650 lira? Dan mcngapa pula kemudi- 
an ia menjualnya kcmbali kc Suprafin dcngan harga 9.340 lira? 
Untuk mempcroleh surat ucapan tcrimakasih dari Paus Paulus? 
Atau ada sesuatu di balik punggung Marcinkus? 

Pada bulan Juli 1978 mcrcka kcmbali mcmcriksa rckan 
cksckutif Calvi, yaitu CARLC) OLGIATI. Olglati !ak minta 
waktu untuk berkonsultasi dengan Cahi. Sckcmbali dari kon- 
sultasi itu, dibawanya scpucuk uurat. Dcngan scnyum dmpatik 
khas Milan, Clgtati niLmbciikan surat itu kepada t^ADALINO 
untck Hibaca. Surat itu tcmyata Lcrasal dari Hanl; Vatikfin yang 
ditujukan kcpada Robcrto Calvi. Surat yang bertanggal 20 Janu- 
ari 1975 itu bcrbunyi: 

Surat ini berkaitan dcngan berkas sahamsaham tertanggal 
31 Dcscmber 1974 yang dimiliki oleh SupraFm SA, sebuali 
pcrusahaan milik Lembaga kami. 

Dengan ini Anda diminta untuk mcrgclcla dan mengurus 
berkas terscbut tlengan cara scbatk-baiknya dan mcnye- 
(enggarakan segala kcgia + _an yang penu serta penjudan 
' '^ kembali saham-3aham tersebut. 
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Mohon kiranya Anda dapat sccara berkala memberitahu 
kami posisi dari berkas saham itu dan- transaksi-transaksi 
yang tcrkait. 

Surat itu ditanda-f;»ngani olch Ijjigi Mennini dan Akuntan Ke- 
pala dari Bank Vatikan, PELLEGRINO DE STROBEL. Barang- 
kali memiiii^ benar surat itu bertanggal Januari 1975. Tetapi 
para pemcriksa t nriga jangan-jangan surat itu dibuat sesudah 
pemeriksaati mercka berlangsung, yaitu April 1978, tetapi tentu 
saja ditulis atas pcrsciuju&n penuli Uskup Marcinkus. 

Jika Marcinkus dan kawan-kawannya di Bank Vatikan 
dapat kita pcrcaya, maka ini berarti bahwa Tahta Suci telah 
meinbuat definisi berbeda mengenai Istilah "cinta-kasih Kris- 
tiani". Cinta-kasih itu kini tclah mencakup pula kegiatan di 
pasar modal Milan dan pembelanjaan berjuta-juta dolar sekedar 
untuk menolong mcmclihara harga saham Banco Ambrosiano, 
Sunggnh di luar dugaan para pejabat Bank Itali itu bahwa hal ini 
bisa tcrjadi. Mungkin pada saat Vatikan membagi-bagikan ban- 
tuan ke ^rrja-gcreja miskin di seluruh dunia, tak sccuil pun 
terpjkir niat untuk menyokong kegiatan seperti itu. Tapi, bagai- 
mana pun, atas kebaikan hati Uskup Marcinkus, Calvi telah da- 
pat diselamatkan, setidak-tidaknya untuk sementara waktu. 
Inilah bukti nyata bahwa Supraim memang milik Bank Vati- 
kan. Calvi yang biasanya di mata para mitra seniornya di kantor 
pusat Milano, tamoak dingin dan pasif, kini tiba-tiba menjadi 
penuh keramah-timahan. Pcrcaya bahwa ia telah berhasil 
menjegal penguj-.i+an di bid^ng yang secara potcnpial paling 
rawan bagi dirinyii, kcmudian ia merencariakpjri sua+u pcrjalan- 
an ke Amcrika Sehitan bersama isterinya, CLARA. Perjalanan 
itu direncanakan sebagai setcngah bisnis setengah rekreasi. Ter- 
masuk di daiam- acar^ itu jugi melihat-lihat tempat-tempat po- 
tensial untuk membuka cabang-cabang di Amerika Selatan, 
bila mungkin mengadakan beberapa pertemuan bisnis sehubung- 
an dengan nir.t mcmbuka cabanp-cabang itu, dan kemudian mc- 
nikmati pcmandan^in alam. 

3egitu sampai di Amerika Selztan, Calvi mulai meiasalcan 
santai. Patia saat itulah ia mendcngar kab?i tentang kcmatiai* 
Paus Paulus VL Maka segera saja hubungan tejepon antara 
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kamar hotel CaJvi di Buenos Airrs dengan berbagai tempat di 
Itali menjadi sangat sibuk. Ketika dia mendengar nama Paus 
baru, yaitu ALBINO LUCIANI, r alvi amat sangat terkejut se- 
kali, Sesungguhnya, siapa pun dari antara ke-111 Kardinal itu 
yang terpilih menjadi Paus-baru, ia udak berkeberatan, asal- 
kan bukan Albino Luciani. 

Calvi sadar sesadar-sadamya akan munculnya kemarahan 
akibat pengambil-alihan Banca Cattolica Veneto, dendam yang 
mulai disulumya di Vcnesia. Calvi ingat bahwa waktu itu Luci- 
ani dcngan marahnya pergi ke Roma untuk berjuang mengem- 
balikan kckuasaan keuskupan terhadap bank itu. Ia juga sadar 
bahwa Luciani adalah orang yang memiliki reputasi dalam hal 
kemiskinan-dirinya dan sangat setia dan menjunjung tinggi sc- 
mangat dan kaul-kaul yang jadi pegangan hidup para rohani- 
wan. Peristiwa yang menyangkut skandal dua orangpastor yang 
mencoba bcrspekulasi dengan pramuniaga di Vittorio Veneto 
telah menjadi legenda di daerah Italia bagian Utara. 

Dari Buaenos Aires, Calvi menginstruksikan lewat telepon 
untuk menjual sebagian saham-saham di bank yang dimiliki 
Suprafin. Di tengah ketamya pengawasan para pemeriksa bank 
itu, anak buahnya terpaksa harus bertindak ekstra hati-hati. 
Meski demikian dalam tiga minggu pertama bulan September 
1978, temyata mereka bcrhasil menjual 35 0,000 lembar saham. 
Tetapi kemudian Calvi mendengar apa yang sudah lama dikha- 
watirkannya. U&kup Marcmtus sudah di ambang kejatuhannya. 
Jika Marcintus jatuh, tak pdak lagi, ssluruh kencikan akan *e~ 
gera tcrbongkar s^mua. Calvi ingat akan yang dikatakan Uskup 
itu lewat telepon beberapa hari setelah Luciani tcrpilih: "Se- 
gala sesuatunya akan menjadi sangat berbeda sejak saat im. Pans 
baru itu adalah orangyang sungguh lain dari yanglam." 

Albino Luciani benai-her.ar mcrupakan momok baik bagi 
Michele Sindona maupun Roberto Galvi. Kejadia-i-kejadian ber- 
ikut dcngan jelps menunjukkan rmsib y?*>gakan menimpa diri 
sescorang yang dianggap merupakan [mcaman bagi kedua bandit 
jagoan mi. 

Paus baru itu n?mpak julas mcnjadi ancaman Lesar bap 
Uskup Paul Marcintus, Presiden Direktur Bank Vatikan. Jika 
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Luciani mcnggali lcbih dalam lagi rahasia bank itu, pasti akan 
cukup banyak or.m^ yang kcmudtan mcnjadi pcnganggur. Misal- 
nya saja Mcnnini dan I)c Strobcl yang tanda tangannya tercan- 
tum di surat Suprafin, adalah orang yang juga tcrmasuk di an- 
tara mercka yang tinggal mcnghitung hari-hari kcjatuhannya 
saja. Keduanya lclah bertahun-tahun terlibat dalam berbagai ke- 
giatan kriminal Siudoua dan Calvi. Scandainya Marcinkus masih 
meragukan kcmampuan lAioani mengambil tmdakan-tindakan 
efektif, maka schaiknya ia boleh menanyakannya dulu kcpada 
De Strobel.Dc Strubcl mcnjabat sebagai scorangpcngacara yang 
tinggalnya tidak jauh dari Ycncsia, Dia mcngciahui sepenuhnya 
mengenai skandal dua orang pastor di Vittorio Veneto itu. 

Memang sudah tidak diragukan lagi bahwa Bernardino No- 
gara punya mcutal kapitalistis. Tetapi bila dibandingkan dengan 
mereka yang mcngendalikan Vatican Incorporatcd scsudah dia, 
ia masih dapat dikaLakan lebih suci. Kini segalanya telah ber- 
ubah. Sctclah pada tahun 1929 Mussolini membcrinya tcnaga 
dorong modem kepada Perusahaan itu t maka scjak saat itu Pe- 
rusahaan tclab berkembang ke arah jalur seperti sekarang ini. 

Scjak bulan Scptember 1978, Sri Paus menjadi laksana sc- 
orang Pucuk Pimpinan sebuah perusahaan multinasional rak- 
sasa. Sambil rnemandang keluar melalui jendcla-jendela di lantai 
tiga dari apartemen-berkamar sembilanbclas itu, Albino Luciani, 
si lelaki yang tcLih mcngabdikan dtrinya di daJam Gereja miskin 
bagi kaum miskin, kini mcnggenggam sebuah tug?s besar, sc- 
besar Icedudukannya saat ini. 

Bila ia ingin agar impiannya menjadi "Pastor Kaya" — ter- 
akhir segera dapat terwujud, maka mau tak mau Vaticau Incor- 
porated harus dibongkai 1 sampaike akar-akarnya. Memang tidak 
mustaliii bahwa Negara Kepausan telah lama tidak terasa keha- 
diiannya, seiain bahwa di sana kmi bercokol sebuah mesin pcng- 
hasil uang yarig luar biasa hebat, mesin yang terdiri atas berma- 
cam suku cadang, 

Di sana terdapat Kantor AdrcLnistrasi Tahta Suri (APSA), 
dengan Kardinal Villat ssbagd PresHcnnya dan MGR, ANTO- 
NETTI sebagai sekretarisnya, yang dilengkapi dengan seksi 
biasa dan seksi luar biasa. Seksi biasa mengelola seluruh kekaya> 



an dari berbagai konggregasi, kantor pengadilan dan kantor- 
kantor lainnya. Secara khusus seksi ini mengums perusahaan 
besar Kepausan yang bergerak di bidang pembangunan peru- 
mahan (real estate) milik Kepausan. Di kota Roma saja pcrusa- 
haan ini memiliki sekitar 5.000 apartemen sewaan. Di tahun 
1979 kekayaan brutonya melcbihi satu mUyar dolar. 

Scksi luar biasa, yaitu bank lain milik Vatikan, sama giat- 
nya dalam bermain spekulasi di pasar modal seperti halnya 
1QR yang dipimpir Marcinkus. Scksi ini mcngkhususkan diri 
dalam pasar valuta dan bckerja sama secara crat dengan Credit 
Suisse dan Societe des Banqu.es Suisse. Kekayaan brutonya pada 
bulan September 1978 melebihi 1,2 milyar dolar. 

Sedangkan Bank \/atikan yang dipimpin oleh Marcinkus 
mcmpunyai kekayaan bruto mclcbihi satu milyar dolar. Pada 
rahun 1973 keuntungan tahunannya melebihi 120 juta dolar; 
85 persennya diserahkan langsung kepada Paus untuk digunakan 
scsuai dengan yang dtkehendaki bcKau. Jumlah rckcning di bank 
itu mclcbihi 11.000 buah. Kalau saja bank itu masih berpegang 
pada pnnsip yang diteiapkan Pius XII sclama Perang Dunia Kc- 
dua, pastilah sebagian besar rekcning yang ada itu dimiliki oleh 
badan-badan atau lembaga-lembaga keagamaan. Tetapi di saat 
Albino Luciani mcnjabat scbagai Paus hu, temyata hanya ting- 
gal 1.047 rekcnin^ yang menjadi milik lembaga kcagamaan, 312 
rckcning milik Paroki, dan 209 rckcning milik Keuskupan. Sisa 
yang 9.35i rekentng dimiliki para diplomat, pejabat tir.ggi 
Gereja, d?n "warga negara kelas satu". Termamk da-am golong- 
an ttrakhK ini baiilan jugr* increka y3'ig bukan warga ncgara 
Itali. Sedtkitnya ada empat orang, yaitu Sindona, Calvi, Gclli 
dan Ortolani. Sedangkan Rekentng-rekening lain dimUiki oleii 
piua poiiiisi dori scmua ^olongan dan industrialis-industrialis 
besar. Banyak di ancara para p'jmiitk lckcning itu menyalah- 
gunakan fasilitas yang t^rsedia untuk mer.gekspor uang kc luar 
Itali secara ilegal. Selain itu, seciap dcposito temyata hebas dail 
pajak apa pun. 

APSA d*n Bank N/^tikir merupakan masaT;ih sang?.t besar 
yang harus dkitas' Albino Luciani sebelum ia mela.ngkah iebih 
lanjut untuk membenahi Gcrcja agar diipat kembali kepada ke- 
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aslian semang.it d.tn Itu.tii Knstcnnya. Tetapi selain iru masih 
banyak lagi maialah lain, yang pada dasarnya disebabkan oleh 
besamya harla kekayaan yang telah ditimbun Gereja sejak ber- 
abad-abad yang I.iln. llarU kckayaan itu terdiri dari berbagai 
macam bentuknya, tcrmasuk sejumlah besar karya seni. 

Vatikan Incoq>oratcd f sebagaimana layaknya perusahaan 
multi-nasional yang sangat mcnghargai gengsi, tentu tidak me- 
ngabaikan knlcksi karya seni. Banyak karya seni bisa dijumpai 
di Vatikan d.m setiap saat dapat dinikmati oleh para pengagum- 
nya. Caravaggios, permadani Raphaet, tempat lilin dan salib 
altar emas Fanesc buatan Gentilc da Fabriano t Bchedere Apol- 
lo, Behedcre Torso, lukisan -lukisan LEONARDO da VINCL 
dan patung-patung BERNINL Apakah sahda Yesus Kristus di 
tempat-tempat lain kurang didengar dibanding dcngan yang 
dikumandangkan lewat "Pengadiian Tcrakhir", karya agung- 
nya MICIIKLANCJLLO yang dipajang di Kapela Sistina? 

Vatikan mcnggolongkan benda-benda seni itu sebagai 
harta tJdak produktiL Bagaimana pun pusat agama Kristen iUi 
dalam mengclompok-kelompokkan barang-barangnya, akan 
nampak tersirat jelas bctapa kental orientasi mpreka terhadap 
harta dan kckayaan. Bagaimana kira-kira perasaan Yesus se- 
andainya di bulan Scptember 1978 itu beliau kembali ke bumi 
dan diijinkan mengunjungi Negara Kota Vatikan? Bagaimana 
kira-kira komcntar beliau yang pemah bersabda: "Kerajaanku 
bukan dari dunia ini", bila saja beliau sempat b^rkeliling ke ss- 
tiap bagian di ATSA scrta menjurrtpai tim-iim administrasi dan 
analis modal, yang ma^ing-masing amat ahli di bidangnya, dan 
yang dengan cermat mengikuti hari demi hari, bahkan menit 
demi menit tumn-naiknya harga saham, obligasi, dan inves~ 
tasi yang dimiliki APSA di seanteru dnnia? Apa yang akan 
dikatakan olehNYA, yang pcmah mengumpamakan betapa 
sulltnya orang kaya memasuki Kerajaan Surga ibarat sulitnya 
scckor unta memasuki lubang j^rum, dan apa pula yang akan 
dikatakanNYA tentang daftar mutakhir harga-h^rga saham 
London ; Wail Sireet, Zurich, Milan, Montreal dan Tokyc 
yang tcnis-menerus dipautau oleh Vatikan sepanjang waktu? 
Apa yang akan dikatakan beliau yang pemah bersabda : Ter- 
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berkatilah yang miskin*', bila melihat keuntungan tahunan yang 
mengaiir dari penjualan perangko-perangko Vatikan? Keuntung- 
an yang melebihi satu juta dolar! Bagaimana kiranya pendapat 
beliau tentang Dana Santo Petrtts yang langsung mengalir ke 
kocek Paus? Dana kolekte tahunan yang dipandang oleh ba- 
nyak orang sebagai ukuran popularitas Paus. Berkat kharisma 
Yohanes XXIII itu, setiap tahunnya menghasilkan antara 15-20 
juta dolar. Dalam masa kepausan Paulus VI angka itu merosot 
drastis akiba,. Humanac Yitae sampai tinggal sekitar 4 juta dolar 
setahun. 

Bagaimana kiranya perasaan Sang Sumber Iman bila me- 
nyaksikan contoh-contoh yang belum seberapa tadi itu, tidak 
lain adalah tindak-penyelewengan dari ajaran-ajarannya? Per- 
tanyaan ini tentu saja retorik belaka. Apakah Yesus Kristus 
kembali ke dunia pada bulan September 1978 itu atau sckarang T 
dan seandainya beliau ingin memasuki Vatikan, maka hasilnya 
akan sama saja, Bisa jadi beliau tak akan berhasil mcmasuki 
Vatikan lebih jauh dari pintu Bank Vatikan. Boleh jadi bcliau 
akan ditangkap pada saat melewati Gerbang Santa Anna, dan 
kemudian diserahkan kepada para penguasa Itali. Beliau tak 
akan pcmah punya kesempatan untuk secara langsung mempela- 
jari Vatican Incarporated, sebuah kongglomerat multi-nasional 
yang dipasok kekayaan dari begitu banyak jurusan, Beliau pasti 
tak akan pernah mendengar tentang, misalnya betapa kongglo- 
merat itu memperoleh uang )uar biasa banyak dari Amprika Se- 
likat dan Jeiman Barat; bagaimand. daiam tahun 19"' 8, melalui 
paj?k Ncgara yang d'seb ut "_Kircher_steuer" t Gereja Katolik Ro- 
ma Jerman Barat memperoleh uang scbesar 1,9 milyar dolar, 
yangsebagian besamyakemuoian dikirim ke Vatican. 

Jika Albmo Luciani ingin berbasil mewujudkan impian- 
pya tcnting sebuah Gereja miskin bagi si miskin, ia harus meng- 
h?dapi tugas seorawg Hercules. Monster modem yang dulu di- 
ciptakan oieh BERNARDINO NOGARA, pada tahun 1978 itu 
trlah menjadi mohluk yang mandiri. Saat di h?ri yang panas di 
bulan A^usrus 1978 paia kardmal meniilih Albino Luciani se- 
bsgjti Paus, sadai atau lid?k sadar scbtnamya mrrcka sedanj^ 
■-. meny iapkan seorang Paus yangjujur, suci dan bcrsih dari korup- 
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si untuk kcmu'liau <lit;t!»rakkan dcrigan raksasa Vatikan Incor- 
poralcd. Rupanya k<ku;ii;in kckuatan pasar yang tangguh dari 
Bank Yatikan, APSA tian misLir-unsur r^nghasil uang lainnya 
sedang diusaLikan nnttik dipcrtemukan dengan kckukuhan 
integriias Albino Lu< i.ini. * -■ " -, _ . 



( licrsamhung ) 



-- M 



_ c " " "i :■ ' J" .. ._!:"■ *. > . A *-. ":.i : ',-J.:i..."..aL(' 



i. ,. 



jj v^.i 



^ 



"~v "' .-' ■ "" " - *-- --" ' *■ y-^M^.ri _ 

?16' ^ , ' , . ; . , . ' i£_Af; --=-• •;>V?-i»?*--V * :' 



> r, ■__- ; 



$X : V;-.- j£.^ r'4-' v i^:^^i- ^A v; .^/V„:i>v W&k^^ffe 



SUATU PENYIDLKAN 

terhadap 

PEMBUNUHAN PAUS YOHANES PAULUS-I 



Buku DEMI ALLAH . . . .1 (In God's Name) menjadi salah 
satu buku paling laris yang pernah terbit di dunia. Buku ini 
membuka tabir rahasia dan membeberkan data-data paling sen- 
sitif mengenai peristiwa-peristiwa menggemparkan yang terjadi 
di Vatican dalam dua-dasawarsa terakhir abad-XX ini. 

Di tengah malam-buta tanggal 28 September atau di pagi- 
subuh tanggal 29 September 1978, PAUS YOHANES PAULUS- 
1, aslinya Albino Luciani, 'Sri Paus yang Murah-$e?iyum', di- 
nyatakan meninggal dunia T tepat 33 hari setelah pelantikannya. 

David Yallop telah melakukan penyelidikan terhadap kasus 
kematian. ini karena diminta oleh orang-orang tertentu di Vatik- 
an yang rnerasa selalu 'diusik ' oleh sikap-ketertutupan beberapa 
oranM d? sleputar Vatikan atas ditemukannya jenasah Paus yang 
dirasakan 'janggal'. Kcyakinannya hahwa Albinp Luciani me- 
ninggal karena dibunuh, dituangkannya secara GAMBLANG 
dala m buku yang mencekam ini. 

Setelah tiba tahun tiada-henti melakukan penyclidikan se- 
cara tuntas, David Yallop berhasil membongkar mata-rantai tin- 
dak korupsi yang menghubungkan tokoh-tokoh di bidang ke- 
uangan, politik dan tokoh Rohaniwan di beberapa negara, yang 
temyata merupakan suatu persekongkolan-canggih yang sangat 
mengagumkan. 

Sampai deiik ini f lirna tahun setclah terbitan pertamanya 
(1984 ,) pertanyaan-perianyaan pokok di seputar buku 'DEMI 
ALLAH'. tetap tak ierjawab. Dan iuduhan-tuduhan yang sangai 
mengerikan lak usah dipersoalkan lagi. 
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